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Forbidden The New Story By LeniNur958. 

Special Birtday Kim Taehyung. 

Tidak perlu banyak kata, hanya doa terbaik yg 
mampu kami--para pecinta V--ucapkan untukmu dan 
terkhusus untukmu. Selamat Ulang Tahun Kim 
Taehungie! 


Saya persembahkan! 
( ) 
(TaeRos ff) 


V--adalah sesosok manusia terlarang yg datang 
menghampiri diri Ros di saat ia dalam keadaan 
sangat kehilangan. Namun V hanya dapat datang di 
saat-saat tertentu saja. V juga yg ada disamping Ros 
di kala gadis itu butuh sandaran, dan V adalah orang 
yg harus Ros selamatkan hidupnya karena pada 
dasarnya V tidak bisa berbuat apa-apa tanpa adanya 
ia. 


Kim Taehyung--Orang yg sama dengan V hanya saja 
ia adalah sesosok nyata dari wujud V itu sendiri di 
dunia ini. Ia mengalami koma selama 6 bulan jika 
terhitung oleh bulan lebih dua pekan. Itu semua 
terjadi karena ilmu hitam yg ditujukan padanya 
hingga raga dan jiwanya terpisah jauh hingga 
membentuk kehidupan lain di alam bawah sadar. 
Taehyung ingin kembali tapi ia tidak mampu 
melakukannya sendirian, ia membutuhkan Ros sebagai 
patnernya. 


Rosann Park--ia adalah seorang gadis biasa yg 
terpaut takdir dengan V, seorang pemuda tampan yg 
terjebak permainan iblis oleh mantan calon istrinya. 
Ros sendiri sebenarnya hanyalah gadis biasa dengan 
jalan hidup yg dipenuhi oleh tali rajut yg berliku. Ia 
harus menerima fakta jika Mama-nya membenci 
dirinya, Papa-nya yg seorang penggila wanita dan 
penggila kerja hingga tak pernah memikirkan dirinya 
perasaan dan kondisinya. Kakak-nya yg terkadang 
bersikap kasar, belum lagi dirinya yg harus menerima 
fakta jika sang kekasih berselingkuh dan lebih 
memilih selingkuhanya dari pada dirinya sendiri. 


Selama ini aku diam saja karena aku masih sabar padanya, 
tapi hari ini aku sudah cukup merasakan penderitaan yg 
tiada tara. Semua orang menganggapku tidak ada dan 
mungkinkah aku memang tidak di harapkan untuk ada? 


"Dimana Papa sekarang Bi?" Tanya seorang gadis dengan 
rambut pirang panjang yg menutupi sebagian punggungnya 
kerena rambutnya yg ia biarkan tergerai. la baru saja 
kembali dari kantornya setelah semua pekerjaan yg 
seharusnya ia lakukan hari ini selesai dan beres dengan 
sempurna. Muka gadis itu sama sekali tidak menunjukan 
raut semangat dalam hidupnya membuat orang yg di tanya 
merasa sangatlah iba. 


"Dia baru saja keluar sekitar 15 menit yg lalu Nona, saya 
tidak tahu Tuan besar kemana;" 


Jawab seorang wanita paruh baya yg barusan di panggil Bi 
oleh gadis berambut pirang itu. Namanya Bibi Lee, itu 
panggilanya disana. Ada raut menyesal, iba dan kasihan 
sebenarnya tapi mau bagaimana lagi? Dia hanya pelayan 
disana dan tidak berhak mengurusi urusan majikanya. 


Gadis itu menghela napasnya pelan dan berdecak sambil 
merotasikan bola matanya, ia tahu kemana Papa-nya itu 
pergi di jam-jam malam seperti ini. Kemana lagi jika bukan 
ke club malam untuk mencari kebebasan, dan pelarian 
konyol itu. 


"Tidak usah ditanyakan lagi Bi jika sudah pergi jam segini, 
kemana lagi jika bukan c/ub. Biarkan saja Papa, lalu dimana 
Kakak?" 


Tanya gadis itu lagi sambil melepas satu persatu snekers 
putih yg membalut kedua alas kakinya. Bibi itu tampak 
bingung harus berkata dari mana, bukan bingung cemas 
lebih tepatnya. 


"An-anu...itu Tuan muda-" 
Braakkhh... 


Belum sempat Bibi itu melanjutkan kalimatnya, gebrakan 
pintu kamar menganggetkan kedua wanita yg berada di 
dalam kamar itu dengan wajah bodohnya. Lalu terlihatlah 
sesosok pria muda tampan yg sayangnya tidak Ros --nama 
gadis berambut pirang tadi 'terlalu sukai' saat ini. 


Wajah pria itu memerah menahan marah, kedua tanganya 
mengepal kuat, rahangnya tampak mengeras dengan eratan 
gigi yg bergemelatuk, matanya melotot ke arah sosok Ros 
yg juga melihatnya nylang. Gadis itu masih diam di 
tempatnya, sesaat setelah melihat sesosok Chanyeol--kakak 
laki-lakinya yg terlihat marah padanya setelah menggebrak 
pintu. 


"Ada apa kak? Kenapa datang tiba-tiba begitu?" 


Tanya Ros gadis itu menegakan badanya yg terduduk di atas 
pinggiran tepi ranjang, sedangkan Bibi Lee hanya 


menunduk tidak berani menatap Tuan mudanya yg Kini 
terlihat sangatlah marah. Memang bukan ingin 
memarahinya tapi jika harus melihat wajah semenyeramkan 
itu maka jawabanya Bibi Lee tidak sanggup. 


"ADA APA KAU BILANG!!! KAU MAU CARI MATI!!" 
"Akhh...K-Kak!..sak-khitt!" 


Chanyeol buru-buru menghampiri Ros dan menarik rambut t 
gadis itu dengan brutal membuat sang empu yg punya 
rambut menjerit kesakitan dengan pilu, bahkan tak segan- 
segan meneriaki gadis itu dengan kencang tepat di dekat 
telianganya yg membuatnya hampir tuli. Ia tidak tahu apa 
salahnya, tapi dia mendapatkan perlakuan demikian oleh 
kakaknya sendiri. Bibi Lee hanya menatap Nona Mudanya 
dengan tatapan sendu, ingin sekali menolongnya tapi dia 
sendiri tidak berdaya, sudah berulang kali matanya melihat 
adegan seperti begini. Mungkin sudah kebal dan payahnya 
ia tidak bisa melakukan apapun. 


"Hikkss...kakak, sak-kit! Hiksss...!" 


Tangis gadis itu pecah meski ia berusaha menahanya mati- 
matian, namun jambakan itu terlalu kencang untuknya 
hingga rasanya akan terlepas langsung dari kulit kepalanya, 
seluruh tubuhnya bergetar hebat saat Chanyeol tak kunjung 
melepaskan kegiatanya. 


Pria itu hanya menatap nanar pada sesosok Ros --adiknya yg 
kini telah berpenampilan berantakan karenanya, ia tidak 
peduli akan hal itu. 


"Lepash...kan! Sakit!" 


Ros ikut memegang ujung rambutnya yg masih setia 
dijambak oleh Chanyeol, rasanya pusing sekali dan dia 


hanya bisa memohon sambil menangis tidak berdaya. 
Tanganya yg satunya ia gunakan untuk memegang lengan 
pria itu agar membuatnya tersadar. 


"Kaak...!" 


Lirihnya dengan suara sendu dan ia sudah mulai kehilangan 
sebagian tenaganya ia sudah tidak kuat lagi. Chanyeol 
mulai kembali sadar saat suara lirih nan pelan itu keluar dari 
bibir pucat Ros bahkan tangan gadis itu yg mulai 
mengendurkan peganganya dari lengan pria itu. Chanyeol 
reflek melepaskan tarikanya dari rambut sang adik yg kini 
tampak sangat kacau karena ulahnya, matanya membola 
dan sangat terkejut dengan apa yg ia lakukan sendiri. 


Blughh... 


Ros langsung terjatuh diatas ranjangnya saat jambakan 
Chanyeol benar-benar telah lepas dari cekalan rambutnya. 
la sangat kesakitan dan pusing hingga tenaganya habis dan 
berakhir pingsan seperti sekarang. Chanyeol terkejut bukan 
main, ia jadi gelisah sendiri melihat adiknya tepar, rasa 
panik mendominasinya saat ini. 


"Astaga! Gila, apa yg sudah ku lakuakan? Ros ! Ros ! Hey 
bangun Ros !" 


Chanyeol menepuk pelan pipi chuby adiknya yg lembab 
karena tetesan air mata, matanya terpejam dan wajahnya 
pucat pasi tidak ada sahutan sama sekali dari Ros yg Kini 
hanya terdampar di atas kasurnya. Itu adalah hal yg 
membuat Chanyeol bingung, gelisah, panik, resah, takut, 
sesak dan gila saat ini. 


"Hey kau, cepat panggilkan dokter! Malah bengong disana!" 


Teriak Chanyeol yg melihat Bibi Lee hanya diam saja dengan 
pandangan terarah pada Ros yg pingsan, Chanyeol jadi 
emosi sendiri akan hal itu. Tak banyak omong, Bibi Lee 
langsung memangnggukan kepalanya dan beranjak pergi 
untuk menelpon dokter. 


Chanyeol kembali menatap adiknya yg kini pingsan karena 
ulahnya sendiri, Chanyeol dipenuhi rasa bersalah dengan 
semua kelakuan yg telah ia perbuat pada Ros adiknya, ia 
merasa bodoh dan gagal mejadi seorang kakak. Ia marah, 
kesal dan benci pada dirinya sendiri karena telah menyakiti 
Ros adiknya yg sama sekali tidak bersalah ataupun ada 
sangkut pautnya dengan masalah yg ia miliki. la hanya 
terlalu emosi dan butuh pelampiasan, sayang sekali gadis 
tak berdosa itu yg ia salahkan. 


"Kenapa kau lakukan ini padaku ha?" 


Tanya Ros kesal, marah, kecewa dan putus asa namun 
terdengar sangatlah pelan dan pilu pada pemuda tampan 
didepanya yg kini tengah merangkul pundak seorang 
wanita di sampingnya dengan mesra. Jungkook--pria itu 
hanya menyunggingkan senyuman miringnya dengan 
remeh saat melihat kemarahan Ros pacarnya--ralat sekarang 
sudah mantan baru 5 detik tadi dia mengikrarkan soal 
keputusan buntunya itu dengan Ros. 


"Kau tanya kenapa? Itu karena kau tidak sebaik dan 
secantik Tzuyu itu sudah pasti Ros !" 


Timpal Jungkook dengan smirk menggantung di bibirnya, 
matanya memandang penuh cinta pada gadis di dekapanya 
yg bernama Tzuyu. Ros mencoba untuk menelan air 
matanya kembali saat telah mengetahui fakta menyakitkan 
ini dan dia tidak ingin terlihat lemah di hadapan pria tidak 
bermoral seperti Jungkook. 


"Brengsek Sialan Kau Jungkook!!!" 
Buaghh...buahgg..buahgg.. 


Lisa sahabat Ros tersulut emosinya dan melayangkan 
bogem mentahnya ke muka tampan pria itu, ia tidak akan 
pernah rela sahabatnya di perlakukan seperti itu oleh 
Jungkook. Cih...selingkuh menjijikan sekali! 


Ros diam saja saat melihat Lisa memukuli Jungkook dengan 
brutal, ia akan tetap diam sampai Lisa sendiri puas dengan 
apa yg ia lakukan. Sedangkan di antara Lisa dan Jungkook, 
Tzuyu berusaha sekuat tenaga membantu Jungkook bangkit 
dari amukan Lisa. Gadis berdarah Thailand itu tidak pernah 
bermain dengan kata-katanya, jika ia sudah mengatakanya 
maka ia akan menepatinya. 


Jungkook juga diam saja saat Lisa mengahajarnya, ia tahu 
dia salah dan ia akan menarima semua hukuman Lisa 
padanya dan dia tidak akan melawanya, karena katanya dia 
bukan pengecut yg melawan seorang gadis. 


Ros yg melihat Lisa semakin parah dan gencar mengahajar 
Jungkook pun hanya bisa menghela napasnya dengan berat, 
perlahan tanganya yg tirus itu menyentuh pundak sahabat 
yg sudah ia anggap sebagai adik sendiri itu untuk 
menghentikan aksinya. 


"Lisa stop! Sudah cukup! Kumohon hentikan!" 


Kata gadis pirang itu baik-baik mencoba mencuri perhatian 
Lisa dan menenangkan gadis Thailand itu. Lisa melepaskan 
kerah baju Jungkook dengan kasar, menyeka keringat yg 
jatuh di pelipisnya. la menatap Ros dengan tanda tanya, 
tidak tahukan Ros , Lisa sengaja melakukan hal itu 
untuknya? 


Ros memberikan kode untuk Lisa lewat tatapan matanya, 
siapa sih yg tidak sakit jika kekasihnya lebih memilih 
selingkuhanya dari pada pacarnya? Pasti sakit, dan ia pasti 
akan merasa sangatlah kecewa bukan? Itu yg Ros alami, 
namun gadis itu punya caranya sendiri untuk membelas 
perbuatan mantanya, namun yg pasti tidak dengan 
kekerasan. 


Lisa berjalan menjauh dari Jungkook dan Tzuyu 
menghampiri Ros yg kini melihat ke arah Jungkook yg sudah 
babak belur akibat ulah Lisa, terlihat Jungkook yg sangat 
kesulitan walau hanya berdiri saja. Tapi Ros sudah tidak 
peduli lagi, memangnya dia siapanya Jungkook? Toh di 
sampingnya ada orang yg akan selalu membantunya, ia 
sudah tidak perlukan lagi. 


"Kenapa kau menyuruhku berhenti Ros ? Aku masih belum 
puas menghajar pria brengsek itu!" 


Seru Lisa setelah sekian lama hanya memberikan tatapan 
tanya pada Ros yg sama sekali tidak ia gubris atupun 
mendapatkan respon. Ros memaksakan senyuman tulusnya 
agar tetap menggantung indah di dua bilah merah muda 
miliknya. Lalu ia kembali melihat ke arah Lisa yg masih 
merasa kesal sekaligus marah. 


"Terkadang menerima sesuatu kenyataan yg sulit itu akan 
terasa amat sangatlah berat Lis, tapi hal itu tidak akan 
hilang hanya karena kau mencoba menghilangkan sumber 
rasa sakit itu! Bukan begitu cara untukmu merasa lebih lega 
dan kuat, bukan begitu. Kau tidak akan bisa mengembalikan 
keadaan hanya dengan menghilangkanya dari sini, dari 
tanah ini dan dari dunia ini!" 


Ros berjalan mendekat pada Jungkook yg lenganya ada 
pada pundak Tzuyu, pria itu benar-benar babak belur oleh 


tangan Lisa. Siapa sih yg tidak tahu atau kenal dengan Lisa? 
Gadis tomboy anak tackwondo di kampusnya. 


Ros mengulurkan tanganya tepat di muka Jungkook, 
sedangkan Jungkook hanya diam mematung dengan apa yg 
Ros lakukan. Tak berbeda jauh, Tzuyu juga terdiam namun 
tatapan mata tajamnya tak luput dari diri Ros . 


"Hey aku hanya Ingin memberikan selamat 
padamu.....mantan!" 


Lisa diam dengan perlakuan sahabatnya itu, ia tidak 
menyangka Ros akan melakukan hal yg sama sekali tidak 
Lisa pikirkan. Lisa pikir Ros akan tetap memberikan 
tamparan untuk Jungkook tadi, tapi apa? Uluran tangan? 
Selamat? Itu terdengar...benar-benar yeah... 


"Apa yg kau lakukan?" 


Salak Tzuyu yg juga bingung dan merasa aneh dengan 
sikap yg Ros miliki. Se-umur-umur hidupnya Tzuyu baru kali 
ini melihat adegan seperti ini secara /ive. 


"Kenapa kau ngotot sekali? Aku bilang aku hanya ingin 
memberi selamat pada kalian! Apa itu salah? Tidak kan..!" 


Jawab Ros santai, ia menarik sendiri tangan Jungkook untuk 
menjabat tanganya yg otomatis membuat Tzuyu geram 
dengan perlakuan Ros . 


"Selamat Tuan Jeon atas hubungan barunya! Semoga saja 
kalian akan bahagia ke depanya syukur-syukur sampai ke 
pelaminan juga, oh ya dan Nona Chou Tzuyu yg terhormat. 
Saya hanya ingin bilang, bahwa mungkin saja apa yg 
Jungkook lakukan pada saya itu juga akan terulang kembali 
ke pada anda. Saya hanya hendak mengingatkan saja kok, 


tidak perlu mengambil hati! Jika sudah jangan lupakan Pajak 
Jadianya ya!" 


Ros berbicara panjang kali lebar dengan nada seperti itu yg 
seakan sangat ringan tanpa beban. Membuat Tzuyu terdiam 
mencerna dan Jungkook yg terbengong bodoh atas apa yg 
sang mantan lakukan. la tidak percaya sekaligus tidak 
paham dengan cara balas dendam mantanya itu. 
Sedangkan Ros berjalan menghampiri Lisa yg menunggunya 
dengan tatapan 'kagum' itu bisa jadi. 


Benar sih apa yg Ros katakan, tajam dan sangat tepat 
sasaran. Cara balas dendam yg berkelas adalah tipe 
penghormatan Ros pada orang-orang tak berguna baginya. 
Sampah hanya akan mengotori lingkunganmu, maka 
bersihkan dengan baik atau jika perlu daur ulang saja 
supaya menjadi lebih baik dan bagus lagi. 


Lisa hanya terkesiap dengan perlakuan Ros , baginya Ros itu 
gadis yg berbeda dari gadis-gadis manapun. Pandanganya 
luas dan ia cukup pintar dalam mengatur pola pikirnya, dan 
yg terpenting Ros adalah gadis yg kuat dan tangguh. 


Tidak banyak orang yg bisa sesabar Ros dalam menghadapi 
masalahnya, mereka akan cenderung lebih memilih hal yg 
dangkal. Lisa saja contohnya yg lebih memilih kekerasan 
sebagai cara mengungkapkan kekesalanya, ada juga yg 
memilih untuk lemah dengan menangis namun tidak untuk 
Ros dia akan lebih luas dalam bertindak. 


"Ayo Lisa kita pulang, sebentar lagi jam makan siang! Oh 
tidak mumpung di Mall kita beli makanan Khas Jepang saja 
yuk!" 


Ajak Ros sembari mengalungkan tanganya ke pundak Lisa, 
dengan senang hati Lisa menerima walaupun sebenarnya 
Lisa tahu bagaimana perasaan Rose saat ini. 


"Kalau begitu sampai jumpa!" 


Ros melambaikan tanganya saat mobil putih Lisa pergi 
meninggalkanya sendirian di parkiran Mall. Lisa tadi sudah 
mengajak agar Ros ikut untuk pulang bersama, namun tentu 
Ros menolak dengan alasan ada sedikit masalah di 
kantornya. Lisa tahu hal itu hanyalah alasan Ros saja untuk 
menyendiri terlebih dahulu, maka dari itu ia hanya meng-iya 
kan alasan Ros. 


Sekarang Ros hanya sendirian, rasa sakit hati itu kembali 
hadir kedalam jiwanya, dan siap menggoreskan luka yg 
lebih lebar di dalam lubuk hati Ros . Walaupun Ros tadi 
terlihat sangat kuat mengatakan segalanya di hadapan 
Jungkook dan Tzuyu tanpa beban, tapi pada nyatanya saat 
itu ia juga tengah berusaha melawan dirinya sendiri untuk 
tidak menangis ataupun terlihat menyedihkan di hadapan 
dua orang itu ataipun Lisa sendiri juga. Ia tadi sudah bilang 
bukan, dirinya hanya tidak mau terlihat lemah di hadapan 
orang lain terutama Jungkook. Nyatanya apa yg ia lakukan 
tadi hanyalah topeng yg ia pakai untuk menahan air 
matanya agar tidak jatuh dan membuatnya malu, ia hanya 
mencoba membangun benteng perlindungan itu agar tetap 
Kokoh dan ia berharap akan selalu begitu. 


Tapi segala usaha Ros akan tetap sirna jika kembali 
mengingat bagaimana Jungkook memutuskan hubungan 
sepihak denganya. Rasanya sangatlah sakit, meski pun Ros 
telah mencoba untuk tetap kuat tapi pada kenyataanya Ros 
juga hanyalah manusia biasa. Manusia biasa yg juga bisa 
merasakan sakit hati, menangis, sedih dan sangatlah rapuh. 
Ros itu adalah gadis yg rapuh dan lemah lembut semenjak 
kecil, ia tak mampu menahan luka. Entah itu batin ataupun 
fisik karena pada dasarnya ia juga hanyalah seorang biasa 
Saja, tapi Ros akan tetap mecoba untuk kuat jika diperlukan. 


Hari sudah mulai gelap karena waktu terus berputar dan 
berjalan. Setelah kepergian Lisa, Ros masih tidak tahu lagi ia 
harus kemana. Air mata gadis itu sudah sejak tadi meleleh 
di pipi chubby miliknya, sekarang ia tanpa tujuan. Karena 
sekarang ini ia tidak mau pulang kerumahnya, ia masih 
malas melihat wajah Chanyeol kakaknya yg kemarin. Ya 
terhitung sudah 3 hari ini semenjak kejadian Chanyeol 
menyiksanya kala itu dan saat ini Ros akan menghindar 
dulu dari kakaknya untuk menenangkan diri. 


"Hikss...hikss..." Setelah air matanya yg jatuh kini ia tidak 
mampu menahan isakanya lagi. Hatinya kembali tersayat 
saat mengingat banyak fakta yg ia dapat hari ini. 
Akhirnya...akhirnya, benteng yg ia bangun susah payah itu 
pun kini runtuh juga. 


Gadis itu berlari di antara kerumunan orang-orang yg 
berlalu lalang berjalan di atas trotoar, Ros sudah tidak 
peduli lagi meskipun tubuh kecilnya sudah berulang kali 
menabrak punggung orang lain. Kini ia hanya merasa kacau 
dan dia tidak ingin melihat orang-orang menatapnya iba. 
Makanya ia terus berlari sambil terus menyembunyikan 
wajah. 


Saat telah mencapai ujung trotoar gadis itu berhenti lalu 
mengusap air matanya dengan kasar. Tidak! Ros tidak boleh 
seperti ini! la harus kuat, ya dia kuat. Dia tidak akan 
menangis lagi! Itu yg harus menjadi prinsipnya saat ini. 


Ros memantapkan langkah kakinya untuk menyebrangi 
Zebracross di depanya, ia akan pergi ke cafe di sebrang 
jalan saja untuk menenangkan diri. Namun entah kesialan 
dari mana, mata gadis itu kembali berembun oleh air mata 
hingga  mengaburkan penglihatanya. Ros kembali 
mengusapnya dengan kasar sambil berhenti di tengah jalan, 
tanpa sadar kakinya telah berjalan jauh dari trotoar dan 


sekarang berdiri di tengah-tengah trotoar, saking fokusnya 
ia mengusap air mata. Ros sampai tidak sadar jika lampu 
lalu lintas telah berpindah warna menjadi hijau. 


Dan dari arah kanan, sebuah Bus pariwisata ukuran besar 
melaju kencang ke arahnya. Ros telah siap melangkah 
kembali sebelum ia mendengar suara teriakan-teriakan 
histeris dari sana-sini menggema di gendang telinganya. la 
menengokan kepalanya ke arah trotoar dan melihat banyak 
orang meneriaki dirinya. Namun saat kepalanya menoleh ke 
arah kanan seketika ia tahu apa yg sedang mereka teriaki. 
Dan apa yg terjadi setelahnya mungkin Ros akan mengira 
dirinya pasti telah meninggalkan dunia ini dan pergi ke 
neraka atupun Surga. 


Tin...tin...tin... 
Bruakhh... 
Ckiiittt.... 


Suara tabrakan antara Ros dan bus pariwisata itu tidak 
dapat dihindarkan, suara gesekan ban dan aspal yg 
menggema ikut menjadi saksi bisu disana. Bukan hanya itu 
suara rem dan asap yg mengepul pun juga ikut andil dalam 
peristiwa ini. Belum lagi teriakan dan jeritan histeris dari 
orang-orang yg melihat langsung bagaimana terjadinya 
peristiwa tragis ini. Mereka semua ketakutan dan tak jarang 
pula menangis melihat kondisi tubuh Ros yg penuh dan 
bersibah darah dimana-mana. 


Ros terpental jauh bermeter-meter jauhnya dari kejadian 
aslinya. Membuat orang-orang itu semakin ngeri 
melihatnya, darah segar berwarna kental itu berhamburan 
dimana-mana. Tanpa banyak waktu lagi tubuh mungil gadis 
itu langsung dikerumuni oleh banyak orang. Salah satu dari 
mereka langsung menghubungi ambulace untuk segera 


mendatangi dan memberikan pertolongan pertama pada 
tubuh Ros. 


To Be Continued... 


Anneyeong semuanya, halu saya sudah kembali 
berulah ini. Cerita terbaru dan teranyar saya setelah 
cerita Megicial menjadi yg terperdana. 

Mohon masukan dan kritikan, juga selamat membaca 
dan menikmati cerita saya. 


Semua yg tertulis disini murni pemikiran saya 
sendiri. Tidak ada maksud menyinggung, 
menjelekan, ataupun merendahkan tokoh-tokoh di 
dalam cerita ini. Semuanya hanya untuk menambah 


kesan dan tingkat imajinatif kalian saja. Sekian 
terima kasih. 


Next chap jangan lupa! 


Mohon dukunganya ya! 


Forbidden. Chap 0-1 


Forbideen next chap... TaeRos fanfiction. SCH V OPPA, 
PURPLE U 


( ) 
{ TaeRos ff) 


_Aku melihatnya menangis dengan pilu saat itu, awalnya 
aku berpikir ia hanya seorang yg tersesat. Namun siapa yg 
menyangka jika ia adalah patner yg sudah aku tunggu- 
tunggu selama ini? Kalau begitu Welcome!_ 


"Apa yg dia lakukan disana?" 


Gumam V saat menyadari terdapat seorang gadis yg tengah 
menangis sambil memeluk lututnya di tengah-tengah 
malam hari ini. 


Awalnya ia tidak peduli, karena biasanya hal ini tak jarang 
dan sering terjadi selama hidupnya di tempat itu. Saat ini 
hujan sedang turun dengan derasnya, namun V masih 
enggan untuk kembali ke tempat dimana ia harusnya 
istirahat. Entah mengapa melihat gadis pirang itu menangis 
nampaknya lebih menarik dari pada beristirahat dengan 
tenang di sarangnya. 


Mata hitam pekat V ia gunakan untuk menelisik masa lalu 
sang gadis, ya V bisa melihat perjalanan hidup seseorang 
hanya dengan menatapnya dengan titik fokus ekstra. Tak 
lama kemudian titik fokus V buyar setelah melihat 
perjalanan hidup yg gadis pirang itu alami, dari hasil 
penglihatnya. la sendiri pun turut merasa sangat iba dan 
kasihan. Tapi mau bagaimana lagi sendiri pun tidak bisa 
berbuat apa-apa pada kenyataanya. 


Ros terbangun dari pingsan yg dialaminya. Mata gadis itu 
mengerjab-ngerjab beberapa kali untuk menyusuaikan diri. 
Hal yg ia rasakan saat ini adalah tubuhnya yg telah basah 
kuyup, bahkan ia masih bisa merasakan bagaimana tetesan- 
tetesan hujan itu menimpa seluruh tubuhnya. 


Gadis itu mendudukan dirinya setelah benar-benar tersadar 
betul, mata gadis berambut pirang itu menjelajahi tempat 
sekelilingnya. Tempat dimana ia berada saat ini mungkin 
terlihat sangatlah asing untuk diri Ros . 


la kira ia telah mati sekarang, karena hal terakhir yg mampu 
teringat di dalam otaknya adalah saat dimana ia 
menyebrangi trotoar, lalu tubuhnya menabrak sebuah Bus 
pariwisata berukuran jumbo yg menghantamnya hingga 
terpental jauh. Dari sanalah ia bisa menyimpulkan bahwa 
kini ia telah mati. 


Meskipun ingatanya seperti sedikit menghilang dan 
berkurang dari semestinya, namun perlahan ingatan- 
ingatan mengenai runtutan kejadian di hari itu seperti 
berputar kembali di otaknya. 


Ingatan saat dimana ia memergoki Jungkook yg tengah 
berciuman mesra di depan toilet Ma// dengan Tzuyu. Lalu 
bagaimana cara Jungkook memutuskan hubungan mereka 
hanya karena ia lebih memilih gadis bernama Tzuyu itu. 
Setelahnya ia kembali mengingat mengenai bagaimana Lisa 
yg menghajar Jungkook ikut berputar dan berlanjut 
bagaimana ia dan Lisa menghabiskan waktu sampai sore 
menjelang di dalam Mall ,karena tidak mau terus diliputi 
rasa terpuruk dari masalah yg baru saja di terimanya. 


Setelah seluruh ingatanya kembali, tiba-tiba saja hatinya 
kembali terkoyak-koyak dengan pilu. Rasa sakit hati, 


penghianatan, kekecewaan, kesedihan, masalah, semuanya 
seperti menggores luka begitu dalam untuk hati kecilnya. 


Kenapa ia harus mengalami semua hal ini? Kenapa ia tidak 
bisa merasa bahagia dengan orang-orang yg disayanginya? 
Mengapa semua orang seperti tidak menganggapnya? Dan 
Kenapa semua orang seperti sengaja membuat dirinya 
terluka? Jika bukan karena adanya Lisa yg selalu 
menemaninya, mungkin Ros sudah tidak akan sanggup lagi 
menjalani hidupnya yg teramat menyedihkan ini. Apa lagi 
jika seorang diri seperti itu, ia sendiri tidak yakin akan 
kemampuanya dalam bertahan. 


Air mata itu kembali merembes keluar dari peganganya dan 
jatuh melewati bagian belahan pipi chubby miliknya, 
bercampur dengan tetesan hujan yg mengguyur seluruh 
tubuhnya yg kini telah basah kuyup seluruh badan. Ia 
menekuk lututnya dan memeluknya erat, ia Kini tersadar 
bahwa ia memang sendirian di tempat itu. Tidak ada Lisa 
lagi, tidak ada siapa-siapa yg bisa ia tanyai ataupun 
andalkan. Bahkan kini gadis itu semakin yakin jika dirinya 
telah tiada di dunia yg fana itu dan sekarang ini dirinya 
tengah berada di neraka yg sepi dan sendiri. Ya begitulah 
kira-kira pemikiran gadis itu. 


Isakan-isakan tangis pun juga tak dapat lagi di bendungnya. 
Mumpung keadaan sepi ia akan menangis sepuas-puasnya 
disana tanpa harus menghiraukan apapun, ia tidak perlu 
khawatir lagi akan tatapan-tatapan iba orang lain 
terhadapnya. Dirinya sudah terlalu banyak dikasihani dan ia 
merasa tidak nyaman sekaligus risih dengan semua itu. la 
hanya ingin di kenal sebagai gadis yg kuat, mandiri, baik, 
pintar, dan ramah itu saja. Ia tidak mau orang lain tahu sisi 
lemahnya dan membuat orang-orang di sekitarnya merasa 
iba. 


Gadis itu menyembunyikan wajahnya di balik kedua lutut 
yg dipeluknya erat. Suara isakan tangis yg semakin menjadi 
bersahutan dengan suara rintikan hujan yg telah beradu 
dengan kerasnya tanah bumi ini. Pikiranya kacau dan dia 
merasa tersakiti. Pertama ia harus mendapati hal bahwa 
Mamanya sangat-sangatlah membencinya, lalu fakta jika 
Papa-nya lebih mementingkan pekerjaan dengan para gadis 
di club malam tanpa memikirkan bagaimana perasaanya. 
Papa-nya itu selalu bertindak sesuka hatinya sendiri, dan 
belum lagi bagaimana Sang Kakak yg ia sendiri tidak tahu 
betul bagaimana sifat aslinya. Terkadang dirinya 
menyayangi Ros namun terkadang pun ia juga seperti 
sangatlah membencinya. 


Dan yg terakhir kalian pasti tahu tentang apa? Tentu saja 
untuk Jungkook yg memetuskan hubungan mereka begitu 
saja, tanpa memikirkan bagaimana perasaan hancurnya 
gadis itu. la lelah dan penat, ia hanya ingin terbebas dan 
bersenang-senang menikmati waktu semasa hidupnya, 
namun rasanya itu hanyalah mimpi belaka yg tidak tahu 
kapan datangnya. 


Tanpa Ros sendiri sadari bahwa kini tubuhnya yg basah 
kuyup itu sekarang sudah tidak lagi menerima banyaknya 
tetesan hujan yg menghujam tubuh mungilnya. Seseorang 
memberikanya perlindungan kecil hanya untuk memberikan 
dan menunjukan rasa simpatinya, walaupun dia sendiri 
tidak berharap banyak pada orang yg kini berusaha ia 
lindungi dari tetesan-tetesan air hujan. 


Merasa tubuhnya tak lagi kehujanan Ros mendongakan 
kepalanya, melihat apakah sekiranya yg membuatnya tidak 
lagi terkena rintik air itu. Di sana mata mereka saling 
bertemu, warna manik Coklat milik Ros bertemu dengan 
oniyx mata hitam kelam milik V. Mereka berada di situasi itu 
selama beberapa saat. V terkejut saat mendapati fakta gadis 


yg kini ia lindungi ini seperti mampu melihat dirinya. 
Apakah benar gadis ini mampu melihatnya? Itu yg V 
pikirkan. Ros menelisik wajah tampan V dengan seksama, 
meskipun wajah itu terlihat tidaklah asing untuknya, tapi 
tetap saja Ros tidak dapat menganali pasti siapakah 
gerangan pemuda yg kini melindunginya dari hujan ini? 


V terdiam beberapa saat, melihat jauh ke dalam lautan 
coklat dari manik mata milik Ros , yg mana gadis itu Kini 
juga tengah menatapnya bingung, terkejut, syhok, dan 
sedikit senang mungkin jika boleh dikata karena merasa 
dirinya tidaklah sendirian. Seketika V kembali teringat 
dengan penuturan mantan rekan-nya, yg dulunya pernah 
bersama dengan V sewaktu berada di alam yg entah apa V 
sendiri pun tidak tahu tempat apa ini. la bernama Yoongi 
dan satu lagi bernama Jhope, tapi jika kalian bertanya 
sekarang mereka berada dimana? Maka jawabanya Yoongi 
dan Jhope sudah kembali ke alam yg semestinya ia tempati. 
Dunia nyata yg bernama Bumi. 


"Ingat ucapanku baik-baik V! Ini bukan lelucon, candaan 
atau apapun itu! Hal ini sangat serius dan sangatlah penting 
untukMU!"-Yoongi 


"Memangnya ini dimana? Kalian siapa? Dan hal penting apa 
yg akan kalian katakan padaku?"-V 


"Kami tidak perlu menjawab semua pertanyaanmu itu. 
Lambat laun kau akan mengerti dengan sendirinya tempat 
apa ini? Siapa kau ini disini? Dan siapa kami?"-Jhope. 


“Intinya dirimu berada disini karena ragamu tidak mampu 
menahan ilmu jahat yg menggerogoti tubuh aslimu, 
sehingga jiwamu pergi menjauh dan tersesat disini. Alam 
tempat para arwah dan roh-roh yg masih merasa 
kebingungan dan masih dalam kondisi lemah tanpa daya. 


Biasanya orang-orang yg tersesat kemari adalah orang yg 
mengalami koma berkepanjangan, ataupun roh seseorang 
yg masih belum menuntaskan masalahnya di Bumi dan 
memilih menjadikan tempat ini sebagai tempat mereka."- 
Yoongi 


"Tunggu..tunggu... Alam lain? Arwah? Roh? Ilmu jahat? 
Koma? Jiwa?Aku tidak paham dengan semuanya!"-V 


"Sudahlah V, kami tidak akan menjabarkan hal ini lebih jauh 
lagi. Waktu kami tidak banyak, dan intinya jiwamu kini 
tersesat di antara puing-puing mantra sihir yg jahat. 
Ragamu tidak sanggup menahanya dan membuat jiwa mu 
keluar dengan sendirinya. Jika kau ingin jiwa dan ragamu 
menyatu kembali, maka tunggulah seseorang datang untuk 
menjadi rekanmu. Hanya orang itu yg mampu membawamu 
kembali. "-Jhope 


"Baiklah lanjutkan, aku belum faham sebenarnya tapi mau 
bagaimana lagi? Aku harus faham, jadi teruskan!"-V 


"Kau lihat orang-orang yg berlalu lalang itu?"-Yoongi. 


V hanya menganggukan kepalanya tanda melihat apa yg 
Yoongi tanyakan. 


"Apa kau tahu perasaan salah satu dari mereka saat ini?"- 
Yoongi. 


V menggelengkan kepalanya tanda tidak tahu. Jhope 
mengarahkan jari telunjuknya pada seorang pria bertubuh 
besar dan berotot banyak. Pria itu bermuka seram ada 
sedikit bekas luka pisau di bagian kelopak matanya yg 
menggores dari atas ke bawah. 


"Apa kau tahu dia siapa V?"-Tanya Jhope dan V menggeleng 
lagi. 


"Pria itu seorang pembunuh bayaran V, masa lalunya kacau 
hidupnya pun tak berbeda jauh. Ia adalah seorang 
narkotika, pemabuk, pembunuh, pembegal, pecopet, dan 
masih banyak lagi kelakuan buruk yg ia lakukan. Sekarang 
dia telah berpisah raga dan jiwa, hidupnya di penuhi 
kesengsaraan. Jeruji besi, pukulan, hujatan, kekerasan, 
keadilan, kemarahan, emosi dan nafsu semua itu 
membuatnya depresi. Hingga ia lebih memeilih untuk bunuh 
diri di dalam penjara dengan menembakan sendiri peluru 
tepat ke arah jantungnya berdetak hingga ia koma di RS."- 
Yoongi 


V bergidik ngeri mendengar penuturan Yoongi barusan. 
Pemuda tampan itu mengusap tengkuknya yg menegang. 


"Dari mana kalian tahu informasi seperti begitu?"-V 


Kemampuan itu akan muncul sendiri pada dirimu V, kau 
tidak perlu khawatir akan hal itu. Tenang saja seperti 
sebelum-sebelumnya, intinya semakin lama kau berada 
disini semakin cepat dirimu bisa beradaptasi, dan semakin 
melangkah kakimu menuju kebebasan.-Jhope 


Caranya?-V 


"Kau cukup melihat dengan serius orang yg akan kau retas 
ingatan masa lalunya. Tidak perlu susah-susah!"-Yoongi 


"Hemmm'"-V, pria itu menganggukan kepalanya tanda 
mengerti. 


"Ehh...tunggu sebentar! Bukankah mereka semua ada 
banyak dan saling bertabrakan? Lalu kenapa tak saling 
bertukar sapa saja seperti kita?"-Tanya V, ia bisa melihat 
banyak orang disana namun tidak ada satupun dari mereka 
yg nampak saling melihat dan bertukar sapa walaupun tidak 
saling mengenal sekalipun. 


Yoongi menggelengkan kepalanya, Jhope tersenyum 
maklum akan tingkah V. Terpaksa kedua pria tampan itu 
harus menjelaskan hal itu untuk V. 


"Disini mereka seolah-olah hanya sendiri walupun 
disekitarnya ada banyak orang. Saat orang-orang itu berlalu 
lalang mereka mungkin hanya akan menganggapnya 
sebagai angin lewat. Makanya tidak ada sapaan hangat, 
senyuman, ataupun interaksi lainya. Mereka semua seperti 
benar-benar sendiri di sana meskipun pada kenyataanya 
tidak. "-Jhope 


"Kenapa begitu? "-V 
"Karena mereka tembus pandang V"-Yoongi 


V meringis lebar menatap temanya itu, iya bolehkan V 
menganggap mereka teman? Kedua pria itu melebarkan 
sayap hitamnya hendak meninggalkan V dari tempat itu 
namun langsung berhenti dan terpaksa kembali karena di 
cegah oleh sosok V. 


"Tunggu-tunggu kalian mau pergi kemana?"-Sorak V pada 
Yoongi dan Jhope yg mulai terbang menjauh. 


Yoongi berhenti dan kembali menatap ke bawah dimana V 
berada. Ada hal penting yg hampir terlewatkan tadi jika saja 
V tidak kembali memanggilnya. 


"Oh ya ada satu hal lagi"-Yoongi berkata Jhope ikut 
mengepakan sayapnya turun ke bawah dengan V. 


"Soal rekan-"; Terpotonglah ucapan Yoongi. 


"Ya aku ingin bertanya soal itu! Bagaimana caraku 
mengetahui jika salah satunya nanti akan menjadi 
rekanku?"-Tanya V karena penasaran. Dia hampir gila 


berada di tempat itu. Dipunggungnya yg lebar, sepasang 
sayap hitam telah terpasang indah di dekat bahunya 
membuatnya sedikit jengkel. 


"Yak!! Diam dulu V! Caranya adalah...... 
Kau tahu mereka tidak bisa melihat satu sama lain bukan?"- 
Jhope 


V menganggukan kepalanya pertanda mengerti maksud 
pembicaraan itu dan ia terus saja masih menyimak 
perkataan dua orang ini. 


"Intinya orang yg akan menjadi patnermu nanti bisa 
melihat, mengobrol, dan menyentuhmu sama seperti jika 
kau tengah berada di dunia manusia! "-Yoongi. 


"Eehh?"-V kebingungan sendiri dengan perkataan Yoongi. 
"Jadi mereka tak bisa melihatku? "-Tanya V lagi. 


"Huuhh...coba saja kau sentuh mereka satu persatu, jika 
perlu pukul saja semaumu. Mereka tidak akan merasakan 
apapun"-Jhope dengan nada malasnya. 


V tidak berniat melakukan itu, yg terpenting kini adalah 
dirinya telah mengetahui satu hal. Bahwa patner roh-nya 
nanti pasti bisa melihatnya tidak seperti yg lain. 


"Ka-kau...kau si-siapa?" 


Tanya Ros bingung sedangkan V terhenyak saat suara 
gemetar Ros membuyarkan lamunanya. Mungkin sudah 
hampir 5 menitan mereka tadi saling pandang hingga Ros 
menyadari sesuatu yg membuatnya merasa sedikit takut 
dan tekejut. 


"Aahh-K-kau bisa melihatku?" 


Tanya V sebelumnya Ros menganggukan kepalanya ragu. 
Dirinya sedang ketakutan sekarang setelah melihat kedua 
sayap hitam milik Taehyung yg menangkup tubuhnya 
sehingga terhindar dari tetesan air hujan. 


"Kau siapa?" 


Tanya Ros lagi, gadis itu melihat pada oniyx mata hitam V 
yg menyala dan berkilat membuat nyalinya ciut. 


"Ahh...maaf, aku tidak bermaksud membuatmu takut... tapi, 
inilah aku" 


V tahu ketakutan yg Ros alami, awalnya Ros memang sedikit 
merasa ketakutan. Namun sebagai seorang manusia dengan 
akal yg masih sehat, tentu saja ia bisa membedakan mana 
orang jahat dan orang baik. Melihat perlakuan V padanya 
Ros yakin sebenarnya V adalah orang baik. 


"Ba-baiklah...aku faham!" Balas Rose gadis itu masih enggan 
melihat V yg berjarak begitu dekat denganya. Bukan-bukan 
Karena ia sedang dag dig dug begitu hatinya, tapi tidak 
bukan itu, hanya saja ia masih sedikit ragu untuk 
melihatnya lagi, mata hitam itu...dan sayapnya... 


"Ekhemm...ayo ikut denganku, aku akan membawamu pergi 
ke tempat yg lebih teduh!" 


Ajak V, Ros menganggukan kepalanya tanda setuju. 
Sebenarnya ia masih bingung tempat apa ini? Dan dimana 
tempatnya sekarang? la pikir mungkin di neraka, karena 
selain sepi, sendiri, sunyi tak ada kehidupan lain--bersama V 
mungkin tidak ada siapapun lagi. Apa lagi melihat V, yg 
memiliki sayap hitam di punggungnya. Ia semakin yakin jika 
dirinya berada di neraka saat ini. Dan pria yg menolongnya 
ini adalah salah satu penghuninya, kan bisa jadi. 


Sungguh amat di sayangkan... 


Ros mendudukan dirinya di atas ranjang yg tersedia, 
matanya sibuk menjelahaji isi dari ruangan itu. Sekarang ini 
Ros berada di sebuah ruangan yg hanya bernuansa putih 
keseluruhan. Ia sempat bingung sebenarnya tempat apa yg 
sekarang ini ia tempati itu? 


Matanya masih sibuk melihat-lihat tempat itu, sampai 
dengan manik matanya bertemu tatap dengan manik mata 
oniyx milik V. Pria itu hanya duduk di sebuah sofa sambil 
terus mengamati Ros yg masih kebingungan. Pria itu ingin 
saja bertanya banyak dan meminta bantuan gadis itu, tapi 
rasanya ia masih terlalu canggung. 


"Ekemm...Ros bisakah kita berbicara sebentar?" 


Tanya V akhirnya membuka suara, ia berdiri dan berniat 
menghampiri Ros yg kini menunjuk dirinya sendiri bingung. 


"Eh? A-aku...emmpp...ba-baiklah;" 


Ros merasa sedikit canggung, entahlah ia hanya merasa 
tidak enak dengan V. Atau dia saja yg terlalu malu, Ros 
memang gadis yg sedikit pemalu sebenarnya. 


V melangkah kakinya dan duduk di samping Ros , 
sedangkan Ros sedikit menggeser posisi tubuhnya 
memberikan ruang pada V, ya yg mengaganggu adalah 
sayap lebar V sehingga Ros harus menggser tubuhnya. 


"Emm...Ros !" 
"Hiya?" 


"Aku ingin meminta tolong padamu sebenarnya, tapi apa 
kau tidak keberatan?" 


V putuskan akan membicarakan masalah ini baik-baik 
dengan Ros, ia tidak bisa menunggu lagi. Dirinya juga ingin 
segera bebas dari alam Roh dan kembali ke Bumi dalam 
wujud aslinya Kim Taehyung. Ros menatap mata V seolah 
menunggu kelanjutan dan keterangan. 


"I-iya, tapi minta tolong apa?" 


Tanya Ros kemudian, bukankah harusnya Ros yg harus 
meminta bantuan dari V ya? Kenapa malah jadi V yg 
meminta tolong padanya, memangnya Ros bisa berbuat apa 
saat ini? 


"Jadi aku akan-" 


To Be Continued... 


Dam..dam..dam... hallo ha untuk VRos shipper! 


Aku up date lagi. Ga usah banyak" dan juga bertele" 


cukup terimakasih saja ya karena sudah berkenan 
membaca story aku. 


Luv you banyak-banyak. 


Forbidden. Chap 0-2 


Next Chap Forbidden__Taeros Fanfiction. SCH V 
Oppa. 


( ) 


{ TaeRos Ff) 


Lisa berlari dari sepanjang koridor Rumah Sakit di tengah 
Kota Seoul yg padat itu. Mata gadis itu berembun banyak, 
mencoba menghalau air matanya yg akan menetes, 
beberapa waktu lalu ia mendapatkan kabar dari pihak RS 
bahwa Ros sahabatnya mengalami tragedi kecelakaan. 


Lantas dari pada banyak Cing-Cong lagi, Lisa segera 
memutuskan untuk pergi ke tempat sahabatnya itu berada. 
Hatinya terasa sesak, pikiranya kacau menebak berbagai 
kemungkinan negatif yg kian menceruat. Rasa takutnya 
berkumpul, ia takut Ros terluka parah ataupun terjadi 
sesuatu yg tidak dinginkan untuk Ros . Lisa tidak mau hal 
itu terjadi. 


Lisa melajukan langkah kakinya saat ia melihat flat yg 
bertuliskan Ruang Operasi, Lisa tadi telah diberitahu oleh 
resepsionis bahwa Ros langsung di larikan ke ruang Operasi 
karena terluka cukup parah di bagian kepalanya. Tentu saja 
Lisa panik saat mendengar hal itu dan ia langsung lari 
terburu ke tempat yg telah dikatakan. Gadis Thailand itu 
terpaku saat melihat daun pintu ruang oprasi yg masih 
berlangsung didalamnya. 


Matanya tidak sanggup lagi menahan kesedihanya, air mata 
yg selama ini ia jaga agar tidak terjatuh perlahan mulai 


turun dengan deras. Suara isak tangis pun keluar begitu 
saja dari bibirnya, tidak peduli dengan tatapan iba para 
suster atau pun orang-orang yg tidak sengaja lewat. 


Tidak lama kemudian Lisa berjalan mendekati pintu yg 
memisahkan antara ruangan oprasi Ros denganya yg berada 
di luar. Tanganya ia tempelkan pada kaca pintu yg 
berbentuk lingkaran, disana Lisa bisa melihat bagaimana 
usaha para dokter bedah untuk mencoba menyelamatkan 
hidup Ros . 


Kau harus bertahan Ros , kau harus bertahan. Setidaknya 
untuku kau bangunlah, aku berjanji akan membuat Jungkook 
bertekuk lutut di depanmu. Tapi bangunlah Ros , kau harus 
bisa bertahan! 


Batin Lisa bergelut sendiri, ia terus menyeka banyaknya 
tetesan derai air mata yg jatuh di pipinya, setelahnya Lisa 
mengambil Handphone-nya yg berada di saku jaket tebal yg 
di pakainya. 


Tanganya merogoh di bagian saku dan menemukan benda 
hitam persegi itu disana. Lantas ia segera menyalakanya 
dan menekankan pada nomor seseorang. 


"Hallo, Oppa-! Kau diaman ha?" 


Tanya Lisa pada seseorang di sebrang telepon, ia tampak 
sangat emosi tapi dirinya mencoba untuk tetap mengontrol 
emosinya itu. 


Chanyeol mengusap wajahnya dengan kasar, otaknya 
nampak macet, hatinya sedang hancur, pikiranya melayang 
jauh pada sesosok wanita yg teramat di cintainya. 


Malam ini waktu menunjukan pukul 6 sore lebih 42 menit 
dan Chanyeol baru saja selesai dari kegiatan kantornya. 
Siang tadi Chanyeol mendapati sang kekasih--Irene--sedang 
berjalan-jalan dan bersenang-senang dengan seorang pria 
yg Chanyeol sendiri tidak tahu namanya. Ironisnya saat ia 
mendekat dan menegur sang pujaan hati, Irene gadis itu 
malah seolah acuh dan berakting tidak mengenal Chanyeol. 


Tidak emosi dari mana coba? Namun sebisa mungkin dirinya 
berupaya untuk menahanya, ia tidak mau di bilang 
pengecut apa lagi sampai memicu perkelahian. Bukan 
Chanyeol tidak berani atau tidak gentle sehingga tidak 
mengahajar pria yg mendekati kekasihnya itu. Namun ia 
hanya tidak ingin merusak suasana Kafe tempat dimana 
Chanyeol mememukan mereka yg tengah bersuap-suapan 
makanan dengan mesra sementara dirinya hanya meratapi 
nasib kereka telah dihianati. 


Chanyeol mengusap wajahnya yg sayu dengan kasar, 
sebenarnya ada firasat lain juga yg menyelimutinya selain 
kejadian Irene, hanya saja Chanyeol tidak menyadari akan 
hal itu karena berfokus pada kasus Irene. 


Drtt...drttt...drtt...~~ 


Ponsel Chanyeol bergetar di balik saku jas hitamnya, hampir 
Saja Chanyeol akan mengumpati siapa saja yg berani 
menganggunya saat ini. Namun hal itu tidak terjadi sesaat 
setelah dirinya membaca nomor penelpon. 


Lalisa Cantik 


Maka segera pun Chanyeol menggeser tanda berwarna hijau 
yg ada di depan layar. Sedikit memberikan peregangan 
pada tenggorokanya yg kelu, ia berdehem singkat sebelum 
mengatakan ‘hallo’. 


"Iya, Hallo Lis?" 


Jawab Chanyeol setelah sebelumnya memberikan sedikit 
peregangan. 


"Hallo, Oppa-! Kau dimana ha?" 


Lisa langsung menyalak panggilan dengan suara keras yg ia 
punya. Bahkan Chanyeol sampai harus menggeser sedikit 
ponselnya dari daun telinga miliknya. Dari cara Lisa 
berbicara padanya Chanyeol yakin sekali bahwa Lisa tengah 
marah besar padanya. 


Namun yg menjadi pertanyaanya adalah... 

Kenapa Lisa tiba-tiba menelpon dirinya sambil marah 
begitu? Apa Chanyeol telah berbuat kesalahan tanpa 
disadari? Lalu telah membuat Lisa tampak kesal dan marah 
begitu? 


"E-eh...Lis, aku dirumah mema-" 


"Oppa kau berada di rumah ya? Oppa kau itu kakak macam 
apa sih ha? Dimana hatimu Oppa-? Kenapa kau bisa seperti 
ini?" 


Tiba-tiba saja Lisa berkata dengan suara tinggi namun 
terselip rasa kecewa di dalamnya. Chanyeol mengeryitkan 
dahi bingung dengan apa yg Lisa sampaikan. Chanyeol 
tidak merasa memiliki salah apapun pada Lisa lalu kenapa 
Lisa bisa sampai se-marah itu pada Chanyeol. Tidak 
mungkin Lisa tiba-tiba marah tanpa alasan bukan? Ya itu 
mustahil, Chanyeol sudah menganggap Lisa sebagai 
adiknya sendiri sama seperti ia mengaggap Ros adiknya dan 
begitupun dengan Lisa. 


"Tunggu-tunggu Lis! Sebenarnya ada apa? Kenapa kau 
marah-marah seperti ini Lis? Apa aku ada salah?" 


Tanya Chayeol masih dalam mode tidak paham. Di sebrang 
sana Lisa tertawa sinis mendengar apa yg Chayeol katakan 
itu. 


"Yakk!! Kau tidak tahu oppa? Ahahaahaha...ya kau pasti 
tidak tahu, memangnya apa yg kau tahu? Kau saja sudah 
tidak memperdulikanya lagi, mungkin jika dia pergi pun Kau 
pasti sudah rela;" 


Lisa meracau dengan tawa jahat namun terdengar begitu 
miris, Chanyeol kembali di buat bingung dengan tingkah 
Lisa yg seperti ini. Kata-kata Lisa benar-benar membuat 
Chanyeol semakin bingung, tadi saja kepalanya masih 
berdenyut sangat nyeri dan sekarang, harus ketambahan 
lagi dengan mendengar suara cempreng Lisa. 


"Lisa apa yg kau katakan? Cepat katakan dengan benar! 
Kau pikir aku akan menger-" 


"ROS KECELAKAAN OPPA! DIA KECELAKAAN DAN SEKARANG 
DIA ADA DI RUMAH SAKIT!!! APA KAU TAU HAL ITU OPPA? 
TIDAK KAN? ...... 


ae sudahlah..." 
Duud...~~ 


Lisa mematikan telepon secara sepihak membiarkan 
Chayeol menelan semua kata yg akan ia ucapkan pada Lisa. 
Dirinya terpaku di tempat mendengar semua ocehan Lisa. 
Benarkah itu? Benarkah Ros mengalami kecelakaan? Dan 
benarkah sekarang ia berada di rumah sakit? 


Tanpa menunggu banyak waktu lagi Chayeol langsung 
berlari menuju Garasi mobil dan segera melajukan mobilnya 
menuju RS. 


Kling...!!! 


Lalisa cantik new massage... 
_Dia ada di RS Seoul XXXX 


Chanyeol mengehembuskan napasnya lega, untung saja 
Lisa masih mau memberitahu dimana RS tempat Ros dirawat 
sekarang. Namun di sisi lain dirinya, merasa sedih. Ia 
merasa gagal menjadi seorang kakak, ia gagal untuk 
melindungi adiknya, dan ia merasa buruk. 


Tanpa terasa air matanya jatuh menetes, meratapi nasib yg 
sedemikian rupa. Ia tahu sekarang dirinya banyak berubah, 
ia berubah tidak seperti dulu. Dulu saat dia dan Ros masih 
kecil, saat dimana Chanyeol hanya menyayangi Rosann -nya 
seorang. Hanya mempedulikan gadis itu selalu, 
mengkhawatirkan, menjaga, menemani, merawat dan 
menyayanginya sepenuh hati. 


Ada apa dengan Chanyeol sebenarnya? Kenapa ia berubah? 
Dia sendiri pun tidak tahu, kini matanya tertutup untuk 
semua hal termasuk Ros adik kesayanganya. Dan sekarang 
ia baru tersadar darinya--kegelapan yg menutup matanya. 


Waktu terus berlalu, Chanyeol memacu langkahnya menuju 
tempat Ros di oprasi. Setelah sampai di RS Chanyeol tanpa 
babibu lagi langsung masuk dan bertanya pada 
resepsionisnya, ia terkejut saat mendapat kabar bahwa Ros, 
gadis itu harus di oprasi di bagian kepalanya karena 
pendarahan dan terbentur benda dengan keras. 


Kakinya memacu kian cepat, di lorong-lorong yg sepi itu 
Chanyeol melihat siluet seorang gadis yg terduduk di kursi 
tunggu. Kepalanya menunduk bertumpu tangan, tubuhnya 
sedikit bergetar. 


Sampai di radius yg cukup dekat setelahnya Chanyeol baru 
menyadari bahwa gadis itu adalah Lisa sahabat Ros , yg ia 
anggap sebagai adiknya sendiri juga. Chanyeol 
memelankan langkah kakinya dan perlahan mendekat ke 
arah Lisa yg terduduk sambil menahan tangis. Mata Lisa 
sedikit sembab, mukanya kucel dan sedikit berantakan. 


Jujur saja, ini kali pertamanya Chanyeol mendapati Lisa yg 
seperti ini. Biasanya gadis Thailand itu akan tampak riang 
gembira, bar-bar, cerewet dan mengesalkan. Namun kali ini 
tidak! Lisa yg kini ada di hadapan Chanyeol itu tidak 
tampak seperti Lisa yg ia kenal. Semua seperti kebalikanya. 


Gadis itu tidak terlihat bar-bar hanya saja terlihat rapuh, 
gadis itu tidak cerewet dan hanya menangis, gadis itu tidak 
gembira dan ia hanya bersedih. 


Chanyeol menyeka lagi air matanya yg turun tanpa diminta, 
tiba-tiba saja ia merasa sangat tidak berguna lagi sekarang. 
la merasa sangat hancur, hancur saat melihat Lisa menagis 
dan lemah, hancur saat mendengar kabar Ros -nya terluka. 
Dan ia sama sekali tidak mengetahui itu. Apa lagi yg harus 
ia terima setelah ini, Kini pria itu tersadar, bahwa selama ini 
dirinya sangatlah bodoh dan bodoh. Ya dia orang yg bodoh, 
Chanyeol mengakui hal itu. 


"Lis...!" 


Panggil pemuda itu dengan suara serak, tenggorokanya kelu 
walaupun hanya untuk berbicara saja. Dia tidak punya muka 
lagi di hadapan Lisa yg nampaknya belum menyadari 
keberadaan Chanyeol. 


Tanpa Chanyeol duga, Lisa menolehkan kepalanya dan 
malah menghambur kepelukanya. Dia menangis tersedu- 
sedu di disana, di pelukan Chanyeol. Tangis Lisa tidak main- 


main rupanya, karena baru kali ini saja Chanyeol mendapati 
Lisa menangis. 


"O-oppa... R-Ros ...ak-" 


"Ssttt...sudah Lis berhenti menangis nee! Ros tidak akan 
bangun walau dengan kau menangisinya, lebih baik kita 
berdoa saja yg terbaik untuk Ros !" 


Potong Chanyeol sebelum Lisa melanjutkan kata-katanya di 
sela isak tangis. Lisa mengangguk, sadar apa yg ia lakukan 
saat ini tidak berarti apa-apa, hal itu malah justru 
memperburuk keadaan. 


Perlahan Lisa melepaskan pelukanya dari Chanyeol, yg 
tanpa Lisa sadari juga sebenarnya dari tadi Pemuda itu 
sibuk menghapus titik air matanya yg menetes. Diam-diam 
Chanyeol ikut menangis, hanya saja ia malu harus menangis 
di hadapan Lisa. Bagi seorang pria menangis di hadapan 
wanita itu tidak baik, merendahkan kaum saja. 


"Ayo kita duduk kembali!" 


Ajak Chanyeol sambil menarik tangan Lisa agar 
mengikutinya. Gadis Thailand itu menganggukan kepalanya 
sambil sesekali menghapus sisa-sisa tangis yg masih 
tercetak di wajah ayu miliknya. 


Sebenarnya Chanyeol ingin bertanya banyak pada Lisa, 
namun ia akan menunda dulu rasa penasaran-nya itu. 
Chanyeol tidak mau menambah beban gadis berambut 
pirang itu, melihat Lisa menangis saja sudah membuat 
dirinya begitu terpukul. Ia tidak mau lagi membuat Lisa 
bertambah memikirkan Ros , yg masih di dalam ruangan 
oprasi itu. 


Sekitar 10 menit berlalu, keheninganlah yg mendominasi 
dua orang berbeda gender itu. Mereka berdua terlarut pada 
pemikiran masing-masing, lagi pun tidak ada hal yg menarik 
tuk di bicarakan di saat keadaan genting seperti sekarang. 
Mereka berdua sedang berada di ambang kepastian 
menunggu Ros yg bergelud dengan rasa sakitnya. 


"Sudah berapa lama oprasinya berlangsung Lis?" 


Tanya Chanyeol melepaskan keheningan diantara mereka. 
Lisa menolehkan kepalanya ke arah sang empu yg bersuara, 
muka gadis itu begitu tampak lesu dan sayu. 


"Sudah dari 2 jam lebih Oppa! Aku ... aku ... aku takut, aku 
takut Ros... Ros...!" 


Lisa tidak bisa melanjutkan kata-katanya, dia tidak sanggup 
melakukan hal itu. Rasa sesak dan ketakutan mulai menjalar 
di seliruh tubuhnya dan semakin menjadi di setiap 
waktunya pula. 


"Baiklah...baiklah. Kita tunggu sebentar lagi, lalu aku akan 
mengajakmu makan malam!" 


Sela Chanyeol, pria itu tau ketakutan yg dialami Lisa karena 
dirinya sendiri juga merasakan hal itu. Namun mau 
bagaimana lagi, mereka tidak boleh berfikaran negatif 
terlebih dahulu bukan. 


Chanyeol melihat kearah jam tangan yg melikar di 
pergelangan tangan kirinya. Waktu menunjukan pukul 7 
Waktu Korea Selatan, waktu makan malam sudah dimulai. 


Jlug... 
Ceklek...~~ 


Lampu ruang oprasi berhenti menyala menandakan 
oprasinya telah selesai di laksanakan. Tidak berselang lama 
kemudian seorang dokter bedah yg bertugas menangani 
kondisi Ros melewati daun pintu tempat itu berada. 


Lisa dan Chanyeol lantas berdiri dengan was-was, mereka 
sama sekali tidak bisa merasakan ketenangan di dalam 
hatinya. Pikiran mereka campur aduk begitupun dengan 
perasaanya. 


"Bagaimana Dok? Apakah oprasinya berjalan lancar?" 


Tanya Chanyeol tidak sabaran Lisa pun sama juga dengan 
Chanyeol, dokter bedah itu melepas masker yg menutupi 
wajahnya. Seorang wanita cantik di baliknya, walaupun ia 
sudah tidak terlihat muda lagi, namun tetap saja ia masih 
amat cantik . 


"Dengan keluarga pasien?" 


Tanya dokter bedah itu, dari nama Bad yg ada di ujung 
kanan dadanya terdapat tulisan nama aslinya. Dr Tiffany 
ahli bedah di RS itu. 


"Ya benar, kami keluarganya saya kakaknya dan ini 
adiknya!" 


Jawab Chanyeol cepat, Lisa menganggukan kepalanya tanda 
membenarkan. 


"Baiklah, kalian berdua bisa keruangan saya Nona, Tuan!" 


Ajak Dokter cantik itu, Chanyeol dan Lisa mengikuti kemana 
Dokter itu membawa mereka. Sampai mereka di persilahkan 
masuk di ruangan pribadi Dr. Tiffany, mereka membaca plat 
yg ada di atas daun pintu. 


"Bagaimana Dok keadaan adik saya?" 


Tanya Chanyeol tidak sabaran, begitupun dengan Lisa. 
Padahal baru saja mereka mendaratkan pantat mereka di 
kursi. Mereka benar-benar tidak sabar mengetahui 
bagaimana keadaa Ros. 


Dokter itu menghela napasnya sejenak, menghilangkan rasa 
penat yg ia tahan-tahan selama oprasi itu berlangsung. 


"Bagaiamana saya mengatakanya, namun oprasi yg kami 
semua lakukan berjalan dengan lancar. Hanya saja..." 


Chanyeol dan Lisa bernapas lega mendear penuturan sang 
dokter, namun tidak jadi karena mendengar kata 'hanya 
saja' yg ikut menyertai kalimat sang Dokter. 


"Hanya saja apa Dok?" 


Tanya Lisa tidak sabaran, dirinya tidak peduli lagi walaupun 
itu menyela perkataan orang lain. Dirinya sudah tidak sabar, 
baru saja ia akan merasa tenang namun ada saja yg 
menghancurkanya. 


"Ekhem...hanya saja dirinya terlalu lemah untuk saat ini, 
sehingga ia mengalami koma!" 


Jawab Sang Dokter dengan suara sedikit di pelankan, mau 
bagaimana pun seorang Dokter dilarang menyembunyikan 
apapun dari keluarga pasienya. 


"A-apa?" 


Satu kata yg keluar dari bibir Chanyeol dan Lisa secara 
bersamaan. Mereka terhenyak dan merasa sangat terpukul, 
Ros koma. Itulah hal yg baru saja mereka dengar dari sang 
dokter. 


SOS 


Waktu terus berjalan seiring berganti, namun Ros belum 
juga menunjukan tanda-tanda akan terbangun dari alam 
bawah sadarnya. Setiap hari antara Lisa dan Chanyeol selalu 
menuggui gadis berambut pirang dengan pipi chubby itu 
membuka kelopak matanya. 


Mereka berdua bergantian menjaga Rose di Rumah Sakit, 
jika Lisa ada urusan pekerjaan atau kuliah maka terpaksalah 
Chanyeol harus gantian menunggu Ros . Sebenarnya tanpa 
ditunggu pun tidak apa-apa karena disana ada perawat yg 
menjaga, namun mereka tetap bersikeras melakukanya. 


Hari ini hari ke-3 Ros di RS itu, namun tetap saja Ros masih 
enggan membuka matanya. Berhubung hari minggu, Lisa 
sedikit lebih renggang jadwal aktivitasnya. Begitupun 
dengan Chanyeol, Pemuda itu hanya rapat di pagi hari dan 
selesai. Tidak ada jadwal padat yg mengaharuskanya untuk 
berkerja lembur. 


"Lis aku ingin bertanya sesuatu padamu!" 


Kata Chanyeol yg duduk di atas sofa yg tersedia di ruang 
VVIP tempat Ros berbaring saat ini. Sedangkan Lisa, ia 
mendudukan dirinya di atas brankar sambil menggenggam 
tangan sang sahabat yg masih terbaring lemah dengan 
mata tertutup. 


"Ya, apa yg akan kau katakan?" 


Balas Lisa malas, gadis itu menatap kosong pada Ros yg 
tertidur di atas ranjang. Hidupnya terasa kosong semenjak 
Ros -nya tidak sadarkan diri dan menetap di RS. 


"Ada apa sebenarnya? Apa kau bisa menceritakanya 
padaku? Kenapa Ros bisa sampai kecelakaan, kenapa dia 


terkihat begitu sedih akhir-akhir ini?" 


Tanya Chanyeol serius, sedangkan si gadis yg di ajak bicara 
hanya mampu terdiam. la sedikit ragu mengatakan 
kebenaran itu pada Chanyeol, Lisa tidak berani 
mengatakanya tanpa persetujuan Ros si tokoh utama di 
sana. 


"Lis..kumohon!" 


Bujuk Chanyeol, ia tahu Lisa tengah dilema sekarang. 
Namun ia sebagai kakaknya akan sangat merasa buruk jika 
tidak tahu penyebab dari penderitaan adiknya bukan? 
Karena itulah ia ingin bertanya dan sebisa mungkin 
membantu Ros menyelesaikan masalahnya. 


"Benarkah kau ingin tahu Oppa?" 


Tanya Lisa sekali lagi, gadis itu masih sedikit merasa janggal 
jika mengatakanya pada Chanyeol. Namun mau bagaimana 
lagi? Lisa tidak mungkin terus berbohong dan 
menyembunyikan sesuatu yg tidak seharusnya di tutupi 
begitu saja, mau bagaimana pun Chanyeol adalah kakak Ros 


"Ya, tentu saja Lisa! Katakan yg sebenarnya dan yg sejujur- 
jujurnya padaku!" 


Yakin Chanyeol pada dirinya sendiri, dan Lisa hanya mampu 
menghela napasnya. Telah ia putuskan untuk memberitahu 
saja masalah ini pada Chanyeol yg ber-status sebagai kakak 
Ros . 


"Ughh...baiklah!" 


Pasrah Lisa pada akhirnya. 


To Be Continued 


Hei...hei...hei tayo hei tayo... hehehe... 


Maaf-maaf, oke hallo semua saya lanjutkan lagi. 
Huhuhu Taehyungie...Huhuhu Rosie...Huhuhuhu 
Readers...aku lagi labil sekarang. 


Tapi Thanks banget ya udah setia pada baca story ini. 
Pokoknya terimakasih banyak yg sebanyak- 
banyaknya. 


Jangan lupa jaga kesehatan, jaga lingkungan, jaga keluaga 
dan jaga diri kalian baik-baik ya. Semoga wabah pendemi ini 
segera berlalu. 

Semangat buat kita bersama! 


Forbidden. Chap 0-3 
( ) 


{ Vros ...Fanfiction} 


Ros mendudukan dirinya di tepi Danau buatan yg ada di 
depanya, kakinya ia celupkan pada pinggiran Danau itu. 
Mata gadis itu terfokus pada bulan yg ada di atas langit 
malam yg hanya diterangi oleh sang bulan. Setiap harinya 
tempat itu hanya di penuhi dengan malam tanpa adanya 
siang. 


"ROS | ul 


Panggil V seraya berjalan mendekati gadis itu, atensi Ros 
beralih menatap pria tampan yg baru saja menghampirinya. 
Senyuman manis terpatri indah di sudut bibir gadis dengan 
pipi chubby itu. 


"Oh V, duduklah disini! Kakimu akan terasa nyaman jika kau 
celupkan seperti ini!" 


Ajak Ros sembari menepuk-nepuk tempat di sampingnya. V 
pun akhirnya mendaratkan dirinya di tempat yg Ros 
maksud, tepat di samping gadis itu. Kakinya ikutan 
nyemplung ke dalam air pada tepian Danau, selama hampir 
6 bulan lebih V berada di tempat itu, tidak pernah sekalipun 
ia melakukan kegiatan-kegiatan yg seperti Ros lakukan. 
Mencelupkan kaki ke dalam air Danau ini contohnya, itu 
baru yg pertama kalinya, ia merasakan sensasi dingin dari 
air Danau tersebut. 


"Kau bilang ingin mengatakan sesuatu, maka katakanlah!" 


Seru Ros sambil menolehkan kepalanya ke arah V, sudah 3 
hari ini Ros berada di tempat antah-berantah itu, sendirian 
bersama dengan V. Cukup bosan sebenarnya, namun karena 
Ros adalah seorang yg tidak mudah lelah dan mampu 
membuat dirinya sendiri senang maka Ros mencoba untuk 
tetap menikmati apa yg ia rasakan sekarang. 


"Ros , apa kau tahu? Bahwa saat ini kau tengah mengalami 
koma?" Tanya V sambil melirik gadis di sampingnya itu yg 
tengah asyik bermain dengan air. 


Ros menghadapkan wajahnya pada wajah V, melihat oniyx 
mata hitam sehitam kelereng itu dengan seksama. Lalu Ros 
menggelengkan kepalanya lemah, ia merasa sedih. 


"Bukankah sekarang aku sudah mati ya tertabrak Bus, mana 
mungkin aku koma!" Jawab Ros sambil tersenyum kecut, apa 
lagi saat mengingat mantan kekasihnya berselingkuh kala 
itu. 


V menggelengkan kepalanya, menyangkal apa yg di 
katakan gadis itu. Lalu pria dengan ketampanan luar biasa 
itu berdiri dari duduknya di tepian Danau, membuat Ros ikut 
berdiri. 


"Kau tidak mati, dan kau tidak ada di neraka sekarang ini! 
Kita itu terjebak disini, terjebak di sebuah tempat bernama 
alam Roh. Tempat dimana raga aslinya berpisah dengan jiwa 
aslinya!" 


Terang V, Ros mengeryitkan dahinya bingung dengan apa 
yg V katakan barusan. 


"Ah...maksudnya apa? Coba kau ulangi!" Seru Ros , namun 
bukanya menjawab V malah melangkahkan kakinya 
menjauh dari tepian Danau dan Ros . Dan mau tidak mau 
Ros mengikuti pria yg ia anggap sebagai pria aneh ini. 


Sekarang langkah V dan Ros beriringan, gadis itu masih 
setia menunggu penjelasan yg akan V sampaikan padanya. 
Karena pada dasarnya Ros tidak akan memercayai sesuatu 
tanpa adanya penjelasan yg pasti. la hanya akan 
menganggap hal itu sebagai hal-hal yg bersifat tabu. 


V menghentikan langkah kakinya, ia mendaratkan 
pantatnya pada sebuah batang pohon yg tumbang dan 
kering. Tidak mau ketinggalan lagi, Ros pun ikut melakukan 
ha yg sama seperti yg V lakukan. 


"Jadi...berikan penjelasanmu Tuan!" Desak Ros , bahkan 
gadis dengan rambut pirang itu sampai menghadapkan 
wajahnya ke depan wajah V lalu memiringkan sedikit 
kepalanya. Tujuanya tentu saja agar lebih leluasa 
memandangi wajah V yg tampan, ah bercanda...., menuntut 
penjelasan maksudnya agar terlihat lebih serius. 


"Baiklah oke, mundurkan wajahmu Nona!" Seru V melirik 
Ros sambil mendorongkan jari telunjuknya ke dahi si gadis 
agar memundurkan wajahnya. Jujur saja V merasa sedikit 
sesak dan panas. 


"Ekhem...ya, ya cepat jelaskan!" Seru Rose lagi setelah 
posisi tubuhnya selaras dengan V, ia duduk di sampingnya. 


"Wah...wah...tidak sabaran sekali Nona!" Cibir V karena 
sedikit geram dengan tingkah aneh yg Ros tunjukan. 
Sedangkan Ros sibuk menggerutu karena mendapatkan 
cibiran dari V. 


"Enak saja, kau itu yg lamban V!" Elak Ros , mana mau gadis 
itu di salahkan. Gitu-gitu Ros adalah gadis yg kepalanya 
keras, eh keras kepala maksudnya. 


"Ya begitulah:" Jawab V kemudian, dan Ros hanya melirik 
sinis kepada sang lawan bicara. 


"Yg benar saja? Ya begitulah apa?" Tanya Ros lagi mulai 
geram, boleh tidak ya dia menceburkan V ke dalam Danau 
itu. 


"Oke, iya. Ekhem...jadi apa yg ingin kau tanyakan lebih 
dulu? Aku bingung harus menjelaskan dari mana?" Jujur V, 
ya sebenarnya dirinya memang sedikit bingung ingin mulai 
bicara dari mana. 


"Dari yg tadi, dari saat kau mengatakan bahwa aku tidak 
mati namun mengalami koma. Lalu saat kita terjebak di 
alam roh atau apalah itu, aku meminta penjelasanmu! Aku 
bingung...;" Kata gadis itu dengan serius. 


V terdiam beberapa saat sebelum menghela sedikit 
napasnya, pria itu menolehkan kepalanya ke arah sang 
lawan bicara. Mereka bertemu tatap cukup lama, mencoba 
saling mengerti dari tatapan-tatapan mata ringan itu. 


"Hiya seperti yg ku katakan, kau memang tidak mati hanya 
Saja saat ini kau mengalami koma. Saat seseorang 
mengalami koma jiwanya terpisah dari raganya, kau pernah 
mendengar istilah orang berpendapat? Bahwa katanya 
seorang yg koma itu sama saja dengan mati sementara?" 
Jelas V pelan-pelan, agar si gadis cepat paham. 


Ros terdiam lalu menganggukan kepalanya, tatapan 
matanya sedikit kosong sebelum ia berlih menatap wajah V. 


"Iya aku tahu, lalu kapan aku akan kembali lagi?" Tanya Ros 
setelah ia merasa apa yg V katakan bisa ia cerna dengan 
baik. 


"Itu tergantung pada ragamu yg saat ini masih terluka Ros , 
jika saja tubuhmu cepat pulih maka semakin cepat pula kau 
kembali!" Jelas V seraya melihat bulan di langit yg selalu 
malam itu. 


Ros tertegun sesaat, akankah ia dapat kembali dengan 
cepat? Akankah ia bangun? Dan akankah ia akan berpisah 
dengan pemuda itu--V, lalu tidak bertemu dengan V lagi? 


"Lalu... bagaimana denganmu?" Tanya Ros , jangan lupakan 
bahwa di sana juga ada V yg menemani Ros , gadis itu juga 
harus tahu alasan V berada disini. 


"Aku... sebenarnya sama saja denganmu hanya saja 
kasusnya berbeda!" Jelas V, Rose kembali mengerutkan 
alisnya untuk yg kesekian kali. Berbeda kasus bagaimana 
maksudnya? 


"Ha? Coba jelaskan padaku!" Pinta Ros , gadis itu akan 
mendengarkan apa yg V bicarakan dengan baik. 


"Iya kasusku dan kasusmu berbeda, intinya kau koma 
seperti koma yg biasanya terjadi pada semua orang. 
Contohnya kecelakaan, atau karena penyakit dalam yg 
dideritanya. Namun untuk kasusku berbeda. Aku koma 
karena dorongan dari ilmu jahat." 


V mengirup udara banyak-banyak sebelum melanjutkan 
penjelasanya. Sedangkan Ros makin dibuat bingung 
tambah penasaran dengan apa yg V sampaikan padanya itu. 


"Dorongan...ilmu jahat?" Ulang Ros pelan mencoba mengerti 
di setiap katanya, karena ia merasa ada yg janggal di satu 
kalimat itu. 


"Hemm...kau tahu, semacam ilmu sihir yg mengakibatkan 
aku koma karena dorongan kuat dari ilmu itu, membuat 
tekanan dahsyat untuk ragaku dan jiwaku akhirnya 
memisahkan diri dari sana." V kembali menjelaskan apa yg 
ia tahu, karena sesusungguhnya ia juga tidak paham. 


Ros sedikit-sedikit paham tapi juga sedikit-sedikit bingung, 
ia menggaruk rambutnya yg tidak terasa gatal. 


"Bisa kau jelaskan lebih detail, otaku kali ini tidak berkerja 
dengan baik!" Pinta Ros , gadis itu merasa tidak mengerti 
dengan ucapan V kali ini. 


"Intinya aku tidak akan bisa kembali selama ilmu jahat itu 
masih bersemayam di ragaku. Karena itu aku kemarin bilang 
aku membutuhkan bantuanmu!" Jawab V, ia masa bodoh 
saja mau Ros paham atau tidak, yg terpenting itulah intinya. 


"Jadi maksudmu... seperti kau diguna-guna begitu?" Kata 
Ros memperjelas apa yg ia dapat dari penjelasan V. 


"Entahlah... aku pun tidak yakin dengan itu. Tapi begitulah 
kenyataanya." Kata V, pria itu menghendikan bahunya. 


Ros terdiam sebentar kemudian bertanya lagi pada sosok 
tegap V yg ada di sampingnya. 


"Lalu siapa yg berbuat hal-hal keji itu padamu? Sungguh 
tidak berperasaan sekali;" Ucap Ros tiba-tiba, gadis itu tiba- 
tiba saja merasa kesal dan jengkel. Kenapa orang jaman 
sekarang selalu saja berbuat hal yg jelas-jelas terlarang? 
Tidakah mereka memiliki perasaan? 


V menggeleng lemah, ia tidak tahu siapa yg melakukan hal 
itu padanya. Namun yg pasti adalah orang itu memiliki 
dendam kesumat pada sosok Kim Taehyung. Wujud asli dari 
sosok V di dunia nyata. 


"Jangan bertanya akupun tidak tahu!" Jawab V seraya 
melemparkan kerikil pada air Danau yg tenang. Ros melirik 
heran pada V, jelas-jelas yg punya masalah dirinya tapi dia 
sendiri juga tidak tahu. Lalu bagaimana mereka 
menyelesaikan masalahnya nanti? 


Tapi tunggu sebentar, sepertinya ada yg ketinggalan. Ros 
menepuk bahu V, karena reflek jadinya kencang/bisa saja 
itu di sebut memukul. 


"Oh iya V!" Ros secara tiba-tiba bersuara dengan nyaring 
membuat terkejut V. Dan menoleh tapi yg terjadi... 


Pluk! 


"Aww...gila! Apa yg kau lakukan heh?" Jerit V saat 
merasakan bahunya dihantam tangan Ros . Tangan gadis itu 
memang kecil, tapi siapa yg menyangka tenaga gadis 
semungil dia bisa sebesar itu. 


"Aahhh...aduh maaf V, mana yg sakit aku tidak sengaja!" 
Panik Ros saat menyadari geplekan tanganya itu terlalu 
kencang. 


"Akhhm sudahlah, apa yg akan kau katakan?" Tanya V saat 
menyadari bahwa Ros akan bertanya sesuatu padanya tadi. 


"Ooh...iya aku lupa bertanya sesuatu, tapi tunggu-tunggu 
aku lupa akan mengatakan apa? Hemmm..." Ros sungguh- 
sungguh lupa akan bertanya apa, jadilah dia berpose 
layaknya orang mengingat-ingat. Membuat V jengkel 
melihat tingkahnya polosnya. 


"Oh benar! Akhirnya aku ingat!" Jerit gadis itu lagi saat 
pertanyaan yg tadi hilang dari otaknya kembali lagi terputar 
di sana. 


"Ap? Dan berhenti berteriak padaku! Telingaku rasanya akan 
meledak mendengarkan jeritanmu!" Ucap V sarat akan 
penekanan. 


"Eh iya juga... maaf! Oke, oke aku tidak akan berteriak lagi!" 
Janji gadis itu sambil memutar-mutar jari kelingkingnya. 


V menghembuskan napasnya dengan kasar, dirinya tidak 
habis pikir saja. Bagaimana mungkin ia mendapatkan 
patner seperti Ros ? Haruskah V bersyukur atau menyesal 
saja saat ini? 


"Lalu apa yg kau tanyakan?" Ulang V sambil melihat si gadis 
yg bersiap-siap membuka mulutnya bersuara. 


"Ahh itu... kau bilang saat itu dan saat itu lagi, kau 
membutuhkan bantuanku. Bantuan apa yg kau 
maksudkan?" Tanya Ros , ya bukankah saat Ros diruangan 
putih itu V akan meminta tolong padanya, tapi malah tidak 
jadi. Dan tadi pun ia minta bantuan lagi, maksudnya 
bantuan apa yg V minta itu? 


"Oh itu, iya aku butuh bantuanmu karena kau adalah patner 
roh ku." Jawab V seadanya. 


"Patner roh bagaimana? Dan apa maksudnya itu, aku tidak 
paham lagi!" Kata Ros , bibir gadis itu mengerucut tandanya 
ia sedih. 


"Hey-hey, jangan berekspresi begitu! Wajahmu sangat 
jelek!" Ejek V saat melihat tingkah Ros yg seperti anak kecil. 


"Biar saja, aku tidak peduli!" Jawab Ros sambil mencabik 
daun ilalang di sekitar kakinya. Ya mereka seperti ada di 
sebuah taman dengan Danau, hanya saja tidak ada siang 
disana. Hanya malam yg menjadi latar waktu di tempat itu. 


"Ah terserah kau saja, akupun pusing melihat tingkah 
anehmu!" Ujar V masih setia memegang kerikil di tanganya 
dan siap untuk ia lemparkan. 


"Lalu yg kau maksudkan sebagai patner roh tadi apa?" 
Tanya Ros lagi, gadis pirang itu merasa dirinya harus tahu 
hal itu karena menyangkut dirinya juga. 


"Iya kau, kau itu adalah patnerku selama aku belum kembali 
ke wujud asliku. Kau tahu nama asliku bukanlah V, nama V 
diberikan padaku karena aku manusia terlarang. Sedangkan 
nama asliku di dunia nyata adalah Kim Taehyung, ingat dan 
catat baik-baik, Kim Taehyung!" Jelas V dengan lantangnya. 


Ros hanya melihatnya dengan lirikan malas, sudah minta 
tolong ngelunjak lagi. 


"Ya, ya tuan V dan tuan Kim Taehyung! Coba ceritakan 
tentang dirimu!" Suruh gadis itu sambil menolehkan 
atensinya pada sosok V. 


"Baiklah aku adalah V-" 


"Bukan kau V, tapi sosok Kim Taehyung!" Perjelas Ros , yg 
gadis itu maksud adalah tentang sosok Kim Taehyung raga 
dari V. 


"Taehyung itu V juga Ros !" Sangkal V malas, dirinya dan 
Taehyung itu sama. Satu pinang, jadi jika dia menyebut V 
berati menyebut Taehyung juga. 


"Aku tidak mau tahu, ceritakan tentang Kim Taehyung!" 
Desak Ros tidak sabar, baginya V dan Taehyung itu tetaplah 
berbeda. V itu sosok manusia terlarang dengan sayap hitam 
di punggungnya, sedangkan Taehyung adalah raga aslinya 
yg berati adalah manusia normal seperti dirinya. Itu 
pemikiran Rose. 


"Ya...ya... Nona Ros . Taehyung itu adalah aku di dunia nyata. 
Dia memiliki keluarga yg tidak peduli padanya, ada Ayah, 
ada Ibu, ada kakak, dan calon kakak ipar. Namun mereka 
sama sekali tidak peduli pada Taehyung. Mereka 
menganggap Taehyung itu tidak penting, mereka sibuk 
dengan urusan mereka sendiri. Dan memaksakan kehendak 
mereka sesuka hati untuk Taehyung, lalu mereka-" 


"Sudah cukup!" 


Instrupsi Ros , ia tidak mau lagi mendengar hal lebih banyak 
cerita mengenai Kim Taehyung yg menurutnya tidak 
berbeda jauh dari kehidupanya. 


"Jangan kau lanjutkan lagi... aku sudah tahu skenario 
mereka!" Ucap Ros sambil mengusap sudut matanya yg 
tiba-tiba saja mengeluarkan air. 


V langsung menolehkan kepalanya ke arah Ros saat 
mendengar suara gadis itu yg serak. 


"Hey kenapa menangis? Apa yg terjadi?" Tanya V panik saat 
melihat Ros meneteskan air matanya. 


"Sudahlah aku tidak apa-apa! Jangan kau lanjutkan lagi 
ceritanya, aku tahu apa yg selanjutnya terjadi pada Kim." 
Jawabnya sambil mengusap mata juga hidungnya. 


"Ya kurasa penderitaan kita sama sebelumnya, mungkin 
karena itu juga kita bertemu. Walupun di tempat seperti 
ini." Sahut V, tangan pria itu terulur untuk menghapus jejak 
air di pipi Mulus Ros . 


"Maksudmu dengan penderitaan kita yg sama? Hey jangan 
berpikir kehidupanku sama denganmu, tadi itu aku hanya 
terlalu sen-" 


"Tidak perlu menyembunyikan apa-apa dariku, aku tahu 
segalanya tentangmu! Jangan menyangkal, jangan 
berbohong, jangan bersedih, jangan merasa jika kau sendiri 
di sini. Kita--aku dan kau adalah sama, untuk saat ini aku 
sangat membutuhkanmu!" V, menarik Ros kedekapanya 
membuat sang gadis sedikit terkejut dengan perlakuan tiba- 
tiba V. 


Namun gadis itu pun tidak ingin memberontak untuk 
dilepaskan, karena nyatanya berada di dekapan V adalah 
tempat paling nyaman untuknya saat ini. Tempat dan 
kehangatan paling Ros rindukan dari sosok Papa dan Kakak 
laki-laki. Gadis itu termenung dan terjebak pada dekapan 
hangat itu. 


Haruskah Ros bahagia karena dipertemukan oleh V? Ya ia 
merasa tenang berada di dekat V. Sangatlah menenangkan, 
rasa nyaman dan perlindungan itu... sangatlah Ros 
butuhkan. Gadis itu butuh sebuah sandaran, butuh tempat 
mengadu, butuh teman yg mengerti situasinya. Dan ia 
menemukanya. 


"V... benarkah kau tahu tentangku?" Tanya Ros yg masih ada 
di dekapan V. Pria itu melonggarkan pelukanya lalu 
menatap wajah Ros dengan sedikit menunduduk. 


Sial, kenapa gadis ini jadi amat polos dan cantik? Gerutu V 
dilubuk hatinya, pria itu jadi sering merasa kepanasan jika 
sedang bertatap muka dengan Ros . 


"Vill! Kau budeg ya?" Tegur Ros saat melihat ke arah V yg 
malah terbengong melihat ke arahnya. 


"E-eh... ten-tentu saja tidak! Ada-ada saja kau ini!" Elak V, 
dia tidak mau sampai ketahuan tengah mengaggumi Ros di 
lubuk hatinya, atau ia akan sangat malu nanti. 


"Aku tanya, apa benar kau tahu tentangku?" Ulang gadis itu 
lagi sedikit dengan penekanan agar V bisa lebih jelas. 


V memutar bola matanya, tidak-tidak! V akan menarik 
kembali ucapanya yg baru saja lepas memuji Ros . Rasanya 
V menyesal pernah bilang gadis payah ini cantik. 


"Iya aku tahu, kau punya seorang Papa yg sibuk pergi ke 
club dan seorang penggila kerja. Mamamu akhir-akhir ini 
membencimu, dan Kakakmu adalah seorang yg labil. Dia 
bisa sangat membencimu namun juga menyayangimu 
disatu sisi. Lalu kau kemarin baru saja diputuskan oleh 
kekasihmu, dan kau hanya memiliki satu orang sahabat 
bernama Lisa!" 


Jawab V panjang kali lebar, sedangkan si Ros sendiri sudah 
sedari tadi menganga dengan bola matanya yg melebar, Ros 
kira V hanya bercanda menganai kehidupanya itu. Tapi apa? 
Nyatanya pria dengan rupa menawan itu mengetahui segala 
tentangnya. 


"Dari mana kau tahu semua itu?" Tanya Ros sambil menatap 
aneh V. Ros rasa sebelumnya pasti V adalah seorang stalker 
yg mengikutinya. 


"Tentu saja aku tahu, apa sih yg tidak seorang V tahu?" 
Sombongnya dengan tangan di dada sambil sedikit 
meninggikan kepalanya. 


Ros awalnya sangat geram, ingin sekali melempari wajah 
tampan V dengan semua benda di hadapanya. Biar bonyok 
saja sekalian gitu pikirnya. 


"Oh ya? Kalau begitu coba tebak berapa umurku sekarang?" 
Tanya Ros , gadis itu masih tidak percaya dengan 
kemampuan V. 


"23 tahun-kan!" Kata V dengan satu alis terangkat, pria itu 
sangat yakin dengan jawabanya. Dan Ros gugup, 
bagaimana bisa V tepat sasaran? 


"I-iya, ahahaha...mungkin itu hanya kebetulan saja! Lalu apa 
kau tahu aku dibesarkan diamana?" Tanya gadis itu lagi 
sambil tertawa dengan kikuk. 


"Yakin hanya kebetulan? Ah terserah kau saja, dan ya kau di 
besarkan dan lahir di Australia!" Jawab V, dan Ros meneguk 
kembali ludahnya saat mendengar jawaban tepat dari V. 


"Ekehmm..ya itu benar. Lalu siapa nama Kakaku?" Tanya Ros 
masih enggan untuk percaya. 


"Park Chanyeol!" 

"Nama asliku?" 

"Park Chaeyoung!" 

"Bulan lahirku?" 

"February!" 

"Tanggal lahirku?" 

A LA 

"Makanan faforitku?" 

"Secara Korea makanan faforitmu adalah Kimchi!" 
"Peliharaanku?" 

"Ikan!" 

"Nama pacarku?" 

Upss...Ros keceplosan. Dia sudah tidak punya pacar lagi. 


"Jeon Jungkook, namun perlu ku ingatkan padamu bahwa 
kalian hanya sebatas mantan pacar saja, dan bukan pacar!" 
Tekan V, entah mengapa hawanya jadi gerah saat menyebut 
nama pria itu. 


Dan Ros terdiam mendengar kalimat V, benar apa kata dia. 
Jeon itu hanya mantan brengsek saja baginya dan hanya 
akan selalu begitu tanpa bisa di ubah oleh siapapun. 


"Ya, hanya mantan...hanya mantan....hanya mantan.....!" 
Ulang gadis itu, kepalanya jadi di penuhi oleh kata mantan 
yg berputar di dalam otak dan pikiranya. 


"Iya dia hanya mantan...hiksss...mantan....man- 
tan...hiksss...!!!" Tangis gadis itu pecah saat mengingat 
wajah tanpa dosa Kokie-nya yg memutuskan hubungan 
denganya begitu saja. 


"Ck...hinyi mintin!" Decak V dengan kesal, sekarang lagi-lagi 
V harus melihat tangis menyebalkan Ros . 


"Hey tenanglah... jangan kau pikirkan lagi pria brengsek 
sepertinya itu! Lagi pula banyak orang yg jauh lebih baik 
dari dirinya. Jangan menangis lagi, berhentilah! Banyak pria 
yg jauh lebih pantas untukmu, sebaiknya kau tenang saja. 
Kau tidak akan kehabisan stok pria tampan nanti!" Kata V 
dengan nada yg lembut, ia tidak mau membuat Ros semakin 
menangis. 


Perlahan Ros kembali tenang, benar juga apa yg V katakan. 
la rasa sekarang V adalah orang yg tepat jika ada yg harus 
di ajak berbicara dan mencari solusi. 


"Lagi pun apa sih bagusnya pria jelek seperti dia?" Celetuk 
V yg membuat Ros sontak memukulnya reflek. 


"Hey, dia itu tampan, atletis, pintar, kaya dan masih banyak 
lagi kelebihanya tahu. Memangnya kau, pacar saja tidak 
punya!" Cibir Ros kesal, yg membuat V langsung 
melototinya horor. 


"Hey kau nona! Jangan mengada-ada, aku sudah punya 
pacar bahkan seorang tunangan!" Balas V tidak terima, dia 
yg sebenarnya--Kim Taehyung wujudnya sudah hampir 
bertunangan asal Ros tahu saja. 


"Oh ya siapa dia dan apa kelebihanya?" Tanya Ros tidak 
percaya begitu saja. 


"Dia jauh lebih beribu-ribu kali jauh lebih baik dari kau! 
Nona Park!" Jawab V dengan tekanan di setiap katanya. 


"Lalu siapa namanya jika kau benar-benar punya?" Pancing 
Ros , tidak adil jika V tahu mantanya tapi dirinya tidak tahu 
apa-apa tentang V/Kim Taehyung sekalipun. 


"Terserah saja, dan namanya adalah Kim Jennie!" Tekan V, 
sedangkan Ros mengerutkan alisnya. Namanya tidak asing 
untuk gadis berambut pirang itu. 


To Be Continued~~ 
Anneyonghaseyo... kangen huhuhu... 
Thanks udah mampir, luv buat yg selalu setia. 


Jaga kesehatan selalu semua, semoga wabah ini 
cepat berlalu ya. 


Forbidden. Chap 0-4 


( ) 
{ VRos fanfiction} 
Brak...!!! 


Pintu apertemen rumah Jungkook terbuka dengan kasar. 
Membuat si pemilik rumah geram akan tingkah si pelaku. 
Dengan kesal Jungkook beranjak pergi dari aktivitasnya 
memeluk sang pujaan hati, sedangkan Tzuyu gadis dari 
Jungkook itu hanya bisa menunggunya di sofa tempat 
mereka berdua duduk. 


"Hei dimana sopan santunmu, kau tau cara- Kak Chanyeol!" 
Baru saja Jungkook akan melayangkan banyak cacian dan 
makian pada orang yg berani mengusik ketentramanya 
dengan Tzuyu, namun tidak jadi begitu melihat kehadiran 
Chanyeol. Kakak dari mantan pacarnya Ros . 


"Bajingan sialan!!! Masih berani berkata sopan santun ha!!!" 
Bluagh...bluaghh...bluagh....! 


Chanyeol yg terbawa emosi hanya bisa langsung menghajar 
Jungkook dengan brutal. Bisa-bisanya laki-laki ini 
menghianati adik kesayanganya itu secara sepihak. Mana 
mungkin Chanyeol akan terima atas perlakuan menggelikan 
orang semancam Jungkook. 


Sedangkan Jungkook kini hanya bisa pasrah saja, tidak ada 
niatan membalas. Bukan tidak bisa namun tidak berminat, 
ia sudah sering mendapatkan pukulan seperti itu karena 
Jungkook memang anak yg nakal. Bahkan bekas tinjuan Lisa 
padanya kala itu saja belum sempat tertutup semua dan 


hilang sepenuhnya. Tapi sekarang malah bertambah saja 
bagian lukanya dan menjadi kembali terbuka. 


"Heh ada apa in-JUNGKOOK!!!" Tzuyu sangat panik saat 
mendapati kekasihnya yg sudah lemah tidak berdaya di atas 
lantai apertemen. Dengan segara gadis itu mengahampiri 
Jungkook-nya itu dan meletakan kepalanya diatas pahanya. 


"Kau ini siapa? Kenapa melakukan ini pada Jungkook! Apa 
salah Jungkook padamau Tuan!" Cerca Tzuyu dengan suara 
tinggi, tidak terima atas perlakuan yg lelaki itu lakukan 
pada Jungkook kekasihnya. 


"Apa yg aku lakukan heh? COBA SAJA KAU TANYAKAN HAL 
ITU PADA BANGSAT YG SEKARANG ADA DI PANGKUANMU 
ITU BITCH! katakan padanya, untuk segera sadar atas apa 
yg ia lakukan pada adiku! Katakan padanya bahwa ia harus 
menyesal atas apa yg ia lakukan pada adiku-!!!" 


"Dan kau!!! Kau Tzuyu adik dari Irene itukan! Huuh...tidak 
kakak tidak adik ternyata sama-sama murahan. Bilang 
padanya bahwa aku tidak akan pernah mau lagi bertemu 
denganya, katakan padanya aku tidak mengenalnya lagi! 
Dan kau... gadis perebut laki-laki orang, pergi menjauh dari 
kehidupanku, kehidupan adiku Ros ataupun Lisa! Mengerti 
Bitch! Karena apa? Kau tidak pantas untuk bersama dengan 
mereka!" Desak Chanyeol kelewat batas kesabaranya. 
Sudah cukup ia buta, dan ia tidak mau hal ini terulang lagi. 
Chanyeol membalikan badanya hendak pergi menjauh. 


Tzuyu tiba-tiba saja langsung berdiri dan hendak menapar 
pipi Chanyeol, namun tidak jadi setelah kedapatan 
ketahuan dan dipelototi oleh Chanyeol secara intens dan 
menyeramkan. 


Jangan mendekat atau sekarang juga aku akan 
memusnahkanmu!" Peringat Chanyeol pada Tzuyu, gadis 


cantik itu pun berjalan mundur lagi. Tidak mau mencari 
masalah. 


"Dan untukmu, bajingan sialan tidak tahu malu! Ku ingatkan 
padamu untuk tidak lagi bertemu dengan adiku, Lisa 
ataupun aku! Jangan pernah mencarinya lagi! Jangan 
pernah mencoba mendekatinya lagi, dan jangan pernah 
berhubungan lagi denganya! Kau mengerti! Ku harap kau 
segera sadar Jungkook, dan menyesal-lah kau setelah itu!" 


Ujar Chanyeol penuh akan tekanan, desakan, kekecewaan, 
ancaman, dan peringatan. Sebelum badan tegapnya benar- 
benar pergi lalu siluetnya termakan oleh lorong lorong 
apertemen yg gelap. 


Jungkook mengusap sudut bibirnya yg memar dan berdarah, 
melihat pada noda merah yg mengotori jari-jarinya. Pria itu 
terdiam, berpikir dan mencerna segala kata yg tadi 
Chanyeol ucapkan padanya. 


Menyesal? Huh... aku memang brengsek, tapi aku tidak bisa 
membohongi diriku sendiri jika aku hanya mecintai Tzuyu. 
Untuk apa aku menyesal, Ros saja tidak keberatan?-|k 


Lain Jungkook lain juga Tzuyu, gadis dengan wajah manis 
itu hanya bisa menatap kosong pada lantai yg tadi Chanyeol 
gunakan untuk berjalan sampai diujung jalan hingga 
siluetnya tidak terlihat lagi. 


"Ayo sayang kita masuk saja, pengganggunya telah pergi!" 
Ajak Jungkook sambil mencoba untuk bangkit. Tangan pria 
itu ia gunakan untuk memegangi bagian perutnya yg 
terkena pukulan keras dari Chanyeol. 


"A-ah...i-iya sayang!" Tzuyu terkaget saat mendengar suara 
Jungkook disebelahnya. Gadis itu memapah kekasihnya 
Jungkook untuk berbaring di atas sofa apertemen, lalu mulai 


mencari alat P3K untuk mengobati luka Jungkook yg 
kembali memar dan berdarah-darah. 


"Jadi seperti itu Pak Jaehyun, mohon pengertianya!" Kata 
Lisa dengan wajah memelas. Hari ini ia akan memintakan 
izin untuk Ros yg masih koma pada boss-nya. Bos mereka 
harus tahu bahwa keadaan Ros sekarang ini tidak bisa 
dikatakan baik, juga sama sekali tidak memungkinkan 
untuk bekerja. 


Dan Lisa mencoba untuk memberikan pengertian itu. 
Untung saja Pak Jaehyun adalah seorang yg baik hati, ramah 
dan tidak sombong. Sehingga Lisa bisa merasa lebih tenang, 
bonusnya mereka berteman. 


Jaehyun memegangi pelipis-nya yg berdenyut, berita 
tentang komanya Ros itu membuat mood-nya hancur lebur. 
Seperti orang yg kehilangan jati dirinya sendiri, atau seperti 
orang tanpa jiwa. 


"Lalu sedari kapan Ros koma, kenapa tidak kabar-kabar Lis?" 
Tanya Jaehyun lagi pada Lisa dihadapanya. Mereka berdua 
berbicara di kantor khusus ruangan pribadi dariJaehyun 
sang Pemilik Perusahaan Jung'S Corporetion. 


Lisa menunduk sedih mendengar pertanyaan dari Jaehyun, 
tapi karena Lisa tidak ada niatan untuk berbohong maka 
mau tidak mau ia harus menjawab pertanyaan itu dengan 
jujur. 


"Sudah satu minggu ini Pak, kondisinya memang sudah 
membaik namun tetap saja terkadang ada kalanya ia 
menjadi down sampai-sampai dia tidak stabil lagi! Saya 
berharap Ros segera sadar dan pulih" Jawab Lisa dengan 
suara yg hampir menahan tangis. Jaehyun bertambah 
khawatir mendengar apa yg Lisa katakan padanya. 


"Kenapa Ros sampai bisa tertabrak bus seperti itu? Tidak 
biasanya Ros ceroboh!" Tanya Jaehyun penasaran, Ros yg 
selama ini di kenalnya adalah seorang yg tertib dan jarang 
bertindak ceroboh. 


"Karena waktu itu Ros baru saja diputuskan oleh Jungkook, 
ini hanya perkiraanku, mungkin dia merasa sedikit frustasi 
dan tidak fokus saat menyebrang jalan kala itu!" Jelas Lisa, 
yg ia sampaikan ini hanyalah sebuah perkiraan saja. 


Jaehyun terdiam, antara senang dan sedih. Senang karena 
akhirnya Ros bisa putus hubungan dari Jungkook, namun 
juga sedih melihat orang yg dicintainya terkapar di Rumah 
Sakit hanya karena orang brengsek semacam Jungkook. 


"Baiklah, tolong besok temani aku untuk bertemu denganya 
ya!" Kata Jaehyun sambil mengelus puncuk kepala Lisa agar 
menatapnya. Sebenarnya apa yg Jaehyun lakukan ini hanya 
sebatas rasa peduli pada teman. Mereka memang berteman 
namun pada lingkup kantor Lisa harus tetap sopan pada 
Jaehyun yg notabenya adalah pewaris/Tuan muda dari 
perusahaan yg dirinya tempati utuk bekerja ini. 


"Nee, jika sudah saya ingin permisi untuk keluar dari 
ruangan bapak!" Kata Lisa yg siap beranjak berdiri dan pergi 
dari tempatnya, Jaehyun menganggukan kepalanya saja 
menaggapi dan lalu kembali mengambil beberapa lembar 
kertas putih di atas mejanya. 


Apa salah jika aku mulai menyukai Ros sebagai seorang 
wanita dan bukan teman?-Jaehyun. 


Baru di sadari oleh Jungkook bahwa beberapa hari ini 
dirinya tidak melihat sosok Ros berangkat untuk bekerja. 
Mereka memang tidak satu kantor namun mereka bekerja 
pada daerah yg kebetulan sama. 


Gedung Jung'S Corp ada di depan sebuah galeri lukisan 
milik Jungkook yg pria itu rintis sendiri dari nol hingga 
sebesar itu. Jadi biasanya Ros akan mendatangi galerinya di 
saat ada jam kosong kerja, walaupun itu hanya untuk 
melihat sosok Jungkook. 


Terkadang mereka akan makan siang bersama, bercanda ria 
bersama, dan menikmati waktu makan siang dengan ceria 
pun bersama. Jika mereka sedang tidak ingin makan diluar, 
maka disitulah Ros akan memasak untuknya sendiri dan 
juga Jungkook tentunya. 


Eh... tunggu! Kenapa Jungkook mulai merasa rindu dengan 
kenangan masa-masa itu. Dengan kesal pria bergigi kelinci 
itu mengusap wajahnya dengan kasar sebelum beralih pada 
rambutnya yg tertata rapi. Pikiranya menjadi kacau 
beberapa hari ini hanya kerena ucapan Chanyeol padanya 
saat itu. 


Setelah kejadian dimana Chanyeol menghajarnya waktu itu, 
Jungkook langsung menyuruh Tzuyu untuk pulang setelah 
mengobati lukanya dengan dalih ingin beristirahat dahulu. 
Dan Tzuyu pun dengan mudahnya percaya begitu saja 
dengan apa yg Jungkook katakan, setelah mendapatkan 
usiran halus dari sang kekasih, gadis itu langsung saja 
beranjak pergi. 


Tidak tahu saja kesempatan itu ia gunakan untuk 
menghubungi sang mantan pacar Ros . Meski telah berulang 
kali mencoba namun tidak ada satu panggilan pun yg 
masuk, hendphone-nya tidak aktif sama sekali. Dan hal itu 
malah tambah membuatnya frustasi karena rindu dan 
kahwatir. Mungkinkah Jungkook masih mencintai Ros -nya? 
Dan benarkah Jungkook telah terlambat untuk 
menyadarinya? 


Jungkook menyenderkan badan tubuhnya pada kursi depan 
galeri, yg biasanya digunakan Ros untuk praktik melukis 
gambaranya. Huhhh... makin kesini Jungkook makin kacau 
memikirkan gadis Australia itu. Dan hari ini keputusanya 
sudah bulat, ia ingin menemui Ros walupun hanya untuk 
memastikanya baik-baik saja. 


Karena itulah Jungkook datang ke galeri seninya lebih awal 
karena Jungkook tahu Ros adalah tipe orang yg rajin dan 
selalu datang lebih awal dari yg lain. Mungkin ini hanya 
perasaan Jungkook saja, tapi ia merasa beberapa hari ini ia 
tidak melihat batang hidung Ros yg hendak berangkat 
bekerja. Maka dari itu hari ini dirinya memantapkan hati 
ingin menemui Ros . 


Tidak mungkinkan hanya karena putus cinta Ros akan bolos 
bekerja sampai berhari-hari. Jungkook mengenal betul 
bagaimana Ros , gadis itu akan menyibukan diri jika tengah 
merasa frustasi, bukan dengan cara membolos seperti itu. 


Dan seperti sebuah keajaiban lalu, mata jeli Jungkook 
melihat pada arah seorang gadis berambut pirang dengan 
poni. Lisa... gadis itu adalah Lisa. Dengan secepat kilat, 
Jungkook bangkit dari duduknya dan bersegera 
menghampiri Lisa sebelum dirinya terlanjur masuk ke dalam 
gedung besar tinggi yg menjulang itu. 


"LISA!!!" Teriak Jungkook dengan seluruh teriakanya. Lisa yg 
merasa ada seseorang yg memanggilnya pun akhirnya 
berbalik badan, dan mendapati Jungkook yg berlari ke 
arahnya. 


Sebenarnya Lisa ingin acuh saja dan segera pergi dari 
tempat itu sebelum Jungkook benar-benar menghampirinya. 
Namun suara memohon Jungkook akhirnya menghentikan 
laju langkah kakinya. 


"Lis! Berhentilah...huhuh... hahh...ku mohon!" Kata Jungkook 
sambil terengah-engah karena deru napasnya yg tidak 
stabil akibat berlari dari ujung jalan. 


Kedua tanganya ia jadikan tumpuan pada lutut dengan 
gastur menunduk, sambil terus mengatur napasnya yg 
masih terengah. Sedangkan Lisa hanya diam mengamati 
apa yg Jungkook lakukan sambil bersedekap dada. Tatapan 
gadis itu tajam dan menusuk pada sosok pria bergigi kelinci 
dengan segala rasa kebencian di dalamnya. 


"Apa yg kau lakukan? Aku tidak ada waktu untuk melayani 
pria brengsek sepertimu!" Ujar Lisa dengan dingin dan siap 
untuk berbalik badan lalu pergi dari tempat itu. 


Tapi sebelum hal itu terjadi pergelangan tanganya telah 
lebih dulu di cegah oleh tangan kekar Jungkook. Pria itu 
menggeleng dengan tatapan memohon agar Lisa tidak pergi 
untuk saat ini. 


"Lis... aku mohon padamu. Katakan padaku tentang Ros , 
aku mohon! Aku mohon Lis, aku... aku... aku menyesal. Aku 
menyesali segalanya... Lis kau harus percaya padaku? Kau 
percaya padakukan? Aku mohon untuk sekali ini saja, beri 
aku kesempatan!" 


Jungkook berlutut sambil memegangi tangan Lisa, tidak 
sadar saja mereka berdua kini telah menjadi tontonan masa. 
Banyak yg mengira mereka adalah sepasang kekasih yg 
bertengkar di tempat umum. Ada pula yg berbisik dan 
bergosip mengenai Lisa dan Jungkook. 


Lisa melihat ke sekelilingnya dan melihat orang-orang yg 
tengah memperhatikanya dan Jungkook, dengan segera Lisa 
menepis tangan Jungkook dengan kasar dan berjalan 
menjauh darinya dengan angkuh dan acuh tak acuh. 


Jungkook tidak tinggal diam, meski tanganya di tepis 
dengan keras pria itu tetap mencoba bangkit dan akan terus 
membujuk Lisa sampai mau berbicara berdua denganya. 


"Lis!!! Aku mohon, aku mohon Lis...! Aku mohon padamu, 
aku mohon!" Kali ini Jungkook memegangi lutut Lisa yg 
berjalan membuat dirinya sulit bergerak. Dengan kesal Lisa 
menatap Jungkook menggunakan tatapan marahnya, 
namun tidak jadi begitu ia melihat cairan bening terjun dari 
mata pria itu membuat Lisa terdiam dengan gusar. 


Ini pertama kalinya Lisa melihat seorang Jeon Jungkook 
menangis sedari mereka kecil. Lisa dan Jungkook memang 
telah berteman dari mereka masih kanak-kanak, namun apa 
yg Jungkook lakukan pada sahabatnya kali itu telah 
mengubah Lisa menjadi membenci sosok Jungkook karena 
menyakiti Ros -nya yg ia anggap sebagai seorang kakak. 


Dengan berat hati Lisa menghela napasnya, ia juga tidak 
tega jika harus melihat bagaimana nelangsa-nya wajah 
Jungkook kali ini. Seumur-umur baru ini Lisa melihat 
tampilan seorang Jeon yg amat teramat kacau. Hidung 
merah dengan mata sembab, rambut acak-acakan lalu ada 
banyak lebam juga memar di wajah tampanya, dan jangan 
lupa bajunya yg kotor akibat terkena noda tanah dan 
genangan air karena harus berlutut barusan. Sungguh 
mengenaskan, biasanya kan pria itu selalu tampil Waw 
dengan baju UKE dan juga sangat memesona kaum hawa 
manapun. 


"Hahhh... apa yg kau lakukan Jungkook? Berhenti seperti ini, 
kita ke kaf terdekat saja!" Kata Lisa dengan nada yg masih 
ketus dan terkesan dingin juga tidak peduli. 


Jungkook akui, baru kali ini ia melihat Lisa sebegitu 
marahnya pada dirinya sampai seperti itu. Sampai-sampai 


Jungkook berfikiran apakah yg ia lakukan ini sangat hina 
dimata Lisa? Dan jawabanya adalah 'iya' jika Jungkook 
bertanya langsung pada Lisa. 


Mendengar hal itu, sontak Jungkook berdiri dan menghapus 
lelehan air mata yg terjun itu dengan kasar. Dia sendiri saja 
tidak tahu jika tadi ia sampai menangis. 


"Ba-baiklah... terimakasih Lisa!" Ujar Jungkook dengan 
gembira namun terkesan takut-takut, pria itu mengikuti 
langkah kaki Lisa yg membawa mereka pada kaf terdekat. 


Sedangkan Lisa masih acuh, enggan menjawab ucapan 
Jungkook yg menurutnya hanya sebuah ke-omong kosongan 
belaka. Gadis itu tetap fokus pada jalanan dan sekitarnya 
tanpa memperdulikan sosok Jungkook di belakangnya. 
Jadilah bucin kau Jungkook. 


aaa 


"Jadi apa yg akan kau katakan? Aku tidak punya banyak 
waktu!" Kata Lisa dengan ketus tanpa mau melihat wajah 
Jungkook yg memelas sekali. 


Jungkook menghela napasnya dengan berat mendengar 
ucapan-ucapan Lisa yg menurutnya sama sekali tidak enak 
di dengar oleh telinga orang manapun. Namun mau 
bagaimana lagi, hanya Lisa lah satu-satunya harapanya kali 
ini. Mau tidak mau, ia harus tetap melakukanya. 


"Lis, ijinkan aku untuk bertemu dengan Ros . Jika tidak, 
tolong beritahu padaku apakah dirinya baik-baik saja? Aku... 
aku merasa khawatir padanya Lis. Sungguh!" Ujar Jungkook 
dengan yakin, sedangkan Lisa yg mendengar ucapan 
Jungkook hanya bertatap malas dengan perut yg terasa 
mual. Yg benar saja? 


"Ahahahaha... kau itu siapa Kook harus merasa khawatir 
padanya? KAU SIAPANYA?!!!" Pertama-tama Lisa tertawa 
dengan sumbang lalu kemudian dia membentaknya dengan 
suara keras. 


Apakah Lisa harus bisa bertoleransi dengan apa yg Jungkook 
lakukan pada sahabatnya itu? Jangan kalian pikir bahwa 
selama ini Lisa tidak tahu apa yg Ros alami, tentang segala 
masalahnya. Lisa sangat-sangat tahu apa yg Ros hadapi dan 
alami. Ros sudah cukup merasa tersakiti dan Lisa tahu 
segalanya tentang itu. 


Jika saja Lisa di posisi Ros mungkin dirinya tidak akan 
sekuat Ros . Baginya Ros adalah sosok gadis yg kuat dan 
gigih, pemberani dan bijaksana. Karena itulah Lisa sangat 
marah pada Jungkook yg telah menghianati kesetiaan dan 
cinta tulus dari Ros . Haruskah Lisa menerima segalanya 
saja begitu? Tentu saja tidak, Lisa tidak akan terima hal itu 
sampai kapan pun. 


Jungkook terdiam begitu Lisa membentaknya, jujur saja. 
Jungkook lebih memilih Lisa memukulinya sampai babak 
belur dari pada harus bersikap dingin dan kasar padanya. 
Jujur Jungkook tidak sanggup, itu terlalu menyakitkanya. 


"Aku... aku minta maaf Lis. Aku salah, aku salah Lis! Maafkan 
aku, tapi tolong katakan padaku kemana Ros bebarapa hari 
ini? Aku tidak melihatnya bekerja ataupun melewati galeri 
ku, apa dia sakit? Katakan sesuatu Lis! Aku mohon, maafkan 
aku!" Mohon Jungkook lagi, ia tidak peduli lagi jika harus 
merendahkan dirinya sendiri dihadapan Lisa asalkan ia tahu 
bagaimana Ros ? Dimana Ros ? Apa dia baik-baik saja? Dan 
semacamnya. 


Tes... 


Air mata Lisa jatuh begitu saja, sudah hampir seminggu 
lebih Ros tidak sadarkan diri. Selama itu pula Lisa selalu 
merasa sendiri, dirinya sama sekali tidak bersemangat 
dalam menjalani hidupnya. Semua terasa kosong, seperti 
sebuah sungai yg mengering. Lisa tandus dan usang, panas 
dan gersang. la kehilangan airnya, sumber dari 
kehidupanya. 


"Apa hanya dengan kata maaf kau bisa membuat Ros sadar 
kembali hem...?" Tanya Lisa sembari mengusap titik air 
matanya lagi. "Apa dengan meminta maaf kau bisa 
membuatnya terbangun seperti sedia kala hem...?" 
Tanyanya lagi tanpa jeda. Jungkook stagnan ditempatnya, 
tiba-tiba saja sesuatu seperti menghantam dadanya dengan 
keras. "APA DENGAN MEMINTA MAAF KAU BISA MEMBUAT 
ROS SADAR DARI KOMA YG DIALAMINYA KOOK??!!! Katakan 
Kook, tolong katakan padaku!" 


Ujar Lisa, gadis berponi itu seperti hampir kehilangan 
kewarasanya. Emosinya sangat kuat, dirinya ingin berteriak 
sekencang-kencangnya, ia ingin menangis, ia hanya ingin 
Ros -nya kembali, Lisa hanya ingin Ros -nya sadar dan 
bersamanya lagi. Hanya itu saja Lisa hanya ingin itu. 


"A-apa?" Perlahan air mata Jungkook mengalir dengan 
deras. Katakan Lisa berbohong padanya, Ros tidak mungkin 
koma bukan? Yah... Ros tidak mungkin koma! Bahkan 
Jungkook saja masih ingat bagaimana kuatnya Ros saat 
dirinya memutuskan hubungan sepihak kala itu. Bukankah 
Ros adalah wanita yg kuat, mana mungkin Ros koma. 
Pastilah Lisa berbohong dengan segala apa yg dikatakanya, 
ya Jungkook yakin itu. 


"Hahaha... Lisa, berbohongmu tidak lucu tahu. Katakan 
semua itu bohong Lis!" Jungkook tertawa dengan sumbang 
menanggapi apa yg barusan didengarnya, sedangkan Lisa 


hanya menatapnya aneh, dan tidak percaya. Gadis itu 
mengusap pipinya yg dilalui oleh air mata dengan kasar. 


"Terserah apa katamu saja Kook, aku tidak ada banyak 
waktu lagi!" Kata Lisa dengan kesal sembari beranjak pergi, 
ia sadar tidak seharusnya Lisa mengatakan kebenaran itu 
pada Jungkook. Ya harusnya Tidak, pria seperti dirinya tidak 
perlu tahu. 


"KAU BERBOHONG LIS!!! TIDAK MUNGKIN ROS KOMA! ROS - 
KU ADALAH SEORANG YG KUAT, KAU TAHU ITUKAN!!!" Teriak 
Jungkook dengan lantang saat melihat Lisa yg hendak 
meninggalkanya di dalam kaf . 


Lagi-lagi dua orang itu menjadi pusat perhatian masa, 
namun tidak ada diantara keduanya yg peduli akan hal itu. 


Lisa berhenti melangkah, sedikit menolehkan kepalanya 
namun tidak sepenuhnya. Lalu tertawa dengan miris saat 
melihat emosi Jungkook yg meluap. 


"Katakan itu pada penghianatanmu! Dan ya, dia Ros -ku 
bukan Ros mu! Pergi dari kehidupanya dan jangan pernah 
kembali!" Ucap gadis itu lalu melenggang pergi dari kafe 
membuat Jungkook tambah merasa frustasi dan menyesal 
atas segalanya. 


Haruskah Jungkook percaya dengan apa yg Lisa katakan 
padanya? Benarkah Ros mengalami koma? Benarkah 
Jungkook menyesali segalanya? Dan benarkah Jungkook 
tidak ingin Ros pergi jauh darinya karena ia tidak sanggup? 


"ARGGHHH...!!! AAAAA... ROS !!!" Teriak Jungkook saat ia 
telah keluar dari dalam kaf . Membuat para pejalan kaki yg 
kebetulan lewat disana merasa takut, mengira Jungkook 
sebagai orang depresi yg melarikan diri dari Rumah Sakit 
Jiwa. Selain penampilanya yg sangat awut-awutan, tingkah 


laku Jungkook semakin memperkuat kenyataan jika dirinya 
seperti orang gila. 


Namun kembali dari Jungkook sendiri, apa dia peduli? Tidak 
Jungkook tidak peduli akan hal itu. 


Penyesalan memang selalu berada di akhir. Sepertinya 
Jungkook akan mengolah kata itu dengan baik mulai 
sekarang. 


To be continued. 


Forbidden. Chap 0-5 
Forbidden next chap... * 
( ) 


{ Taeros fanfiction} 


"V aneh sekali ya, selama aku berada disini tidak sekalipun 
aku merasakan lapar," kata Ros sembari memainkan 
dedaunan yg menjuntai di atas tanah yg ia gunakan sebagai 
alas berbaring. 


V hanya diam dan duduk dengan tenang pada sebuah batu 
besar disamping Ros tidur. Pria itu melihat ke arah Danau 
buatan yg tampak selalu tenang, sebelum oniyx mata hitam 
miliknya melirik pada sesosok gadis cantik di sebelahnya. 


Ros membaringkan dirinya di atas rerumputan hijau yg 
tebal. Mata gadis itu masih setia mengamati pada sang 
purnamanya malam dengan mata berbinar-binar lucu. 
Mengaggumi keindahan alam yg Tuhan ciptakan itu dengan 
penuh rasa bahagia. 


V hanya diam saja mengamati kepolosan yg gadis itu miliki. 
Karena V tahu bagaimana sejarah Ros , tentu saja pria itu 
merasa iba atas segala masalah yg gadis pirang itu lalui. 
Sebelum akhirnya V membuka mulutnya sebagai bentuk 
jawaban atas pertanyaan yg Ros lontarkan. 


"Kau tidak bisa lapar," jawabnya singkat sebelum ikut 
berbaring di atas rumput hijau itu bersama Ros . Ros 
menoleh saat ia merasa ada yg menempati tempat di 
sampingnya. Dan terlihatlah wajah samping dari V yg 
berbaring di dekatnya. 


Remang cahaya bulan itu membuat wajah V semakin 
terlihat bersinar dan tampan. Sejenak Ros terlena sebelum 
mengalihkan pandanganya lagi pada langit gelap yg 
mereka jadikan atap itu. 


"Kenapa begitu?" Tanya Ros menanggapi jawaban dari V. 
Jujur saja Ros memang tidak merasa lapar selama disana. 


"Memangnya kau ingin makan apa? Apa kau mau makan 
dedaunan itu, atau batu-batu di sampingmu itu?" Tanya V 
dengan nada yg menurut Ros aneh. 


"Ti-tidak juga sih hehehe...;" gadis itu hanya menjawabnya 
dengan candaan. Jujur saja dia bingung dan itu... aneh. 


"Oh ya V, akhir-akhir ini aku merasa rindu pada siang. 
Setiap hari yg ku temui hanyalah malam, aku juga ingin 
menghirup udara di pagi hari lagi." 


Kata Ros sembari membayangkan dirinya yg bangun di pagi 
hari. Sebelum melakukan aktivitasnya sehari-hari, Ros selalu 
menyempatkan diri menikmati dan menghirup bagaimana 
rasanya udara segar di pagi-pagi yg berembun itu. 


"Kau ingin bertemu dengan siang?" Tanya V menolehkan 
kepalanya pada Ros . Ros ikut menoleh dan berperang tatap 
mata dengan V sebelum mengangguk-angguk saja sebagai 
tanda jawabnya. 


"Hemm... ya aku itu jika terus-terusan berada di situasi 
malam hari seperti begini, aku menjadi lebih sering merasa 
mengantuk karena kurangnya aktivitas. Jadi akan lebih 
menyenangkan jika aku bisa beraktivitas di siang hari!" 
Jawab Ros. 


Akhirnya V pun bangkit dari tidurnya lalu berdiri di depan 
Ros yg hanya menatapnya saja. 


"Cepatlah berdiri, katanya ingin berada di siang hari!" Ujar V 
sambil mengulurkan tanganya, Ros sempat terbingung 
dengan apa yg V lakukan namun gadis itu menurut saja 
dengan apa yg V katakan. 


Dengan senang hati Ros menjulurkan tanganya untuk 
meraih uluran tangan V yg hendak membantunya bangkit. 


"Eh, memangnya disini bisa jadi siang hari juga ya?" Tanya 
Ros , setaunya tempat yg ditinggalinya itu hanya berlatar 
akan malam hari. Dimana malam hari adalah waktu faforit-- 
para Roh--untuk mereka beradaptasi. 


"Hemmm... aku juga tidak tahu, kau ikuti saja aku!" Serunya 
dan berjalan menjauh, Ros mengikuti langkah kaki dari V di 
belakangnya setelah terbangun dari posisi tidurnya. 


"V, jujur saja aku merasa lebih bahagia disini dari pada di 
kehidupan nyataku!" Ujar Ros tiba-tiba ditengah laju 
perjalanan mereka. V menolehkan kepalanya sebentar 
melihat pada diri Ros sebelum akhirnya menatap lurus 
jalanan yg di laluinya. 


"Ya aku tahu!" Jawab V, pria itu sedang malas berbicara 
banyak hari ini. la hanya merasa bahwa Ros akan segera 
pergi darinya, namun ia tidak tahu kapan hal itu akan 
terjadi. Dan sejujurnya itu membuatnya merasa berat hati. 


"Aku seperti tidak ingin pulang, namun aku kesepian disini. 
Aku rindu Lisa, aku rindu Mama, aku rindu Papa, aku rindu 
Bibi Lee, aku rindu Kakak, dan aku rindu... /ungkook!" 
Katanya namun memelankan volume di akhir kalimatnya. 


V berhenti melangkah dengan spontan, membuat Ros yg 
berjalan di belakangnya membentur pada sayap hitam 
kokoh di punggung V. 


Duck...!!! 


"Awhh... hihh!!! V, jika kau ingin berhenti berjalan 
setidaknya berikan aba-aba dulu!" Kesal Ros sembari 
mengusap-usap dahinya yg terbentur sayap kokoh V. 


"Oh maaf!" Kata V lirih dan melajukan lagi langkah kakinya 
yg terhenti. V merasa sedikit aneh dengan dirinya, apa lagi 
sesaat setelah ia mendengar Ros mengatakan bahwa ia juga 
merindukan sosok Jungkook, meskipun suaranya sangat 
pelan namun itu tidak membuatnya tuli hingga tidak 
mendengarnya. 


V terus berjalan tanpa memperdulikan gerutuan Ros yg 
terus bertuntun di telinganya yg mengatakan bahwa dirinya 
aneh dan lain sebagainya. V tidak habis pikir saja, ada 
orang sebodoh Ros . Bodoh karena masih menyayangi 
mantan pacar se-brengsek itu. 


"V kita akan kemana sih? Dari tadi jalan terus tap-" 


"Kita sampai!" Belum sempat Ros menyelesaikan protesanya 
mengenai perjalanan mereka yg tidak kunjung sampai, 
namun tidak jadi ketika mendengar instrupsi dari V. 


Ros memiringkan kepalanya agar bisa melihat panorama di 
depanya yg terhalang oleh punggung dan juga sayap lebar 
V. Gadis itu menautkan alisnya dengan bibir merah 
mudanya yg melenceng. 


"V kita dimana? Dan itu apa?" Tanya Ros setelah melihat 
dengan jelas pemandangan di hadapanya. V menoleh dan 
tersenyum. 


"Ini sebuah portal menuju waktu siang hari, kau bilang kau 
bosan berada di situasi malam hari terus-terusan!" Kata V, 
pria itu menggeser tubuhnya agar portal berwarna putih 


ungu dengan campuran hitam itu bisa terlihat oleh Ros , 
portal itu terus saja berputar-putar seperti roda. 


"Eh, portal? Kita bisa masuk kesana?" Tanya Ros lagi dan V 
hanya mengangguk sambil tersenyum manis 
menanggapinya. 


"Kalau begitu ayo segera masuk V!" Seru Ros dengan 
antusias, namun baru saja gadis akan memasuki sisi portal 
tangan kekar V telah lebih dulu mencegahnya. 


"Eh,?" 


"Tunggu! Sebelum itu aku harus melihat kondisimu dulu 
apakah dirimu ini memungkinkan jika berpindah portal, 
karena jika tidak di cek dulu, semua tenagamu bisa terkuras 
habis nanti!" Jelas V sembari memegang bahu Ros. 


Ros terdiam saja tidak mengerti dengan ucapan V. Jadi dia 
hanya pasrah saja dengan apa yg V lakukan padanya. 


"Dahimu tidak panas, detak jantung normal, kepalamu tidak 
pusing, tingkat mengesalkan ada di radar atas, tingkat 
bodoh juga di radar atas, ahhh! Kau tidak bisa masuk!" Kata 
V dengan suara keras. Ros menatap bingung, aneh dan 
sedikit jengkel dengan apa yg barusan V katakan padanya. 


"Heh apa maksudnya itu?" Tanya Rose dengan kesal. 
Mungkin dengan kata, dahimu tidak panas, detak jantung 
normal, kepalamu tidak pusing itu ia masih bisa memaklumi, 
namun saat kata tingkat mengesalkan ada di radar atas 
tingkat bodoh juga di radar atas itu dirinya sudah tidak bisa 
lagi toleransi. 


"Iya, orang yg masuk kesini harus orang waras. Bukan orang 
setres yg terus memikirkan soal mantan pacar saja!" Kata V 


dengan percaya diri. Oh ia mulai menyinggung soal mantan 
pacar. 


Ros yg mendengar alasan itu merasakan bagian dalam 
kepalanya berkedut. Apa hubunganya dengan mantan soal 
portal ini sih? Ada-ada saja pria satu ini. 


"Lalu, aku tidak bisa masuk! Begitu?" Tanya Ros dengan 
kesal, V yg melihat gelagat kesal Ros tersenyum miring 
sambil menyeringai manis. 


"Iyupss... dada!!!" Ujar V lalu melenggang pergi masuk ke 
dalam portal itu, yg katanya dapat melatarkan menjadi 
waktu siang hari. Ros yg diming-imingi hal itu merasa tidak 
terima. Ingat Ros gadis yg keras kepala. 


"Hei V aku ikut!!!" Katanya dan berlari sembari menerjang 
punggung V yg hampir terlelap oleh sebagian portal. 


"Astaga gadis ini, sungguh gila!" Gumam V saat menyadari 
diri Ros berteriak hampir menimpanya. 


V yg merasakan gerakan tiba-tiba Ros terkejut, untung saja 
V masih bisa menjaga keseimbangan tubuhnya yg tertimpa 
badan Ros . Walupun Ros terlihat kecil dan ramping, namun 
gadis itu tidak bisa dikatakan ringan. 


Perlahan cahaya putih terang melahap habis keduanya 
masuk ke dalam dimensi laim dari alam roh itu. 


Ros merasakan kepalnya berdenyut hebat, kepalanya terasa 
diputar-putar sama seperti halnya dengan kipas angin. 
Perutnya mual dan ia ingin muntah, namun tidak bisa. 


Cahaya putih terang itu perlahan menghilang, melemparkan 
tubuh tegap seorang V dan tubuh kecil dari Ros . 


Braghh...!!! 


Tubuh V membentur tanah kering di bawahnya, sedangkan 
Ros terjatuh pada pelukan V. Gadis itu sedikit kehilangan 
kesadaranya karena terlalu pusing. 


"Ngeuhmmm..." Ros sedikit melenguh saat merasakan sakit 
di tubuhnya dan rasa pusing di kepalanya yg sudah mulai 
mereda. 


"Hei Ros ! Kau tidak apa? Mana, apa ada yg sakit Ros ?" 
Tanya V, tangan pria itu ia gunakan untuk menekan sambil 
mengusap-usap pipi chubby-nya Ros agar segara sadar. 


"Kit-kita dimana V?" Tanya Ros , gadis melihat ke 
sekelilingnya. Dan ya, ia terlempar pada dimensi latar waktu 
yg berbeda yaitu pada pagi harinya. 


"Kau di siang hari Ros ! Sudah kubilang jangan masuk, kau 
tidak mau menurut. Jadi beginilah keadaanya!" Omel V pada 
Ros yg baru saja sadar dan duduk di pangkuan V. 


"Aku minta maaf V, ku kira tadi itu hanya sebuah 
bercandaan saja. Lagi pula aku akan merasa takut jika kau 
pergi!" Katanya menyesali perbuatanya sambil menunduk. 
Rasanya sedikit menyesal, jika ia tahu kejadian itu mampu 
membuat kepalanya puyeng. Sumpah saja dia tidak akan 
ikut V pergi ke tempat itu. 


"Huuhh... ya sudahlah, lagi pun mana mungkin aku 
menggalkanmu sendiri. Yg terpenting kau baik-baik saja 
sekarang. Aku hanya khawatir ada hal yg lebih buruk 
menimpamu!" Katanya sembari menepuk-nepuk kepala 
pirang sang gadis. Ros hanya terdiam saja dan 
mengangguk-anggukan kepalanya. 


"Lalu bagaimana menurutmu?" Tanya V dan melepaskan 
tanganya dari kepala Ros . Gadis itu menengadah sambil 
menurunkan satu alisnya bingung. 


"Apanya yg bagaimana?" Tanya gadis itu masih belum sadar 
atau memang tidak sadar. V berdecak malas, gadis di 
depanya ini sangat terlihat bodoh jika boleh di kata. 


"Pabbo! Kau lihat saja sekelilingmu sekarang!" Kata V 
dengan kedua tangan di pinggangnya. Ros yg menyadari 
apa yg V tanyakan padanya dan dia hanya tertawa garing 
tanpa ada rasa gurih-gurihnya. 


"Bhuahahaha... oh ya aku baru sadar! Wah... daebak! Ini 
siang, benar-benar siang. Hooo aku merindukanya, hemm... 
tanah yg hangat, lingkuangan yg terang, udara yg segar ini 
huhuhu...!" Decak gadis itu dengan penuh kekaguman. 


Seperti baru pertama kali saja bertemu dengan siang, 
bahkan pada saat pertama kali gadis itu melihat siang saja 
tidak sehisteris itu. Iya kan? Kan Ros masih bayi wahai 
kawan-kawan... 


V menatap malas pada gadis gesrek berambut pirang 
panjang yg kini tengah melompat-lompat bahagia. Tiba-tiba 
saja kepalanya berdenyut nyut-nyut seperti itu saat melihat 
tingkah kekanak-kanakan Ros . Tidak habis pikir sembari 
mengelus pelipisnya pasrah. 


Sampai suara jeritan kebahagiaan gadis itu mulai tidak 
terdengar lagi di gendang telinga V. Pemuda tampan itu pun 
menolehkan kepalanya mencari sosok gadis pirang yg di 
anggapnya gesrek tadi. 


Mata oniyx pria itu menangkap penampakan tubuh Ros yg 
jongkook sambil memeluk lututnya. Penasaran V pun 
mendekatinya dan menepuk pundaknya. 


Ros terkejut saat merasakan sebuah tangan besar mendarat 
pada bahu kirinya. Gadis itu menghapus jejak air mata yg 
kelepas lolos. 


"Eh! Ros kau menangis?" Tanya V curiga lalu ikut 
menjongkokan diri disamping gadis itu. 


"E-eh... ti-tidak-tidak... hahaha... kau ini ada-ada saja V! Kau 
tidak lihat tadi aku seperti orang gila?" Elaknya dengan 
tawa palsu yg coba ia tutup-tutupi. 


V berdecih saat melihat Ros mencoba menghidari kenyataan 
darinya, kurang jelas apa lagi? V melihat sendiri gadis itu 
mengusap kasar air mata yg jatuh di pipinya? Haruskah V 
melihatnya menggunakan mikroskop begitu biar lebih jelas? 


"Jangan mengelak lagi! Aku tidak buta, aku bukan bocah, 
aku tidak bisa kau bohongi!" Kata V sembari melirik tajam 
Ros yg kini memasang wajah kalah telak darinya. 


V akhirnya mengalihkan pandang pada seekor kelinci 
gemuk dengan bulu tebal berwarna putih yg ada di dekat 
Kaki Ros . Gadis itu hanya diam dan menatap kosong pada 
kelinci itu. 


"Kokies... Kokie... Bunny... Jungkookie...! love You! 
Ahahaha...!!!" 


"Berheti memanggilku Kokie Ros sayang!" 
"Tidak mau, kau mirip kelinci Kokie-ah!" 


"Ck... kau ini benar-benar yah...oke... oke, nama Kokie tidak 
buruk juga!" 


"Hemm Kokie, besok antar aku beli kelinci yah!" 


"Buat apa beli kelinci Ros -ya?" 
"Karena kan dirimu mirip seperti kelinci Kokie-ah...!" 
"Ah... tidak-tidak! Aku menolak!" 


"Oh kau menolak? Baiklah, tapi aku tidak akan mau lagi ke 
galeri senimu, makan malam denganmu, menamanimu 
melukis, ataupun berkunjung lagi ke rumahmu!" 


"Ayayaya... aku hanya bercanda Ros , aku akan 
menemanimu membeli kelinci!" 


"Ah... aku berubah pikiran Kokie-ya... jika aku sudah 
memilikimu lalu untuk apa lagi aku membeli kelinci? Kau 
itukan sudah mirip seperti kelinci, kikiki...!" 


"Huuh... syukurlah, baiklah kalau itu maumu." 


"Eh... tapi Kokie! Ijinkan aku membeli bandana berbentuk 
kelinci yah?" 


"Hemmm... kalau itu tidak apa-apa Chipmunkkiee..!!!: 
"Haishh... Kokie berhenti menarik-narik pipiku!" 


"Hehehe... maafkan aku Roj -ya, kau sangat 
menggemaskan!" 


V terseyum miris menatap wajah Ros yg kini memancarkan 
aura kesedihan. V rasa ia tahu apa penyebab sedihnya Ros . 
Pasti lagi-lagi, gadis pirang itu merindukan sosok Jungkook. 
Dengan melihat kelinci berbulu putih tersebut ingatan masa 
lalu Ros pasti berputar seperti kaset rusak. 


Srak... srak... srak... 


"He-Hei! V... berhenti! Apa yg kau lakukan sih? Jangan 
mengacak-acaknya V!" Cerocos Ros dengan wajah kesal. 
Apa yg V lakukan ini? Kenapa V malah gencar mengobrak- 
abrik rambutnya sih? Dengan brutal begitu lagi. 


"Hahh... rasakan-rasakan... dasar pikiran bodoh. Jangan 
memikirkan mantan terus-terusan dong Ros . Lupakan pria 
brengsek itu, yg lebih baik darinya banyak di dunia ini!" 
Kata V lalu berhenti mengacak surai pirang Ros. 


Ros melotot horor pada V di hadapanya. Bagaimana V bisa 
tahu bahwa tadi dia memikirkan Jungkook? Apakah V 
memiliki kekuatan membaca pikiran? Aneh sekali! 


"Ap-apa yg kau... tidak kok tidak! Siapa juga yg kepikiran 
mantan!" Sanggah Rose cepat, meskipun V sudah tahu tapi 
tetap saja gadis itu akan menyangkal kenyataanya. 


"Husshhh... dasar, jangan berbohong padaku lagi. Aku 
sudah pernah mengatakanya padamu bukan!" Kata V lalu 
mengangkat kelinci berbulu putih bersih itu di pangkuanya. 


"Hemmm... baiklah!" Jawab Ros singkat, nampaknya gadis 
itu pun tidak memiliki pilihan lain. 


"Kyaa!!! Sudah berapa lama aku koma? Kenapa aku tidak 
segera kembali?" Tanya gadis itu tiba-tiba dengan suara 
keras yg nyaring. Membuat V terkaget sambil menutup 
telinganya yg berdengung. 


"Heh... tidak perlu berteriak juga Ros !" Tegur V saat Ros 
telah berhenti bicara. 


"Ahhhm..semoga saja tidak sampai bulan November 
mendatang!" Tidak menggubris V, Ros masih sibuk 
memohon sembari terus menggerutu. 


"Memangnya ada apa dengan November?" Tanya V yg 
merasa bingung juga pada Ros yg memintanya agar tidak 
koma berkelanjutan sampai bulan November. 


"Karena pada November mendatang, Jennie Kim arktris juga 
artis faforitku itu akan segera bermain drama dengan Kai 
Oppa!" Jawab Ros dengan antusias. 


V menghentikan kegiatanya dalam mengelus bulu putih si 
kelinci gemuk itu. Lalu menolehkan kepalanya pada Ros 
Saat nama seseorang di sebutnya. Jennie Kim. 


"Tunggu-tunggu Jennie Kim aktris?" Tanya V pada Ros , Ros 
yg awalnya tersenyum-senyum sendiripun berhenti dan 
berhadapan wajah dengan V. 


"ya memang kenapa?" Tanya Ros penasaran, apakah 
sekiranya V juga pengaggum drakor atau mengidolkan 
orang yg sama denganya? Si Jennie Kim. 


"Oh... jadi Jennie akan bermain film lagi?" Gumam V, lalu 
kembali mengelus bulu putih kelinci yg Ros temukan. Ros 
menyipitkan kedua matanya mendengar omongan V 
barusan. 


"Iya memangnya kenapa V?" Tanyanya lagi pada V. Namun V 
sedikit enggan menjawab itu. 


"Karena dulu aku sempat melarangnya menjadi seorang 
aktris!" Jawab V pada akhirnya, entah kenapa pada Ros V 
lebih memilih jujur saja. 


"Hey hey hey... memangnya kau siapanya sih V main 
melarang-larang segala?" Tanya Ros , gadis itu memang 
diberi tahu bahwa calon tunangan dari Kim Taehyung adalah 
gadis bernama Kim Jennie. 


Tapi tentu saja Ros tidak mengira bahwa pacar 
sesungguhnya V itu adalah seorang Jennie Kim. Aktris cantik 
faforitnya yg kini sedang naik daun itu. 


"Karena aku calon suaminya!" Jawab V enteng, namun Ros 
justru terbahak-bahak mendengar apa yg V sampaikan. 


"Ahahahahaha... wah ternyata seorang V juga bisa berhalu 
ya? Ahahahaha...!!!" Tawa gadis itu dengan kencang sambil 
berguling-guling. Membuat V kesal karena tidak di percaya. 


"Apanya yg berhalu? Aku dan Jennie memang akan segera 
menikah tahu jika saja aku tidak koma!" Jawab V dengan 
kesal. 


"Ya ampun V, aku tahu kau seorang fansboy tapi... tapi... 
ahahaha...!!!" Ros semakin gencar tertawa hingga membuat 
V ingin segera menyleding Ros ke arah jurang Madagaskar. 


"Hahahahihihuhu... apanya yg lucu. Aku dan Jennie memang 
masih berpacaran tahu!" Kesal V, Ros langsung terdiam saat 
mendengar nada serius dari V. Apa benar Kim Taehyung 
adalah tunangan Jennie Kim yg waktu dulu sempat di 
perbincangkan berkencan di berbagai media sosial? Ah... 
Ros tidak tahu! 


"Wow... baiklah-baiklah V, aku percaya. Seorang Jennie Kim 
yah...?" Kata gadis itu yg merasa ngeri dengan tatapan mata 
V yg terlihat sangat hummm... apa ya? Menakutkan 
mungkin. 


"Bagaimana lebih baik dari dirimukan...!!!" Kata V sembari 
menaik-turunkan alis tebal membahananya. Ros terkikik 
remeh mendengar apa yg V sampaikan. 


"Aku tidak tahu, tapi mungkin tidak juga seperti itu Tuan V. 
Kita lihat saja nanti siapa yg lebih baik, aku atau Jennie 


Kim!" Jawab Ros dengan santai. 


V tertawa remeh, Jennie di lawan. Jelas V mendukung calon 
astrinya tersebut. 


"Aha... ya kita tunggu pada waktu yg tepat!" Jawab V 
dengan seringai tampan tipis di antara bibirnya. Ros ikut 
tersenyum senang, merasa dirinya tertantang oleh 
perkataan V barusan. 


"Kita Lihat Saja Tuan Kim!" 


To be continued. 


Masih banyak typo? Maafkan, saya blm sempat 
revisi. :) semangat buat vomet dong readers, kalian 
tahu. Vote bagiku adalah lampu hijau bahwa kalian 
berharap aku lanjutin buat up story ini, dan komen 
adalah bentuk apresiasi kalian untuk penulis. So jadi 
jangan malu-malu kucing buat Vomet ya guys, aku 
senang kalian juga senangkan? 


Thank you and see you chap! 


Forbidden. Chap 0-6 
Forbidden next chap...* 
( ) 
{ Taeros fanfiction} 


"Aku mohon Lis... aku mohon padamu! Lisa maafkan aku, 
aku mohon. Maafkan aku Lis!" Jungkook terus bersuara, 
berjongkok dengan derai air matanya yg sudah bertumpah 
ruah. Meminta maaf pada sosok gadis berambut pirang 
berponi--Lisa. 


Kedua orang itu berada di lobby Rumah Sakit tempat Ros di 
rawat. Sudah hampir 10 hari gadis itu koma, dan tidak ada 
tanda-tanda ia akan membuka netra coklat matanya. 


"Jungkook berhenti melakukan hal itu padaku! Aku sudah 
memaafkan mu meski itu sangat berat, namun untuk 
Chanyeol Oppa? Aku tidak bisa melanggar janjiku untuk 
mempertemukan dirimu lagi dengan Ros . Aku tidak bisa 
Jungkook, mengertilah!" Ujar Lisa sembari membantu 
Jungkook berdiri. 


Jadi setelah kejadian di caf saat itu bersama dengan lisa, 
Jungkook mencari tahu sendiri keadaan Ros yg sebenarnya. 
Kebetulan ia berpapasan dengan Jaehyun, temanya yg baru 
saja menjenguk keadaan Ros di Rumah Sakit. 


Dan ya, Jungkook tahu dari sana bahwa kondisi Ros sangat 
buruk. Gadis cantik itu mengalami koma dan dirinya tidak 
tahu apa-apa. Bahkan bisa dikata bahwa Jungkook lah yg 
sepatutnya di salahkan dalam hal ini. Dia yg membuat Ros 
seperti itu, dan itu menampar keras diri Jungkook. 


"Dan aku Lis... kau tidak bisa melakukan ini padaku! Apakah 
kau tahu betapa menderitanya aku karena merasa bersalah? 
Apakah kau tahu seberapa menyesalnya aku saat ini? 
Apakah kau tau betapa aku ingin melihat wajahnya walau 
sebentar saja Lis? Apa kau tahu?" Tanya Jungkook, pria itu 
merasa sangat terpukul dengan apa-apa saja yg 
dilakukanya. Dia menyesal, perlu di garis bawahi. Jungkook 
menyesal. 


Setiap malamnya pemuda itu tidak mampu memejamkan 
matanya, acara makan pagi, sing,dam malam setiap harinya 
menjadi tidak berselera, semua aktivitasnya pun tidak ia 
jalankan dengan benar. Jungkook kehilangan semangat 
hidupnya dalam sekejap, hanya karena mendengar Ros 
mengalami koma. 


Lisa mengepalkan tanganya menahan amarah yg kembali 
membuncah di dalam jiwa sebatang karanya. Gadis itu 
tengah berusaha untuk tidak lagi kembali memukul wajah 
Jungkook dengan kepalan tanganya. Lisa merasa sangat 
geram dengan apa yg baru saja Jungkook sampaikan 
padanya. 


"Hiya... kau patut meyesali segala apa yg telah kau perbuat 
padanya Jungkook-ah! Dan kau pun memang sepatutnya 
mendapatkan penderitaan itu Jungkook! Aku tidak peduli 
dengan apa yg kau alami saat ini, karena hal itu tidak ada 
seberapanya dengan penderitaan yg Ros rasakan!" 


Ungkap Lisa dengan angkuhnya, bukan ia merasa tidak 
kasihan pada Jungkook. Namun apa yg Jungkook lakukan 
pada Ros itu benar-benar membuat dirinya merasa kecewa 
dengan berat seberat-beratnya. 


Jungkook hanya terdiam mendengar apa yg Lisa katakan, 
namun tetap saja pemuda itu akan terus berusaha 


membujuk Lisa untuk mempertemukanya dengan Ros lagi 
yg masih terbaring koma. 


"Lis... aku mohon, aku berjanji padamu. Aku akan meminta 
maaf padanya seusai ia sadar , menjaganya dan tidak akan 
pernah lagi melukai perasaanya ataupun fisiknya. Aku akan 
membantunya dalam keadaan susah, menemaninya saat ia 
bahagia, dan akan selalu ada jika ia merasa kesulitan. Aku 
akan dengan senang hati ada untuknya Lis... aku mohon!" 


Jungkook terus saja memegangi lengan tangan Lisa, tidak 
membiarkan gadis berponi itu pergi meninggalkanya 
menjenguk sosok Ros di dalam ruangan putih itu. Lisa 
menghembuskan napasnya lelah, ini memang bukan kali 
pertama Jungkook melakukan hal itu padanya. 


Namun setiap kali Lisa bertemu, berpapasan, atau bahkan 
saat berkirim pesan pun Jungkook akan selalu meminta 
padanya untuk bisa dipertemukan lagi dirinya dengan Ros. 


Lama-kelamaan Lisa pun lelah juga, apakah ia harus setiap 
hari melihat tampang menyedihkan Jungkook seperti itu? 
Lisa sudah sangat muak dan jengah, ia sangat tertekan dan 
juga repot sekarang. Tapi Jungkook, pemuda bergigi kelinci 
itu menambah beban di pundak Lisa yg sudah berat 
menjadi tambah berat lagi. 


Lisa lelah, dan letih. Gadis itu juga manusia biasa, bahkan 
demi menjaga Ros Lisa rela menghabiskan waktunya di 
Rumah sakit hanya untuk menunggu Ros -nya bangun. la 
merelakan kebebasanya untuk menjaga dan mencoba selalu 
ada untuk Ros . Namun jika kalian bertanya apa Lisa ikhlas 
melakukan hal itu, maka jawabanya tentu saja gadis itu 
ikhlas, sumpah demi apapun. Hanya saja gadis berponi itu 
butuh pengertianya juga, karena dia juga maunsia yg bisa 
merasa sangat tertekan dan lelah. 


"Jungkook-ahh!" Seru Lisa pada Jungkook yg masih saja 
terus memohon padanya. Entah dimana rasa malu Jungkook, 
hingga ia rela berlutut untuk Lisa. Pikirnya, semenyesal 
itukah Jungkook? Ya Jungkook semenyesal itu, bahkan 
setelah kejadian dimana Jungkook mengetahui bahwa Ros 
koma, pemuda bergigi kelinci itu langsung mengakhiri 
hubunganya dengan Tzuyu. 


Terdengar jahat bukan? Namun Jungkook tidak peduli, di 
otaknya hanya dipenuhi kata Ros , bayang-bayang Ros dan 
hanya Ros saja yg ada. Jungkook bisa gila jika terus seperti 
itu. la mulai kehilangan akal sehatnya. 


Jungkook hanya mampu menatap wajah datar Lisa tanpa 
mampu berkata-kata. Rasanya tenggorokanya mengering 
dan terasa kelu walau hanya untuk menjawab panggilan 
Lisa. Pemuda itu terlalu lama menangis hingga pipinya 
lembab dan buluk. 


"Aku tidak tahu apakah aku bisa mempertemukanmu 
dengan Ros lagi atau tidak, namun aku akan berusaha 
membujuk Chanyeol oppa untuk hal ini. 

Mau bagaimana pun kau itu sahabatku juga Kokie-ah, dan 
melihatmu seperti itu membuatku turut merasa sedih 
sekaligus prihatin. Ku harap mulai detik ini juga kau bisa 
menghargai kasih sayang orang lain dengan tulus. Aku tidak 
bisa berbuat banyak!" Ujar Lisa panjang kali lebar dan 
melengos pergi begitu saja meninggalkan Jungkook yg 
masih bersimpuh di lantai. 


Lisa merasa sangat lapar, dan gadis berponi itu akan pergi 
untuk mengisi perutnya yg kosong. Meskipun masalah 
datang bertubi-tubi namun Lisa tidak mungkin lupa makan 
bukan. Dia juga harus sehat agar tetap bisa menjaga Ros. 


Jungkook stagnan di tempatnya, tubuhnya menegang 
dengan pemikiran tiba-tiba saja menjadi kosong mendengar 
penuturan Lisa. Serasa dunia mengeluarkan cahaya secerah 
mentari dari ufuk Timur, seperti pelangi yg bertanggang 
dihatinya, seperti dunia memberinya sebuah harapan. 
Jungkook terdiam karena bahagia mendengar Lisa akan 
berusaha membantunya. 


la patut bersyukur untuk hal itu. Sebilah senyuman 
menyapu pipi lembabnya menjadi sebuah lingkuk senyum 
yg menawan. Dimple tersembunyi miliknya saja hingga 
terlihat di permukaan. 


"Ooolii! Aku akan ke kantin Rumah Sakit dulu Jungkook-aah, 
kau mau ikut atau hanya akan berada disana?" Teriak Lisa 
dari sudut lorong menyapa Jungkook yg masih melamun dan 
tersenyum sinting. Pemuda itu terkejut namun dirinya 
segera bangkit dan menghampiri Lisa dengan semangat yg 
sudah tersusun kembali. 


"Nee Lisa-yaa! Tunggu aku, biarkan aku yg mentraktirmu 
makan kali ini. Aku sangat berterimakasih!" Ujar Jungkook 
saat telah mendekat dengan siluet tubuh Lisa di ujung sana 
yg hanya nampak sebagian karena minim pencahayaan. 


Pemuda bergigi kelinci itu tidak malu mengumbar 
senyuman manisnya sembari mengalungkan tanganya pada 
pundak Lisa, kenyataan bahwa ia di ijinkan lagi oleh Lisa 
untuk bertemu dengan Ros kembali membuatnya bahagia 
bagai memiliki kesempatan mengelilingi dunia. 


Lisa menolehkan kepalanya sesaat setelah dirinya 
merasakan sesuatu yg besar melekat pada bahunya, ia 
melirik pada Jungkook yg berjalan beriringan dengan 
dirinya. Senyuman Lisa ikut mengembang tatkala melihat 


wajah cerah Jungkook, seperti musim semi kembali 
menghampiri pada pemuda itu. 


"Berjanjilah kau akan berubah Jungkook-ah! Aku telah 
memberimu kesempatan itu dan kau tahu aku tidak ingin 
menyesal telah memberimu sebuah kesempatan besar, yg 
aku sendiri tidak ada kuasa atasnya!" Kata Lisa dengan 
wajah serius, satu-satunya hal yg ditakutkan oleh gadis itu 
hanya satu. Takut kejadian Ros terulang lagi, dan Lisa tidak 
akan memaafkan dirinya sendiri jika sampai hal itu terulang 
kembali pada sosok Ros . 


Jungkook mulai memudarkan senyuman cerahnya, rasa 
bersalah yg besar tiba-tiba saja kembali menggeluti dirinya. 
Dia tersenyum kecut dan berdecih, membuat Lisa langsung 
menatapnya horor penuh tanya. 


"Sebenarnya aku tahu Lis, apa yg kulakukan itu tidak bisa 
semudah begitu saja kau ampuni. Namun disini aku berjanji 
akan berubah, aku akan berubah menjadi lebih baik lagi. 
Menjadi seseorang yg bisa kau percaya, dan menjadi 
seseorang yg bertanggung jawab!" Ujar Jungkook dengan 
tampang wajah bersungguh-sungguh. Membuat Lisa 
tersenyum tipis mendengarnya. 


"Gunakan kesempatan ini dengan baik Kokie-ah! Jangan 
mengecewakan ku lagi!" Lisa melepaskan kalungan tangan 
Jungkook di bahunya, lalu memukul punggung pemuda itu 
pelan. Memberi dukungan. "Aku akan berusaha meyakinkan 
Chanyeol Oppa untukmu!" Lanjutnya dan tersenyum. 


Jungkook merasa sangat senang, sampai rasanya pemuda 
itu ingin kembali menangis. Namun tidak terjadi dan malah 
memeluk erat tubuh ramping Lisa tanpa rasa malu. la 
merasa Lisa kini telah kembali seperti Lisa yg pernah 
Jungkook kenal dulu, Lisa-nya Jungkook sewaktu kecil. 


"Terimakasih Lisa-yaa, kau memang sahabat kecil terbaiku. 
Aku sangat beruntung memilikimu!" Ucap Jungkook tulus. 
Lisa sempat terkejut dengan perlakuan tiba-tiba Jungkook, 
hanya saja gadis itu tidak menolak atupun marah, dan 
dirinya malah menepuk pelan punggung pemuda itu. 


"Nee!" Kata Lisa sebagai jawabanya. Keduanya melepaskan 
pelukan dan kembali berjalan ke arah kantin Rumah Sakit 
sembari tersenyum lebar. 


Tidak sadar saja kedua manusia itu telah menjadi titik 
pandang suster, dokter atau orang-orang yg tidak sengaja 
melewati mereka berdua. Mungkin banyak yg menganggap 
mereka sebagai pasangan paling romatis juga paling serasi 
disana. 


Hahahaha... ya begitulah. Kapal Liskook perlahan mulai 
berlayar:) 


= *= *= ¥= 


kedua manusia itu masih setia menyantap makanan mereka 
dengan khidmat, tidak ada percakapan apapun yg 
mengiringi acara makan siang mereka kali ini. Meski 
demikian mereka tidak saling canggung, hanya saja tidak 
ada topik penting yg akan mereka bicarakan secara khusus 
ataupun pribadi. Ralat saja--tentu ada, namun salah satu 
dari mereka tidak siap untuk mengatakan itu. 


"Namjoon-ah!" Seru Chanyeol sembari melirik pemuda 
dengan kacamata serta, kedua dimple manis di antara 
pipinya itu dengan serius. 


"Hemm... " gumamnya enggan menjawab, pemuda yg 
dipanggil sebagai Namjoon oleh Chanyeol itu adalah teman 
dekat Chanyeol selama masa sekolah. Dan kini Namjoon 
sendiri berprofesi sebagai Dokter magang di LA, Amerika 


Serikat. Mereka bertemu lantaran tadi Chanyeol 
mendapatkan sebuah pesan E-mail bahwa sahabatnya itu 
telah kembali ke Korea. 


"Ada yg ingin ku sampaikan padamu;" ucapnya, Namjoon 
menghentikan suapan makananya dan malah menatap 
bingung Chanyeol yg kini nampak risau. 


"Disini yg ingin mengatakan sesuatu itu aku apa kau sih? 
Kau tahu aku yg mengajakmu makan disini, kenapa kau yg 
ingin bicara? Haisshh...;" sela Namjoon, pemuda dengan 
dimple itu dulu yg ingin mengatakan sesuatu pada 
Chanyeol. Tapi apa? Malah kedahuluan. 


"Haisshh... ini penting Namjoon-ah! Lagi pula aku tahu apa 
maksdumu mengajak ku bicara. Pasti tidak jauh-jauh dari 
tempat bekerja baru bukan?" Kata Chanyeol lalu menatap 
malas sosok Namjoon. Pemuda itu tersenyum lebar ketika 
menyadari sahabatnya itu yg kelewat peka. 


"Iya begitulah...;" katanya lalu meminum jus pesananya 
dengan hati-hati sembari tersenyum-senyum manis. 


"Chaeyoung koma:" ujar Chanyeol tiba-tiba dengan nada 
monoton. Dan hal itu sukses membuat Namjoon terkaget 
bukan main hingga tersedak. 


"Uhuk...uhukk..., a-apa? Cha-Chaeyoung koma? Chan..., yg 
benar saja? Kau tidak sedang bercanda bukan?" Kata 
Namjoon tidak percaya, dan percayalah Namjoon lebih 
sering memanggil Ros dengan sebutan Chaeyoung nama 
kecilnya. 


"Iya, dia koma Joon. Aku harus bagaimana? Aku takut Joon, 
sudah 10 hari dia seperti itu dan aku... aku... tidak tahu 
harus bagaimana?" Kata Chanyeol dengan frustasi, ia 
mengacak rambutnya dan meneggelamkan kepalanya di 


antara lipatan tangan. Pemuda yg menyandang status 
sebagai kakak Ros itu merasa sangat tertekan, frustasi dan 
terus di bayangi rasa bersalah yg besar. 


Namjoon terdiam melihat seberapa putus asa-nya sang 
sahabat karib itu. Seumur-umur hidupnya hal seperti ini 
baru terjadi sekali untuk Chanyeol. Mau bagaimana pun, 
setahu Namjoon, Chanyeol adalah sesosok kakak paling 
penyayang yg pernah dikenalnya. Namun hal yg baru saja 
di ketahuinya itu membuat rasa penasaran besar 
mengganjal di hatinya. Berbagai kata dengan tanda tanya 
selalu berputar di kepalanya. 


"Kau bisa menceritakan segalanya padaku, aku akan 
mendengarkanmu. Aku akan memberimu solusi dan 
membantumu!" Ujar Namjoon sembari menepuk pelan bahu 
Chanyeol yg terasa amat sangat berat. 


Chanyeol menoleh dan tersenyum tipis mendengar 
penuturan Namjoon, setidaknya ia merasa lebih baik 
dengan adanya Namjoon. Pemuda itu selalu bisa 
memberikan solusi atas segala masalah yg di dapatkanya. 
Atau jika tidak sekalipun pun, ia pasti akan memberikan 
berbagai saran dan motifasi serta dukungan kuat. 


Sungguh Namjoon adalah seseorang yg istimewa di mata 
Chanyeol, dia dewasa dan bijaksana. Yg ia anggap sebagai 
sosok Ayah pengganti untuk Papa-nya yg hanya sibuk 
dengan dunianya sendiri. Bahkan di saat ia telah 
mengatahui kabar komanya Ros , orang yg menyandang 
status sebagai Papa mereka itu sama sekali tidak peduli. 
Bahkan jika hanya untuk menjenguk Ros sekali saja... . 


"Aku bodoh Joon, maafkan aku telah mengecewakan kalian 
semua. Maafkan aku..., aku bukan lah lagi seorang kakak 
terbaik seperti yg pernah kau katakan. Aku kakak terburuk 


yg pernah ada Joon!" Katanya dengan air mata yg ikut serta 
menemani pengakuanya. 


Namjoon terdiam, ia bisa merasakan betapa kecewanya 
Chanyeol pada dirinya sendiri. Ia bisa merasakan sakit yg 
sama dengan apa yg Chanyeol tengah alami. Namjoon 
sudah menganggap Chanyeol sebagai saudaranya sendiri 
sedari mereka kecil, dan sampai sekarang pun hal itu tidak 
berubah. 


"Chan! Kau boleh kecewa pada dirimu sendiri, kau boleh 
merasa bersalah atas apa yg kau lakukan. Tapi ingatlah 
untuk selalu bangkit kembali dan mempertanggung 
jawabkan apa yg telah kau lakuakan, perbaikilah dengan 
benar. Setidaknya kau bisa memperbaiki apa yg telah 
terjadi itu menjadi lebih baik meskipun kau tidak bisa 
mengembalikanya seperti semula!" Ucapnya dan memeluk 
Chanyeol erat. 


Jujur aja, author juga pingin punya satu yg seperti Namjoon. 
i( 


"Thanks Joon;" ucap Chanyeol tulus. Sekarang Chayeol 
merasa malu pada dirinya sendiri. Seharusnya ia bisa kuat 
dan mempertanggung jawabkan kesalahanya. Bukan 
menangis seperti ini, padahal sudah berulang kali Namjoon 
mengatakan hal yg sama seperti itu. Tapi tetap saja 
Chanyeol akan lupa jika tidak sedang bersama dengan 
Namjoon seperti ini. 


"Nah sekarang ceritakan kronologinya padaku, dari awal 
hingga akhir!" Suruh Namjoon dan melepaskan pelukan 
mereka. Chanyeol menghela napasnya dalam sebelum 
berucap panjang kali lebar nanti. 


"Huuuhhh... Joon!" Panggilnya, dan yg dipanggil hanya bisa 
berdehem dengan tatapan mata seolah bertanya. 


"Sebentar, aku akan memesan minuman dan tissue terlebih 
dahulu sebelum  bercerita;" ucapnya melanjutkan 
kalimatnya. Namjoon cengo dengan mulut menganga lebar 
tidak habis pikir. Wajahnya sangat tidak aestatik bercampur 
dengan muka ala-ala orang bingung dan heran. 


"Ekehhmmm... ah tunggu-tunggu, akan ku jelaskan. Pertama 
aku butuh minum untuk bercerita, kau tahu orang bercerita 
pun butuh tenaga dan itu akan membuatku haus. Kedua, 
aku akan menangis lagi nanti saat bercerita, makanya aku 
butuh tissue!" Ujar Chanyeol tanpa wajah berdosa, 
membuat Namjoon kesal sembari mengelus dadanya. 


Benar-benar merasa bodoh akan seseorang yg di anggapnya 
sebagai sahabat itu, batinya ia ingin memaki panjang. 
Namun tidak tega saat melihat tatapan memelas Chanyeol. 
Dan berakhir menghela napasnya dengan berat, 
mengiyakan apa saja yg Chanyeol ucapkan agar lebih cepat 
selesai sambil menggelengkan kepalanya tidak karuan. 


Chanyeol berdiri memanggil pelayan dan memesan apa yg 
ingin di pesanya tadi dan kembali duduk dengan semula 
menghadap sosok Namjoon. 


"Apakah Tuan Park sudah mengetahui hal ini?" Tanya 
Namjoon memulai saat Chanyeol telah mendudukan 
pantatnya di kursi menghadapnya. 


Chanyeol memamerkan senyuman pahitnya dan berdecih 
mendengar pertanyaan Namjoon, membuat yg 
menyampaikan tanya mengerutkan alisnya meminta 
penjelasan. 


"Cih... Papa tidak akan peduli meskipun dia 
mengetahuinya!" Ujar Chanyeol yg saat ini merasa dongkol 
serta sakit hati. Seseorang yg pernah menjadi sosok paling 
berharga dalam hidupnya itu telah berubah untuk masa 


sekarang. Menjadi sesosok yg sangat enggan Chanyeol 
anggap sebagi ayah lagi. Dan ia berharap bahwa fakta itu 
tidak ada. 


"Kenapa seperti itu? Dia juga ayahnya Chan dia seharusnya 
juga tahu!" Ucap Namjoon menegaskan, namun sekali lagi 
Chanyeol hanya tersenyum pahit menanggapinya. 


"Joon, 5 tahun kau berada di LA itu tidak membuat keadaan 
menjadi tetap sama. Semua telah berubah, semuanya Joon. 
Bahkan diriku sendiri;" ucap Chanyeol dengan penuh rasa 
kesedihan, segalanya serasa sangat gelap dan berkabut. 
Membuat dirinya kehilangan arah dan tujuan, 
melencengkan prinsip yg tertanam dalam, menghapus 
impian lama yg telah menjadi sahabat imajinasi. Segalanya 
menjadi rumit dan runyam untuk diri Chanyeol sendiri. 


Namjoon kembali menutup mulutnya rapat, sekarang 
dirinya sendiri yg merasa bodoh. Merasa bodoh karena 
terlalu tidak mengerti apa-apa, terlalu bodoh untuk bisa 
menjadi bermanfaat. Banyak hal yg tidak diketahuinya 
selama 5 tahun itu, banyak hal yg terlewatkan selama itu 
pula, dan masalah-masalah serta peristiwa barupun ikut 
terlawatkan selama 5 tahun ia menempuh pendidikan. 
Kesimpulanya, ia telah melewatkan kereta masa dan waktu 
yg amat panjang. 


Dan Namjoon sekarang hanya bisa tetap menjadi bodoh, 
menunggu seseorang yg mampu menjawab segala 
keterlambatanya. Setidaknya ia akan membantu untuk 
masa sekarang, menyelesaikan masalah-masalah yg lama 
telah ia lewatkan sampai-sampai membuat sang sahabat 
kalang kabut sendiri menuruti jalan yg salah dan berakhir 
menyesal seperti sekarang. 


"Lalu bagaimana dengan Nyonya Park? Apakah dirinya juga 
tidak mengetahui kabar itu?" Tanya Namjoon kembali, 
tatapan Chanyeol yg semula kecewa dengan rasa dengki di 
dalamnya beralih menjadi tatapan teduh dan sedih. Karena 
itulah ia mengatakan pada Namjoon jika segalanya telah 
berubah, ya semuanya memang telah berubah dan tidak 
ada yg sama lagi. 


"Mama membenci Chae--ah ralat, ia menjauh dari Chae!" 
Ucapnya pelan namun masih terdengar oleh telinga 
Namjoon. Pemuda itu terkejut, apa arti dari kata 'menjauh' 
yg Chanyeol maksudkan itu? Namjoon sungguh tidak 
mengerti, setaunya Nyonya Park yg dikenalnya itu adalah 
orang yg sangat-sangat meyayangi putri kecilnya. Ya, 
Nyonya Park sangat menyayangi Chaeyoung lebih dari 
apapun, Namjoon tahu itu. Lalu bagaimana bisa Nyonya 
Park menjauh dari Chaeyoung-nya? 


"Mama memiliki penyakit kanker rahim stadium akhir, ia 
tidak bisa mengatakan itu pada Chaeyoung karena takut 
membuatnya stres dan sedih. Lalu pada akhirnya ia 
membuat jalan alternatif dengan membuat Chaeyoung 
membencinya, hingga pada suatu saat ia bisa melepaskan 
Mama pergi tanpa beban. Mama hanya akan terlalu sedih 
jika mengingat fakta bahwa dia akan pergi meninggalkan 
Chaeyoung, begitupun sebaliknya jika sampai Chaeyoung 
tahu. Karena itulah Mama bersikap kasar dan kejam pada 
Chaeyoung selama ini, dengan tujuan sedemikian rupanya 
Chaeyoung akan merasa biasa-biasa saja saat Mama pergi 
meninggalkanya." 


Ucap Chanyeol dengan sedihnya, ia tahu sang Mama sering 
bersikap keterlaluan dalam mendalami sandiwaranya itu, 
meskipun ia tahu maksudnya baik. Tapi tetap saja apa yg 
dilakukanya itu malah membuat luka baru untuk diri Ros . 


Chanyeol menghela napasnya pendek sebelum melanjutkan 
Kisahnya. 


"Namun tanpa sepengetahuan Mama sendiri hal itu malah 
justru membuat Chaeyoung memiliki luka gores yg 
mendalam dalam hatinya. la merasa telah melakukan 
kesalahan besar pada Mama yg dia sendiri tidak tahu apa, 
hingga pada akhirnya membuat Mama membenci sosok 
Chaeyoung. Itu pikir Chae, dan dengan bodohnya aku tidak 
tahu, hingga aku sendiri pun ikut menyakitinya Joon!" 
Ujarnya kembali menangis mengingat perlakuanya selama 
ini pada Chaeyoung. 


"Memangnya apa ygtelah kau lakukan pada Chaeyoung 
selama ini?" Tanya Namjoon. 


To Be Continued~~ 


Btw, ada enggak disini yg merasa part scane bagian 
V sama Ros itu isinya hal random semua? 

Hahaha... sengaja biar ada yg manis-manis di cerita 
yg sebenernya serius ini. 


Jangan lupa voment juseyo, masih ingat apa makna 
voment buat authornya? Ada di chap sebelumnya. 


Oke buat spoiler, aku enggak buat langsung akhir 
kisahnya, hanya mendekati akhirnya. Mungkin up 
besok adalah spoilernya, jadi di tunggu ya. Siapa yg 
penasaran nih? 

Sad or heppy ending guys? 


Jawab plisss, demi mensjajarkan otak author yg 
bingung mau sad apa happy eding nih. 


Thank you and see you next chap! 
| purple U 


Special Spoiler 


Nepatin janji yg kemarin, semoga aja enggak 
mbosenin ya :') Pun disini ada clue-nya juga, tentang 
siapa pengirim ilmu hitam itu ke Kim Taehyung. Dan 
karena di spoiler ini sosoknya tidak akan di ungkap, 
maka sebagai gantinya aku kasih nama dia Gadis X. 
Dan ya guys, ternyata buat spoiler kaya gini lebih 
sulit dari buat chap biasanya. T-T jadi maklumi ya 
semua kalo masih enggak nyambung. 


Warning! 

Apa yg saya tuliskan ini mungkin terdengar sedikit 
hem... apa ya saya tidak bisa mendesripsikan. Namun 
yg jelas hal yg akan dilakukan Gadis X nanti bukanlah 
hal yg patut di contoh, dan perlu digaris bawahi jika 
perilaku Gadis X ini nanti hanya sebuah karangan. 
Tidak nyata ataupun benar-benar bisa terjadi. 100% 
bersifat karangan. Dan karena story ini berakhir 
happy ending jadi tidak akan ada pertumpahan darah 
ataupun pertumpahan rasa di akhir kisahnya. 


Cerita tidak disajikan author secara lengkap, hanya mencari 
pada bagian pentingnya saja! 


So Happy Reading guys! :) 


"Baiklah aku akan berubah. Seorang gadis mengatakan 
sesuatu padaku yg selama ini tidak pernah aku sadari. 
Katanya, di atas tanah masih ada langit, dan di atas langit 
masih ada angkasa, di atas angkasa masih ada luar 
angkasa. Manusia itu lebih tinggi derajatnya dari setan, jin 
ataupun Iblis, namun derajat manusia tidak lebih tinggi dari 
malaikat, derajat malaikat memang lebih tinggi dari 
manusia namun tidak lebih tinggi dari Tuhan." 


"Lalu selanjutnya dia berkata yg membuatku sadar atas 
kesalahanku. Dia bertanya hal yg jelas-jelas harusnya aku 
tahu sejak awal. Dan berfikir ribuan kali untuk melakukanya, 
tapi nyatanya aku lebih senang memilih jalan yg setan 
sediakan." 


'Mengapa kakak lebih memilih jalan terendah di saat jalan 
paling mulia telah tersugguh di depan kakak? Bukankah 
jalan yg Tuhan tutunkan lebih baik dari jalan yg kakak ambil 
saat ini? Apakah kakak merasa sangat senang dengan apa 
yg telah kakak lakukan ini? Apa dengan ini kakak merasa 
lebih tenang, senang, dan puas? Apa seperti itu kak?' 


"Aku terdiam. 

Mencerna, dan merasapi segalanya. 

Oh Tuhan aku salah, mengapa aku memilih jalan setan ini? 
Mengapa rasa cintaku bisa berubah membutakan mata 
hatiku. Dimanakah aku yg dulu? 

Aku seorang yg berdosa karena telah membuat jiwa dan 
raga orang lain terluka. Bukan hanya seorang, namun aku 
juga membuat luka pada hati seseorang yg benar-benar 
tulus mencintaiku. Tapi aku malah menyakitinya" 


"Aku meminta maaf yg sebesar-besarnya padamu Kim 
Taehyung-ssi, aku telah membuat hidup manismu berubah 
menjadi hidup bagai dengan kutukan. Aku meminta maaf 
untuk itu, cinta itu memang buta. Namun aku tidak mengira 
hal ini akan menjerumuskanku ke dalam dunia hitam. Aku 
sungguh adalah orang yg bersalah atas semua yg terjadi 
padamu Kim Taehyung-ssi. Dan aku sangat berterimakasih 
padamu Rosann Park. Gadis cantik berambut blonde, 
dengan pipi chubby yg menggemaskan, sikap lucu dan 
periang, gadis kuat dan pemberani. Bijaksana dan juga 
pemaaf, cerdas dan bisa diandalkan. Sungguh dia adalah 
seorang malikat yg Tuhan titipakan padaku untuk kembali 


menyembahnya. Terimakasihku kepadamu, dan maafku juga 
padamu." 


-Gadis X 


"Lepaskan diri Taehyung, biarkan dia hidup dengan bahagia 
dan tenang. Aku tahu kau orang yg baik, jadi aku memohon 
padamu kak!" Ros hanya bisa menangis dan meminta tolong 
pada sosok gadis yg lebih tua dari dirinya itu. la berdiri 
dengan derai air mata yg tidak ada surut-surutnya. 


Gadis X masih diam tidak bergeming, perempatan jengkel 
mulai terlihat di muka cantiknya. Merasa sangat kesal 
dengan ke datangan tiba-tiba Ros yg bertepatan dengan 
ritual malamnya. 


"Tidak mau, aku tidak mau. Kau tidak tahu seberapa aku 
mencintainya, kau tidak tahu seberapa aku 
menginginkanya, kau tidak tahu seberapa sakitnya aku saat 
dia menolak diriku! Tolonglah, aku juga ingin bahagia 
bersamanya. Hanya bersamanya dan bukan yg lain!" 


Gadis yg Ros ajak bicara itu tetap tidak memberikan tanda- 
tanda bahwa dirinya akan mengalah. la tetap bersikeras 
akan melakukan hal terlarang itu pada diri Taehyung. Dan 
jujur saja, kini Ros diambang kekhawatiranya. Hidup Kim 
Taehyung-nya sekarang berada di ujung tanduk, dan Ros 
sampai sekarang belum bisa menggagalkan rencana wanita 
yg ternyata pengirim ilmu jahat itu pada Taehyung. 


Rasanya Ros ingin mengakhiri semua penderitaan Taehyung 
itu dengan segera, namun segalanya tidak mudah. Apa lagi 
jika harus meyakinkan gadis yg mengaku mencintai diri 
Taehyung itu, hal itu sangat sulit dan mustahil. 


Ros menggelengkan kepalanya sembari mengusap matanya 
yg masih lembab dan terus dituruni air. la berucap dengan 


yakin, dan akan terus meyakinkan jika perlu. Jangan sampai 
terjadi pertumpahan darah disini, ataupun pertumpahan 
rasa yg bisa saja akan ikut terjadi. 


"Kak, jika kau benar-benar mencintainya. Maka kau tidak 
mungkin akan tega melukainya seperti itu, memberinya 
penderitaan sedemikian rupa, dan membelenggunya 
semaumu. Jika kau mencintainya, menyayanginya, maka 
harusnya kau akan membiarkanya bahagia dengan apa pun 
pilihanya. Bukankah kau akan ikut bahagia jika melihat dia 
bahagia?" 


Kata Ros dengan nada yg sekuat mungkin menegaskan hal 
itu, namun gadis itu malah menggelengkan kepalanya kuat. 
Kian meremat botol yg berisi foto dirinya dan Taehyung, 
lilin-lilin yg berjumlah 30 itu berayun dengan kencang 
akibat ulah si angin, yg seolah dirinya ikut menyetujui 
perkataan di gadis. 


Bahkan angin itu saja bisa sampai membuat pohon-pohon 
besar pun ikut menggoyangkan dahan dan daunya. Padahal 
posisi mereka berada di dalam sebuah rumah tua dan kedap 
suara serta pencahayaan. Rambut kedua gadis itu 
melambai-lambai kesana-kemari hingga berantakan, saking 
kuatnya angin yg ada. Entah angin besar itu datangnya dari 
mana, suasana pun berubah menjadi sedikit mencekam dan 
tegang. 


"Sekali tidak tetap tidak! Aku sudah melangkah sejauh ini 
Rosann Park, dan aku tidak akan berhenti. Jika aku tidak 
memiliki Taehyung, maka orang lain pun tidak. Aku tidak 
mau dia menikah dengan wanita selain diriku, hanya aku yg 
pantas bersamanya! Itu tidak adil, bagaimana mungkin dia 
bisa bahagia di saat aku merasakan sakit? Itu tidak adil, 
semua harus impas!" Kekeuh Gadis X itu, lantas 
menggoreskan sebuah serpihan kaca yg sengaja telah 


disiapkanya pada pergelangan tangan, disana sudah ada 
hampir banyak goresan yg akan terus bertambah setiap 
bulan-nya. 


Tepat pukul tengah malam nanti, para arwah dari kaki-kaki 
tanganya akan segara membuat benteng pertahanan ekstra, 
yg membuat diri V tetap tidak bisa kembali ke raga 
Taehyung. Arwah itu adalah penghambat dari V untuk bisa 
masuk dan kembali menjadi dirinya yg sebanarnya. Kim 
Taehyung. 


Ros membulatkan matanya tidak percaya, segera berlari 
menerjang pada sosok Gadis X yg masih sibuk melukai 
dirinya sendiri. Darah itu nantinya yg akan menjadi unsur 
kelam benteng para arwah agar tetap melakukan tugasnya. 
Istilahnya adalah, bayaran karena telah mau membantu 
Gadis X menghambat jiwa Taehyung yg tidak lain dan tidak 
bukan adalah V, V tidak bisa menembus alam roh dan dapat 
kembali menyatu dengan raga aslinya jika benteng itu 
masih ada. 


"JANGAN!!!" 


Bukan, suara ini bukan dari Ros . Melainkan dari Chanyeol, 
kakak Ros . Gadis X terkejut mendengar suara yg tidak asing 
lagi ditelinganya. Perlahan tangan itu menurunkan benda 
bening nan tajam itu dari arah pergelangan tanganya yg 
telah tergores sebagian. Ros lantas dengan cekatan 
mengambil alih botol dan serpihan kaca itu dari tangan 
Gadis X, membuat sang empu yg punya Mengerang sial dan 
mengumpat banyak. 


"Aku mohon hentikan ini Gadis X! Jangan melukai dirimu 
sendiri dan membuat orang lain menderita, aku mohon!" 
Ujar Chanyeol sembari berjalan mendekati Gadis X. Meresa 
di dekati Gadis X berjalan mundur secara perlahan, sembari 


menguarkan kalimat menjauh yg ditunjukanya pada sosok 
Chanyeol. 


Kesempatan itu digunakan Ros untuk mengambil buku 
terlarang yg berisikan segala mantra sihir, dengan tuntunan 
tata caranya yg Ros sendiri tidak ingin tahu apa isinya. Buku 
itulah yg membuat diri Gadis X berubah total, menjadi 
penganut ilmu hitam yg mana hal itu adalah perbuatan yg 
keji, dan sangat sirik di mata Tuhan. 


Mengambil satu lilin terdekat dan membakar buku itu 
dengan cepat, menyingkirkan barang-barang aneh yg 
berada diatas meja kecil, meja itulah yg memuat semua 
benda-benda yg Ros anggap sebagai sampah. Sampah yg 
digunakan Gadis X dalam menyempurnakan ritual 
malamnya. 


"Aku tidak bisa Chan, aku sudah terlanjur masuk dan 
melakukanya. Hal itu tidak mudah, aku sudah terlanjur 
berbuat banyak, dan beberapa langkah lagi aku dan 
Taehyung akan bahagia berada di surga!" Katanya dan terus 
menggeleng-gelengkan kepalanya. Dia seperti takut melihat 
Chanyeol yg kian mendekat ke arahnya. 


Namun tanpa di duga, Chanyeol justru memeluknya erat. 
Membuat Ros dan Gadis X itu sendiri terkejut. Mereka tetap 
dalam posisi seperti itu selama beberapa saat, hingga 
Chanyeol mengelus pelan surai hitam panjang si Gadis X. 
Membuat sang empunya rambut tambah merasa tegang dan 
dilema. 


"Aku hanya ingin mengatakan padamu, aku masih 
mencintaimu dan akan terus mencintaimu sampai akhir 
hayatku. Melihatmu melakukan hal keji seperti ini, itu 
membuat batin dan jiwaku luruh. Aku mencintaimu Gadis X. 
Berhenti melakukan hal ini, mungkin Tuhan masih 


menyayangimu sehingga tidak menjodohkanmu dengan 
Taehyung. Harusnya kau tahu, apa yg takdir Tuhan pilihkan 
untukmu adalah yg terbaik;" 


Gadis X tetap menggeleng lemah di dalam pelukan Chan, 
meskipun tetap tidak bisa dipungkiri bahwa adanya 
Chanyeol saat ini, dan perlakuan Chanyeol saat ini membuat 
sebagian hatinya menghangat. Namun sekali lagi, bayang- 
bayangan hitam itu masih belum bisa menghilang dari netra 
jelaga Gadis X yg membuatnya terus merasa terpengaruh 
dan enggan kembali ke jalan yg benar. 


"Aku... aku... aku tidak bisa. Aku mencintainya bukan 
mencintaimu. Pergi menjauhlah dariku, lepaskan aku, 
carilah seorang gadis yg lebih pantas memilikimu dari aku. 
Biarkan aku hidup bahagia bersama Taehyung di sana Chan, 
pergilah kalian semua!" Kekuh Gadis X meski kini dirinya 
tidak lagi memberontak ataupun berbuat nekat. 


Gadis itu di lema, sebagian akal sehatnya telah kembali 
karena mendengar berbagai kata menyejukan hati dari Ros 
maupun Chanyeol. Namun sebagian lagi tidak, selama netra 
jelaganya tidak kembali bersinar menjadi coklat madu. 
Lautan sihir hitam itu telah terlanjur melekat pada batin dan 
pikiran Gadis X. Sehingga tidak mudah menghilang dari 
dirinya. 


Ros menggigit jari-jemari kukunya, merasa buntu karena 
tidak kunjung menemukan cara. Sedangkan Chanyeol masih 
tetap diposisinya memeluk Gadis X dengan selingan elusan 
pelan di kepalanya. Cara paling efektif untuk menenangkan 
si gadis agar tidak kembali bertindak lebih lanujut. 


-Ros 


-Ros 


Sayup-sayup Ros mendengar seseorang memanggil 
namanya dari kejauhan. Suara itu tidak asing dan bahkan 
sangat akrab di telinganya. Suara britone itu... 


V? Itukah kau? 


Batin Ros berbicara. Selama Ros bangun dari komanya, ia 
hanya bisa berkomunikasi dengan V memlalui batin dan 
pikiranya saja. Dia hanya bisa berkomunikasi dengan V 
langsung jika tengah keadaan malam nan hujan, di alam 
mimpi atau di tampat sepi. Jika selain itu, maka batinlah yg 
harus berbicara. 


-Ya ini aku! Kau mendengarku? 


Tanya V pada Ros , membuat gadis itu terkejut tapi dia 
segera mentralkan keterkejutanya dan kembali fokus untuk 
mendengar kembali suara-suara dari V yg beberapa hari ini 
tidak di dengarnya. Dan jujur gadis itu merindukan diri V. 


Aku mendengarmu V, ada apa bagaimana bisa kau 
berkomunikasi denganku? Apa benteng itu sudah hampir 
hancur? Apakah rantai besi di tanganmu sudah hancur? Ap- 


-Berhenti bicara bodoh! Aku akan menjelaskanya, kau diam 
dan pahami! 


K-kau...kau... mengataiku bodoh? Berani sekali kau V, 
kenapa kau sangat menjengkelkan hemm? Kenap- 


-Dasar bodoh, aku bilang diam. Berhenti protes ataupun 
mengoceh lebih lanjut lagi dan dengarkan aku. Ini penting! 


Huuhh... awas saja kau ya, cepat katakan! Aku sibuk disini, 
pusing mengurusi dirimu! 


-Karena itulah bodoh aku akan memberikanmu solusi. Diam 
dan pahami! 


Hemm... 


-Gadis X tidak akan pernah mau mengalah, dan akan terus 
melakukan hal terlarang itu selama di dalam mata, batin, 
pikiran dan yg terpenting adalah hatinya masih di bayangi 
oleh sihir-sihir yg selama ini di lakukanya. Dirinya ikut 
bergelut di dalam sana, antara memilih kebenaran atau 
terus berjalan di jalan sesat. 


A-apa? 
-Jangan menyela konyol! 


Ko-konyol? Siapa yg konyol disini? Aku terkejut asal kau 
tahu! 


-Keterkejutanmu tidak berguna Bodoh, jangan menyela dan 
pahami! 


Hemm... 
Benar-benar menjengkelkan, rasanya aku ingin memasukan 
V ke dalam kandang buaya. 


-Aku mendengarmu menggerutu bodoh, cepat dengarkan 
dan berhenti menggerutu yg tidak-tidak! Waktuku tidak 
banyak. 


Hemm... 


-Satu-satunya cara agar Gadis X benar-benar bisa tersadar 
adalah dengan.... 


Dengan... 


-Bodoh campur Konyol, jangan menyela Ros ! 


Ini menegangkan V, butuh semacam jeda agar lebih terlihat 
dramatis kau tahu! Seperti yg difilm-film. 


-Oh astaga, tolonglah aku wahai Tuhanku. Kenapa gadis gila 
ini harus menjadi patnerku! 


Heilii... cepat, kak Chanyeol mulai kualahan menahan Gadis 
X. 


-Baiklah-baiklah..., kau harus bisa menemukan cinta 
sejatinya. Dengan begitu semua sihir jahat yg melekat pada 
dirinya terganti menjadi kasih sayang cinta yg akan 
memeluknya erat, menuntunya kembali ke jalan semula. 
Menemukan kebahagiaan yg sesungguhnya dan menjadi 
Gadis X seperti yg semua orang kenal dulu. 


Binggo! Itu cara yg amat-amat rumit! 
-Apa? Kenapa bisa? Apanya yg rumit? 


Kau tahu? Aku bahkan belum menemukan cintaku, lalu 
sekarang aku harus ikut andil dalam kisah percintaan orang 
lain? Wah yg benar saja? 


-??? Kau tidak mau membantuku? 


Aaa... tidak, aku tidak mengatakan tidak akan 
membantumu. Aku hanya merasa ragu, padahal Kak 
Chanyeol tadi sudah mengungkapkan perasaanya. Namun 
hal itu tidak bereaksi, dan hanya membuat Gafis X merasa 
lebih tenang. 


-Ahh... Binggo! Itu dia caranya, kak Chanyeolah cinta 
sejatinya Ros ! Coba kau beritahu dia, kunci tatapan 
matanya, pepet dia pojokan, intinya buat Gadis X hanya 
berfokus padanya saja. Lalu yg terakhir cium bi- 


Baiklah-baiklah! Sudah cukup, aku geli mendengarnya. Kau 
jadi terlihat seperti pria mesum V. 


-Aku pria normal, lagi pula aku hanya menuntunkan 
caranya. Dan tidak melakukanya. 


Alah omong kosong! 
-Terserah, aku pergi. Waktuku tidak cukup. 
V.. kau mau kemana lagi? 


-Aku baik-baik saja, aku bergantung padamu Ros 
Saranghae! 


"Ros ! Kau tidak apa?" Mata Ros terbuka saat mendengar 
seruan seseorang. Perlahan kesadaranya kembali. 


"Lisa? Jungkook? Apa yg kalian lakukan disini? Apa yg 
terjadi?" Ros kebingungan saat mendapati dirinya yg justru 
tertidur di tanah, yg benar saja. Apa yg dia lewatkan? 


"Harusnya kami yg bertanya seperti itu? Bukanya kau yg 
meminta kami kesini! Dasar pelupa. Lalu apa yg terjadi 
padamu? Lihatlah Kak Chanyeol sudah mulai kuwalahan, 
dan kau malah pingsan disini! Tidak terjadi sesuatu pada 
dirimu bukan?" Tanya Lisa khwatir. Dan Jungkook yg berada 
di sampingnya ikut mengangguk membenarkan. 


"Ah ya, aku tahu. Semua ini akan segera berakhir, kalian 
membawa apa yg aku perintahkan?" Tanya Ros dengan 
wajah yg berubah serius. Sekarang adalah saat yg tepat 
untuk mengakhiri segalanya. 


"Aku membawanya!" Seru Jungkook lalu memberikan benda 
apa yg sempat Ros titipkan saat perjalanan ke tempat ini. 
Dengan cepat Ros mengambilnya, segera beranjak bangun 


dan berlari menuju meja kecil dengan alas karpet merah di 
atasnya. Semua lilin yg tersedia disana sudah padam. 


"Kak Chanyeol! Kau harus lebih berani mengungkapkan 
perasaanmu, ambil alih dirinya sekarang, fokuskan dia pada 
segala cinta yg kau punya. Peluk erat dirinya jangan sampai 
merasakan sakit hati dan kesendirian, yakinkanlah dia 
bahwa kau lah cinta sejati yg dia miliki!" Teriak Ros dari arah 
meja kecil itu, jika kalian bertanya apa saja benda yg ada 
disana maka jawabanya banyak. Dan semua benda itu 
digunakan Gadis X untuk menyempurnakan ritual 
malamnya. 


Namun dari sekian banyak benda yg ada, hanya ada satu 
benda yg membuat Gadis X tetap tidak bisa mengeluarkan 
sihir jahat dalam dirinya. Sebuah Cermin keramat. Cermin 
pengalih pikiran yg membuat seseorang memiliki dendam. 


"Apa? Aku harus melakukan apa?" Tanya Chanyeol ling-lung, 
Gadis X mulai kehilangan kesadaranya. Wajahnya menjadi 
pucat pasi, bibir yg seharusnya merah itu menjadi biru, 
netra coklatnya menjadi hitam pekat, dan tatapan matanya 
kosong. Dia berdiri bak patung, hanya diam tanpa bergerak. 


"Kak Chan! Cium bibirnya, katakan kau mencintainya!" Seru 
Ros dengan kencang sembari berusaha membalikan cermin 
keramat itu menghadap ke arah Chanyeol dan Gadis X. 
Pantulan mereka pada cermin keramat akan menyadarkan 
Gadis X dari dilema, rasa sakit hati, kesendirian, dan 
cemburu. la akan segera sadar bahwa sebenarnya ia tidak 
sendiri, dia tidak perlu merasakan sakit hati, dan tidak 
seharusnya rasa kecemburuan itu ada. Dan yg terpenting, 
dia melihat cinta sejatinya--Chanyeol. 


Chanyeol menelan salivanya susah payah, yg kini melihat 
perubahan rona wajah Gadis X. Seperti sesuatu baru saja 


menghilang dari gadis itu. Dengan debaran jantung ekstra, 
Chanyeol mulai menggerakan jari-jemari tanganya untuk 
meraih tengkuk Gadis X. Wajahnya semakin mendekat, 
mengikis jarak di antara keduanya. Netra merka beradu, 
Chanyeol mulai mengambil alih kesadaran Gadis X, 
membuatnya hanya berfokus pada dirinya saja. 


10 cm.... 
Deru napas Chanyeol mulai menyapu permukaan wajah 
Gadis X. 


7cm... 
Debaran jantung mereka kian berpacu cepat. 


4 cm... 
Mereka menutup mata, membiarkan waktu seolah-olah 
berhenti hanya untuk menyaksikan ini. 


Chup~~ 

Dan Gadis X membulatkan matanya tidak percaya, netra 
manik matanya kembali seperti semula. Wajahnya berubah 
merona dengan rasa geli di bagian perutnya. Seperti kupu- 
kupu terbang dan bunga-bunga bermekaran disana. Seperti 
terbang dan menggapai bintang. Itu yg dirasakan Gadis X. 
Euphoria :) 


Menutup matanya kembali dan menikmati ciuman mereka 
berdua. 


Lisa dan Jungkook menutup mulut mereka yg menganga 
dengan muka khas orang shyok. Apa ada yg tahu benda yg 
Ros titipkan dari Jungkook dan Lisa? Jawabanya adalah 
sebuah cincin pernikahan, sudah Ros duga sebelumnya 
bahwa acara balas dendam itu tidak jauh-jauh dari kasus 
percintaan. 


"C-chan... !?" Cicit Gadis X masih enggan percaya dan malah 
menatap bingung Chanyeol. Pemuda itu tersenyum 
memperlihatkan dimplenya yg manis, mengusap pipi Gadis 
X dengan lembut penuh kasih sayang. 


"| Love You, maukah kau membebaskan Kim Taehyung dari 
Komanya?" Tanya Chanyeol dan Gadis X menganggukan 
kepalanya menurut. 


"Maafkan aku semua, aku akan segera mengakhiri ini. 
Chan... terimakasih!" Katanya lalu memeluk Chanyeol erat. 


Ros menghela napasnya dengan lega, serasa beban yg 
dipikulnya akan segera hilang. Dan hidupnya akan kembali 
tenang, satu persatu masalah mulai surut dan terkendali. 
Setelah melalui badai kau akan melihat pagi yg cerah di 
kemudian hari nanti. 


Thank you~~ 


Suara itu, perlahan hilang dari indra dengar Ros . Hal yg 
membuatnya lebih terkejut adalah kata terakhir tadi--ah 
ralat. Sebelum kata thank you ini, tadi yg pertama, yg 
kata.... Saranghae. 


Kedua bibirnya tertarik ke atas membentuk sebuah 
senyuman manis. 


Sesuatu telah hinggap di hatinya. 


Wellcome Kim Taehyung, nado saranghae~~ 


Bersambung 


Spoiler macam apa ini? 


Ekhem... uluh-uluh. Siapa yg bilang end-nya akan 
seperti ini? Tentu saja tidak. Masih panjang 
perjalanan mereka setelah ini. Aku berfikiran seperti 
ini masa, 'spoiler terpanjang yg pernah ada'. 
Hemmm... 


Terserah deh. Tapi adakah kejadian di spoiler ini yg 
bikin kalian tambah penasaran? Atau tambah bosan? 
T T, huhuhu maafkan author yg masih sangat pemula. 
Voment Juseyo. Dan ya, mungkin author akan up 
sekitar 1 bulan 4 kali. Yg penting stay tuned ya 
kalian, sungguh vote dan komen kalian itu berharga 
banget. :') 


Thank you. 
I Purple U 


Forbidden. Chap 0-7 
Forbidden next chap...* 


( ) 


Taeros fafiction. 


"V jelek..., V ganteng..., V jelek..., V ganteng..., V jelek..., V 
ganteng..., V JeLEK! Yeah, Yuhuuu...!!! Kan ku bilang apa, 
pasti dapetnya V jelek!" Seru Ros kegirangan saat kelopak 
bunga terakhir jatuh pada kata V jelek dan bukanya V 
ganteng seperti yg pemuda itu harapkan. 


Ros berjoget ria melihat wajah kesal V yg kini telah terlihat 
berlipat-lipat seperti tumpukan pakaian tidak di setrika. 
Sangat kusut dan tatapan matanya sangat tajam setajam 
silet, meski begitu Ros tetap tidak peduli dan hanya 
bersenang-senang menikmati kemenanganya. 


"Kau pasti bermain curang!" Tuduh V dengan mata menyipit 
seram,Ros berhenti berjoget dan malah menatap sengit V yg 
juga masih menatapnya penuh curiga. 


"Apa? Kenapa kau berpikiran seperti itu? Enak saja, aku 
tidak pernah bermain curang tahu!" Sanggah Ros cepat, 
gadis itu bermain adil kok. Kelopak bunga itu saja yg 
memang sedang nge-pas jatuh di kata V Jelek. Makanya 
gadis itu tetap kekeuh. 


"Ck... aku tidak percaya, seluruh dunia pun tahu aku 
ganteng Rosann . Masa bunga liar seperti itu tidak tahu, 
kalo kau tidak curang pasti kelopak bunga itu mengatakan 
aku ganteng a.k.a tampan!" Balas V juga tidak mau kalah. 
Ros berkacak pinggang tidak percaya, ada orang modelan 
seperti V ini. Yg kalah tidak mau mengaku pula. 


"Coba sekarang kau yg putar, pasti jatuh di kata Ros cantik. 
Cepat lakukan! Nih dia bunganya...!" Ros bergantian yg 
memerintah V agar melakukan hal yg sama denganya. 
Permainan anak-anak tk yg seharusnya tidak mereka 
lakukan di usia yg sudah terbilang dewasa. Ros 
menyerahkan bunga dengan kelopak berwarna pink itu 
pada V yg langsung diterima baik oleh si pemuda. 


"Hemm... aku yakin kali ini pun akan jatuh dikata Ros jelek. 
Kau lihat saja!" Katanya lalu mulai memetik masing-masing 
kelopak dengan mantranya--ralat kata putaranya. 


Ros hanya mengiyakan saja karena terlalu malas berdebat 
banyak, pun gadis itu terlalu yakin bahwa kelopak bunga itu 
akan habis di kata Ros cantik. 


"Ekehmm..., Ros cantik..., Ros jelek..., Ros cantik..., Ros 
jelek..., Ros cantik..., Ros jelek..., Ros ... Can...tik. ???" V 
melongo saat kelopak bunga itu benar-benar jatuh dikata 
Ros cantik. Membuat yg punya nama melebarkan mulutnya 
saking bahagianya bercampur dengan rasa terejut tidak 
percaya. Seperti anda baru saja mendapatkan voucher 
makan malam gratis dengan backround matahari tenggelam 
di pinggir pantai. 


Kira-kira kesenangan Ros mencapai kata itu, terdengar 
berlebihan memang. Namun pada kenyataanya Ros 
memang senang apa lagi jika bisa sampai menyumpal mulut 
pedas V. Pasti Ros sangat merdeka saat itu juga. 


"Uwaahhhh... ini sungguh luar biasa. Aaaaa... hahahahaha 
nampaknya Tuan V kita tengah mengalami kekalahan 
sekarang ini. Ahahahahaha...;" tawa Ros dengan kencang 
membuat V merasa jengkel, padahal saja sebenarnya V juga 
ingin ikut tertawa karena melihat betapa menggemaskanya 
Ros ketika cekikikan lepas seperti itu. Pipinya yg putih nan 
chubby itu juga jadi berwarna soft pink, mungkin karena 
berlebihan tertawa. 


Matanya yg menyipit dengan hidung mungil seolah terjepit 
menambah kesan lucu dan menggelitik perut V. Membuat 
pemuda itu tidak bisa menyembunyikan tawa dan 
senyuman di balik muka tegasnya. Bibirnya berkedut seolah 
tertarik ke atas hanya kerena melihat sosok Ros tertawa 
terpingkal seperti itu. 


Sialan Ros sangat menggemaskan. Batin V mengumpat, 
iseng V malah menggelitiki tubuh kecil Ros yg bersimpuh di 
atas rumput hijau. Membuat Ros yg anaknya tidak tahan 
geli berteriak histeris dan tertawa semakin kencang, tangan 
dan tubuhnya tidak diam karena terus menghindari jari-jari 
tangan V yg menggelitikinya. 


"Hahahaha... rasakan, rasakan... itu namanya karma Ros , 
kau tahu karma. Seperti itulah karma ahahahaa... karena 
kau tadi menertawaiku, maka sekarang tertawalah kau 
jangan sampai berhenti!" Ujarnya dengan disela kegiatanya. 


"Aaa V berhenti! Ahahahaa... ahahahaha... V berhenti! 
Aaahahaha...;" 


Ros terus bergerak kesana-kemari menghindari V yg masih 
terus mencekalnya, seolah tidak akan membiarkan Ros pergi 
sebelum dirinya puas. Gadis itu bahkan tidak segan 
berteriak membuat V merasa lebih tertarik dan ingin 
menerkamnya. 


"Ahahaha...ahahaha... berhenti V, aaa... ahahaha.... 
berhenti! Aaa.. ampun, aku minta maaf... jangan lakukan 
lagi, jangan lakukan itu lagi V. Huuhh...huhhh... 
huuhh...cukup... cukup!" V berhenti menggelitiki Ros yg kini 
wajahnya menjadi merah. Dia tersengal-sengal dengan 
gastur seperti seseorang yg masih was-was. Ros hanya takut 
V akan menggelitikinya lagi. 


"Dasar gadis bodoh!" Katanya lalu mendorong dahi Ros 
kebelakang, membuat si gadis bersungut kesal sembari 
memegangi dahinya yg telah terkontaminasi. 


"Eh aku tidak bodoh ya, memangnya aku itu seperti kau. 
Sudah kalah tidak mau mengaku lagi, benar-benar 
menjengkelkan. Mana pakai acara menggelitiki orang lain 
lagi, memangnya dia sendiri mau apa? Menyebalkan kau V!" 
Gerutunya panjang kali lebar, namun dimata V gadis itu 
justru tambah menggemaskan dan V ingin mengigit pipinya 
saking gemasnya. Pipi putih dengan sedikit rona merah 
muda di bawah kantung matanya itu menambah kesan 
seperti es mochi. 


"Ekhemm.. baiklah, bisa saja bunga tadi berbohong jika kau 
cantik. Berpikir positif saja...:" ujar V yg membuat Ros 
semakin melotot ke arahnya. Positif katanya? Yg benar saja, 
itu negatif thinking yg benar. 


"Argghh... V menyebalkan huuuhhh...!" Gerutu Ros sembari 
menghentakan kakinya kesal. V ingin tertawa lagi namun 
matanya tidak sengaja menangkap sesosok roh yg cukup V 
kenal--ingat hanya kenal nama dan bentuk rupa saja. 
Mereka tidak pernah saling bertemu langsung sebelumnya. 


V meneguk ludahnya susah payah, tidak menghiraukan Ros 
yg masih mengumpati dirinya yg menyebalkan. Baginya 
sesuatu yg dilihatnya ini sangat membimbangkan diri V. 


"R-Ros ...;" seru V pelan namun masih di dengar oleh Ros . 
Gadis itu menoleh dengan wajah sengitnya, tatapan 
kekesalan masih terpampang nyata di wajah ayunya. 
Namun begitu melihat V yg nampak serius membuat nyali 
Ros luntur. 


"Ada apa?" Tanyanya ketus namun terkesan penasaran, 
penasaran yg mendukung Ros pertama adalah karena wajah 
V yg tiba-tiba serius, kedua rasa penasaran Ros bertambah 
saat V ingin menanyakan sesuatu yg menurutnya akan 
menjadi serius pula. 


"Hemm... apakah Mamamu masih membencimu Ros ?" Tanya 
V lalu menatap dalam wajah Ros yg kini nampak 
kebingungan, dan jelas terpampang bahwa dirinya merasa 
sedikit terganggu dengan rasa heran yg jelas gadis itu 
tunjukan disana. 


"Bukankah kau bilang kau tahu sejarah hidupku, kenapa 
masih bertanya lagi?" Tanya gadis pirang itu, wajahnya 
seketika menjadi masam. Rasa rindu yg besar jelas tengah 
ia rasakan. Ia rindu Mamanya, ia rindu kasih sayangnya, ia 
rindu segala sesatu tentang Mamanya. Apa lagi setelah 
sekian lama tidak berjumpa. Batin Ros , sebenci itukah 
Mamanya padanya sehingga bertukar kabar pun tidak. 


"Maafkan aku, tadi aku hanya berniat bertanya. Asalkan kau 
tahu saja aku tadi melihat Roh yg-" ucapan V terjeda, 
sesuatu seperti menahanya untuk berbicara dan hatinya 
mengatakan tidak tega untuk berucap kata. Dan V malah 
terdiam seribu bahasa, tidak mampu merangkai kata 
ataupun melanjutkan kalimatnya yg terpotong sendiri. 


Ros mengeryitkan alisnya bingung, merasa aneh dengan 
gelagat pemuda itu. Tadi wajahnya berubah menjadi serius, 
lalu ia bilang ingin mengatakan sesuatu, dan pemuda itu 


sekarang malah terdiam seperti batu. Bukankah Ros patut 
penasaran dan curiga. 


"Ada apa sebenarnya? Cepat katakan saja, jangan 
membuatku bingung tahu! Benar-benar aneh;" cibir Ros yg 
masih merasa aneh dengan tingkah V. Namun pemuda itu 
tetap tidak bergeming dan malah mencolek hidung 
mancung Ros . 


"Ei!!! Apa yg kau lakuakan? Bodoh jangan pegang-pegang!" 
Seru Ros sarat perintah, V malah terus mencolek-colek 
hidung Ros dengan gemas. Bukan kemauan, namun cara 
pengalihan perhatian. V rasa mungkin bukan waktu yg tepat 
untuk mengatakan sesuatu hal yg besar itu dari Ros . V tahu 
Ros butuh waktu. 


"Tidak ada, aku hanya iseng saja. Nah... biar jelek saja 
wajahmu yg sudah jelek itu!" Kata V dengan suara yg 
sengaja dibuat semenjengkelkan mungkin. Ros semakin 
dibuat kesal, lantas ikut mengisengi V dengan 
menggelitikinya balik. Dan malah terjadilah aksi kocak yg 
kedua orang itu lakukan, sangat absurd untuk di jelaskan. 


"Aaa... V bodoh! V bodoh, V menjengkelkan! Aaaa... V kau 
menyebalkan!" Seru Ros dengan suara yg cempreng, V 
mendengus lalu melihat batang hidung Ros yg memerah. 
Gawat, apa aku terlalu kencang meriknya? Pabbo! Gerutu V 
dalam hatinya saat melihat hidung Ros yg merah. 


Eh tunggu, V baru saja menyadari sesuatu. Bukan hanya 
hidung saja yg memerah, namun pipi chubby gadis itu ikut 
memerah seperti kepiting rebus. Aduh ini V yg berhalusinasi 
atau benar wajah Ros tampak merona? Astaga V gila. Tapi 
Ros tampak semakin cantik jika seperti itu, nafas mereka 
sedikit tersengal karena saling menggelitiki dan 
menghindar. 


Dan ya, V baru saja menyadari sesuatu. Selain nafas mereka 
yg memburu namun detak jantung mereka pun nampaknya 
ikut tidak sehat. Buktinya kedua jantung dua insan itu 
saling bersahutan, seperti suara dum disco. Oh... dan qila, 
mereka diposisi yg ambigu. V berada dalam posisi seperti 
memeluk Ros dari atas sedangkan kedua lengan tanganya 
di jadikan penopang tubuhnya sendiri, wajah mereka sangat 
berdekatan. 


Sumpah Ros bahkan bisa merasakan sapuan nafas V, gadis 
itu mengumpat banyak dalam hatinya. Pikiranya cepat 
dorong V sampai terjungkal kebelakang, namun sepertinya 
tubuhnya terlalu kaku untuk melakukan itu. Wajah V sulit 
ditolak untuk tidak dilihat, baru pertama kali ini Ros berada 
di posisi yg seperti ini. Bahkan saat ia masih bersama 
dengan Jungkook dulu saja, mereka tidak pernah berada di 
posisi seperti ini. Aduh Jungkook lagi, pikiran Ros jadi kacau. 


"V Mesum!!!" Teriak Ros karena merasa tidak mampu 
bergerak, tentu saja tubuhnya menolak. Tapi jika mereka 
masih dengan posisi seperti itu dan terus berlanjut maka yg 
terjadi adalah Ros akan gila karena pikiranya kacau. 
Sedangkan sang empunya nama terlonjak kaget, padahal V 
sedang asyik-asyiknya memandangi wajah merona Ros . Eh 
malah yg ditatap berteriak seperti itu sialan memang. 


Sial, kenapa jadi gini sih? Ros bodoh! Ros gila! Batin V lalu 
beranjak bangun dari posisi sebelumnya. Mendadak saja 
mereka seperti merasakan tersetrum listrik di tubuh, perut 
mereka serasa geli, detak jantung pun tidak normal, 
pikiranya melayang jauh sampai Neptunus. Dan suasana 
menjadi akward sekali. 


"Aaaaaa.... Ros ingin pulang!!! V mesum!" Teriak Ros 
kemudian yg sukses membuat V menganga lebar, yg benar 
saja. Itu tadi kecelakaan tahu, toh Ros juga penyebabnya. 


Bagaimana bisa gadis itu bilang dirinya mesum? V tidak 
paham. 


"Hei, apanya yg mesum? Sudah jelas-jelas tadi itu 
kecelakaan Ros ! Tidak usah mengada-ada, astaga Ya 
Tuhan!" Desis V dengan tatapan aneh yg tertuju pada Ros . 


Sedangkan si gadis menjadi terisak, bagaimana bisa dia 
lupa jika semua pria itu mesum. Apa lagikan mereka disana 
hanya berdua, semakin memungkinkan V nanti jika ingin 
melakukan hal buruknya pada Ros . Sungguh Ros kenapa 
baru menyadari itu. Oh pikiranya menjadi keruh. 


Ros mengulumkan bibirnya dengan pipi mengambang, 
hidungnya masih merah seolah dirinya tadi baru saja 
menangis. Pokoknya wajah Ros itu jadi seperti tokoh 
protagonis yg seolah-olah telah disakiti oleh V. Dan tentu 
saja V menjadi tersangka utamanya alias tokoh 
antagonisnya. 


Mungkin akan berjudul seperti ini jika memang benar 
menjadi kisah drama atau film. Aku terjebak di alam roh 
dengan seorang pria mesum yg galak. Hemm... ini hanya 
angan Rose saja ya. 


"Tadi itu pasti kau yg mencari-cari kesempatan bukan? 
Mengaku! Jika seperti ini jadinya aku tidak mau tinggal 
berdua disini denganmu. Menyebalkan sekali!" Balas Ros 
masih dengan kesal. V tidak habis pikir, pemuda itu 
menggelengkan kepalanya heran dengan tingkah Ros yg 
mirip Alien. 


"Oh hai Nona, yg benar saja aku mencari-cari kesempatan 
seperti itu? Bahkan nampaknya Jennie lebih baik darimu, 
jadi jangan kepedean dulu lah. Toh disini kita tidak sendiri, 
kita beramai-ramai kok!" Sanggah V dengan cepat. Meski 


tidak akan ada yg melihat kita jika pun kau berteriak, 
menangis, dan sebagainya. Lanjut V membatin. 


Ros celingak-celinguk, mencari sosok keberadaan manusia 
atau makhluk lain selain V disini. Namun nihil, setiap 
sudutnya telah dia cari dengan teliti tapi nampaknya 
memang tiada orang lain disini selain Ros sendiri dan V 
tentunya. Ros melirik V tajam, katakan V tengah bergurau. 


"Mana? Jangan mengada-ada. Lihat nih, kosong semua! 
Disini hanya ada padang rumput dan pohon beringin tua 
saja tahu, memangnya sejak kapan pohon beringin menjadi 
sekumpulan manusia? Dasar aneh!" Kata Ros dengan 
tampang tidak bersahabat, Ros yakin V hanya iseng saja 
berbicara seperti itu. 


"Kau tidak percaya? Ya sudah. Tapi kau harus tahu bahwa 
sekarang ini kau berada di alam Roh, ingat alam Roh Ros !" 
tekan V dan Ros terdiam. Gadis itu mulai ragu, ada satu atau 
dua pertanyaan yg tersimpan di otaknya dan ia akan segera 
bertanya dari pada mati muda. 


"iya juga;" katanya pelan dan V melirik gadis itu yg 
kembali menoleh kanan kiri seperti mencari sesuatu. Namun 
V hanya diam, malas dan kesal melihat Ros . 


"V... berarti disini banyak orang mati ya?" Tanyanya lalu 
semakin mendekatkan dirinya dengan V--ah ralat. la 
menyempilkan diri karena Ros tipe gadis penakut. V 
menaikan satu alisnya bingung, pikirnya ada apa dengan 
Ros ? 


Namun lagi-lagi, untung saja V cepat peka. Ros pasti takut, 
secarakan dia memang gadis penakut hingga ide jahil 
muncul lagi di kepalanya. Sepertinya kali ini V akan 
membuat Ros kesal lagi. Ya sepertinya. 


"Bukan orang mati yg berada disini Ros , tapi para arwah 
gentanyangan yg masih harus menyelesaikan dendam dan 
urusan-urusan yg belum selesai di dunia!" Ujarnya dan kali 
ini sedikit mendorong Ros menjauh darinya. 


"Kau tidak bohongkan V?" Tanya Ros memelas, keringat 
dingin mulai terlihat dipelipisnya. Namun dengan isengnya 
V hanya menghendikan bahunya acuh dan pergi menjauh. 
Rose yg tidak mau ditinggal pun iku mengekor. 


"Ros kau tahu?" Tanya V saat berjalan, Ros hanya 
mendongakan kepalanya seolah bertanya. Lalu gadis itu 
menggeleng, mensjajarkan langkah kakinya dengan laju V. 
Masih tidak mau jauh-jauh dari V pula. 


"Di belakangmu itu ada seorang wanita muda Iho Ros ;" 
lanjutnya kemudian. Ros mengeryitkan alisnya lalu 
menolehkan kepalanya ke belangkang. Tidak ada siapa- 
siapa alias kosong. 


"Tidak ada siapa-siapa V! Jangan membuatku takut!" 
Katanya namun berdesis di akhir kalimatnya. Tapi sumpah V 
tidak bohong, memang ada seorang wanita muda tadi di 
belakang Ros . Bahkan selama ini bukan hanya satu sosok 
saja tapi banyak, hanya saja V tidak menghiraukan itu. 


"Aku tidak berbohong asal kau tahu saja, untuk apa aku 
bohong padamu? Menakut-nakutimu? Kurasa itu tidak perlu, 
nanti dikiranya mencari kesempatan lagi;" katanya dengan 
nada tidak peduli. Hal itu tambah membuat Ros bimbang, 
dan takut, keresahan juga tengah menyelimutinya juga kali 
ini. Takut apa yg di katakan V ternyata memang 
kenyataanya. 


"Dan yah, wanita itu punya rambut hitam sebatas 
punggunya. Wajahnya juga ikut tertutup rambut, wajahnya 
tidak bisa dilihat tapi yg jelas sepertinya dia sudah mati. 


Lalu dia juga mengenakan baju berkain putih. Ah tunggu 
sebentar!" V tiba-tiba berhenti berjalan lalu menghadap Ros 
yg kini sudah pucat. Ros yakin sekali jika kali ini V tidak 
berbohong, karena memang seperti itu yg dia tahu. Alam 
Roh pasti tempat banyak sekali Roh bukan, dan Ros adalah 
salah satunya meski ia tidaklah mati sungguhan. 


"V... a-apa yang-" 


"Astaga! Aku tahu apa penyebab dia mati!" Seru V 
mendadak dan memotong ucapan Ros . Apa lagi V seperti 
berteriak saat mengatakanya tentu saja gadis itu terkejut. 
Dengan segera Ros menatap V, tersirat berbagai tanya, rasa 
heran, kesal dan takut diwajahnya tapi V tidak peduli. 


"Dia mati karena bunuh diri di jembatan, dan kau tahu apa 
penyebabnya?" Tanya V lagi, tidak menghiraukan wajah Ros 
yg semakin nampak ketakutan. Ros menggeleng pelan, 
sungguh Ros takut sekarang. 


"Karena dia diputuskan oleh pacarnya, hei Ros kau tertabrak 
bus bukan karena ingin bunuh diri juga kan?" Tanya V dan 
sekarang Ros sepenuhnya menatap V. Dengan wajah sangat 
tidak bersahabat sama sekali. 


"Kau gila? Tentu saja tidak! Itu kecelelakaan tahu, lagi pula 
jika awalnya aku tahu akan berakhir seperti ini aku akab 
lebih memilih ajakan Lisa untuk pulang bersama saja saat 
itu. Lalu aku tidak perlu lagi bertemu makhluk 
semenyebalkan dirimu! Ahhh... kau menyebalkan!" Katanya 
dengan wajah hampir marah. 


Tapi dengan tampang tanpa dosanya V berkata. 


"Ros wanita berbaju putih itu mendekatimu lagi, kurasa ia 
ingin berkenalan denganmu. Aku lari saja ahh... kalau 
begitu sampai jumpa para wanita!" Kata V lalu pergi 


menjauh dari sana. Ros melihat kesamping kiri dan 
kanannya namun tidak menemukan seseorang pun juga. 


"V aku takut hantu... !!!" Ros berlari mengikuti V, merasa 
sangat ketakutan mana siluet V sudah hilang lagi. Tentu saja 
Ros panik, bagaimana jika sosok itu bisa melihat lalu 
mendatanginya? Atau lebih parahnya bisa mencekik 
lehernya seperti yg difilm horor khas Jepang yg beberapa 
bulan lalu ditontonya bersama Lisa. Sungguh Ros tidak mau. 


"V jangan tinggalakan aku! Aku mohon, aku takut! 
Bagaimana jika hantu datang? Bagaimana jika dia 
melukaiku? Bagaimana jika... V!!!" Ros berjongkok malas 
berjalan dan terlalu takut. Hingga memilih duduk sembari 
memeluk lututnnya, hampir menangis tapi ditahanya. 


"Ekhemm... sepertinya ada yg mencariku!" V datang dengan 
tiba-tiba membuat Ros terkejut bukan main. Mata Ros 
berkaca-kaca, dikiranya V benar-benar meninggalkanya 
sendiri tadi. Apa lagi bersama dengan wanita berbaju putih 
mirip dengan hantu kunti yg berasal dari Indonesia itu. 
Astaga Ros tidak bisa membayangkan betapa 
menyeramkanya nanti. 


"V menyebalkan, hikss... V menyebalkan! Kukira kau benar 
pergi tadi!!!" Kesalnya dan menangis membuat V panik. 
Astaga sudah berapa kali sih V membuat Ros menangis 
seperti itu, tidak ada kapoknya. 


"Ros ... kenapa harus menangis? Aku bilang aku tidak akan 
meninggalkanmu disini sendirian bukan. Tadi itu aku 
mengawasimu dari atas pohon, kenapa malah menangis?" 
Ros menatap V tidak biasa tentu saja dia takut, apa V tidak 
tahu itu. Menjengkelkan saja. 


"Lalu aku harus bagaimana? Kenapa kau sangat 
menyebalkan sih? Kau tidak tahu aku sangat takut, jangan 


seperti itu lagi atau aku akan pergi!" Ancam Ros yg terlanjur 
kesal dan marah. 


V menghela napas, tidak sesuai ekspektasi. Lalu memeluk 
Ros erat mewakili kata maaf dan meyakinkanya bahwa dia 
tidak akan pergi jauh dari Ros. 


"Maafkan aku Nona manis, tidak akan aku ulangi lagi. Tapi 
aku tidak bohong, tadi itu kau memang di-" 


"Sssttt... sudahlah, aku tidak mau membahas wanita arwah 
itu lagi. Bagaimana jika mereka mendatangiku?" Kata Ros , 
V menyugar rambut panjangnya ke belakang. 


"Mereka tidak akan tahu bahwa kau disini, dan tidak bisa 
mendatangimu apa lagi menyentuhmu. Jangan berpikir 
negatif terus, tidak ada apa-apa kau tenang saja. Mereka 
memang tinggal disini bersama kita, yg ku maksudkan 
beramai-ramai itu ya itu. Banyak arwah dan roh-roh yg 
berkeliaran dari seluruh penjuru dunia sana berada disini. 
Tapi kau tidak perlu khawatir, mereka tak akan 
menyakitimu!" Kata V meyakinkan dan Ros hanya 
memandang V melas. 


"Baiklah, tapi benar kita tidak sendiri?" Tanya Ros lagi dan V 
menganggukan kepalanya sebagai jawaban singkat. 


"Tapi aku ti-" 


"Mereka tembus pandang Ros karena mereka hanya Roh 
saja! Makanya kau tidak bisa melihat mereka, begitupun 
denganmu, mereka tidak bisa melihatmu juga!" V 
memotong pertanyaan Ros , seolah mengerti kalimat apa 
yga akan Ros sampaikan padanya. 


Dan Ros menganggukan kepalanya tanda paham dengan 
ucapan yg baru saja V katakan. "Tapi V aku ingin kau 


membawaku terbang dengan sayapmu!" Ucap Ros tiba tiba. 
V menatap Ros datar. Sedangkan si gadis kini meringis 
lebar, namun sangat menyebalkan dimata V. 


"Terserah...:" Anggap permintaan maaf darimu V. Batin V 
menyemangati diri sendiri. 


To Be Continued~ 


Anneyeonghaseo semua, author amatir datang lagi. 
Sudah berapa hari tidak up? Tidak usah dihitung 


nanti bingung. Yg jelas semoga kalian senantiasa 
sehat selalu ya guys, terimakasih sudah membaca 
cerita tidak jelas ini. 


Dan ya, siapa yg setuju kalo Forbidden ini segera di 
tamatin? Karena setelah ini, author udah siapin 
cerita baru lagi buat kalian. Tapi setelah story ini 
tamat ya, makanya voment jangan lupa dong biar yg 
nulis jadi lebih semangat lagi. 


Dan kalo kalian peka, nanti ada kata yg bakal jadi 
endingnya. Hihihi... 


Tapi mungkin masih lama. Terserah author aja deh. 


Thanks ya semua! 

See you next chap aja kalo gitu, dari pada 
kebanyakan penutup. 

I Purple U 


Forbidden. Chap 0-8 
Forbidden next chap...* 
( ) 
Taeros fanfiction. 


Namjoon menghela napasnya berat, sedari tadi dirinya 
hanya sibuk melihat tempat sekelilingnya. Segala kenangan 
baik dan buruk semasa kecil terus berputar di kepalanya. la 
mendudukan diri di sebuah sofa panjang depan televisi, 
menyandarkan punggungnya pada bahu sofa tersebut lalu 
memejamkan matanya. 


Aku telah menyakitinya... 
Waktu itu aku juga memukulnya... 
Aku tahu aku bukan kakak yg baik lagi untuknya... 


Papa kami yg dulu telah hilang. Semenjak kepergian Mama, 
Papa menjadi tidak terkendali lagi. Dia sering pergi ke club 
malam-oh ralat, setiap malam bahkan. Dia juga seorang 
penggila kerja, nasib kami tidak diperdulikan lagi olehnya. 


Aku tahu aku telah banyak berubah Joon, dan sangat di 
sayangkan hal itu membuat Ros tertekan dan kesakitan 
batin bahkan fisiknya. 


Mama pergi untuk berobat ke Singapura 5 bulan yg lalu, 
namun sayang Tuhan tidak berkehendak sama denganku. 
Aku berharap Mama kembali dengan kabar bahagia bahwa 
ia telah sembuh dari penyakit yg dideritanya. 


Aku berharap Mama kembali dari Singapura membawa 
tubuh sehat dan bugarnya, berharap Mama terbebas dari 
segala rasa sakit yg telah lama bersarang di tubuhnya. 


Namun aku salah, Mama membawa kabar yg tidak pernah 
aku bayangkan sebelumnya. Awalanya aku pikir Mama akan 
kembali lagi bersamaku, Ros dan Papa lalu ia akan 
memperpaiki segala kekacauan yg ada. Ia dimakamkan di 
Australia tempat kelahiranya, aku sengaja tidak 
memberitahukan hal ini pada Ros . 


Bukan tidak mau tapi aku menunggu waktu yg tepat untuk 
memberitahukanya. Itu akan sangat menyakitkan untuk 
diingat dan dikenang dalam hidup Ros . Kupikir semua akan 
membaik, ternyata tidak. 


Tidak begitu Joon, Mama pergi untuk selama-lamanya 
meninggalkanku dan Ros juga Papa. Setelah kepergian 
Mama, Papa makin tidak terkendali, bahkan aku merasa 
frustasi atas itu. Perlahan aku pun berubah, aku sadar 
namun aku tidak ada niatan untuk mengubah sikap buruku. 


Aku bodoh Joon saat itu. Yg kupikirkan hanya diriku sendiri, 
tentang kesenanganku dan semua hanya tentangku. Bisa 
dibilang aku tidak berbeda jauh dengan Papa, kurangnya 
kasih sayang orang tua secara drastis itu membuatku 
banyak mengemis kasih sayang dari orang lain. 


Membuatku buta hingga aku tidak tahu dan tidak sadar, 
bahwa bukan hanya aku yg merasakan hal itu. Namun Ros 
juga kekurangan kasih sayang Mama dan Papa, bahkan dia 
adalah orang paling terluka disini. Tapi aku tidak tahu. 


Namjoon membuka kelopak matanya setelah segala kata yg 
Chayeol ucapkan kemarin siang terngiang-ngiang di 
benaknya. Mulai sedari kemarin Namjoon memutuskan 
untuk menginap dirumah Chanyeol dan Ros . Selain tidak 


tega melihat wajah murung Chanyeol setiap saat, Namjoon 
juga berpikiran untuk ikut menyelesaikan masalah yg sang 
kawan hadapi saat ini. 


Pemuda dengan dua dimple itu mengusak rambutnya 
dengan kasar, batinya ikut tertarik untuk bersama merasa 
menyesal meskipun dia tidak bersalah. Chanyeol adalah 
sahabatnya sedangkan Ros a.k.a Chaeyoung adalah adik 
perempuan satu-satunya yg ia miliki. Berharap 
kepulanganya dari LA akan disambut baik dan penuh 
dengan kebahagiaan telah runtuh seketika. Harapanya 
semula hanya akan menjadi harapan yg tidak terwujudkan, 
karena nyatanya kepulanganya justru di suguhi oleh 
masalah dadakan. 


Today 


Chanyeol 

|Joon, hari ini aku akan menjenguk Ros di RS tempatmu 
kemarin melamar kerja. Kau ingin ikut atau akan di rumah 
saja? 


Namjoon membaca pesan yg Chanyeol kirimkan dan segera 
membalasnya. 


Me 

| Aku ikut Chan, sekalian juga aku akan menemui Direktur 
Utama RS hari ini. Kau jemput aku di rumah ya, sedang 
malas keluar, 


Chanyeol 
| Oke bukan masalah besar. Tunggu saja aku 30 menit lagi, 
sedang beberes kantor. 


Me 
Thanks, aku akan bersiap juga. Memangnya kau tidak sibuk? 
Perasaan tadi pagi-pagi sekali sudah pergi dari rumah? 


Chanyeol 

| Sengaja berangkat pagi-pagi sekali supaya bisa cepat 
bertemu dengan Ros . Selama ini Lisa yg menjaganya 
kasihan juga gadis itu, karena itulah aku berniat 
menggantikanya. 


Me 
Baguslah, jadi Ros masih berteman baik | dengan gadis 
Thailand itu ya| Menggemaskan sekali dia. 


Chanyeol 
| Lisa ku anggap adik juga Joon, ya sudah aku berangkat naik 
mobil sekarang. Aku datang kau sudah harus siap Joon. 


Me 
Ya baiklah | 


Read. 


Setelah itu Namjoon beranjak dari sofa panjang depan tv, 
beranjak untuk bersiap-siap sebelum kedahuluan Chanyeol. 
Tidak perlu di ragukan lagi, Namjoon sudah terlalu hafal 
seluk beluk rumah Chanyeol karena sebelum kepergianya ke 
LA ia tinggal dirumah besar tersebut bersama dua PCY.--Park 
ChaeYoung--Park Chanyeol. 


Namun baru saja langkah kaki Namjoon akan menapak pada 
anak tangga pertama, suara decitan pintu ruang tengah yg 
terbuka membuat langkah pemuda itu berhenti. la menoleh 
dan mandapati Tuan Park yg baru saja pulang dari bekerja, 
padahal ini masih pagi. Berati Tuan Park tidak pulang 
semalam, pantas saja Namjoon cari tidak ada ternyata itu 
penyebabnya. 


"Lho Namjoon? Apa itu benar kau nak?" Tanya Tuan Park 
pada Namjoon dengan muka yg terkejut jelas sekali, lantas 
dengan berat hati Namjoon kembali lagi turun ke bawah 


untuk menemui sang paman yg telah lama pula tidak 
dijumpainya. la membungkuk dan memberi hormat pada 
Tuan Park. Pria paruh baya itu tersenyum tidak menyangka, 
bahwa Namjoon akan kembali ke Korea setelah sekian lama 
menetap di LA. 


"Iya benar dengan saya sendiri Paman!" Ucap Namjoon lalu 
tersenyum, setelah sekian lama wajah pria paruh baya itu 
akhirnya kembali dapat dilihatnya dalam jarak dekat. la 
beryukur masih bisa melihat Tuan Park, karena baginya Tuan 
Park adalah ayah kedua dari Namjoon yg telah menjadi 
allmarhum di Ilsan sana dan Nyonya Park selaku sahabat 
dari Ibunya juga merupakan Ibu keduanya. 


Ya walaupun wanita paruh baya itu kini tidak lagi dapat 
ditemuinya tapi tetap saja. Entah bagaimana nanti rekasi 
ibu kandung Namjoon saat mengetahui sang sahabat karib 
telah wafat tanpa banyak orang ketahui termasuk putrinya 
sendiri itu. 


"Kapan kau kembali nak? Astaga kau semakin tumbuh 
dewasa dan tampan! Baiklah-baiklah, Namjoonie. Boleh aku 
berbicara sebentar denganmu, tidak lama hanya 10 menit 
saja ya?" Pinta Tuan Park. 


Namjoon tersenyum kikuk, pemuda itu menggaruk 
tengkuknya yg tidak gatal dengan gastur berfikir. Jelas saja 
pemuda itu berfikir, Tuan Park yg kini di temuinya sedikit 
berbeda. Tuan Park yg dulu itu lebih terkesan dingin dan 
acuh meski ia tahu sebenarnya pria baruh baya itu orang yg 
perhatian. Namun yg di temuinya ini sedikit bebeda--tidak- 
tidak, dia memang berbeda. 


Raut wajahnya terlihat sayu, tubuhnya mengecil--dengan 
artian kurus--, dan... bukanya lancang atau apa. Tapi Tuan 


Park terlihat lebih tua dan tidak terurus. Bukan seperti Tuan 
Park yg Namjoon kenal dahulu. 


30 menit lagi, 
Aku datang kau sudah harus siap Joon. 


Namjoon menghela napasnya, sepertinya waktunya tidak 
cukup. Mengingat pesan dari Chanyeol padanya tadi. 
Mungkin lain kali, walaupun rasanya tidak tega menolak 
ajakan Tuan Park. Tapi bagaimana jika Chanyeol nanti tahu? 
Bukankah pemuda itu akan marah. Ah tidak tahulah, 
Namjoon jadi bingung sendiri. 


"Eummm... itu, Paman aku-" Belum selesai Namjoon 
berbicara namun telah terpotong lebih dulu oleh Tuan Park. 


"Baiklah, aku tahu apa jawabanmu nak. Tapi boleh aku 
meminta tolong padamu?" Tanya Tuan Park. Namjoon yg 
seolah tahu hanya memberikan tatapan bertanya yg sangat 
ketara. 


"Aku hanya meminta tolong padamu untuk-" 
Glerrr... 


"Sudah?" Tanya Chanyeol saat melihat Namjoon menutup 
pintu mobil dan telah duduk di samping kemudi mobilnya. 
Namjoon hanya mengangguk singkat sebagai jawabanya. 


Chanyeol masih menatap Namjoon sebelum netranya 
melirik pada pot bunga mawar merah di tangan Namjoon. 
Pikirnya, untuk apa Namjoon membawa bunga mawar 
seperti itu? Terlihat sangat aneh jika Chanyeol kata. 


"Pot?" Ucap Chanyeol ambigu, dia tidak bertanya apa-apa 
dan hanya mengatakan 'pot' tentu saja Namjoon bingung. 


"Ck... Maksudnya kenapa kau membawa pot bunga itu juga 
Namjoon-ahh? Katanya kau orang pintar, tapi begitu saja 
tidak tahu!" Kesal Chanyeol, Namjoon mengusap-usap 
dadanya dan mengatur napasnya yg naik turun, menahan 
diri agar tidak menonjok muka Chanyeol dengan tanganya. 
Dia kesal jelas sekali itu. 


Bagaimana bisa Chanyeol begitu mengesalkan, batin 
seorang Namjoon. Mata pemuda itu melirik Chanyeol 
dengan kepala mundur dan di geleng-gelengkan, masih 
mengelus dadanya. Lagi pula, mau seseorang itu pintar atau 
ber IQ tinggi sekalipun tetap akan merasa bingung jika 
orang yg ditanyai hanya mengatakan 'Pot' modelan 
Chanyeol. 


"Oh..., ya memangnya kenapa? Kemarin aku teringat pesan 
allmarhumah nenek, katanya orang yg koma jika di 
dekatkan dengan tanaman hatinya bisa adem dan damai." 
Jawab Namjoon seadanya, padahal aslinya tidak seperti itu 
juga aslinya. Bunga mawar merah dengan pot coklat 
berukiran lembayung yg terbuat dari tanah liat, bukan 
kemauanya membawa itu. 


Sebenarnya pot bunga itu titipan dari Tuan Park, tadi selama 
beberapa menit sebelum kedatangan Chanyeol. Namjoon 
sempat diberi tahu sedikit alasanya tidak kunjung menemui 
Ros , padahal dirinya sudah tahu kondisi sang putri semata 
wayang. 


Dan Namjoon tidak tega ingin menolak penjelasan Tuan 
Park. Maka dari itu Namjoon bersedia membawa Pot bunga 
mawar merah yg telah Tuan Park siapkan. Pria paruh baya 
itu sangat ingin untuk mengunjungi putrinya di RS, namun 
nampaknya Anak laki-lakinya tidak akan mengizinkanya. 
Sebagai gantinya Bunga mawar merah itulah yg akan 


menemani Ros di samping brankar ranjangnya, mewakili 
dirinya yg tidak bisa bertemu langsung denganya. 


Chanyeol ber'oh' ria sembari mengangguk, tanganya mulai 
sibuk menggerakan mobil yg di bawanya. Mereka hanya 
diam di dalam mobil, Namjoon menggunakan aerphone-nya 
sembari bernyanyi-nyanyi tidak jelas, tanganya tidak diam. 
Hanya saja sibuk menyentuh bagian mahkota bunga yg 
merah menyala. 


Chanyeol hanya diam dan menggelngkan kepalanya melihat 
tingkah Namjoon, terkadang pemuda dengan dua dimple itu 
akan berteriak, mungkin terlalu menghayati lagunya. 
Sampai-sampai nada dan lirik lagunya tidak beraturan, lebih 
samar seperti orang mengajak demo. Suaranya pun tidak 
ada fillter, kadang AAAA... panjang, dan terkadang juga 
OOOO... panjang. Tidak sesuai dengan irama lagunya, itu yg 
Chanyeol tangkap. 


Hampir setangah jam mereka berada di perjalanan, pada 
akhirnya mobil berwarna silver Chanyeol memasuki area 
parkir RS tempat Ros opname. Namjoon melepaskan 
arphone-nya dan menatap sekeliling gedung RS, ia 
membuka pintu mobil Chanyeol dan berjalan keluar lebih 
dahulu. 


Jadi aku akan bekerja disini, tidak buruk. Namjoon hanya 
berjalan santai memasuki gedung RS, sedangkan Chanyeol 
berlari menghampiri Namjoon yg telah ngibrit masuk lebih 
dulu sembari membawa pot bunga mawar merah tadi. 


"Joon, tunggu aku!" Seru Chanyeol dari belakang, Namjoon 
berhenti melangkah dan berdecak sembari berkacak 
pinggang dan kepalanya menggeleng. 


"Ck... cepatlah Chan, aku tidak sabar lagi ingin bertemu Urie 
Chaengie." Katanya masih sembari berdecak kesal tidak 


sabar. Chanyeol mendengus dan terus berjalan cepat 
sampai tidak memperhatikan jalan hingga menabrak 
seorang suster. 


Brak... 


Tabrakan pun tidak dihindarkan. Suster itu jatuh terduduk, 
begitupun dengan Chanyeol. Mereka bedua spontan 
mengaduh membuat beberapa pasang mata menatap 
mereka aneh. Namjoon menepuk jidatnya melihat Chanyeol 
yg terjatuh terjembab di lantai RS. Namun dahi Namjoon 
mngeryit sesaat setelah melihat benda-benda yg suster itu 
bawa. 


Sejak kapan seorang suster membawa banyak bunga seperti 
itu. Ada mawar, lili, camelia, tulip dll yg masing-masing 
berbeda warna. Namjoon mengerjab bingung, memastikan 
kembali apa yg dilihatnya. 


Dari ujung kaki sampai ujung kepalanya memang ia seorang 
suster, namun kenapa barang bawaanya bunga? Apakah 
suster ini beralih profesi? Bukankah seorang suster 
harusnya membawa peralatan medis, atau setidaknya 
membawa hal yg wajar seperti buku catatan rekap medis 
atau apalah itu yg Namjoon sendiri tidak tahu. 


Namun pemuda itu mengesampingkan berbagai tanda 
tanya di otaknya dan ikut membantu Chanyeol yg 
memungut karangan dan buket bunga yg suster itu bawa. 
Suster itu tersenyum tidak enak dan terus meminta maaf, 
meskipun sebenarnya itu adalah kesalahan Chanyeol. 


"Maafkan atas kelalaian saya Tuan-Tuan, dan terimaksih atas 
bantuan anda!" Ucap Suster itu sembari membungkuk, 
Chanyeol kelabakan ia jadi ikut menunduk canggung. 
Padahal dirinya yg bersalah, namun suster itu terus 
meminta maaf. 


"Ah iya tidak apa-apa, sebenarnya itu salahku. Maafkan aku 
yah!" Balas Chanyeol dan Namjoon ikut tersenyum 
canggung, rasanya ingin sekali pemuda itu meneggelamkan 
Chanyeol ke dasar laut. Namun sialnya tidak bisa, dia tidak 
tega dan tidak rela. 


"Benar itu bukan kesalahmu, dia yg salah!" Kata Namjoon 
ikut menimpali dengan lirikan tajam yg ditujukan untuk 
Chanyeol. Pemuda yg juga berdimple itu mendengus karena 
di salahkan. 


"Nye nye nye..., oh iya. Kenapa disini banyak bunga? 
Apakah ada anak penjabat atau orang petinggi negara yg 
masuk RS ini sampai membawa buket bunga sebanyak itu?" 
Tanya Chanyeol yg sebenarnya sedari tadi pun ikut 
penasaran. Namun di tahanya, takut mengganggu. 


Namjoon menyunggingkan senyuman manisnya, 
mewakilkan sekali. Batinya bahagia. 


Suster itu menepuk dahinya menggunakan tangan kirinya 
yg bebas dengan ekspresi tidak tergambarkan. Setelah 
netra matanya melihat bunga mawar merah menyala ber 
pot yg ada di dekapan Namjoon itu. 


"Tunggu-tunggu, apakah kalian juga ingin memberi bunga- 
bunga itu pada pasien di kamar ini? Astaga, kenapa orang 
yg menjenguk pasien ini senang sekali membawa bunga 
seperti ini sih?" Suster itu malah menggerutu tidak jelas 
membuat Chanyeol dan Namjoon saling berpandang 
bingung. 


"Eh, tidak. Ini bunga itu aku bawakan untuk adiku yg juga 
dirawat disini, tapi tidak dikamar itu. Di sana lebih tepatnya, 
di sebelahnya." Tunjuk Chanyeol, sebelumnya pemuda itu 
melirik pada ruangan dimana tempat suster tadi keluar. Yg 
jelas bukan ruangan Ros lalu menatap keruangan Ros yg 


berjarak 3 kamar di depanya. Suster itu menghela napasnya 
lelah. 


"Baiklah, sekali lagi mohon maaf Tuan-Tuan, dan 
terimakasih." Kata suster itu lalu hendak pergi, tapi tidak 
terjadi karena setelahnya Namjoon mencekal lengan tangan 
Kiri suster itu yg membuatnya menoleh bingung. 


"Tapi siapa orang yg mendiami kamar itu, sepertinya orang 
penting sampai mendapatkan banyak bunga begitu?" Tanya 
Namjoon yg terlanjur penasaran. 


"Ekehmm, sebenarnya dia bukan orang penting. Namun ia 
adalah Tuan muda di sebuah perusahaan ternama Korea, dia 
bernama Kim Taehyung. Mendapatkan banyak bunga seperti 
ini kemungkinan karena dia orang yg tampan, karena rata- 
rata para gadis mudalah yg membawa buket bunga ini." 
Kata suster itu memberi penjelasan. Namjoon ber'oh'ria 
sedangkan Chanyeol menukikan alisnya. 


"Tuan muda... Kim? Dari perusahaan apa? Dan... dia sakit 
apa?" Tanya Chanyeol yg malah tambah penasaran, namun 
bagi Namjoon hal itu sudah cukup di ketahuinya. Mau 
berasal dari mana pasienya, yg membuatnya bingung hanya 
bunganya saja. Haduh aneh nya dua orang itu. 


"Itu rahasia kami, hanya saja seseorang yg sering kemari 
membawa bunga banyak adalah Kim... Kim... aduh Kim 
siapa yah, lupa. Ah, Kim Seokjin! Ya itu, Kim Seokjin 
namanya, dia yg menjabat sebagai CEO dan Tuan Taehyung 
adalah adiknya. Dia mengalami koma dan Tuan Seokjin 
sering datang membawakan bunga-bunga ini. Tapi bukan 
hanya dia saja yg membawa bunga, para gadis juga." Jawab 
suster itu antusias, karena boleh dibilang suster tersebut 
penggemar berat Kim Seokjin, tetapi namanya saja lupa. 


(BTW di kalimat yg bertulis miring, suster itu berkata pelan 
yah.) 


Mata Chanyeol membelalak lebar mendengar penuturanya, 
Kim Seokjin itu adalah rekan bisnis-nya. Pantas saja nama 
Kim Taehyung tidak lagi asing di telinganya, ruapanya adik 
rekan bekerjanya itu dirawat di RS ini. Kim Seokjin rekan 
bisnis Chanyeol. 


"Kim Taehyung?!! Sakit apa dia? Ku kira dia akan belajar ke 
Jerman, rupanya tidak." Gumam Chanyeol yg masih di 
dengar suster dan Namjoon. 


"Kau mengenalnya Chan?" Tanya Namjoon dan Chanyeol 
mengangguk sebagai jawabanya. Merasa tidak penting lagi 
suster itu segera permisi pergi. Waktunya tidak banyak tapi 
sudah terbuang sia-sia, ah sudahlah batinya merutuki diri. 
Rencananya buket-buket bunga itu hanya akan dibuangnya 
ke tong sampah, sama seperti hari-hari sebelumnya. 


"Aku tidak tahu jika Taehyung sakit, sakit apa dia?" Tanya 
Chanyeol yg malah bertanya pada Namjoon. Sedangkan 
pemuda yg tanyai hanya memandang aneh Chanyeol. 


"Dari mana aku tahu? Bukankah kau yg mengenalnya? 
Dasar aneh, ayo cepat aku tidak punya banyak waktu juga. 
Setelah menjenguk Ros aku harus ke ruangan Direktur!" 
Seru Namjoon yg mulai merasa jengah. 


"Ck, tidak sabaran sekali kau. Ya sudahlah ayo! Tapi setelah 
kau selesai dengan urusanmu nanti temani aku untuk 
menjenguk Taehyung ya!" Pinta Chanyeol dan Namjoon 
hanya mengangguk malas. 


"Ayo cepat!" Karena merasa sangat kesal Namjoon 
menggeret lengan Chanyeol secara tidak sabaran menuju 
kamar rawat Ros . Sedangkan Chanyeol hanya pasrah 


dengan perlakuan Namjoon yg menurutnya keras dan sadis. 
Chanyeol lebay. 


"Aku juga tidak tahu Jungkook-ahh. Kita doakan saja yg 
terbaik untuknya." Lisa mengelus pelan lengan kekar 
Jungkook yg menatap sendu sesosok gadis berpakaian RS 
yg terbaring lemah di brankar. Ros gadis itu adalah Ros. 


Masih ingat Lisa akan membantu Jungkook bertemu dengan 
Ros , yah gadis itu benar-benar melakukanya. Buktinya 
tanpa sepengetahuan Chanyeol, Lisa telah membawa 
Jungkook menemui Ros . Karena Lisa yakin, Chanyeol tidak 
akan semudah itu memaafkan Jungkook apa lagi 
mengizinkanya menemui Ros . 


"Yah, ku harap ia segera sadar Lis;" ucap Jungkook sarat 
kepiluan. Pemuda itu tidak tahu bahwa Ros benar-benar 
menderita karenanya. Ia merasa bodoh, sungguh. 


"Hey jangan bersedih, seorang lelaki harus selalu kuat 
Jungkook-ahh!" Seru Lisa menyangati pemuda bergigi 
kelinci tersebut. Jungkook tersenyum tipis menanggapinya. 


"Tidak Lisa, hanya karena seseorang itu laki-laki bukan 
berati orang itu akan kuat menghadapi segalanya. Laki-laki 
pun manusia juga Lisa, juga pernah merasa lemah. Apa lagi 
di situasi seperti ini." Ujar Jungkook pelan, Lisa terdiam. 
Benar juga ucapan Jungkook itu, tapi kan maksud Lisa baik. 


"Huuuhhh..., tentu saja. Seorang laki-laki pun manusia juga 
Jungkook, tapi maksudku mau sampai kapan lagi kau 
berwajah murung seperti itu. Aku sudah 
mempertemukanmu dengan Ros , setidaknya tersenyumlah 
untuk menyemangatinya yg tertidur pulas." Ujar Lisa tidak 
mau kalah. 


Jungkook mengangguk lemah dan memaksakan 
senyumanya. la mencoba tulus, namun melihat wajah pucat 
Ros yg berbalut perban membuat senyuman Jungkook kian 
memudar sakit. 


"Iyah, akan ku coba!" Balas pemuda itu dan tersenyum tipis 
sekali, hampir tidak terlihat. Lisa menghela napasnya masih 
mengelus pelan lengan Jungkook, sebelum melihat ke arah 
Ros yg masih terbaring pucat. 


"Kapan kau akan bangun Ros -ya?" Tanya Lisa pelan, meski 
ia tahu tidak akan mendapatkan sebuah jawaban dari sang 
empu yg diberi pertanyaan. 


Cklek... 


"Lisa aku dat... JUNGKOOK!!!" Pekik Chanyeol heboh saat 
membuka pintu ruang rawat Ros lalu mendapati Jungkook 
yg berada di sana. 


Sedangkan di tempatnya, jantung Lisa hampir lepas 
mendengar pekikan seorang Chanyeol dan Jungkook yg 
terperanjat sontak berdiri panik. Lalu Namjoon yg datang 
hanya dengan satu alis yg terangkat. Jelas pemuda itu tidak 
tahu apa-apa dan hanya bisa menatap bingung. 


Lisa sudah kenal Namjoon, tapi tidak dengan jungkook. Baru 
pertama kali ini Namjoon mendapati wujud Jungkook yg 
selama ini tidak pernah di kenalnya. 


"Lisa apa yg dia lakukan disini hah?!!!" Pekik Chanyeol yg 
langsung emosi semenjak mendapati sosok Jungkook di 
kamar inap Ros . Pemuda itu berjalan cepat ke arah 
Jungkook dan mencengkram erat jerah baju pemuda itu yg 
sukses membuat Namjoon dan Lisa membelalak. 


"Oppa berhenti! Aku bisa jelaskan, jangan sakiti Jungkook 
dulu Oppa!!!" Seru Lisa kencang dan memegang lengan 
Chanyeol yg bersiap mengambil ancang-ancangnya ingin 
menonjok muka Jungkook. Namjoon hanya bisa terdiam 
melihat drama apa yg tengah dilihatnya, ia akan diam dan 
menyimak dulu jika ada tindakan yg lebih meinstream lagi 
baru ia akan turun tangan. 


Tentunya Namjoon tahu, Chanyeol tidak akan se-emosi itu 
jika tanpa ada alasan yg jelas. Dan Namjoon rasa ia tahu apa 
masalahnya. 


"Jika serti itu, CEPAT JELASKAN PADAKU LIS!!!" Semua yg 
berada di sana terkejut mendengar auman kencang 
Chanyeol, terkecuali Ros itu pasti. Tubuh Lisa bergetar 
mendengar suara Chanyeol yg meninggi di hadapanya. 


"Jangan salahkan Lisa, aku yg bersalah!" Ucap Jungkook 
berani, mungkin ini saat nya ia tidak lagi menjadi seorang 
pengecut. 


Chanyeol menatap nyalang Jungkook, batinya kaku sekali 
mendengar suara itu lagi. Suara seseorang yg telah 
membuat adiknya seperti itu. Baru saja Chanyeol akan 
kembali melayangkan tinjunya pada Jungkook namun 
terhenti ketika suara pekikan Namjoon menggema di 
ruangan itu. Bahkan Jungkook telah besiap muka tampanya 
akan terkena bogem mentah Chanyeol, ia sudah menutup 
rapat matanya. 


"Berhenti Chan! Tangan Ros bergerak!" Pekik Namjoon 
heboh membuat semua mata tertuju pada gadis yg 
dimaksud. Mereka semua terkejut bukan main dan syhok 
tentunya. 


To Be Continued 


Good night semua, author amatir balik lagi. Maafkan 
baru bisa up ya guys, seperti yg pernah dibilang. 
Realita mengekang waktuku. Tapi gak papa, sebagai 
tanda maaf authornya aku buat chap ini paling 
panjang lho. 3000+ kata. 


Dan yah, sebentar lagi Ros akan bangun dari koma- 
nya. Dia udah terlalu lama tertidur, lagi pula Ros 
akan menjalani misinya yg tidak mudah itu, 
sedangkan V akan menemukan berbagai fakta baru 
tentang dirinya yg sesungguhnya. Bukan hanya V 
tapi Ros juga akan menemukan berbagai fakta. 


Udah lah, segitu aja. Intinya semangat voment biar 
author juga semangat nulisnya. Thanks dulu yg 
banyak. 


See you next chap. 
I Purple U 


Forbidden. Chap 0-9 
Forbidden next chap...* 
( ) 


Taeros fanfiction. 


Ros memegangi kepalanya yg serasa berputar-putar dengan 
denyutan nyeri yg tidak kunjung berhenti. Tubuhnya 
melemah dan energinya terkuras habis tanpa alasan. Ia 
berjongkok di tanah karena tidak mampu menopang dirinya 
sendiri, selain tidak ada pegangan gadis itu takut akan 
ambruk nantinya. 


Gadis itu mulai berfikir apa karena dirinya selama ini tidak 
makan, maka dari itu ia menjadi lemas. Tapi V berkata 
dirinya tidak akan lapar selama berada di alam Roh itu, tapi 
kenapa dirinya bisa merasa lemah persis seseorang yg tidak 
makan selama 3 hari. 


V hanya diam memperhatikan gerak-gerik aneh Ros 
Pemuda itu menjadi sedikit merasa cemas, V ingin bertanya 
namun tiba-tiba rasa gengsi menghampiri akal pemuda itu. 
Entahlah, ia cemas pada Ros namun tubuh dan pikiranya 
mengatakan jangan melakukan apa pun pada gadis itu, 
bahkan jika hanya bertanya. V jadi dilema karenanya. 


"Akhh..." Ros meringis dan terduduk di tanah lapang sambil 
mencengkram erat rambut pirangnya. V terkejut melihatnya 
tanpa membuang banyak waktu lagi pemuda itu langsung 
menghampiri Ros , dan melupakan rasa gengsi yg tadi 
sempat merundung dirinya. 


"Ros apa yg yg terjadi?" Tanya V sarat kekhawatiran, 
sepertinya pilihan V untuk tetap diam dan hanya berdiri 
mematung memandangi Ros yg kesakitan tadi bukanlah hal 
yg tepat. Dan sekarang rasakanlah, ia jadi panik sendiri 
melihat luka di bagian kepala Ros yg menganga. Warnanya 
merah dan mengeluarkan darah, seperti bekas benturan 
keras. 


Gadis yg ditanyai hanya diam sembari menahan sakit lalu 
menggelengkan kepalanya pelan pertanda tidak tahu. V 
panik namun tidak tahu harus melakukan apa, sampai 
sebuah memori melintas di benak pemuda itu. 


"Bagaimana caraku tahu jika patnerku akan segera kembali 
pulih dan bisa pergi dari sini?"-V 


"Intinya patnermu akan merasakan sakit yg sesungguhnya, 
jika dia koma karena kecelakaan kemungkinan besar luka yg 
didapatnya saat kecelakaan itu akan muncul di permukaan 
dan dia bisa merasakan sakitnya dengan nyata."-Jhope 


"Pertanda awal dia akan meninggalkan tempat ini dan 
dirimu, dia akan sadar kembali lalu pergi ke dunia yg 
sesungguhnya. Itu adalah hal pertama yg harus kau ketahui. 
Yg kedua, tubuhnya akan secara perlahan berubah menjadi 
lebih ringan dan menghilang terbawa cahaya terang lalu 
ikut terhisap ke dalamnya, dia tidak sesungguhnya 
menghilang hanya saja Jiwa-nya telah memungkinkan 
kembali ke raga aslinya"-Yoongi. 


"Dan itu awal dia akan sadar dari koma yg di alaminya, 
untuk beberapa waktu mungkin kau tidak bisa 
berkomunikasi denganya karena dia masih dalam tahap 
pemulihan. Namun semakin keadaanya membaik perlahan 
kau bisa menyalurkan batin denganya, berbicara lewat 
telepati dan bahkan kau bisa berada di bumi. Di dunia 


aslimu, hanya saja tetap dalam bentuk Roh yg tidak terlihat. 
Hanya patnermu yg bisa melihatnya. "-/hope 


"Aku... jadi hantu? "-V 


"Tidak, kau berbeda dengan hantu. Hantu sudah mati dan 
jiwanya kembali dalam wujud rendah dan berkeliaran untuk 
mengganggu atau pun menyelesaikan masalahnya yg 
belum usai semasa hidup, meski itu tidak mungkin. 
Sedangkan kau tidak seperti itu, kau hanya Roh yg berpisah 
dengan raganya. "-Yoongi. 


"Kau harus bersabar dan berkepala dingin saat memulai 
misi mu V, kau tahu. Teman bisa jadi lawan, dan lawan bisa 
Jadi teman."-Jhope. 


"Akhhh... aww, V!" Rintih Ros kesakitan, tanganya mulai 
berlumuran darah karena memegangi tepat di kepalanya. 
Seketika itu pula V tersadar dari lamunanya. Tubuhnya 
menjadi lemas, dan otaknya mulai kosong. 


Apa mungkin... sudah waktunya? 


"Arghhh...aaww... haahh...aw...!" Rintihan Ros semakin keras 
dan itu membuat V menjadi bodoh. Ia mendekat ke Ros . 
Bukanya membantu menenangkan atau mungkin 
membantu mengobati luka milik Ros , V malah terus 
mendekatkan dirinya dan memeluk tubuh gadis itu erat. 


Ros jelas terkaget dan bingung dengan apa yg V lakukan, 
namun dia tidak mau tahu. Yg sekarang dia tahu hanya 
Kepalanya terasa sangat sakit juga perih, serasa ingin pecah 
saja jika boleh dikata. Dengan perlahan tangan V 
menyentuh pergelangan tangan Ros yg masih memgangi 
rambutnya yg sudah banyak berlumuran darah. 


"Aku tidak tahu lagi harus bagaimana membantumu 
mengurangi rasa sakitmu, tapi ku rasa ini sudah hampir 
waktunya kau kembali." Ujar V lirih namun masih terdengar 
Ros yg masih mengerang sakit. 


Jujur Ros tidak paham sama sekali dengan apa yg V lakukan 
atau pun katakan itu. Dia hanya bisa mengangguk pelan 
untuk mengiyakan, ia yakin V tengah merasa panik 
sekarang ini karenanya. Dan dia hanya bisa melakukan itu 
untuk Ros , dan gadis itu sadar. 


"Ros apa masih terasa sakit? Maafkan aku, aku tidak bisa 
melakukan apa pun. Kau akan segera kembali, kau bisa 
bertemu dengan keluargamu lagi, bisa bertemu Lisa dan 
bahkan Jungkook. Pesanku hanya satu nanti, cepatlah pulih 
agar aku bisa bertemu denganmu lagi secepatnya." Ujar V 
panjang kali lebar namun dengan intonasi suara yg sama 
sekali tidak bergairah. 


Rasanya tidak rela jika V membiarkan Ros kembali dan bisa 
sadar dari komanya. la hanya merasa jika Ros bangun maka 
tidak akan ada lagi waktu berdua bersamanya, gadis itu 
akan sibuk dengan dunianya sendiri. Tapi percayalah, V 
senang akhirnya Ros bisa kembali bangun dari komanya. 
Hanya saja dia tidak rela. 


Ini demi kebaikanmu juga V! Ada apa denganmu?!!! 
Sebentar lagi kau juga bisa kembali, Ros kembali maka kau 
pun kembali! 


V menutup matanya perlahan masih posisi memeluk Ros yg 
kesakitan, gadis itu bahkan telah menangis dengan pilu. 
Dan V tidak tahan jika mendengarnya, rasanya sangat 
menyesakan dada. V ingin berteriak saja bahwa dia tidak 
terima, membayangkan Ros saat terpental jauh saat 
kecelakaan itu saja rasanya V todak sanggup. 


Tangan V mulai mengendur, namun bukan kemauanya 
melakukan itu. Tubuh Ros perlahan seperti hilang terbawa 
angin dengan cahaya putih terang melahap sebagian 
tubuhnya dengan sapuan ringan dan pelan. 


"V a-apa yg terjadi? V tolong aku... V!!!" Ros panik 
mendapati dirinya seperti terbawa angin, tubuhnya terasa 
sangat ringan dan tembus secara perlahan-lahan. Dekapan 
V yg masih diposisinya pun tidak bisa ia rasakan lagi 
keberadaanya. 


Tes... 


"Ini bukan perpisahan Ros , kita akan bertemu kembali. Aku 
akan segera melihat dirimu yg sesungguhnya, begitupun 
denganmu kau akan segera bertemu denganku." Ucap V 
dengan satu tetesan air mata yg membandung di 
pelupuknya. Ros menggeleng pertanda tidak mau, semakin 
lama rasa sakit yg Ros alami semakin nyata adanya. 


Badanya terasa remuk dan tidak bisa di gerakan, kepalanya 
pusing, nyeri, bahkan serasa ingin pecah. Tidak ada rasa 
nyaman sama sekali, gadis itu menutup matanya juga yg 
karena terlalu tidak kuat. Dirinya bisa merasakan terpaan 
angin kencang menyapu wajahnya, elusan di bagian 
punggung tanganya dan suara-suara seseorang ikut masuk 
ke dalam indera dengarnya. 


V itukah kau? V kau dimana? 


Batin gadis itu masih enggan membuka matanya yg terasa 
berat. la merasakan sakit luar biasa di bagian kepalanya dan 
seluruh tubuhnya terasa linu, nyeri dan sama sekali tidak 
nyaman. Sangat sakit. 


"Kami tidak bisa menentukan Nona Ros kapan akan sadar. 
Luka di bagian kepalanya itu memang fatal, namun saya 


sekalu dokter-nya terkesan. Nona Ros adalah seorang gadis 
yg kuat, saya akui itu. Di saat banyak nyawa bisa saja 
terenggut oleh kecelakaan itu, Nona Ros masih bisa 
bertahan meskipun dia mengalami koma." 


Dr.Tiffany menghela napasnya sejenak, di hadapanya 
terdapat satu orang laki-laki dan satu orang gadis. Orang itu 
adalah Lisa dan Namjoon, jangan tanya dimana Chanyeol 
dan Jungkook. Kedua orang itu ijin untuk pergi 
menyelesaikan masalahnya yg entah sampai kapan akan 
berakhir. 


"Ros benar-benar bisa sadar kan dok?" Tanya Lisa penuh 
harap, gadis itu terharu hanya dengan melihat pergerakan 
pada jari-jemari tangan Ros . Bukan tanpa alasan, hanya 
saja Lisa merasa harapanya akan segera terkabul tentang 
sadarnya gadis keturunan Korea-Australia itu. 


"Hal itu bisa menjadi kemungkinan utama Nona, kondisi 
tubuh Ros sudah kian membaik dan kembali stabil. Jika ia 
belum juga sadar dari koma yg dialaminya, bisa jadi itu 
hanya tentang proses pemulihan pasca oprasi di bagian 
kepalanya. Kita doakan saja yg terbaik untuknya." Ucap 
dokter itu kembali, wajah cantik yg dimilikinya pun mulai 
mengembangkan sebuah senyuman hangat. Sebagai 
penyemangat untuk keluarga pasien. 


"Kalau begitu Ros masih memmiliki kemungkinan untuk 
sadarkan dok?" Tanya Namjoon dan dokter cantik itu 
mengangguk membuat Namjoon dan Lisa merasa tenang. 


"Aku tidak sabar menunggu Ros kembali sadar lagi Oppa!" 
Katanya dan memeluk Namjoon yg berada di sampingnya. 
Lisa dan Namjoon juga sudah saling mengenal lama, 
meskipun tidak sedekat antara Ros dan Namjoon. 


Pemuda dengan dua dimple itu mengangguk singkat 
sebagai jawaban dan tersenyum senang sembari mengelus 
surai Lisa. 


Di lain sisi, tepatnya di sebuah taman kecil RS 
tempat dimana Ros di rawat. 


Bugh... 


Satu tinjuan tangan melayang ke arah muka Jungkook, 
pelakunya adalah Chanyeol. Jungkook terhuyung ke 
belakang hingga terjembab di tanah, pemuda dengan gigi 
kelinci itu menoleh sembari memegangi dagunya yg memar. 


"Ada urusan apa kau datang menemui Lisa dan adiku 
Jungkook-ahh?" Tanya Chanyeol dengan muka dan rahang 
yg mengeras, pemuda itu mati-matian menahan emosinya 
yg kian membuncah. Mengepalkan kedua tanganya di 
samping tubuh dengan ritme napas tidak biasa, ia tersengal 
menahan dirinya sendiri. 


Jungkook bersungut dan kembali berdiri, kali ini dengan 
beraninya ia menunjukan muka tepat di depan Chanyeol. Ia 
tidak mau lagi di cap pengecut atau di sebut tidak mau 
bertanggung jawab serta lari dari masalah. Sudah pemuda 
itu putuskan untuk mengakui kesalahanya, mendapatkan 
hukumanya apapun itu resikonya. Sudah cukup selama itu 
ia di bayangi rasa bersalah dan rindu, sudah cukup ia 
merasa bodoh pada dirinya sendiri. 


"Aku ingin bertemu dengan Ros ! Hyu-" 
Bugh... 


"Jangan pernah lagi kau memanggilku dengan sebutan 
hyung bajingan, aku muak dengan semua drama yg kau 
buat. Pertama kau sudah membuat Ros jatuh cinta padamu, 


kedua kau telah menghempaskan Ros begitu saja sampai 
keadaan Ros seperti ini! Dan sekarang kau ingin memintaku 
untuk mempertemukanmu lagi dengan Ros hah? Kalo itu 
terjadi pasti arwah baru saja merasuki diriku. Wah... wah... 
kau sangat luar jiasa Jeon! Kau sangat luar biasa!" 


Prok... 
Prok... 
Prok... 


Chanyeol berucap dengan kekehan tawa sumbang, tidak 
lupa dengan tangan yg sibuk memberikan tepuk tangan 
seperti menyoraki. la menatap tajam wajah Jungkook yg 
berdiri di hadapanya dengan nyalang. Sedangkan Jungkook 
juga menatap tajam Chanyeol, pemuda bergigi kelinci itu 
ikut mengepalkan tanganya dan mencoba menghalau emosi 
dirinya yg mulai datang. 


"Dengarkan aku dulu hyung! Kau harus mendengar ini! 
Tidakah sebenarnya bukan hanya aku yg membuat Ros 
terluka, Tapi. Sadarlah. Hyung. Kau juga menyakitinya." 
Ucap Jungkook menyela Chanyeol dengan penakan pada 
kalimat terakhirnya. 


Chanyeol terdiam, ya dia juga mengakui apa yg dikatakan 
Jungkook barusan. Tapi dia berjanji akan berubah saat itu 
juga, dan Chanyeol merasa Jungkook tidak ada hak untuk 
mengungkit hal itu. Tanpa ada aba-aba lagi Chanyeol mulai 
melayangkan kembali tinjunya, namun kali ini Jungkook 
menghindarinya dengan menangkap layangan tinju 
Chanyeol. 


Kretek... bukan Kr t k. 
"Akhhh....!" 


Jungkook memelintir tangan Chanyeol ke bawah membuat 
sang empunya tangan mengaduh sakit. Dan dengan 
beraninya Jungkook melayangkan tinju dimuka Chanyeol 
hingga tersungkur ke belakang. 


"Dengarkan aku hyung! Disini aku salah. Namun kau pun 
juga salah. Bukan hanya aku yg menyakiti Ros tapi kau juga 
hyung. Beberapa kali Ros datang padaku dan menangis, ia 
mengadu tentang perubahan sikapmu padanya. la merasa 
sakit dan frustasi jika kau ingin tahu." Ucap Jungkook 
lantang dan Chanyeol hanya terdiam dengan posisi duduk 
sambil menatap nanar Jungkook. 


Jeda sebentar, Jungkook menarik napasnya dalam-dalam 
sebelum kembali bersuara. Bagaimana pun caranya 
Jungkook akan berusaha untuk kembali di pertemukan 
dengan Ros. 


"Hari itu, saat Ros memergoki aku berciuman dengan Tzuyu. 
Awalnya aku hanya tidak sengaja bertemu denganya di Mall, 
namun secara tiba-tiba sesuatu mempengaruhiku untuk 
mendekat dan mengenal Tzuyu lebih dalam, lebih dari 
seorang teman biasa.Tidak sampai 1 jam waktu bagiku 
mendapatkanya, aku tidak sadar saat mendekatinya asal 
hyung tahu saja." 


Chanyeol berpikir dan merasakan kejanggalan yg sama 
dengan apa yg Jungkook sampaikan. Karena itulah Chanyeol 
mengesampingkan emosinya dan lebih memilih untuk 
mendengarkan penjelasan Jungkook. 


"Sesuatu yg besar mendorongku untuk melupakan Ros dan 
beralih ke Tzuyu. Tzuyu adalah temanku semasa SMA dan 
aku cukup mengenal baik dirinya, jadi kupikir jika aku 
berselingkuh dengan Tzuyu Ros tidak akan curiga karena 
memang sebenarnya kami dekat dan Ros tahu itu. Tapi saat 


itu aku keluar batas, saat Ros datang memergokiku dengan 
Tzuyu, pikiran untuk melepaskan Ros lebih besar dari pada 
mempertahankanya." Jungkook memegangi dadanya yg 
menggebu, detak jantungnya bekerja dengan sangat cepat, 
rasa bersalah terus menghantui pikiranya. 


Chanyeol masih terdiam membisu namun jari-jemari 
tanganya mengepal kuat. Hatinya merasakan sakit yg sama 
dengan yg Ros dan Jungkook alami. Chanyeol merasakan 
hati keduanya yg terluka dalam penderitaan. 


"Sampai saat itu kau datang. Mengatakan aku akan 
menyesali segala apa yg telah ku perbuat. Saat awal 
bersama dengan Tzuyu ku pikir itu akan berjalan dengan 
baik dan menyenangkan, melebihi kebahagiaanku dengan 
Ros . Seminggu kemudian aku baru sadar bahwa Ros benar- 
benar menghilang dari dunia dan hidupku, rasa cintaku 
pada Tzuyu yg dulunya sangat besar mulai memudar dan 
rasa rindu pada sosok Ros semakin berkeliaran di pikiraku." 


"Dan akhirnya aku tahu apa yg terjadi. Aku menyesal." 
Selanjutnya Jungkook berkata pelan namun masih bisa 
Chanyeol dengar. 


Kakak aku paling tidak suka dengan sesorang yg 
pendendam. 


Meskipun seseorang itu pernah menyakitiku atau dirimu tapi 
janganlah kakak memiliki dendam. 


Sakit boleh, marah juga boleh, namun jangan dengan 
dendam. Percayalah seseorang itu pasti akan memiliki 
karmanya sendiri dalam hal apa yg telah di perbuatnya. 


Memaafkan lebih baik dari dendam. Memaafkan lebih terasa 
lega dari menyimpan benci. Jika dia mengakui kesalahanya 
dan meminta kesempatan, maka berikanlah. 


Chanyeol mengerjabkan matanya 3 kali dan menatap datar 
pada Jungkook. Untaian kata dengan suara lembut namun 
menggores hati baru saja Chanyeol dengar dalam batinya. 
Itu suara Ros dulu yg menasihatinya, sudah lama namun 
masih Chanyeol ingat dan sangat membekas. 


Apa aku harus memaafkan Jungkook juga? Batin Chanyeol 
dan menatap dalam manik mata hitam Jungkook. Bisa 
Chanyeol tangkap bahwa hanya ada rasa bersalah, 
menyesal, dan sedikit harapan terbesit di dalamnya. 
Dengan berat Chanyeol menghembuskan napasnya lalu 
berdiri di hadapan Jungkook. 


Puk... 


Tangan Chanyeol mendarat bebas pada bahu Jungkook 
hingga membuat si empunya terlonjak kaget. 


"Aku tidak mungkin bisa menghakimimu Jungkook. Tapi 
untuk kali ini aku akan memberikanmu kesempatan agar 
menjadi seseorang yg lebih baik lagi untuk Ros . Aku 
berharap ini tidak akan mengecewakan Jungkook-ahh, jaga 
kepercayaanku. Aku tidak bisa menyimpan dendam lagi 
seperti yg terdahulu karena seseorang mengatakan padaku 
bahwa ia membenci seseorang yg pendendam. Dan aku 
tidak mau ia membenciku karena itu." 


Ujar Chanyeol sembari menepuk pelan bahu Jungkook 
beberapa kali. Jungkook spechlless dengan mata yg 
membulat lebar, ia shyok mendengar ucapan Chanyeol. 


"A-hyung! Aku-" Jungkook hendak memastikan peryataan 
Chanyeol barusan, namun lengan tanganya telah lebih dulu 
di tarik paksa oleh Chanyeol untuk berjalan masuk ke arah 
gedung RS. 


"Jangan banyak bicara atau kesempatanmu pupus Jungkook. 
Aku sedang malas berdebat dan bicara, cukup diam jika 
sudah tahu aku malas mengulang kata! Kita langsung 
menemui Lisa dan Namjoon!" Seru Chanyeol sarat perintah 
dengan intonasi datar seperti jalanan longgar. 


Jungkook terdiam namun senyuman tipis menggantung di 
bibirnya. la telah berhasil meyakinkan Chanyeol dan 
mendapatkan apa yg dia inginkan. Jungkook bersyukur atas 
itu. 


Jungkook dan Chanyeol berjalan cepat dari lobby RS ke 
ruang rawat Ros . Mereka sudah tidak sabar mendengar 
kabar terbaru apa yg Lisa dan Namjoon dapatkan dari 
dokter yg mengurus/memantau keadaan Ros . Dr Tiffany. 


"Kau benar-benar harus menggunakan kesempatan itu 
dengan baik Jungkook! Jika tidak kau gunakan dengan baik 
dan kau kembali melukai Ros maka lihat saja apa akibatnya, 
kali ini aku masih mengampunimu tapi tidak dengan 
besok!" Kata Chanyeol dengan nada menyeramkan dan 
Jungkook hanya mengangguk mengerti sembari menelan 
susah payah salivanya. 


Mereka berjalan beriringan dengan Jungkook yg masih setia 
mendengarkan ceramahan dan nasihat dari Chanyeol. 
Sepanjang jalan memang hanya itu yg Chanyeol lakukan, 
mengomentari, memarahi, menceramahi dan mengancam 
Jungkook. Yg hanya dibalas iya-iya dan anggukan dari si 
pemuda bergigi kelinci. 


"Aku juga tidak ak-" 
Brak... 


"Awhhh..." 
"Awhhh...." 


Jungkook berhenti saat mendengar suara orang mengaduh 
sakit, Chanyeol lah orang yg mengaduh sakit beserta 
dengan suara gadis yg tidak asing terdengar juga di 
telinganya. 


"Argghh... kenapa aku hobby sekali bertabrakan sih? Benar- 
benar menyebalkan!" Gerutu Chanyeol sembari mengusap 
belakang celananya dan juga bokongnya yg terasa nyeri. 
Pemuda itu belum sadar dengan siapa yg menabraknya. 


"Emmhh... aku meminta maaf atas...-???!!!" Chanyeol 
menghentikan permohonan maafnya saat melihat siapakah 
gerangan seseorang yg di tabraknya. Seketika itu juga 
jantungnya berpacu cepat, matanya membulat dan ekspresi 
terkejut jelas terpampang nyata di wajahnya. 


"KYAA... Chanyeol Oppa!!!" Seru gadis itu dengan girang, ya 
yg menabrak Chanyeol--ah ralat. Orang yg Chanyeol tabrak 
itu ternyata seorang gadis. 


"Yerin??? Apa yg kau lakukan disini?" Tanya Chanyeol to the 
point saja sembari melirik buket hunga tulip putih dan 
kuning di tangan Yerin, sedangkan gadis yg di panggil Yerin 
itu menggembungkan pipinya. Sedangkan Jungkook hanya 
bisa diam menjadi nyamuk bagi pasangan mantan pacar itu. 


"Hey apa seperti itu cara menanyakan sesuatu pada 
mantanmu sendiri hum?" Tanya gadis itu balik, melenceng 
dari pertanyaan Chanyeol. Chanyeol berdecak malas 
sembari berkacak pinggang memandang Yerin jengah. 


"Heh cepatlah atau aku akan pergi!" Ancam Chanyeol yg 
mulai merasa jengah. Yarin berdecak kesal, sedari dulu 
Chanyeol itu selalu baik padanya namun semenjak 
hubungan mereka kandas sifat Chanyeol padanya menjadi 
berbeda. Dan Yerin tahu apa penyebabnya, Chanyeol 
berubah karena... 


"Yerin-ahh apa kau sudah membawa bunganya?" Lalu 
tibalah seorang gadis lainya yg menyerukan nama Yerin. 
Membuat gadis itu emosi seketika. 


"Irene berhenti memanggilku seperti itu! Jangan berbicara 
seolah kita dekat seperti adik kakak. Aku membencimu dan 
kau tahu itu!" Yerin melemparkan buket bunga itu asal, lalu 
meninggalkan Chanyeol, Jungkook dan Irene begitu saja. 
Bahkan mood gadis manis itu langsung hilang setelah suara 
Irene menggema di lorong /obby RS itu. 


Irene menghela napasnya dengan berat dan memaksakan 
senyuman, sebelum genggaman di tenganya mulai terasa. 
la monoleh dan mendapati adik kandungnya, Tzuyu. 


"Onnie kau harus bersabar menghadapi sifat gadis itu nee. 
Ini ambil saja bungaku." Tzuyu memberikan buket bunga yg 
dibawanya pada Irene, membuat gadis itu tersenyum penuh 
arti. 


Panas.... 
Panas.... 
Panas.... 


Itu yg Chanyeol rasakan saat ini, di satu tempat yg sama ia 
bertemu dengan dua mantanya sekaligus--Irene dan Yerin. 
Sunghuh sempit sekali dunia ini. 


Tapi tidak hanya Chanyeol yg bertemu mantan, tapi 
Jungkook juga. Kan dia bisa bertemu dengan Tzuyu juga 
disana, namun pemuda bergigi kelinci itu membuang 
mukanya ke arah lain. Begitupun dengan Tzuyu yg lebih 
memilih untuk menunduk malu. 


"Ayo kita segera pergi dari sini Jungkook! Sepertinya Rumah 
Sakit ini telah dicemari oleh banyak wanita murahan!" 
Sindir Chanyeol dan menggeret tangan Jungkook pergi dari 
tempat itu, menjauh dari Irene dan Tzuyu yg menatap 
dalam kepergian mereka berdua. 


Jadi sebenci itukah kau kepadaku-??? 


Irene dan Tzuyu sama-sama merasa sakitnya terluka karena 
cinta, dan mereka berdua hanya bisa meratapi kesenduan 
yg telah mereka ciptakan sendiri. 


To Be Continued. 


Okey hallo readers semua. Janji pertama ditepati 
nee. Udah ya. Btw ada yg udah punya gambaran 
siapa Gadis-X yg sesungguhnya? Atau masih 
bingung? Terserah kalian aja ya. 


Kemungkinan banyak typo maafkan author ya 
semua. 


Jangan lupa Voment biar authornya tambah 
semangat dalam menulis yah. Tetep jaga kesehatan 
semua semoga wabah pendemi ini segera berlalu. 


See You Next Chap. 
| Purple U 


Forbidden. Chap 1-0 
Forbidden next chap...* 
( ) 
TaeRos Fanfiction. 


"V...!" Samar terdengar di samping tubuhnya, Namjoon 
menutup buku novel fiksinya kembali dan meletakan benda 
itu di atas nakas. Lalu dengan segera menoleh pada sumber 
suara dimana Ros berbaring. Sebenarnya Namjoon bingung 
dengan panggilan yg terlontar dari bibir gadis itu, siapa itu 
V? Itu yg Namjoon pikirkan sebelumnya, hingga akhirnya 
segera berlanjut mengurusi Ros . 


Jangan bertanya tentang Lisa, gadis itu bertugas pergi 
keluar ruang rawat Ros untuk membeli makan siang 
untuknya dan Namjoon di kantin RS, dan Namjoon yg 
bertugas menjaga Ros di ruanganya. 


Jari-jemari tangan Ros bergerak sedikit demi sedikit, kelopak 
matanya mengerjab beberapa kali, hingga netra bermanik 
coklat madu itu pun kian terlihat. Namjoon sangat terkejut 
melihat pergerakan yg Ros lakukan, matanya perlahan 
terbuka dan dapat di pastikan Namjoon bahwa Ros akan 
segera sadar. 


"Ros ... Ros !!! Kau mendengarku? Ayo buka matamu, lihat 
aku! Ini aku Namjoon!" Namjoon menggosok-gosokan 
telapak tangan Ros dengan miliknya, meniup-niupnya 
secara perlahan. Berusaha untuk mencari reaksi apa yg 
akan Ros tunjukan. 


Namjoon kalang kabut mencari tombol untuk memanggil 
suster atau dokter. Namjoon memang calon dokter, namun 


perlu di ingat ia masih magang disana. Dan ia tidak bisa 
asal melakukan tindakan dalam Rumah Sakit itu, apa lagi 
tanpa adanya sebuah surat ijin. 


"Eemmhh..., V...! Op-oppa?" Mata Ros benar-benar terbuka, 
gadis itu merasakan seluruh tubuhnya yg terasa sakit 
seperti baru saja ditumbuk dengan bogem kayu. Kepalanya 
terasa berat, pusing, dan perih. Penglihatanya memburam 
gelap, dan sangat sulit untuk terbuka. 


Namjoon yg sangat terkejut dan panik hanya bisa 
menggenggam erat tangan Ros yg masih lemah dan lemas. 
Bahkan pemuda itu sampai meneteskan air matanya 
terharu. 


"Chaeyoung-ahh! Ini Oppa, Namjoon Oppa! Aku datang 
untukmu Chaeyoung-ahh, segeralah sembuh!" Ucap 
Namjoon sembari mencium punggung tangan Ros. Gadis itu 
hanya bisa terdiam, selain merasakan dirinya yg lemah 
gadis itu terlalu ling-lung untuk kembali tersadar dan 
memahami segalanya. 


"Nam..joon... Oppa? Kenapa Oppa disini? Dimana aku?" 
Tanya Ros lemah, gadis itu mencium bau obat yg 
menyengat dan dapat gadis itu pastikan dirinya berada di 
rumah sakit. Tapi kenapa ada Namjoon? Itu yg menjadi 
pertanyaan Ros . 


"Ssshhttt.. kau jangan banyak bicara dulu nee! Aku sudah 
pulang Chaeyoung-ahh, segeralah pulih agar aku bisa 
bermain lagi denganmu!" Ucap Namjoon yg merasa sangat 
senang dengan bola mata berbinar melihat Ros . 


Tidak lama setelahnya pihak medis yg bertugas memantau 
perkembangan kondisi Ros datang ke ruangan, untuk 
memeriksa kembali gadis manis itu. Namjoon terpaksa harus 
keluar dan melihat Ros dari balik kaca besar pembatas. 


Namjoon mondar-mandir di depan ruangan gelisah, dan 
segera menghubungi Chanyeol juga Lisa untuk segera 
datang menemuinya. 


Sedangkan di lain sisi, Chanyeol... 


"Ah... hyung! Lenganku sakit! Pelan-pelan saja kenapa sih? 
Kita tidak sedang di kejar setan Hyung!" Seru Jungkook 
kesal, mereka berdua benar-benar pergi begitu saja 
meninggalkan Irene dan Tzuyu. Apa lagi Chanyeol yg sudah 
sangat muak melihat wajah dua bersaudari itu, hingga 
menyeret Jungkook seperti kesetanan. 


"Ck... jangan bilang kau mengulur waktu untuk bisa 
menatap wajah Tzuyu lebih lama lagi, begitu!" Chanyeol 
berhenti berjalan secara mendadak dan langsung 
menyuguhkan tatapan tajamnya untuk Jungkook. 
Sedangkan pemuda yg di tatap hanya bisa menelan 
salivanya gugup. 


Tapi demi apa pun, Jungkook tidak sedang mencari alasan 
seperti apa yg Chanyeol katakan padanya itu. Hanya saja 
lengan pemuda itu terasa kram karena di cengkram erat 
oleh Chanyeol. Seperti Chanyeol ingin menjadikan lengan 
Jungkook sebagai pelampiasan kekesalanya, belum lagi 
dirinya yg di tarik paksa dengan seratan tidak tahu adap 
milik Chanyeol. Untung Jungkook ada maunya, jika tidak 
ingin sekali pemuda itu mengumpatinya. 


"Tidak Hyung! Apa yg kau katakan? Astaga, kenapa kau 
berpikiran seperti itu? Yg benar saja, demi Tuhan tidak 
begitu Ayung! Lihat ini! Kau mencengkram lenganku seperti 
ini adalah alat pelampiasanmu, bahkan pasti ini merah di 
dalamnya. Belum lagi kau menyeretku seperti orang 
kesetanan saja!" Jungkook menyela dan menunjukan lengan 
tanganya yg masih di pegangi erat Chanyeol. Pemuda 


bergigi kelinci itu mendengkus kesal, seperti tadi, ia ingin 
mengumpat namun tidak bisa. 


Chanyeol melirik sekilas pada lengan yg masih setia di 
pegangnya, sebelum akhirnya reflek melepaskan 
peganganya pada lengan tangan Jungkook secara 
mendadak. Seolah-olah lengan Jungkook itu hal yg najis di 
sentuh dengan ekspresi wajah tidak tergambarkan. 


"Ah sudahlah, moodku hancur karena gadis-gadis itu!" 
Gerutu Chanyeol lalu kembali melangkahkan kakinya. 
Begitupun dengan Jungkook yg mengekor di belakang, 
bukan hanya Chanyeol saja sebenarnya yg mengumpat tapi 
Jungkook pun sama-sama tengah mengumpat. Bedanya 
Chanyeol di utarakan/dikatakan sedangkan Jungkook hanya 
di batin saja. 


'Hei, bukankah sudah ku bilang. Kembalilah padaku, jangan 
berharap cinta pada seseorang yg tidak tahu kepastianya!' 


‘Hei! Kau itu siapa mengatur kehidupanku Tuan? 
Menyingkirlah, aku muak melihatmu!' 


'Tunggu! Aku belum selesai bicara Yerin-yaa!' 


'Argh... aku bilang menyingkirlah, aku harus pergi. Dan kau 
tahu, aku tidak ada waktu untuk melayanimu!' 


'Aku tidak akan pergi Yerin-yaa! Aku tidak akan melepasmu 
lagi! 


'Oh Ya Tuhan. Lepaskan tangamu Sungjae!!!' 


Chanyeol maupun Jungkook menghentikan langkah kakinya, 
ketika indera dengar mereka sama-sama menangkap suara 
orang beradu mulut di /obby sebelah. Chanyeol hafal 
dengan suara si gadis, itu suara Yerin dan suara laki-laki yg 


diajak bertengkar oleh Yerin adalah 'Sungjae', Chanyeol 
juga mengenalnya. 


(Btw perlu kalian tahu, aku enggak tahu siapa visual yg 
tepat buat jadi mantan pacar Yerin. Jadi aku ngawur aja 
pake nama Sungjae,,, maafkan aku T-T) 


Chanyeol mengepalkan jari-jemari tanganya kembali, 
auranya telah menunjukan segalanya bahwa pemuda itu 
dalam keadaan marah untuk sekarang ini. Jungkook yg 
mengatahui hal itu hanya menghela napasnya pendek, 
mengelus bagian dadanya lelah. Pasti ada yg tidak beres 
lagi, batin pemuda bergigi kelinci itu. 


"Jungkook, kau duluan saja! Ada yg harus aku lakukan!" 
Ucap Chanyeol sarat perintah, dalam lubuk hatinya 
Jungkook berterimakasih yg banyak pada Chanyeol. Lantas 
pemuda itu menganggukan kepalanya menyetujui, selain 
tidak mau ikut campur dengan urusan Chanyeol Jungkook 
juga sudah tidak sabar untuk segera bertemu dengan Ros 
lagi. 


Setelah kepergian Jungkook, Chanyeol mulai berjalan pada 
sisi lain Lobby untuk melihat kembali apa yg terjadi dibalik 
sana, hingga suara kedua orang itu menggema di sepanjang 
lorong. Chanyeol penasaran dengan apa yg mereka 
perdebatkan. 


"Aku hanya ingin kau kembali padaku Yerin-yaa!" Suara- 
suara kedua orang itu mulai terdengar jelas di telinga 
Chanyeol. Dan pengakuan yg Sungjae katakan pada Yerin 
barusan membuat hati seorang Park Chanyeol memanas. 


Jangan salahkan Chanyeol, jika boleh dikata pemuda itu 
juga masih belum bisa move on dari sosok Yerin. Kandasnya 
hubungan mereka bukan Chanyeol yg memutuskan, namun 
Yerin sendiri. Itu pun dilakukan secara sepihak dan tanpa 


ada persetujuan apa-apa dari Chanyeol, bahkan sampai saat 
ini pemuda itu tidak tahu apa penyebab Yerin memilih putus 
hubungan denganya. 


Padahal dulu mereka sangat dekat dan saling menyayangi, 
jujur dan saling memperhatikan. Bahkan sesaat sebelum 
Yerin memutuskan hubungan mereka, Chanyeol masih 
menempel pada gadis itu. Membelikan gadis cantik itu 
sebuah Boneka Taddy Bear besar berwarna coklat. Namun 
sayang Yerin malah memutuskan hubungan mereka dengan 
sepihak tanpa adanya kejelasan, membuat Chanyeol marah 
dan stres. Maka dari itu sikapnya berubah menjadi dingin 
pada Yerin. 


"Aku sudah mengatakan padamu sebelumnya Sungjae-ahh, 
bahwa aku-" 


"Dia pacarku! Apa hakmu untuk meminta kembali 
berhubungan denganya hemmm...? Dia sudah menjadi 
miliku Tuan!" Chanyeol menyela perkataan Yerin, membuat 
kedua orang itu terkejut bukan main. Terutama seorang 
Yerin yg langsung menoleh dan terdiam membeku. 


"C-Chanyeol a-apa yg-?" Yerin tergagap sesaat telah 
merasakan tangan kekar Chanyeol memeluk pinggangnya 
dengan satu tangan, gadis itu kembali mengerjabkan 
matanya dan kembali memastikan kebenaranya. Dan ya, 
benar sekali dirinya di peluk oleh Chanyeol. 


"Ssshttt... aku mencarimu kemana-mana Yerin-yaa! Ternyata 
kau disini hemm? Padahal aku sudah membawakan coklat 
caramel kesukaanmu tadi di mobil, kenapa kau duluan dan 
meninggalkanku?" Tanya Chanyeol mulai melakuakn aksi 
dramanya, ya itu hanya sebuah drama yg Chanyeol buat 
secara mendadak. Dan pemuda itu berharap Yerin peka dan 


bisa melanjutkan niatnya, karena Chanyeol juga tidak rela 
jika Yerin kembali berpacaran dengan Sungjae. 


Sungjae mendesis sinis melihat kemesraan dua sejoli di 
depanya, rasanya dadanya sakit seperti tertusuk. Apa lagi 
ketika melihat wajah Yerin yg memerah kerena berada di 
posisi intim dengan Chanyeol, rasanya pula Sungjae ingin 
menghilang saja dari sana dan tidak ingin kembali. 


"A-aku... terburu-buru Chanyeol-ahh, m-maafkan aku. Aku 
tidak akan meninggalkanmu lagi, aku minta maaf;" ucap 
gadis itu malu, bagus akhirnya Yerin pun ikut memulai 
dramanya membuat Chanyeol tersenyum miring. 


"Baiklah tidak apa-apa, itu bukan masalah Sayang, lalu apa 
yg kau lakukan denganya disini?" Tanya Chanyeol dengan 
satu alis terangkat. Menatap remeh sosok pemuda di 
depanya yg kini telah mengepalkan jari-jemari tanganya. 


Yerin menolehkan wajahnya pada Sungjae yg kini 
menatapnya nanar, dengan dada naik turun menahan emosi 
beserta kedua tanganya yg mengepal kuat. Yerin sadar 
gejolak amarah tengah menyergap relung hati pemuda itu. 


Maafkan aku Sungjae-ahh... 


"Entahlah sayang, aku juga tidak tahu. Tiba-tiba saja orang 
ini datang dihadapanku dan mengajaku bertengkar disini!" 
Adu Yerin pada Chanyeol yg masih menatap sengit Sungjae. 
Gadis itu bersikap sok jijik dan tidak kenal. 


"Hemm... begitukah? Ya sudahlah tidak perlu di lanjutkan, 
itu tidak penting sayang. Ayo kita pergi dari sini katanya 
kau pusing. Jadi berobat tidak?" Tanya Chanyeol masih 
dengan peran yg di lakoninya. Yerin mengangguk lemah 
berakting seperti benar-benar sakit. 


"Sialan kalian! Aku yakin suatu saat nanti kau akan kembali 
padaku Yerin!" Ucap Sungjae penuh emosi, namun masih 
coba di tahanya. Chanyeol dan Yerin berbalik badan pegi 
meninggalkan Sungjae, bahkan sama sekali tidak 
menggubris ucapan pemuda itu. Mereka berdua 
menganggap sosok Sungjae tidak pernah ada, alias hanya 
seekor nyamuk. 


Maafkan aku... Sungjae-ahh 


Yerin sedikit melongokan kepalanya, melihat kebelakang 
dimana Sungjae berdiri. Pemuda itu menunduk dengan 
tangan yg mengepal, sebelum menatap nanar dirinya dan 
Chanyeol yg kian menjauh. Dan saat itu pula Yerin 
meluruskan pandanganya ke depan, dengan posisi 
Chanyeol masih memeluk pinggangnya. 


Sampai di sudut lorong dan jauh dari jangkauan Sungjae 
drama itu berakhir, Yerin menghempaskan dirinya sendiri 
menjauh dari Chanyeol dan begitupun sebaliknya. Mereka 
berdua sama-sama merasa sesak dan muak terus 
bersandiwara dengan posisi seperti itu. 


"Kau gila hah, apa yg kau lakukan tadi?" Tanya Yerin sedikit 
emosi. Sebenarnya gadis itu tidak membenci Sungjae, 
hanya saja karena suatu kesalah pahaman gadis itu merasa 
malu dan tidak mau berurusan lagi dengan si pemuda. 
Bukan karena benci atau apa, hanya saja dia ingin menjauh 
untuk sementara ini. Hanya sementara saja dan tidak 
seterusnya, dan sejujurnya apa yg Chanyeol lakukan itu 
menambah rumit kesalahpahaman yg telah Yerin buat 
sendiri. 


"Dasar tidak tahu terimakasih, aku sudah membantumu kau 
tahu. Setidaknya kau mengucapkan terimakasih sekali saja 
padaku, kenapa kau tidak bisa melakukanya?" Geram 


Chanyeol, hei pemuda itu sebenarnya juga tidak mau 
melakukan itu. Hanya saja Chanyeol merasa tidak rela jika 
Yerin benar-benar pergi darinya. 


"Astaga Chan, aku tidak memintamu melakukan hal itu! Lagi 
pula apa yg kau lakukan itu malah membuat segalanya 
menjadi kacau!" Kesal Yerin dengan tampang marahnya. 


Chanyeol masih berlagak benar dan menganggap semua 
masalah Yerin beres karenanya, dan menganggap Yerin 
bersalah dan tidak tahu terimakasih kerena telah di bantu. 


"Tapi setidaknya hargai bantuanku dasar cewek genit!" 
Kesal Chanyeol, dan Yerin yg dikatai seperti itu merasa 
sangat kesal dan marah. Namun tetap di tahanya, sosok 
Chanyeol yg dulu di kenalnya kini terasa telah hilang dan 
melebur bersama air hujan. Gadis itu tidak banyak bicara, 
namun segera meninggalkan Chanyeol sendirian disana. 


Hingga langkah Yerin terhenti kembali saat merasakam 
sesuatu menahan pergelangan tanganya. Gadis itu menoleh 
dan mendapati Chanyeol yg menatapnya 'aneh'. "Apa yg 
kau lakukan Chan? Lepaskan!" Tegas Yerin masih merasa 
enggan menatap wajah Chanyeol. 


Jika kalian bertanya ada apa dengan Yerin dan Chanyeol 
maka jawabanya mereka hanya sebatas mantan pacar. Yerin 
lah yg terlebih dahulu memutus hubunganya dengan 
Chanyeol, itu karena Yerin merasa dirinya bukanlah lagi 
seseorang yg Chanyeol cintai. 


"Yerin... aku masih mencintaimu, lalu apakah kau juga masih 
mencintaiku?" Ucap Chanyeol secara tiba-tiba, tidak 
pemuda itu tidak salah bicara. Chanyeol sadar dengan apa 
yg dilakukanya saat ini, pemuda itu rasa ia tidak akan 
pernah bisa move on dari Yerin. 


Sedangkan gadis yg di tanya hanya bisa terdiam membisu, 
ia bingung harus melakukan apa. Tapi jika ditanya 
bagaimana perasaan Yerin saat ini maka jawabanya hancur, 
disisi lain gadis itu masih sangat mencintai Chanyeol dan 
tidak ingin jauh darinya. Namun disisi lain dirinya tidak bisa 
meneriman Chanyeol kembali, apa lagi saat Yerin melihat 
dalam tatapan mata Chanyeol. Binar dimatanya 
mengatakan Chanyeol tidak mencintainya lagi, dan cinta yg 
sekarang dia ungkapkan untuknya hanya bentuk dari 
sebuah pelampiasan. 


Dan jika saatnya telah tiba Yerin akan terbuang dan 
tersakiti. Itulah hal yg Yerin khawatirkan, dia tidak mau 
merasakan sakit suatu saat nanti, sakit yg sama setelah 
sekian lamanya. 


Yerin menatap sekali lagi wajah rupawan Chanyeol dan 
menatap teduh pemuda itu. Hingga dengan tiba-tiba dirinya 
menghempaskan lengan tangan Chanyeol. 


"Apa yg kau katakan Chan? Tapi maaf saja, aku tidak 
mencintaimu lagi. Karena seluruh cintaku itu kini telah ku 
berikan kepada Kim.Taehyung!" Tekan Yerin dan menatap 
tajam Chanyeol. Sedangkan Chanyeol terkejut 
mendengarnya, pemuda itu menunjukan wajah ketidak 
percayaanya. 


"A-apa? Kim Taehyung? Ta-tapi Yerin-yaa bukankah dia 
masih koma?" Tanya Chanyeol masih dengan wajah 
terkejutnya, sedangkan Yerin tersenyum miring. 


"Aku akan menantinya bangun, kau tenang saja. Aku pergi 
Chanyeol-ahh!" Yerin berjalan kedepan meninggalkan 
Chanyeol yg menatapnya sarat kekecewaan. Dia pikir Yerin 
masih mencintainya juga, mengingat selama dirinya 


menjadi kasar pada Yerin gadis itu tetap bersikap biasa saja 
dan bahkan perhatian pada Chanyeol. 


Dan Chanyeol pikir Yerin masih mencintainya saat itu, tapi 
ternyata dirinya salah. Beberapa meter kemudian Yerin 
membalikan tubihnya ke arah Chanyeol dan menatap si 
pemuda yg masih menyaksikan kepergianya dengan 
kesenduan. 


"Tapi... Chanyeol-ahh, kita bisa berteman atau bersahabat! 
Ku harap itu bisa kita lakukan dan kau mengerti;" Ucap 
gadis itu sembari tersenyum dan melangkahkan kembali 
kaki-kaki jenjangnya. 


Chanyeol semakin dia buat bingung dengan jalan pikiran 
Yerin, bahkan pandangan mata Chanyeol masih tidak luput 
dari siluet tubuh Yerin yg kian mengecil dan tertelan 
kegelapan lorong Lobby. Mungkin pemuda itu tidak akan 
sadar jika tidak mendengar dering Handphonenya yg 
berbunyi 


Dertt... dertt... 


Chanyeol mengerjab saat merasakan saku jasnya bergetar, 
ia mengambil benda pipih itu dan menjawab panggilan yg 
ternyata dari sang sahabat, Namjoon. 


"Hemmm... Yeobseo Namjoon-ahh" ucapnya memulai 
pembicaraan. Hingga satu kalimat panjang dengan satu 
tarikan napas Namjoon mengudara dari sebrang panggilan 
membuat Chanyeol terkejut dan syhok. Pemuda itu 
melebarkan matanya tidak percaya, jantungnya terpompa 
dengan cepat dan rasa bahagia menyelimuti hatinya. 


"APA JOON???!!! CHAEYOUNG BANGUN???!!! Aku kesana 
sekarang!!!" Chanyeol segera mengakhiri panggilan itu 
secara sepihak setelah sebelumnya berteriak bagai orang 


gila dari Rumah Sakit Jiwa. Ia berlari dengan tergesa menuju 
ruang rawat Ros. 


Lisa menangis dan memeluk kaki Ros yg masih berada di 
atas brankar, sedangkan yg ditangisi hanya bisa mengelus 
pelan suarai panjang Lisa. Namjoon pun sama terharunya, 
pemuda dengan dua dimple itu sampai menghabiskan satu 
pack tisu. Sedangkan Jungkook hanya bisa menatap Ros 
penuh rasa bahagia, menyesal, bersalah dan sangat 
tersentuh. Pemuda bergigi kelinci itu melihat Ros dari sisi 
kanan ranjang. 


Ingin sekali pemuda bergigi kelinci itu memeluk, dan 
mencium gadis pirang dengan pipi chubby itu. Namun sekali 
lagi, dia amsih sadar diri, di perbolehkanya ia berada disana 
saja sudah menjadi keberuntungan. 


"Ro-Ros ... hikksss... tega sekali kau padaku... hiksss... 
kenapa kau bangun sangat lama? Huaaa... hiksss...!!!" Lisa 
masih terus menangis sedangkan Ros juga hanya bisa 
menangkanya dengan menepuk pelan dan mengelus pelan 
surai pirang Lisa. Ros jadi merasa sangat bersalah karena 
telah membuat sahabatnya itu cemas dan khawatir, dan 
bahkan merepotkanya. 


"Maafkan aku Lisa-yaa, kau tidak perlu bersedih lagi. Aku 
sudah bangun dan baik-baik saja sekarang." Ucap Ros pelan 
masih dengan suara yg terlihat lemah, tentu saja. Bahkan 
gadis itu masih merasakan sakit diseluruh tubuhnya, hanya 
saja ia tidak bisa menunjukan itu pada semua orang 
terutama Lisa. 


"Hiiksss... baiklah, R-Ros -yaa. Kau harus beristirahat Nee! 
Jangan memikirkan banyak hal, dan jangan cemas aku akan 
selalu bersama denganmu!" Ucap Lisa penuh perhatian. 


Mata Ros berkaca-kaca melihat betapa pedulinya Lisa 
terhadap dirinya. 


"Iya baiklah... aku akan menuruti perkataanmu. Tap-" 
Ceklek... 
Brakk... 


"ROS !!!" Belum sempat Ros menyelesaikan perkataanya 
pintu ruangan itu dibuka paksa membuat seluruh orang yg 
berada disana terkejut. Dan pelakunya adalah... ya kalian 
tahu siapa dia. 


"Chanyeol apa yg kau lakukan? Kau membuat jantung kami 
copot!" Sarkas Namjoon yg masih setia memegangi 
dadanya. Chanyeol tidak menggubris ucapan Namjoon dan 
langsung berlari menghampiri ranjang Ros dengan tergesa. 


"Ros !!!" Pekiknya saat benar-benar mengetahui Ros -nya yg 
telah sadar kembali dan telah dilihatnya dengan mata 
kepala sendiri. 


"Kak Chan...!!!" 


"Ros ! Astaga ini benar-benar kau hemm... Ros !" Chanyeol 
menerjang Lisa dan menyingkirkan gadis itu paksa dari 
tempat duduk yg ada, membuat Lisa terpelanting 
kebelakang. Untung dengan sigap Jungkook 
menangkapnya. 


"Hiih... Oppa kau menyebalkan! Kau mendorongku!" Keluh 
Lisa yg telah berdiri dan bersedekap dada. Namun hal itu 
tidak dihiraukan oleh Chanyeol, pemuda masih sibuk 
memeluk erat Ros dan menangis tersedu-sedu disana. Ros 
pun demikian, tidak bisa dipungkiri bahwa dirinya pun juga 


merindukan sang Kakak semata wayang. Dan merindukan 
semua orang yg menyayanginya. 


"Kak Chan...;" Chanyeol melepaskan pelukanya dan 
menatap dalam wajah pucat Ros , perban putih itu masih 
membalut erat kepala gadis itu. Tanganya masih dialiri oleh 
selang infus yg terus menipis isinya. 


"Maafkan Kakak Ros -yaa, kakak adalah kakak yg bodoh 
untukmu selama ini. Aku tidak becus mengurusmu dan 
menjagamu, aku... aku...-" 


"Kak..., hentikan aku menyayangimu!" Ros memeluk erat 
pinggang Chanyeol dari samping ranjang, tidak membiarkan 
sang kakak melanjutkan kalimatnya. 


Hingga saat itu mereka habiskan untuk menangis terharu, 
dan melepas rindu. Awalnya pun Ros terkejut ketika 
mendapati Jungkook yg berada disana, namun lambat laun 
dirinya bisa menerima dan bersikap biasa. Tapi Ros tidak 
tahu, bahwa Jungkook memiliki maksud lain di balik itu 
semua. 


Diam-diam pemuda bergigi kelinci itu masih mengharapkan 
hati dan cinta kasih dari Ros . Dan dia akan berusaha untuk 
mendapatkanya kembali, meski Jungkook tidak tahu Ros 
akan sibuk sendiri setelah kesembuhanya ini. 


Acara temu kangen itu berhenti saat seorang suster datang 
untuk memeriksa keadaan Ros . Semua keluar ruangan dan 
hanya menyisakan Ros dan suster itu, semua berjalan 
dengan lancar. Suster itu melakukan tugasnya dengan baik 
dan menyiapkan obat-obat yg harus Ros rutin konsumsi. 


Setelah itu waktu istirahat untu si gadis pirang, Ros menarik 
selimutnya sebatas dada dan mencoba memejamkan 
matanya berniat beristirahat. Badanya masih terasa sangat 


sakit, kepalanya masih pusing sekali dan perih, matanya 
memberat dan terasa gelap. (Bukan gelap mata tapi). 


Sampai tidak sengaja netranya melihat pada samping 
jendela ruangan tempatnya berada. la melihat siluet 
seorang gadis yg sepertinya memeperhatikanya sedari tadi, 
sedari dirinya masih bersama dengan Chanyeol, Namjoon, 
Lisa dan Jungkook. Perasaanya mulai tak enak ketika gorden 
jendela berwarna putih itu menyibak dan menampakan 
sesuatu yg tidak pernah Ros bayangkan sebelumnya. 


Ros menutup kedua matanya dan menarik selimutnya 
sampai menutupi kepala, dirinya berteriak dalam hati saat 
melihat langsung wujud dari sesuatu yg sedari tadi 
memperhatikanya. 


"V... aku takut!!! Aku ingin V!!!" 


Ros hanya butuh V, selama ini waktu telah membuat Ros 
terbiasa dengan hadirnya sosok V. Tapi kali ini, ia jauh dari V 
dan ia ingin V ada untuknya, kembali. Ros butuh V. 


To Be Continued. 


Maaf baru bisa up lagi aku selaku author amatir. 
Terimakasih yg sudah menunggu cerita ini, ku 
ucapkan salam cinta yg sebesar-besarnya. 


Dan disini aku mau ngasih tahu ke kalian, untuk janji 
yg pernah aku bilang ingin buat story baru setelah 
story ini itu udah aku putuskan. Karena Forbidden 
kuperkirakan bakal ada banyak Chapther, jadi disini 
udah aku putuskan buat Story terbaru ini akan aku 
publish pas Ultah Mbak Rosann . 


Masih ingetkan aku buat story ini (Forbidden) aku 
persembahkan di saat hari Ulang Tahun Kim 
Taehyung. Nah buat Bulan February ini aku bakal 
buat story lagi, tapi untuk persembahan hari Ulang 
Tahun Park Chaeyoung. 


Aku harap kalian juga bakal baca story terbaruku 
nanti. Buat judulnya aku bakal kasih spoiler. 


Bukan diri sendiri (menyebut). 


Waktu disaat segala pekerjaan hendak/segera 
diusaikan. 


Udah sih cuma itu yg aku tahu. Siapa yg udah ada 
gambaran buat nama judul story terbarunya? Bisa 
komen dibawah, apresiasi kalian itu menyemangati 
diriku lho. 


Dan aku bakal up Forbidden setiap hari Minggu. Klo 
aku kelupaan bisa dingatkan, solanya authornya 
pikun. 


Nantikan 11-02-21, story terbaru akan hadir. 


Okey, terimakasih semuanya telah membaca cerita 
ku. 

Jaga kesehatan dan selalu happy. 

See You Nex Chap. 

I Purple U 
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Saran author. Gunakan latar berwarna hitam dengan font 
jenis Source Sans Pro. Lebih masuk Pak Eko ketika 
membacanya. 


:) 


V berjalan tidak tentu arah, ia menggigiti bibir bawahnya, 
kebiasaanya saat merasa cemas. Pikiranya kacau, terkadang 
ia mengusak kasar rambutnya dan terus berjalan tanpa ada 
kejelasan kemana ia ingin menapak. Suara-suara ketakutan 
Ros hampir selalu di dengarnya, memang tidak selalu 
ketakutan, terkadang rasa bahagia, penasaran, kesal, 
merasa bersalah, sedih pun V mendengarnya. 


Namun V tidak bisa melakukan apa-apa, dia bisa mendengar 
saat suara Ros tengah merasa ketakutan, suara itu dapat di 
dengarnya dengan jelas. V tidak tahu bagaimana keadaan 
Ros saat ini, ia tidak bisa memastikan dengan betul. Yg dia 
tahu kemungkinan besar Ros telah tersadar dari koma yg 
dialaminya, Karena beberapa kali V mendengar suara hati 
Ros memikirkan tentang Namjoon, Jungkook, Lisa, Chanyeol, 
dan lain sebagainya. 


V bisa mendengar batin Ros berucap, namun dirinya tidak 
bisa melihat, berbicara, apa lagi bertemu dengan Ros . 
Bukan-bukan tidak bisa, tapi belum bisa. Kondisi Ros belum 
cukup kuat menampung energi lain yg akan V bawa 
nantinya. Setiap Roh yg ada memiliki energinya sendiri- 
sendiri, entah itu energi positif ataupun energi negatif. Dan 
ketika diri V turun ke Bumi, maka otomatis energi V akan 
terbagi dengan energi kehidupan Ros karena V telah 
tersambung denganya. 


Akan ada jaminan V bisa menyerap habis energi yg ada di 
diri Ros , itu terjadi karena V menggantungkan dirinya pada 
Ros di dunia itu yg hanya dalam bentuk Roh. Karena itulah V 
tidak bisa pergi sebelum kondisi tubuh Ros benar-benar 
sehat dan fit kembali/setidaknya menunggu Ros kembali 
pulih. Seperti pohon pinang, V menumpang ada dari Ros. 


'Aaa... astaga, Ya Tuhan. Benda apa itu? Aku takut... aku 
takut!!! Tolong aku...!!! Tolong aku!!! Tolong aku!!!' 


'Haaa... itu apa? Itu tadi apa? Makhluk apa itu? L-lisa! 
Jungkook! Oppa! Kakak siapapun? Tolong aku! Dia 
merangkak, dia mendekat, aku takut! V!!! Tolong aku V!!! 
Wajahnya hancur V... Dia menakutkan!!!' 


"ARGGHHH...!!! Ini gila! Bagaimana caraku membantunya? 
Dia pasti ketakutan, ini semua salahku!" V menjambak kuat 
rambut hitamnya sendiri. la merasa frustasi, Ros adalah 
gadis penakut V tahu itu. Sejak kecil Ros memang adalah 
gadis yg penakut, dia terlalu benci pada hal-hal berbau 
horor, gadis itu lebih memilih selalu menghindarinya. 


Tapi sekarang, bahkan Ros bisa melihat mereka yg tidak 
terlihat. Yg bentuknya benar-benar hancur dan mengerikan. 
Tidak ada yg utuh, semuanya memiliki bentuk berbeda- 


beda, dan dapat V pastikan Ros sangat ketakutan 
melihatnya. 


"Aku harus bagaimana?" Keluh V dengan perasaan campur 
aduk, ia mengusak lagi surai hitamnya asal hingga 
membuatnya terlihat berantakan. 


"AAARGGHHH!!! LISAAA!!!" Jeritan itu terdengar lagi dari 
Kamar VVIP milik Ros , membuat Lisa yg baru saja datang 
dari toilet langsung menghampiri keberadaan gadis itu. 


"Ada apa Ros -yaa? Ada apa? Ada apa denganmu?" Ucap 
Lisa datang dengan tergesa, membuka pintu ruangan Ros 
dan segera menghampiri gadis pirang itu yg masih saja 
bersembunyi di balik selimut. Menutup seluruh tubuhnya 
menggunakan selimut tebal Rumah Sakit hingga ujung 
kepalanya. 


Lisa menghembuskan napasnya pasrah, terus saja seperti ini 
dan selalu seperti ini. Terhitung sudah 3 hari semenjak 
peristiwa sadarnya Ros dari koma. Dan hal ini telah terjadi 
untuk yg ke sekian kalinya, teriakan ketakutan, ekspresi 
wajah yg selalu terlihat cemas dan gastur ketakutan yg 
selalu Ros tunjukan itu membuat Lisa, Chanyeol, Namjoon, 
dan bahkan Jungkook terheran-heran. 


Seolah-olah Ros tengah melihat film horor di dunia nyata. 
Masih tercetak jelas di ingatan Lisa, Ros akan selalu 
berteriak ketika mereka melihat film horor. Apa lagi saat 
adegan dimana sang tokoh utama--Ghost-nya datang. Wajah 
Ros akan memucat, berkeringat dingin dan berteriak 
histeris, dirinya akan membenamkan diri di balik selimut yg 
selalu dibawanya saat menonton. Atau jika tidak gadis itu 
akan meremat kuat guling/boneka atau mungkin sesuatau 
apa pun yg berada di dekatnya. 


Intinya devinisi ketakutan yg sesungguhnya. 


Ros membuka selimut yg menelungkup keseluruhan isi 
badanya, ia menjembulkan kepala pirangnya ketika dirinya 
mendengar suara Lisa yg jelas berada di dekatnya. Ros 
langsung saja memeluk gadis keturunan Thailand itu 
dengan erat, keringat dingin terus bercucuran membasahi 
pelipisnya, seluruh tubuhnya bergetar, napasnya tersengal, 
seperti dirinya baru saja mengikuti lomba lari marathon, 
atau yg lebih parahnya dikejar anjing tetangga. 


Lisa tidak terkejut lagi, hal sering terjadi padanya secara 
berulang kali. Dan yg dia lakukan hanyalah menepuk pelan 
punggung Ros yg begetar, mengelusnya pelan dan terus 
meyakinkan bahwa semuanya akan baik-baik saja, serta 
kata yg menjanjikan dirinya selalu mendampingi Ros . 


Meski Lisa tidak tahu apa yg sebenarnya terjadi pada Ros 
namun gadis itu cukup paham bahwa sang sahabat dalam 
situasi merasa ketakutan. Berulang kali Lisa bertanya apa yg 
sebenarnya terjadi pada Ros hingga membuat gadis itu 
begitu ketakutan. Namun jawaban yg Lisa dapat hanyalah 
sebuah gelengan kepala yg nampak sekali bohongnya. 


"Hey ada apa hem? Kenapa kau tidak pernah mau bercerita 
padaku lagi? Apa aku juga tidak berhak tahu akan hal apa 
yg menganggumu? Apa kau tidak menganggapku sebagai 
sahabat lagi?" Tanya Lisa bertuntun masih memeluk erat diri 
Ros sembari mengelus pelan punggungnya. Ros 
menggelengkan kepalanya, bukan itu yg sesungguhnya 
terjadi pada Ros. 


Apa yg Lisa katakan bukanlah seperti apa pada 
kenyataanya. Ros ingin bercerita pada Lisa, membagi takut 
dan sedihnya bersama gadis Thailand itu, hanya saja 
semuanya tidak mudah. 


Bibirnya selalu terasa terkunci, otaknya selalu mendadak 
berhenti bekerja untuk berpikir, otaknya sama sekali tidak 
menyumbangkan untaian kata/kalimat yg bisa dirinya 
utarakan pada Lisa, semuanya terasa begitu sulit dan rumit. 


"A-aniyo Lisa-yaa! Bukan s-seperti itu, hanya saja a-ak 
AAAAAHHH!!! LISA!!!" Belum sempat Ros menyelesaikan 
kalimat terpanjangnya, tiba-tiba Lisa tersentak kaget ketika 
pelukan Ros serasa mencekik tubuhnya dan teriakan Ros yg 
memenuhi isi ruangan. 


"Aaargghh... Lisa! A-aku takut Lis!!!" Lisa mengedarkan 
pandangan matanya, dia tidak melihat hal mencurigakan 
apa pun. la menoleh ke belakang, mencari tahu titik 
pandang mana yg tadi sempat Ros lihat sebelum berteriak 
seperti itu. Dan tetap saja Lisa tidak menemukan sesuatu yg 
menakutkan sehingga bisa membuatnya berteriak. 
Semuanya terilihat biasa saja. 


M-makhluk i-itu men-dekat! T-tolong aku! 


"Sudah hey, semuanya baik-baik saja Ros . Tidak ada apa 
pun mengerti! Apa yg membuatmu berteriak seperti itu? 
Kau bisa mengganggu pasien lain Ros !" Ujar Lisa, ia 
melepaskan paksa pelukan Ros padanya lalu menatap 
dalam bola mata coklat milik Ros yg terlihat berkaca-kaca. 
Sejujurnya Lisa tidak meresakan ada kebohongan di dalam 
manik mata cantik itu, Lisa pun tahu Ros tidak mungkin 
melakukan hal aneh tanpa adanya sebab. 


"A-aku tidak berbohong... a-ada sesuatu tadi." Ucap Ros 
bergetar, mengatakan hal itu tidak mudah. Dirinya seperti 
merasakan dorongan kuat yg menghambat dadanya hingga 
sulit untuk bernapas. Ia juga kesulitan bersuara seolah pita 
suaranya terputus. Dan untuk mengucapkan kalimat itu 
pada Lisa memerlukan sebuah usaha dan tenaga. 


"Baiklah-baiklah, sekarang semuanya baik-baik saja 
mengerti! Aku berada disini, katakan siapa yg 
mengganggumu biar ku tinju dengan kekuatan tackwondo 
miliku!" Seru Lisa dengan percaya diri, gadis itu bahkan 
telah menggulung lengan bajunya ke atas. Seperti ia benar- 
benar akan mengadakan adu tinju dengan seseorang--yg 
ternyata makhluk gaib itu. 


Ros tergelak sebentar melihat aksi Lisa yg seperti itu, 
sampai rasa kantuk mulai menyerang dirinya. Ros bahkan 
tidak tertidur sejak kemarin malam, bayang-bayang 
makhluk itu terus berputar di kepalanya. Suara-suara aneh 
seperti tangisan dan tawa selalu mengganggu 
pendengaranya, hingga membuatnya tidak dapat tertidur 
dengan nyenyak. Bukan hanya Ros , bahkan Chanyeol yg 
semalam bertugas menunggu Ros tidak dapat tertidur 
dengan nyanyak. Namun dirinya bukan tidak bisa tidur 
karena diganggu hantu seperti Ros , namun teriakan Ros lah 
yg membuat Chanyeol sulit tertidur hingga memilih stay 
berada di sisi ranjang Ros . 


Lisa yg menyadari hal itu menempatkan bantal untuk Ros 
tidur, mendudukan diri pada kursi tepat samping ranjang 
membiarkan Ros berbaring dengan tenang hingga akhirnya 
gadis itu tertidur. Lisa juga menepuk pelan punggung 
tanganya berharap Ros akan segera terlelap dengan cepat. 


Namun tanpa mereka sadari sesuatu seperti selalu 
mengawasi keduanya, teruatama Ros . la mengenakan gaun 
putih yg terlihat lusuh dan kotor, seluruh matanya berwarna 
putih, wajahnya pucat hingga berwarna sedikit kebiru- 
biruan. Pada bagian tengkorak luarnya menganga sebuah 
luka yg terus mengeluarkan darah. Ia berdiri cantik di pojok 
ruangan dekat jendela hingga terkadang pula akan terkikik 
yg hanya mampu di dengar suara oleh Ros . 


Setelah beberapa menit terus seperti itu, dekuran halus 
mulai terdengar di telinga Lisa. Deru napas teratur yg 
menandakan Ros telah sepenuhnya tertidur pulas. Lisa 
menengadahkan sejenak kepalanya, melihat langit-langit 
ruangan yg di dominasi oleh warna putih itu. Sebelum jari- 
jemarinya mengambil handphone disaku celananya dan 
mulai meluncur ke dunia internet. 


Dengan serius Lisa membaca artikel-artikel yg tertera 
disana, membuka salah satu item artikel yg menarik 
perhatianya dan membaca hingga larik paragraf terakhir. 
Lisa menganga dengan mata melebar, ia menutup mulutnya 
yg terbuka. Namun tetap tidak menimbulkan suara, takut 
mengganggu acara tidur manis Ros . 


"Astaga, apa mungkin Ros ...?! Mengalami kejadian-kejadian 
aneh seperti ini juga pasca koma? Apakah ini nyata? 
Kasihan sekali Ros ;" Lisa bergidik ngeri ketika membaca 
artikel-artikel itu, sekarang ia mulai paham. Seseorang yg 
koma bisa saja mengalami hal aneh, sama seperti apa yg 
tadi di bacanya. Dan ada kemungkinan Ros juga mengalami 
hal yg sama. 


"Ros -yaa, Lisa-yaa!" 
Ceklek... 


"Hhhsstttt... Ros sedang tidur, pelan-pelan saja!" Lisa 
menoleh ke arah pintu yg terbuka, meletakan jari 
telunjuknya tepat di depan bibir dan berujar lirih pada 
seseorang yg baru saja datang. 


Seseorang yg ternyata Jungkook itu sontak menutup 
mulutnya rapat menggunakan tangan. Pemuda bergigi 
kelinci itu menutup pelan daun pintu yg terbuka lalu 
mendekat ke arah Lisa yg masih menatap bingung 
kehadiranya. 


"Hai Lis! Bagaimana?" Tanya Jungkook sembari menatap 
lurus wajah Ros yg masih terlelap diatas ranjangnya. Lisa 
menolehkan sebenatar kepalanya dimana Ros berbaring, 
hingga kembali melihat ke arah wajah Jungkook dan 
menggeleng pelan. 


"Ada yg harus aku bicarakan padamu! Tapi kita harus keluar 
dulu dari sini!" Ujar Lisa dan menarik pelan lengan 
Jungkook, namun segera di lepas oleh pemuda itu. 


"Eh tunggu sebentar Lis! Aku harus meletakan ini dulu!" 
Jungkook membuka kain yg menutupi sebuah gambar 
persegi. Dan meletakan gambar yg ternyata gambar lukisan 
wajah Ros itu di dekat meja nakas. Lisa tertegun melihatnya, 
melihat betapa Jungkook sangat mengaggumi sosok Ros 
hingga pemuda itu membuatkan sebuah lukisan khusus 
berbentuk rupa yg sangat mirip dengan Ros. 


"Aku letakan disini tidak apa-apa kan Lis?" Tanya Jungkook 
dan memperlihatkan bagian lukisanya. Lisa hanya 
mengangguk singkat menjawabnya dan mulai beranjak 
berdiri. 


"Iya letakan saja disana, ayo cepat!" Lisa melangkahkan 
kakinya sendiri menjauh dari dalam ruangan ke arah luar 
ruangan. Meninggalkan Jungkook yg masih sibuk meletakan 
gambar lukisanya dan memposisikanya dengan benar, dan 
juga Ros yg masih tertidur. 


"Tunggu sampai sebuah gerbang cahaya terbuka, 
tempatnya tepat diaman terakhir kali kau bersama dengan 
patnermu sebelum menghilang. Disana kau bisa masuk lalu 
turun ke bumi dan bertemu dengan patnermu;" 


"Perlahan-lahan juga cahaya itu akan terlihat dengan jelas, 
kau bisa langsung masuk kesana dan jangan membuang 
waktu. Kau tahu, dia seorang patner roh sekarang dan 
mungkin dia akan bisa melihat mereka yg tidak terlihat. Itu 
poin pentingnya, dia akan menjadi lebih istimewa" 


"Semoga patnermu bukan seorang yg penakut." 
"Bersemangatlah V!" 


"Gerbang Cahaya! Oh iya benar aku harus kesana! Dimana 
itu? Dimana itu...? Aha Bukit itu! Aku harus kesana!" V 
berlari menuruni bukit ke tempat terakhir kali dimana ia 
berpisah dengan Ros . Berharap gerbang cahaya itu telah 
terbuka untuknya. 


Dan benar saja, dari kajauhan pun silau terang cahaya 
gerbang itu bisa terlihat dengan jelas. Dan sebentar lagi V 
akan bisa datang menemui Ros , dia akan membantu Ros 
menghilangkan ketakutanya. 


"Gerbangnya! Gerbangnya terbuka! Aku harus segera 
masuk! Ros aku datang!" V mengembangkan senyumnya 
saat merasa satu langkah lagi ia akan terbebas dari alam 
roh dan kembali turun ke bumi. Meskipun dalam wujud yg 
seperti itu, tapi V bersyukur masih bisa melihat bumi 
tercintanya. 


Kepala V terasa berputar, dimensi dengan jalur waktu dan 
memori berbeda-beda terus berputar di benak kepalanya. 
Membuat dirinya pusing dan sedikit lemas karenanya. 


Hingga beberapa menit setelahnya tubuhnya terasa 
terpental seperti terdorong oleh gulungan angin besar. la 
terjembab dengan tidak elitnya di lantai pada sebuah 
ruangan hingga dirinya tersadar dimanakah ia menapak. 


Matanya melebar dan terkejut, tapi tanganya masih 
memegangi kepalanya yg masih terasa berputar dan pusing. 


"ROS Kau kah itu!!??" Ucapnya tidak percaya dengan kedua 
mata yg masih melebar ketika pandanganya terhenti oleh 
penampakan seorang gadis yg berbaring diatas ranjang 
brankar, kepalanya terlilit oleh perban dan ditanganya 
masih terdapat selang infus. Gadis itu Ros , masih setia 
tertidur di atas sana dengan tenang membuat V ingin 
memeluk gadis itu erat. 


"Ros ..., aku datang!" 


To Be Continued. 


Selamat malam semuanya, Aku up date lagi. 
Kemungkinan banyak typo, maafkan author yah. 
Udah siap 11-02-21? Tunggu ceritaku yg selanjutnya. 


Thank you readers yg sudah menunggu, sehat selalu 
and tetap happy menjalani hari. 


See You Next Chap! 
| Purple U 


Forbidden Chap 1-2 


Forbidden next chapter...* 
Happy Day Rosann meskipun telat. Dan happy 
valentine bagi yg merayakan. 


( ) 
TaeRos fanfiction 


"Ros ! Ros ! Kau mendengarku? Ros aku disini! Aku disini 
Ros , aku di dekatmu! Aku V Ros !" 


"Emmhhh... V???" Ros bergumam ketika telinganya 
mendengar suara seseorang yg dikenalnya, seseorang yg 
rindukanya. Tubuhnya bergetar, keringat dingin terus 
bercucuran diantara pelipisnya, ia menggerakan kepalanya 
gelisah. 


"Ros ku mohon sadarlah! Aku disini, aku V Ros . Aku datang! 
Sadarlah!" 


"V... V...! Kau dimana? V kau dimana? Aku takut, aku takut V 
aku takut!" Semakin lama suara V terus merasuki 
kewarasanya, ia bersedih, ia kesakitan, ia lelah, ia hanya 
butuh V. Lambat laun suara V nampak terasa nyata, 
membuatnya semakin diambang ketidak puasan. Ros ingin 
V ada untuknya, membuat kejahilan bersama dengan 
pemuda itu, atau mengganggu waktu beristirahat V. Ros 
rindu segala sesuatu tentang V. 


"Ros ayolah! Aku disini, aku datang! Tenanglah, aku ada 
bersamamu. Jangan takut lagi, aku bersamamu kali ini 
mereka tidak akan mengganggumu. Aku berjanji!" 


Hati Ros bersedih ketika mendengar apa yg V katakan 
padanya kali ini, seolah V tahu segala rasa dan kelemahan 
juga kesulitan yg Ros alami. Bahkan meski matanya tidak 
terbuka untuk sadar, namun dengan sendirinya perasaan itu 
menuntun raganya untuk ikut merasakan sakitnya. Ros 
menangis walupun matanya tidak terbuka, Ros menangis 
meskipun jiwanya tidak seutuhnya bersatu dengan raga 
karena dia tertidur. 


Semua orang mungkin akan mengiranya tengah mengigau 
dalam tidur karena bermimpi, hal yg normal dan wajar 
terjadi pada setiap orang. Namun sebenarnya apa yg Ros 
alami berbeda dari itu, hatinya benar-benar rapuh, batin 
dan fisiknya lelah, dan itu semua diketahui oleh V. Matanya 
tertutup seolah ia benar-benar tertidur, namun pada 
kenyataanya tidak. Jiwanya tersesat di alam mimpi dan alam 
bawah sadar, berjelajah mencari dimanakah asal suara V. 


Tubuhnya yg bergetar, pelipisnya yg terus dialiri keringat 
dingin, wajahnya yg pucat, dan matanya yg mengeluarkan 
air mata seolah mengatakan segalanya bahwa gadis itu 
sesungguhnya lelah dan letih. Hanya saja keadaan 
menuntutnya untuk tetap kuat dan bertahan, menuntutnya 
untuk terus mandiri dan tetap berdiri dengan kokoh. 


Ceklek... 


Gagang pintu terayun dari luar hingga pintu tipis itu pada 
akhirnya terbuka. Dari arah luar ruangan kepala Chanyeol 
menyembul, tanganya membawa rantang makanan. Mata 
pemuda itu menyusuri seisi ruang rawat Ros namun tidak 
mendapati seseorang yg dicarinya--Lisa. Sampai pada 
akhirnya mata Chanyeol terpaku melihat Ros yg nampak 
tidur gelisah dengan tubuh bergetar. 


Tanpa membuang banyak waktu lagi Chanyeol segera 
masuk ke dalam dan melihat apa yg terjadi pada Ros . Di 
atas ranjangnya Ros hanya terus menggumam hal yg sama 
sekali tidak Chanyeol mengerti, tubuhnya yg bergetar dan 
keringat dingin yg terus keluar itu cukup untuk membuat 
Chanyeol mengerti apa yg sebenarnya terjadi. 


Chanyeol meletakan rantang berisi makanan itu di atas 
meja nakas, lalu dengan ritme pelan menutup telinga Ros 
dengan kudua tanganya. la membisikan hal-hal yg 
sekiranya cukup membuat Ros senang dan bahagia, 
berharap cara itu bisa kembali menenangkan Ros kembali. 


Dan ya, nyatanya cara itu cukup bekerja. Ros kembali 
tenang meski tidak sepenuhnya, tubuhnya memang tidak 
lagi bergetar seperti sebelumnya dan air matanya juga tidak 
kembali mengalir hanya saja keringat dingin itu terus saja 
keluar. Dengan telaten Chanyeol mengusapkan sebuah sapu 
tangan lembut pada area wajah Ros yg basah akibat 
keringat, ia mengusapnya dengan pelan dan hati-hati. 


Padahal Ros kembali tenang itu bukan karena apa yg 
Chanyeol lakukan, tapi sudahlah. la juga hanya berusaha 
untuk melakukan hal yg terbaik untuk Ros , setidaknya dia 
memiliki insting melindungi sebagai seorang kakak. Karena 
nyatanya Ros tidak lagi mendengar suara V bukan karena 
telinganya yg ditutup oleh Chanyeol, namun karena V 
berhenti bersuara/memanggil nama Ros lagi. 


Apa yg dilakukan Chanyeol pada Ros membuatnya tahu, 
bahwa Ros gelisah karena mendengar suaranya. Jika saja V 
tahu, bahwa saat itu Ros tengah menggumamkan namanya. 


V sudah cukup tahu bahwa saat ini Ros hanya bisa 
mendengar suaranya saja, dan untuk melihat keberadaanya 
V tidak berharap banyak tentang itu, ia akan terus 


menunggu sampai keadaan Ros benar-benar pulih. Baginya, 
bisa melihat Ros kembali sudah membuatnya sangat 
bahagia dan bersyukur meski dalam hati kecilnya V 
memohon untuk segera kembali dalam wujudnya semula 
dan bertemu langsung dengan Ros. 


Tidak lama kemudian mata Ros terbuka, ia menatap 
bingung langit-langit Rumah Sakit berwarna putih itu lagi. 
Selalu saja seperti itu setiap Ros bangun dari tidurnya, 
pemandangan itulah yg selalu pertama kali dilihatnya, 
semakin lama Ros pasti akan bosan juga jika hanya hal itu 
yg selalu saja pertama kali dilihatnya. Tanpa dia sadari air 
mata kembali menetes dari manik mata coklatnya, dia tidak 
sadar akan hal itu. 


"Ros ! Kau bangun? Apa aku membangunkan mu? Apa yg 
terjadi? Apa kau bermimpi buruk? Hei, Ros kau baik-baik 
saja?" Chanyeol terus bertanya tentang keadaan gadis itu, 
tidak lupa mengecek suhu tubuhnya pula. Sedangkan si 
gadis hanya menatap kosong lantai Rumah Sakit itu, 
pikiranya masih kosong mencoba mencerna segala hal yg 
terjadi. 


"Ros !" Merasa tidak mendapatkan jawaban sama sekali dari 
si empunya nama Chanyeol memilih untuk diam, ia 
mengamati wajah Ros yg masih selalu pucat. Dalam hatinya 
Chanyeol merasakan luka dan sakit yg luar biasa, ketika 
tiap-tiap hari pemandangan yg selalu dilihatnya adalah 
Wajah sayu nan kosong Ros. 


Seperti sesuatu menahan dadanya, menghambatnya hingga 
sulit untuk bernapas. Semuanya terasa asing, tidak ada lagi 
tawa, tidak ada rasa bahagia dengan harmoni kebersamaan 
yg Chanyeol rasakan. Semuanya sangat berbeda, semuanya 
kacau dan asing. 


"Maafkan aku!" Ros sedikit terhenyak saat merasakan 
gerakan tiba-tiba yg menyapu punggung tanganya, bola 
matanya bergulir melihat pada sosok pemuda yg berstatus 
kakaknya itu dengan pandangan mata yg sulit untuk di 
artikan. 


"Apa yg kakak lakukan?" Tanyanya pelan, tenaganya benar- 
benar sangat tipis dan terbatas. Kepalanya sering berdenyut 
nyeri dan pusing, pandangan matanya sering menggelap 
dan buram. Chanyeol menegakan kembali kepalanya saat 
mendengar suara Ros , dia menangis melihat kondisi Ros 
saat ini. 


"Tidak apa-apa, aku hanya meminta maaf padamu karena 
tidak dan belum bisa menjadi kakak yg baik dan pengertian. 
Ros -yaa, maafkan kakak;" Ros memeluk pelan punggung 
Chanyeol dari atas ranjang dengan posisi menyamping. 
Menggelengkan kepalanya pelan, mencoba mengatakan apa 
yg tadi Chanyeol sampaikan tidaklah benar adanya. 


"Jangan meminta maaf padaku lagi, semua ini bukan 
salahmu Kak. Ini semua memang sudah jalan takdir, kita 
harus percaya bahwa semua ini akan segera berlalu dan 
baik-baik saja!" Ucap Ros lirih masih memeluk Chanyeol 
melingkarkan kedua tanganya pada pinggang mungil Ros . 
Sedangkan Ros menepuk pelan punggung lebar Chanyeol, 
sejujurnya pelukan seperti ini memang sangatlah 
dirindukanya. Pelukan hangat sang Kakak. 


"Ros, semua akan baik-baik saja. Aku percaya itu." 


Mata Ros membelalak ketika telinganya mendengar jelas 
suara V, seolah V hanya berada disamping ranjangnya 
bahkan di samping telinganya. Suara itu sukses membuat 
bulu kuduk Ros meremang, dan jantungnya yg berdetak 
cepat. 


"V!" Tanpa sadar bibirnya berucap, membuat Chanyeol 
menghentikan tangisnya. Nama asing yg belum pernah 
Chanyeol dengar sebelumnya. Hingga berbagai 
pertanyaanya paralel pun terus bermunculan dibalik otak 
jeniusnya. 


"Siapa itu V Ros ?" Tanya Chanyeol dan membuat Ros 
terdiam membeku tidak bisa bersuara. Pikiranya mendadak 
kosong dan sulit untuk merangkai kalimat penjelasan. 
Sedangkan Chanyeol terus menanti jawaban apa yg akan 
Ros berikan. 


"Sejujurnya aku tidak mempercayai itu Lis, tapi apa yg kau 
Katakan itu masuk akal juga." Jungkook meletakan satu jari 
telunjuknya di dagu dengan gastur berpikir. Lisa berdiri 
cemas sembari menggigiti kuku-kuku jarinya, bola matanya 
bergerak gelisah takut apa yg dikhawatirkanya menjadi 
Kenyataan. 


Kedua orang itu tengah berada di taman hijau Rumah Sakit. 
Jungkook mendudukan dirinya di salah satu bangku 
sedangkan Lisa memilih berdiri seperti patung dengan raut 
wajah cemas dan gusar, berjalan mondar-mandir dari kiri- 
kanansecara berulang-ulang. 


"Aku masih ragu Kook. Kau tahu, saat aku melihat artikel itu 
rasanya diriku semakin menjadi cemas saja. Pertama 
seorang gadis yg koma tiba-tiba terbangun hanya karena 
mendengar lagu Mama Mia. Seorang pemuda yg mengalami 
koma selama 7 tahun dan terbangun namun tiba-tiba 
mengusai bahasa asing. Seorang gadis kecil mengalami 
koma 5 hari lalu saat terbangun dari koma, perilakunya 
seperti anak laki-laki. Bahkan gadis kecil itu merokok dan 
mabuk. Dan... dan masih banyak lagi kejanggalan yg terjadi 
setelah mengalami koma Kook!" 


Lisa mendesah frustasi. la mulai sadar bahwa kejanggalan- 
kejanggalan yg Ros alami itu bukanlah hal yg wajar. Tatapan 
mata Ros sering kosong, wajahnya pucat secara mendadak, 
kadang menangis tanpa ada kejelasan, berteriak histeris 
dan melamun. Lisa sadar itu tidak seperti Ros dulu yg 
dikenalnya. Ya Lisa paham. Ros baru saja terbangun dari 
koma dan selamat dari kecelakaan yg menimpa dirinya, dan 
mungkin saja Ros masih memiliki trauma di dalam dirinya 
Karena hal itu. 


Tapi bolehkah Lisa berharap Ros -nya akan baik-baik saja? 
Lisa selalu berharap bahwa Ros -nya hanya akan tetap 
menjadi Ros , seseorang yg sangat berarti untuk Lisa. Lisa 
ingin Ros kembali pulih, menjadi si ceria dan penyemangat 
seperti biasanya. Oh ayolah, Lisa menantikan Ros sadar 
bukan hanya untuk terus merasa cemas. Semakin hari 
ketakutan yg Lisa rasakan semakin besar saja adanya. 


Jungkook menatap iba raut wajah cemas Lisa. Ya, Jungkook 
juga merasakan sama dengan apa yg Lisa rasakan, namun 
untuk seorang pria Jungkook tidak mencoba untuk 
menunjukanya pada orang lain. Biarlah dia menanggung 
kecemasanya sendiri tanpa melibatkan orang lain. Tapi 
nyatanya Jungkook salah perhitungan, karena bukan hanya 
ia yg merasakan kejanggalan itu tapi demikian juga pada 
Lisa. 


Dan apa yg Jungkook khawatirkan pada akhirnya juga tetap 
terjadi. Dia tidak mau melihat wajah orang lain cemas lebih 
lama lagi, Jungkook tidak mau dirinya terus terbayangi rasa 
bersalah. Tapi sekarang lihatlah, dia merangkum betul 
bagaimana gelagat Lisa saat cemas saat ini. Bahkan nampak 
sekali gadis keturunan Thailand itu merasakan frustasi di 
buatnya. 


Perlahan Jungkook mengatur napasnya, dadanya ikut terasa 
sesak dan sakit. Lalu pada akhirnya pemuda itu 
menggenggam lembut jari jemari Lisa yg tampak dingin, 
sudah dapat dipastikan Lisa sangat cemas jika sampai 
seperti itu. 


Lisa menolehkan kepalanya terjengkit kaget saat merasakan 
tangan besar menggenggam erat jari jemari tanganya, dan 
dilihatnya Jungkook yg tersenyum kepadanya. Tidak Lisa 
ketahui pasti apa makna yg tersirat dalam senyuman 
pemuda itu, namun Lisa yakin senyuman itu adalah bentuk 
perhatian Jungkook padanya. Lisa balas tersenyum 
walaupun tidak yakin pasti, Jungkook menganggukan 
kepalanya beberapa kali lalu berucap 'Semua akan baik- 
baik saja' pada Lisa. 


Hingga pada akhirnya Lisa ikut duduk disamping pemuda 
itu dan memeluknya erat, seseorang yg biasanya selalu ia 
andalkan kini tidak dalam keadaan baik-baik saja. 
Seseorang yg biasanya selalu ada dimasa sulitnya kini tidak 
lagi bisa membantunya atau pun hanya sekedar 
menemaninya dan memberinya motivasi. Lisa merasa lelah, 
Lisa ingin semuanya kembali baik-baik saja seperti dahulu. 


"Tenanglah. Aku akan selalu menemanimu Lis. Menangislah 
jika itu perlu!" Ucap Jungkook sembari mengelus pelan 
punggung Lisa yg bergetar, bisa ia rasakan kaus bagian 
dadanya basah itu artinya Lisa menangis. Walupun tidak 
bersuara. Tapi tahukah Lisa? Bahwa Jungkook sama 
rapuhnya? Ya, Jungkook juga merasakan sama seperti apa 
yg Lisa rasakan. Tapi pemuda itu tidak akan menunjukanya 
secara terang-terangan seperti itum 


Mulai dari Menghianati, Kehilangan, dan Merasa bersalah 
untuk masa sekarang. Jungkook baru merasakanya saat ini, 
dan dia menyesali perbuatanya, dia akan mencoba untuk 


menghargai dan mensyukuri apa yg dimilikinya mulai 
sekarang dan memperbaiki kesalahanya dimasa lalu. 


"Emmhh... itu, V... V...-Ah iya Film!!!" Ros memekik saat 
plesetan nama tercetus di otak miliknya. Chanyeol 
menganga mendengar apa yg Ros katakan hingga pada 
akhirnya ia membeo untuk memastikan. 


"Vilm??? Vilm atau Film???" Ulangnya dengan alis bertautan 
bingung, Ros menggigit bibir bawahnya gugup masih 
bingung akan menjawab apa. 


"Ahahahahaha... kau masih saja bodoh rupanya! Vilm, 
ahahahaahaa...!" 


Bola mata Ros membulat sempurna kali ini, saat suara V 
kembali memasuki indera dengarnya. Bahkan kini tawanya 
pun bisa gadis itu dengar, Ros seperti merasakan kehadiran 
V di dekatnya. Karena beberapa waktu bersama dengan 
pemuda terlarang itu, Ros menjadi terbiasa dengan aura yg 
V miliki. Lalu batin gadis itu berucap, apakah dirinya 
berhalusinasi? Atau apakah dia sudah gila, hingga selalu 
terbayang oleh suara-suara V? Itulah yg Ros pikirkan, 
sebelum pada akhirnya tepukan tangan Chanyeol membuat 
semua anganya buyar seketika. 


"Jadi maksudnya apa? Vilm, Film atau apa? Aku bingung! Ku 
pikir V nama seseorang." Beo Chanyeol kembali, dan Ros 
terjingkat. Gadis itu memegangi dadanya yg berdetak cepat 
dan menghela napasnya pelan sebelum menjawab. 


"Iyah! Yg benar adalah Film, memangnya apa bedanya Vilm 
dan Film? Penyebutanya sama saja bukan? Haisshhh... 
sudahlah Kak. Jadi maksudnya seperti ini. Apakah Film 
terbaru yg Jennie Kim bintangi itu sudah dirilis? Berapa 
lama aku koma? Apakah aku terlewat episode perdananya?" 
Tanya Ros dengan binar-binar di ujung matanya. 


Baguslah, Ros memiliki plesetan kata yg tepat untuk hal ini. 
Setidaknya kata Vilm dan Film itu bisa tersamarkan bukan, 
sungguh cara pengalihan perhatian yg briliant. Chanyeol 
memasang Wajah cengo, ia bertanya serius tadi. Tapi 
lihatlah reaksi menggemaskan Ros , sungguh Chanyeol 
tidak tahan untuk tidak menggigit pipinya. 


"Kau koma terlalu lama Chaeng-ahh, sampai-sampai kau 
melewatkan spoiler dan episode perdananya yg kebetulan di 
rilis 5 hari lalu!" Chanyeol dan Ros kompak menoleh ketika 
mendengar suara lain mengudara di antara mereka. Dari 
arah pintu masuk terlihat Namjoon datang dengan satu 
koper hitam kecil di tangan kirinya dan satu kaset Drama yg 
Ros tanyakan pada Chanyeol tadi. 


Mata Ros sontak semakin berbinar tatkala Namjoon 
menyerahkan benda tipis itu kepadanya yg masih terduduk 
di atas kasur. Sedangkan Chanyeol mendengus kesal saat 
Namjoon mengambil tempat duduknya dari kursi samping 
brankar Ros . 


"HAH OPPA! Kau membelikan ini untuku? Astaga, Namjoon 
Oppa ini pengertian sekali huhuhuhu... aku tidak bisa 
melihanya di telivisi lalu bagaimana caraku melihatnya jika 
masih disini?" 


Namjoon terkekeh saat melihat wajah menggemaskan Ros 
yg mendapatkan kaset Drama yg 2 bulan ini di incarnya. 
Jangan bertanya bagaimana bisa Namjoon tahu, karena 
sedari dulu Namjoon hafal dan tahu betul bahwa Ros adalah 
penggila Drama Korea, terlebih jika yg membintangi drama 
itu adalah aktris cantik faforitnya, Jennie Kim. Sudah bisa 
dipastikan Ros tidak akan pernah absen untuk melihatnya, 
karena itu Namjoon hafal betul. 


"Hahahaha... cepatlah pulih Chaeyoung-ahh! Sepertinya 
kepalamu terbentur terlalu keras hingga melupakan jaman, 
lihat ini! Aku membawa leptop juga, kau bisa melihatnya 
dari sini!" Namjoon meletakan koper hitam kecil itu di atas 
lutut Ros yg masih terbaring di atas brankar. Sedangkan Ros 
yg dalam posisi terduduk sambil menyandarkan 
punggungnya pada dinding di belakangnya itu tanganya 
tidak diam saja, gadis itu sibuk mempersiapkan peralatan 
untuk menonton. 


Ros meringis lebar menampilkan deretan giginya yg putih 
itu, matanya berbinar-binar saat menantikan awal mula Film 
itu dimulai pada kedua pemuda yg Kini menatapnya aneh. 
Namjoon dan Chanyeol akhirnya ikut menonton, merasa 
penasaran juga dengan Film yg selalu Ros banggakan itu. 
Padahal aslinya bukan hanya mereka bertiga yg menonton, 
tapi nyatanya V pun ikut melihatnya, ia menonton tepat 
disamping Ros tapi tentu saja gadis itu tidak sadar. 


"Eh hei tunggu sebentar!" Chanyeol menghentikan scane 
saat bagian perkenalan tokoh, dimana disana terdapat 
gambar Jennie yg memainkan peran sebagai tokoh utama. 
Sontak hal itu membuat mata lain yg berada disana spontan 
melihat ke arahnya dengan tatapan bertanya. 


"Apa?" Tanya Ros mewakili lalu Namjoon dan juga V yg ikut 
menganggukan kepala membenarkan, meskipun dapat 
dipastikan hanya Namjoon yg mendapatkan respon 
sedangkan V tidak. 


"Ku dengar Jennie Kim ini terjebak cinta lokasi dengan lawan 
mainya. Siapa itu namanya? K-Kei, eh Kai! Nah iya si Kai!" 


Ros sontak membulatkan matanya begitupun dengan V yg 
mendengarnya. Mereka berdua sama-sama terkejut 
ruapanya, oh rupanya Rumor Jodohmu mencerminkan 


dirimu itu telah diterapkan oleh V dan Ros sejak masih 
dalam benih-benih penumbuhan. 


To Be Continued. 


Anneyonghaseo. Author amatir comeback. Udah 
berapa lama saya hilang? Jangan dipikirkan lah. 


Btw mau promot. 


Actually , this has been published since last February 
11th, special for Ros 's birtday. Stop by, guys. 


Voment juseyo. Hargailah penulis, meskipun author 
tahu karya author ini belum bisa di sebut layak tapi 
author selaku penulis akan selalu memberikan yg 
terbaik. Kemungkinan banyak typo, maafkan author 
blm sempat revisi. 


Jangan lupa jaga kesehatan dan selalu heppy 
menjalani harimu. Lalui masa sulitmu dan 
nantikanlah hari baik yg akan datang pada esok hari. 


Thank You For Reading. 
See You Next Chap. 
I Purple U 


14 February 2021. 


Forbidden Chap 1-3 


Forbidden Next Chapther...* 
( ) 
TaeRos Fanfiction. 


Hari ini cuaca nampak sedikit tidak bersahabat. Sejak pagi 
mendung masih tetap bertanggang pada cakrawalanya 
langit, matahari yg biasanya cerah menyapa kini telah 
lenyap akibat tertutupi oleh tebalnya awan yg bergerumbul, 
dengan warna khasnya yaitu abu-abu kehitam-hitaman. 
Tidak ada lagi cahaya matahari yg bebas masuk ke dalam 
Ruang rawat Ros melewati celah jendela gorden, disana 
hanya ada temaram yg berasal dari lampu kamar mandi, 
sengaja saja Ros membuat ruanganya menjadi gelap. 
Tempat gelap itu terlalu tepat untuk menemani si gadis. 


Sedangkan gadis itu sendiri memilih untuk bergelut dengan 
selimut, hawa dingin yg terasa menusuk kulit adalah opini 
pertama yg membuatnya melakukan hal demikian. 
Meskipun begitu dia tidak benar-benar tertidur. Beberapa 
menit sekali tubuhnya berguling ke kanan-kiri karena 
kurang merasa nyaman dan sedikit gelisah. Benar-benar 
sulit untuk memejamkan mata dan terbawa ke alam mimpi. 
Ada satu hal yg membuatnya sedemikian terjadi. Selain 
waktu yg masih menunjukan siang hari, ada alasan pula yg 
membuatnya lebih baik tidak tertidur apa lagi sampai 
bermimpi. 


Sedangkan tanpa Ros tahu, diam-diam seseorang yg selalu 
menungguinya disaat semua orang pergi tengah 
menunjukan senyuman menawan miliknya, hingga sudut 


matanya menyipit. Manik mata hitam sehitam kelereng 
miliknya tidak pernah lepas dari gerak gerik Ros , sepertinya 
gadis itu benar-benar tengah merasa bosan, namun V justru 
terhibur melihatnya. Dirinya duduk pada sebuah tepian 
jendela, yg semula melamun dan berandai-andai kini malah 
sibuk sendiri mengamati si gadis. 


Awal mula pandangan mata V menatap luas pada dunia luar 
yg kini hanya bisa dilihatnya dari sisi pandang persegi yg 
tertutup oleh gorden putih itu--jendela. Namun langsung 
berubah atensi ketika suara halus Ros menyapu 
pendengaranya. Hingga membuatnya terfokus memandangi 
si gadis, bahkan sampai berbemenit-menit yg lalu V 
melakukan hal itu. Anehnya V tidak merasa bosan karena 
melihatnya. Padahal saat melihat langit mendung dan 
aktivitas di luar gedung Rumah Sakit saja rasanya V pusing 
dan bosan, tapi tidak demikian dengan melihat Ros yg sibuk 
sendiri dengan acara bergulung di balik selimut putih itu. 


"Hargghhh...!!!" Ros dengan secara tiba-tiba mengerang 
keras, terbangun dari acara rebahan itu dan mulai 
mendudukan dirinya di atas kasur brankar. Rambutnya 
pirangnya mencuat kemana-mana, sangat khas seperti 
seorang yg baru saja terbangun dari tidur. Matanya menatap 
bosan pada ruangan bercat putih itu dengan pandangan 
malas. Padahal Dokter bilang kondisi tubuhnya sudah stabil 
dan besok dirinya sudah diperbolehkan untuk pulang ke 
rumah. Yg membuat Ros bertanya-tanya sekaligus merasa 
kesal adalah, kenapa tidak hari ini saja Ros dibiarkan 
pulang? Kan tubuhnya sudah pulih kembali. 


Ah tapi sudahlah Ros harus menurut saja apa kata Dokter, 
terlebih lagi kini gadis itu memiliki 4 guardian yg akan 
selalu menceramahinya jika dia tidak menurut kata Dokter. 
Ros mengacak rambutnya sendiri gemas bercampur kesal, 
merasa orang paling bodoh dan paling tidak berguna. Dia 


tidak suka berlama-lama berdiam diri seperti itu tanpa 
melakukan hal yg berarti. Hari ini tidak akan ada yg 
mengunjunginya lagi karena Lisa dan Jungkook memiliki 
kelas siang ini, sedangkan Chanyeol harus menangani 
kantornya untuk melakukan sebuah meeting. Dan untuk 
Namjoon, pemuda itu masih memiliki masa magang di 
Rumah Sakit yg memang masih satu lingkungan dengan si 
gadis, akan tetapi tetap saja kesibukanya membuatnya sulit 
untuk tetap menemani Ros atau hanya sekedar 
mengunjunginya. 


"Aaargghhh... kenapa aku jadi rindu seperti ini pada V??!!" 
Kesal Ros tanpa sadar meninggikan suaranya. la merasa 
tubuhnya kini telah benar-benar kembali pulih, meskipun 
terkadang denyutan nyeri dan pusing di kepala sering 
kumat sebentar. Tapi gadis itu merasa benar-benar sehat, 
dan satu-satunya hal yg mengganggu serta penyebab 
utama kepala Ros bertambah sakit adalah... karena bayang- 
bayang V selalu berkeliaran di otak dan anganya. Bahkan 
tanpa segan wajah tampan V itu sering berseliweran di 
sana-sini dalam mimpi si gadis, hingga membuatnya 
berpikir bahwa wajah V itu kini menjadi jeda iklan tersendiri 
untuk mimpi indahnya. 


V terhenyak saat Ros kelepasan mengatakan hal yg 
menurutnya konyol itu. Mungkin jika saat ini V terlihat dan 
Ros mampu melihatnya dapat V pastikan Ros akan sangat 
malu dibuatnya, membayangkan wajah bodoh Ros saja V 
rasanya ingin tertawa. Dan yg pasti dia tidak akan mengakui 
apa yg baru saja dikatakanya dan terus mengelak hingga 
berakhirlah mereka berdebat tiada ujung. 


Namun perasaan aneh lain tiba-tiba menjalar ditubuh tegap 
V, seperti getaran atau sengatan listrik kebahagiaan yg 
memenuhi atmosfer di sekitarnya, hingga membuatnya 
melebarkan senyuman tidak tanggung-tanggung 


senangnya. Pemuda itu bangkit dari tepi jendela dan 
berjalan mendekat ke arah ranjang Ros , menggenggam jari 
mulus si gadis yg masih sibuk menggerutu tentang V itu 
sendiri. 


Hal yg jarang terjadi. Sungguh V merasa senang dibuatnya, 
wajah kesal nan kusut gadis itu sangat menghibur 
kesedihan V. Nilai plusnya, V tahu wajah natural Ros yg 
benar-benar tampak natural tanpa ada sedikit pun polesan. 
Sangat alami dan benar-benar mulus. Meskipun bibirnya 
masih pucat, matanya yg terlihat sedikit sayu dan 
menghitam seperti panda, tapi tetap saja menurut V apa yg 
dirinya lihat saat ini didiri Ros itu adalah sebuah kecantikan 
alami yg sesungguhnya. 


Begitulah, selain itu hal yg membuat V gemas adalah pipi 
chubby Ros . Dan tahukah kalian, bahwa kini pipi berisi itu 
tampak semakin menggemaskan ketika wajah Ros menjadi 
kusut. Hal apa yg V lamunkan di jendela sebelumnya kini 
telah sirna, berganti dengan rasa kagum yg begitu ketara. 
Seakan-akan dunia V teralihkan hanya dalam hitungan detik 
Karena keelokan si gadis. 


Pikiran-pikiran, prediksi, kecurigaan dan kekhawatiran V 
mengenai Jennie sebelumnya juga telah hilang menjadi 
berpikir lebih sedarhana. Pemuda itu kini hanya 
membayangkan bagaimana nantinya jika V telah bisa 
terlihat oleh Ros . Membayangkan reaksi ataupun akspresi 
seperti apa yg akan V lihat nantinya. la mendudukan dirinya 
di atas kursi tepat di samping ranjang Ros , sedangkan gadis 
yg dimati sedikit terjingkat merasakan perasaan tidak asing 
menyergap tubuhnya. 


Gadis itu merasakan atmosfer di sekitarnya berubah 
menjadi lebih dingin, dan anehnya lagi Ros marasa sesuatu 
seperti berdetak dengan kencang didalam dadanya. 


Tubuhnya menegang dengan getaran serta reaksi yg sama 
setelah sekian lamanya. Tanggapan tubuh yg hanya 
bereaksi demikian oleh hanya untuk satu orang adanya, dan 
V lah orangnya. Pernah Ros berpikir bahwa setelah dia sadar 
dari koma yg dialaminya itu, ia mulai merasa dan 
menganggap V tidaklah nyata. 


Karena memang kenyataanya dia tidak menemukan V asli di 
dunia nyata selama dia bangun maupun sebelum dirinya 
mengalami koma. Bahkan dia juga tidak bisa percaya begitu 
saja setelah berperang batin, bahwa dunia nyata dan dunia 
Roh itu tidak mungkin saling berpautan. Ia mulai berpikir 
saat itu bahwa V hanya bentuk dari halusinasinya selama 
dia tidak sadar, hingga dia benar-benar merasa bahwa 
semua itu tampak nyata. 


Tapi Ros tidak mengerti bahwa sebenarnya apa yg 
dialaminya itu bukan hanya sekedar halusinasi belaka yg 
dia buat. Namun semua tentang dunia Roh, dan terutama 
untuk V itu memang adalah sebuah kenyataanbadanya. 
Karena pada kenyataanya dan ada pun buktinya, pemuda 
itu Kini tengah mengamatinya dengan perasaan rindu dan 
bercampur aduk rasanya. Hanya saja Ros tidak tahu. 


Rupanya suasana yg menurut Ros menegangkan itu 
bertambah menegangkan ketika hujan deras tiba-tiba 
datang tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Di awali 
dengan kilatan-kilatan petir yg memenuhi dan satu kali 
bunyi guntur yg menggelora di atas cakrawala. Membuat 
gadis pirang itu ketakutan seketika. Ros reflek menutup 
seluruh tubuhnya dengan selimut hingga menutupi kepala. 
Bayangan-bayangan mengerikan yg semula pernah 
dilihatnya kini mulai berputar kembali di benak gadis itu. 


Oh bicara tentang penampakan, Ros tidak pernah melihat 
penampakan hantu-hantu itu lagi selama V berada di 


dekatnya. Itu berlaku karena energi positif yg melekat pada 
diri V, sekaligus aura Roh Sayap Hitam yg memang menjadi 
identitas baru dari V itu sendiri. Pada sejatinya, Roh Manusia 
Terlarang Bersayap Hitam memang telah melegenda didunia 
ghaib, membuat tidak sembarangan makhluk astral bisa 
melawan kekuatan yg V miliki. Bisa dibilang V menjadi 
pelindung untuk Ros dari makhluk-makhluk yg sengaja atau 
memang ingin mengganggu atau hanya sekedar iseng 
mengusik gadis pirang itu. 


V yg mengerti ketakutan Ros menggengam tangan 
mungilnya, sedikit merapatkan tubuhnya dengan si gadis 
dan mendekapnya mencoba menyalurkan sebuah 
ketenangan. Meskipun V sendiri tidak merasa yakin jika apa 
yg dilakukanya bisa terespon atau pun mungkin akan 
bereaksi di tubuh Ros . Setidaknya dia hanya mencoba hal 
itu. 


Namun diluar dugaan V. Ros perlahan membuka selimutnya 
dengan perasaan was was, khawatir dan sedikit berharap 
juga. Lalu sampailah pada... 


Damn! 


Manik mata Coklat madu milik Ros beradu tatap dengan 
manik mata hitam mengkilat milik V. Keheningan menyapa 
suasana, mengunci pergerakan dan mengekang rasa yg 
timbul. Berbagai pertanyaan, pernyataan dan penjelasan 
mulai runtut tercetus di benak V maupun benak Ros . 
Suasana akward mendominasi dua makhluk ciptaan Tuhan 
itu dengan bodohnya. 


Hingga tiba-tiba Ros berekhem ria. Memanaskan pita 
suaranya yg tiba-tiba mengering, mengubah suasana 
menjadi lebih kendor dan selow. 


"Ekheemm... khem..., ekhemm... tes tes, satu-satu. Dua-dua. 
Oke pita suara ku sudah bagus. Aku mau melanjutkan koma 
ku saja, sepertinya wajah V kini semakin merajalela di 
pikiranku. Ahh... sungguh tidak waras!" 


Ros moncoba abai dan bodo amat saja dengan wajah 
tampan V yg jelas-jelas dapat dilihatnya dengan sangat 
jelas terpampang nyata disana. Bahkan tatapan mata 
mereka baru saja bersibobrok dalam garis imajiner yg sama, 
dan dengan bodohnya ia masih menganggap apa yg 
dilihatnya itu hanya sebuah halusinasi belaka, yg tanpa 
diminta melah terbawa ke dunia Real life. Sedangkan V 
masih mencoba untuk mencerna segalanya, memutar otak 
dan kinerja akal jeniusnya untuk kembali berfungsi. Hingga 
satu kalimat dengan hiasan berwarna pink dengan tulisan 
manis melewati inner seorang V. --hanya bayanganya saja 
rupanya, kira-kira seperti inilah isinya. 


‘Hanya ada satu kemungkinan terbesar jika memang seperti 
itu reaksi yg telah Ros tunjukan. Seakan-akan dia memang 
benar-benar telah bisa melihat keberadaanku. AKHIRNYA 
ROS BISA MELIHATKU' 


Ya, namun karena pikiran-pikiran yg memang sudah kusut 
dan terkait-kait rumit membuat akal sehat V serasa terjirat 
tali rotan dipinggiran kali Amazon. Dalam hatinya V menjerit 
heboh, dalam otaknya V berkata untuk segera bertindak 
dan menyadarkan Ros , sedangkan batinya mengatakan 
untuk segera memeluk Ros . Namun tubuhnya beraksi lain 
dari yg lain. Karena nyatanya dia... 


"Hai!" 


"Aku tidak berharap banyak, tapi... hatiku sudah berkata 
dimikian dan sudah aku putuskan bulat-bulat sebelumnya, 
bahwa tetap menjadi keputusanku apapun nanti jawaban yg 


akan Ros berikan!" Jaehyun menatap yakin Chanyeol yg 
berada di dekatnya. Pemuda dengan dimple itu 
mengeratkan genggamanya pada benda sebuah buket 
bunga dan sepasang cin-cin. 


Hari telah menggelap, menampakan senja dengan mendung 
hitam beserta rintik hujan yg ikut berpartisipasi. 
Meredupkan atensinya hingga membuat langit semakin 
pucat dengan warnanya. Namun bukan Seoul namanya jika 
suasana malam itu tidak tampak ramai, karena pada 
dasarnya Korea memang negara yg sibuk entah pagi atau 
malam hari sekalipun. 


Chanyeol berhembus napas pelan, hingga menguarkan epul 
putih dari bibirnya. Hujan masih belum berhenti semenjak 
siang tadi, meeting yg dihadirinya di kantor juga telah usai 
1 jam yg lalu dan harus berakhir di sebuah Caf atas 
permintaan Jung Jaehyun. Salah satu rekan bisnis sekaligus 
sahabat dan Bos dari adiknya Ros . Selama ini Ros memang 
bekerja sendiri meskipun Chanyeol memiliki sebuah 
perusahaan sekalipun. 


Dan apakah ini? Chanyeol baru saja mendapatkan sebuah 
kejutan dari rekan bisnisnya ini. Dimana dia mendapatkan 
lamaran kasih dari Jaehyun untuk adik tercintanya Ros , 
bukankah itu benar-benar sangat mendadak? Bahkan 
Chanyeol tidak pernah tahu bahwa Jaehyun bisa sampai 
menyukai Ros adiknya, pertanyaanya. Sedekat itukah 
sebelumnya antara Ros dan Jaehyun? Sehingga dengan 
sangat mendadak bin ajaib peristiwa seperti ini terjadi di 
hari ini. 


Chanyeol menelan salivanya susah payah, bukan tidak 
merestui atau apa. Hanya saja saat ini bukanlah waktu yg 
tepat untuk mengutarakan sebuah perasaan pada adik 
tercintanya itu, selain kondisi tubuhnya yg masih labil Ros 


tidak boleh sampai merasa stres, banyak pikiran ataupun 
sampai berpikir keras hingga mengusik emosionalnya. Gadis 
itu butuh ketenangan dulu untuk bisa mengembalikan daya 
tahan tubuh dan mencegah stres yg menumpuk. 


"Tunggu sebentar! Ku pikir saat ini bukanlah waktu yg tepat 
untuk mengatakanya. Kau tahu, dia masih dalam proses 
pemulihan dan apa yg akan kau lakukan ini bisa saja 
membuatnya stres kawan!" Ucap Chanyeol sedikit 
menegaskan dalam kalimatnya. Jaehyun tersenyum miring 
dan berkata. 


"Aku tidak akan mengejutkanya, sebelumnya aku sudah 
pernah mengatakan hal ini pada Ros . Bahwa jika Ros telah 
putus dari Jungkook aku tidak akan main-main untuk segera 
melamarnya. Tidak perlu menjawab cepat, aku memberikan 
banyak waktu untuknya berpikir dan menerima. Kau tahu 
besok aku harus ke New York bukan? Aku akan meminta 
jawaban adik tersayangmu itu setelah pulang dari sana. 
Mungkin sekitar 2 minggu lebih aku akan kembali lagi ke 
Korea. Bagiaman menurutmu?" Ujar Jaehyun panjang lebar 
dengan mimik wajah serius yg sangat ketara. Benar-benar 
sangat parupadan dengan wajah Stoic yg dimiliki oleh Putra 
keluarga Jung ini. 


Chanyeol membisu tidak tahu menahu harus berkata 
ataupun berkomentar seperti apa. la rasa Jaehyun memang 
tidak pernah bermain kata-kata dengan dirinya. Sekali apa 
yg diucapkanya terlontar demikian maka sedemikian pula 
kenyataan yg tersaji di hadapan mata Chanyeol. Dan 
pemuda itu merasa apa yg Jaehyun lakukan itu bukan 
sesuatu yg pas dilakukan. Seperti itu tidak sesuai dengan 
takdir yg menanti adiknya Ros . Entahlah Chanyeol tidak 
tahu, itu hanya sebuah firasatnya saja. 


"Aku tidak tahu, tapi coba saja. Itu hak mu kawan, rebut hati 
adiku jika memang kau mampu. Pesanku lindungi dia, 
jangan pernah sekalipun kau melukainya, walaupun itu 
hanya segores kecil kacang merah. Apa yg Jungkook 
lakukan dulu padanya sudah sangat keterlaluan, aku bisa 
saja melakukan hal lebih dari itu padamu!" 


Tegas Chanyeol dengan raut wajah serius, tidak ada kata 
main-main dari semua kalimat yg telah diucapkanya benar- 
benar menekankan kalimatnya. Jaehyun menganggukan 
kepalanya mengerti. 


"Baiklah, sebentar lagi kau akan menjadi Kakak iparku." 
Ucap pemuda bermarga Jung itu dengan senyuman dan 
cengiran khasnya. Melelehkan suasana yg sebelumnya 
entah sejak kapan telah berubah menjadi tegang. 


To Be Continued. 


Anneyonghaseo. Author amatir balik lagi. 
Kemungkinan banyak typo. 

Enggak mau banyak nyapa... tapi menurut kalian 
bagaimana dengan ini? 


-See aku pernah bilangkan ke kalian klo aku ada 
niatan buat cerita cinta segi tiga mirip-mirip dengan 
film Kuch Kuch Hota Hai. 


Nah inilah covernya, alurnya akan sedikit simpang 
dengan aslinya, sama dengan film comedy romansa 
keluaran 98 ini. Tapi tentu saja story ku akan sangat 
berbeda dari cerita Indianya, karena fix 'Silent and 
Mute' ini adalah rekap ulang dari otak author 
sendiri. Hanya author saja yg terinspirasi dengan 
cinta segitiga, kisah aslinya di Kuch Kuch Hota Hai. 


Buat tokohnya. 

Cast utama jelas TaeRos . 
-Vantae Taehyung Kim 
-Arosie Roseann Park 


Cast Pendukung. 
-Anjenie Rolanda Adrezta 


Cast Cameo. 
-Min Yoongi/Suga 


Cerita di atas kemungkinan akan rilis Agustus, tepat 
pada hari ulang tahun author sama adek author. 
Kebetulan tanggal lahir sama, bulan lahir juga sama 
padahal beda 4 tahun. Anehkan? 


Atau juga, jika mood author baik cerita di atas bakal 
author publish pas hari Ros solo, sekarang sih masih 
nyicil nulis. Jadi gimana? 


Kalau kalian suka sama cerita yg author/panggil aja 
Alen, kalian berikan apresiasi dong. Dengan voment 
Alen jadi tahu, bahwa cerita yg Alen bawakan ke 
kalian ini ada yg menunggu dan menanti ada juga yg 
suka dan menunggu up-nya. 


Jangan hanya menjadi pembaca dalam diam. Setelah 
Alen lihat masih banyak pembaca tapi mereka tidak 
memberikan dukungan atau pun berkomentar. 
Mereka hanya membaca saja, tapi anehnya mereka 
setia membaca. Hanya saja tidak menampakan jejak. 


Jangan jadi ghost reading dong kawan. Alen senang 
kalian juga senang bukan? Jika tidak suka kalian bisa 
meninggalkan book ini. Setidaknya hargailah kami 
para penulis jika kamu memang menyukai karya 
kami. 


Dengan ini aku juga ada pilihan lain. 

Alen bakal berhenti buat nulis setalah Forbidden 
tamat, klo memang tidak ada yg minat membaca 
bukankah hanya akan menjadi sampah di nantinya. 
Klo bener Alen berhenti Silent And Mute tidak akan 
publish. 


Jadi gimana? 
Alen teruskan atau Alen mundur? 


Okyu segitu aja. Jaga kesehatan, stay healty ya 
kalian semua. 

Aku paling senang klo kalian komen. 

See You Next Chap. 

I Purple U 


Forbidden Chap 1-4 


Forbidden Next Chapter...* 
( ) 
TaeRos Fanfiction 


Ros menatap V dengan mata berkaca-kaca, entah 
bagaimana ia harus berucap ataupun menyampaikan 
kalimatnya. Bibir pucatnya mengatup namun bergetar, air 
mata telah menggenang di pelupuk matanya menandakan 
sebentar lagi aliran sungai kecil akan membelah pipi 
chubby-nya. 


V menghembuskan napasnya pelan, pemuda itu tidak tahu 
dengan cara berpikir Ros . Dari tadi V sudah membuktikan 
tentang keberadaanya dan Ros melihat itu semua, namun 
sayangnya gadis berambut pirang itu justru hampir 
menangis. Apa yg harus V lakukan jika seperti itu? 


"Kenapa kau datang lama sekali? Hikss... kau jahat sekali V! 
Hiksss..!" Pada akhirnya gadis itu menangis, ia ingin 
memeluk tubuh V erat namun tidak bisa. Tubuh V tembus 
dan tidak bisa tersentuh tangan meski ia tidak transparan. 
Hanya V yg bisa menyentuh Ros . Ah bodohnya mereka. 


"Kenapa kau menangis hem...? Apakah ada hal yg perlu kau 
tangisi disini? Kita sudah bertemu sekarang, jangan 
menangis lagi! Jangan menjadi gadis cengeng Ros " V 
memang tidak tahu harus melakukan apa, tapi jika ia harus 
melihat Ros kembali menangis maka jawabanya V tidak bisa 
terus membiarkanya seperti itu, hatinya mencelos dan 


merasa terjatuh sangat dalam. 


Bibir Ros mengerucut, ia tengah terharu campur sedih 
campur bahagia, tapi V malah mengatainya cengeng. 
Kenapa pemuda itu sangat menyebalkan disaat-saat seperti 
itu sih? 


Tangan besar V mendarat pada pucuk kepala gadis pirang 
itu dan mengelusnya secara perlahan dengan penuh kasih 
sayang, kepala Ros menunduk dan bergetar ia 
menyembunyikan wajahnya, kedua tanganya bergerak 
mengusak kasar kelopak mata dan pipi sembabnya. 
Sedangkan V beralih dengan memberikan pelukan samping 
untuk Ros , mengelus pelan punggung kecil itu dengan 
tanganya. Anehnya Ros merasakan sentuhan V pada 
tubuhnya, seperti dia merasakan sentuhan orang lain pada 
tubuhnya, itu benar-benar sama. Hanya saja Ros tidak bisa 
menggapai V, menyentuh pemuda itu sama saja dengan 
menyentuh angin. 


V tidak tahu apa yg terjadi pada dirinya, hingga dia merasa 
paling tidak senang jika melihat Ros mengeluarkan air 
matanya. Entah kerena hanya V lah yg tahu penderitaan 
gadis itu sejak lama atau memang ada hal lainya, V buntu 
memikirkan hal itu. Yg jelas melihat tangis Ros adalah 
sebuah kebencian mutlak untuknya. 


"A-aku... m-melihat mereka V! M-mereka menakutkan, aku 
takut hiksss..., a-aku bingung harus bagaimana hiksss...? 
Aku membutuhkanmu, kenapa kau datang sangat lama?" 
Tanya Ros menunjukan wajahnya yg menyedihkan pada 
sosok V yg masih setia memeluknya. V tidak melihat ke arah 
Ros , ia tidak sanggup dan hanya mengangguk sebagai 
jawaban yg sama sekali tidak dapat Ros tebak maknanya. 


"Aku tahu Ros . Kau melihat mereka yg tidak terlihat bukan? 
Kau juga diganggu oleh mereka bukan? Aku tahu semua itu, 
aku juga berusaha untuk bertemu denganmu. Kau masih 


ingat dengan pesan terakhirku saat kita masih berada di 
alam Roh, sesaat sebelum kau kembali? Aku memintamu 
untuk cepat pulih karena itu adalah satu-satunya cara agar 
kita dapat bertemu lagi!" Jelas V masih mempertahankan 
posisinya, Ros gadis sensitif dan V memakluminya apa lagi 
selama ini gadis rapuh itu selalu berpura-pura tegar di 
hadapan semua orang. 


Di luar hujan tidak berhentinya menjatuhkan tetesan air 
dengan lebatnya. Membuat ruangan membengung dan 
hanya diisi oleh suara deras hujan itu saja, suasana dingin 
pun ikut bercampur masa melerai keheningan yg menghisap 
suasana pertemuan mereka. Semilir angin malam yg dingin 
nan menusuk juga sampai terasa ke dalam ruangan itu, 
meski keadaanya semua tertutup rapat, mungkin angin itu 
masuk dari ventilasi. Namun V dan Ros justru 
menikmatinya, momen paling mereka rindukan dan momen 
paling nyaman untuk keduanya. 


"Sekarang kau tidak perlu merasa takut lagi. Makhluk- 
makhluk menakutkan itu tidak akan mengganggumu lagi, 
berhentilah menangis. Aku bersamamu sekarang kau tidak 
perlu merasa cemas lagi." Ujar V menenangkan sedangkan 
Ros hanya mengangguk, mengambil tissue yg berada di 
atas nakas dan membersihkan sisa ingus dihidungnya. 


"Ekhemm... tapi ngomong-ngomong soal aku. Kurasa kau 
sangat merindukanku sampai-sampai kau menangis dan 
menjerit rindu padaku sama seperti tadi." V melepaskan 
rangkuhanya dan melirik Ros menggoda. Pemuda itu 
menaik-turunkan alisnya dan mengerling beberapa kali ke 
arah Ros. 


Sedangkan gadis pirang itu mendengus kesal, merasa salah 
tingkah hingga melempar V dengan bantal tidurnya, sayang 
sekali hal itu tidak berpengaruh karena nyatanya bantal itu 


terlempar dan tembus begitu saja dari tubuh V hingga 
terjatuh di lantai. Ros bertambah mendengus, pipinya 
memerah hingga pada akhirnya ia menutupinya dengan 
selimut sebatas hidung. 


Namun hal itu justru membuat V semakin tertarik untuk 
menjahili Ros . Masih ingat menjahili Ros adalah hal wajib 
dan menjadi sesuatu terfaforit untuk V, ya begitulah. Hal itu 
sudah lama sudah tidak dilakukanya lagi, dan dia ingin 
memuaskan kejahilan itu sekarang juga. 


"Sialan kau V! Aku... aku tidak merindukanmu tahu, kau 
pasti mengada-ada! Paling kau yg merindukanku, hush, 
hush sana-sana!" Ros mengibas-ibaskan tanganya ke depan, 
berniat memukul mundur V yg semakin mendekat ke 
arahnya dengan sebuah simrk menggantung di sudut 
bibirnya dan seringai halus yg menakutkan. 


Pemuda itu tertawa dalam hati melihat reaksi yg Ros 
berikan, tapi sayangnya dia masih ingin menjahili Ros . 
Menurutnya membuat Ros kesal adalah hal paling 
menyenangkan untuknya. Ekspresi wajahnya yg imut dan 
menggemaskan adalah point utama V melakukanya. 


"Apa kau bilang? Kau tidak merindukanku, oh jadi begitu. 
Baiklah, Nona Park Chaeyoung-sshi, aku akan pergi dari sini. 
Sampai jumpa!" V berhenti tubuhnya yg merapat ke tubuh 
Ros , hingga Kini selisih jarak wajah diantara keduanya 
sangatlah tipis. Ros mengerjabkan mata bulatnya beberapa 
kali, bibirnya mengatup pikiranya mencerna perkataan V. 


Kalian tahu, tadi pikiran gadis berambut pirang itu sempat 
traveling entah kemana saja. Itu semua terjadi sebab 
wajahnya dengan wajah V berjarak sangat tipis, hingga 
pada akhirnya seluruh isi muka pemuda itu dapat 
ditangkapnya dengan baik. Sungguh pahatan Tuhan yg luar 


biasa wujudnya, hingga membuat Ros sedikit terlena sampai 
terpesona. 


"Hah? A-apa? Tidak-tidak kau tidak boleh pergi V! Emh... it- 
itu, emm aku... aku. Arghh...! Intinya jangan pergi V! Kenapa 
kau tega padaku?! Kau tidak boleh pergi! Kau. Tidak. Boleh. 
Pergi!" Tekan Ros saat otak kecilnya berhasil menangkap 
maksud V, suaranya sarat ketidaksukaan dan tentangan. 
Ros ingin menarik lengan V untuk dipeluknya agar tidak 
pergi lagi, namun sayang sekali itu tidak bisa dilakukanya. 
Kalian kan tahu tubuh V tembus. 


Hingga mata si gadis yg mulanya diliputi rasa kesal kini 
malah berganti menjadi berkaca-kaca kembali, melihat 
bagaimana tanggapan V kepadanya. Bagaimana mungkin 
Ros tidak salah paham jika wajah yg V tunjukan padanya 
adalah wajah datar dan dingin, melirik Ros pun hanya 
sekilas-kilas saja. 


Mata V membulat ketika melihat wajah Ros yg berkaca-kaca, 
sungguh V tidak bermaksud untuk membuat Ros menangis, 
dia hanya bercanda tadi. Hingga pada akhirnya ia 
menenangkan dirinya sendiri, jangan sampai pemuda itu 
kembali membuat Ros menangis dalam kurun waktu tidak 
lebih dari 1 jam lamanya. 


V mendekatkan dirinya pada Ros yg masih menatapnya 
dalam bagaikan anak anjing yg terbuang, namun sebisa 
mungkin pemuda itu memepertahankan wajah datar dan 
dinginya. Hingga sesuatu pun terjadi, membuat jantung Ros 
serasa meloncat dari tempat semestinya. 


Chup~ 


Gadis itu terbebalak kaget hingga terheran-heran, tidak 
percaya dan malu. V mencium pipi kiri Ros pelan, dan 
sukses membuat si gadis diam tidak berkutik. V menyudahi 


ciuamnya lalu menatap Ros beserta menunjukan senyuman 
boxsmile-nya, melihat Ros yg terbengong dengan mimik 
wajah menggemaskan membuat pemuda itu semakin 
tertarik untuk menciumnya kembali. 


Dan ya, dengan tanpa ada rasa bersalah V kembali mencium 
lagi pipi Kanan Ros yg masih suci. Bahkan Jungkook yg 
notabenya pernah berpacaran dengan Ros saja tidak bisa 
mendapatkan kesempatan untuk mencium pipi gadis itu. 
Tapi lihatlah tingkah V, ckckckck. Tidak bisa dibiarkan--eh 
biarkan saja ding kalian jangan protes. 


"Eoh! V apa yg kau lakukan? Kau...-" Ros memegangi pipi 
tempat V menciumnya, membuat wajahnya terasa panas 
dan memerah namun tetap ia coba tuk disembunyikanya. 


"Okey anggaplah aku bersalah, maafkan aku. Tadi aku 
hanya bercanda saja, aku sudah mengatakanyakan bahwa 
aku tidak akan meninggalkanmu. Demi apapun aku tidak 
akan meninggalkanmu, aku berjanji." Ucap V memotong 
kalimat Ros , tidak lupa menunjukan senyuman menawan 
miliknya yg tertarik lebar. 


Ros menghela napas, antara harus kesal, sedih, senang atau 
marah. la kembali menyentuh pipinya yg baru saja telah 
terkontaminasi oleh bibir V. Ya Tuhan mimpi apa Ros 
semalam? Sampai mendapati hal yg entah keberuntungan 
atau kemalangan. 


"Lalu apa maksudmu dengan ini?" Tanya Ros serius 
menunjuk pipinya, tepat dimana V memberikanya sebuah 
kecupan singkat atas nama pertemanan. Yah dia baru saja 
membiarkan seseorang mengambil kesempatan dalam 
kesempitan dan Ros harus tahu motif macam apa yg akan V 
berikan padanya selaku pelaku. V memudarkan senyumnya, 


harusnya ia tahu Ros masih begitu polos untuk dia berikan 
kecupan. 


"Ehmm... maafkan aku kau bisa menghukumku untuk itu. 
Kau tahu, tadi kau hampir menangis padahal aku hanya 
bercanda dan untuk ciuman itu... bagaimana dengan 
ciuman pertemanan? Ya kurasa kita harus berteman, kita 
tidak pernah berteman sebelumnya." Ucap V, berusaha 
membuat wajahnya se-imut mungkin agar Ros 
mengasihaninya dan memberikanya ampunan. 


Ros memegangi pelipisnya yg tiba-tiba berdenyut, apa-apaa 
V ini. Ciuman pertemanan heh? What? Jadi selama ini V 
tidak menganggap Ros sebagai teman, begitu? Lagi pula 
mana ada ciuman pertemanan, Ros baru saja mengetahui 
itu. 


"Terserah kau saja V, kau tahu itu kecupan laki-laki asing 
pertama bagiku dan bahkan Jungkook-" 


"Yg notabenya pernah menjadi pacarmu/ku saja tidak 
pernah melakukanya" 


V dan Ros berucap secara bersamaan, ya pemuda itu 
memang sudah tahu bahwa Ros tidak pernah melakukan 
ciuman sebelumnya. Bahkan walupun itu hanya dipipinya, 
gadis itu terlalu polos. (Pada awalnya), mungkin karena itu 
juga Jungkook bisa tergoda dengan wanita lain, dia tidak 
berani macam-macam pada Ros . Karena Ros masih suci, 
polos dan tidak se frontal itu. Beberapa orang yg pernah 
memberikan ciuman di pipi Ros seperti itu hanya 3 orang 
saja, Papa, Mama dan Chanyeol, ya hanya itu saja tidak ada 
yg lain lagi-- bahkan Namjoon pun juga tidak termasuk! 


"Okey maafkan aku Ros." Ungkap V dengan wajah sedih, ah 
dia merasa bersalah sekarang. Hingga pada akhirnya Ros 
mengalah, toh dia bukan anak kecil yg polos lagi untuk 


tidak merasakan/mengalami peristiwa itu, dia sudah cukup 
tahu dan harusnya tidak akan semengejutkan itu juga. Dia 
sudah dewasa, dan itu hal wajar dirasakanya. Mungkin, lagi 
pula ciuman pertemanan tidak buruk juga. 


Brak... 


Baru saja Ros akan kembali angkat bicara namun urung 
dilakukanya, karena tiba-tiba dari arah luar dobrakan pintu 
keras mengalihkan perhatianya termasuk pula perhatian V. 


Dan apa yg mereka berdua lihat selanjutnya adalah hal yg 
sangat tidak elit dipandang mata. Lisa dan Jungkook 
berebut ingin masuk ke rungan hingga tersangkut di lubang 
daun pintu itu berdua. Membuat V hampir tertawa hingga 
menutup mulutnya dan Ros yg menepuk jidatnya, 
kepalanya tiba-tiba saja kembali berdenyut melihat 
kelakuan dua sahabatnya. --Jungkook telah resmi menjabat 
sebagai bersahabatnya dan berstatus mantan pacar untuk 
Ros . 


"Aku duluan Lis!" 

"Tidak bisa Jungkook! Aku duluan!" 

"Lisa minggir, lubang pintu ini kecil!" 

"Kau yg minggir Kook! Badanmu yg besar!" 

"Tidak bisa Lis, aku yg harus masuk duluan!" 

"Aku duluan Jungkook! Awas sana, geser ih geser!" 
"Lisa yg tua harus ngalah!" 


"Jungkook sialan! Yg muda harus ngalah!" 


"Mana ada seperti itu, kau lebih dulu lahir. Dimana-mana 
juga yg tua yg ngalah Lis!" 


"Aku tidak tua Jungkook! Cowok harus mengalah untuk 
cewek! Sana ah...!" 


"Tidak bisa Lisa, aku duluan!" 
"Aku!" 

"Aku!" 

"Aku!" 

"Aku!" 

Gubrak...! 


Chanyeol menghela napas, dilihatnya punggung Jaehyun yg 
semakin mengecil di penglihatan dengan tatapan teduh. 
Dari arah belakang Namjoon berdiri tegap, mengamati 
punggung Chanyeol yg berada di depanya. 


"Chan!" Panggil Namjoon sembari menempatkan tanganya 
pada bahu pemuda itu. Ia menaikan satu alisnya bingung, 
melihat raut tidak bersemangat Chanyeol. 


"Hemmm...!?" Jawabnya singkat malas menanggapi, 
meneliti wajah Namjoon yg masih setia menatapnya penuh 
tanya. 


"Ada apa denganmu? Mukamu kusut sekali?" Tanya 
Namjoon, pemuda dengan dua dimple itu menenteng 
sebuah plastik hitam yg berisi Kimchi di dalamnya. Berniat 
memberikan makan malam itu untuk Ros yg masih berada di 
ruanganya, namun terhenti ketika melihat atensi Chanyeol 
yg berdiri di tengah /obby. 


Chanyeol mengarahkan jari telunjuknya pada sosok pemuda 
berjas hitam di depan mereka yg kini jaraknya bisa di bilang 
jauh. Jaehyun lah orangnya. Namjoon berkata 'Ya?' Meminta 
penjelasan. 


"Dia Jung Jaehyun. Kau tahu, dia adalah pewaris terakhir 
keluarga Jung yg memiliki kekuasaan pada kawasan 
perusahaan di Seoul. Dan ya, ku yakin kau akan terkejut 
mendengar ini!" Ucap Chanyeol menjelaskan, matanya 
masih tidak lepas mengamati punggung Jaehyun yg 
semakin hilang di pandangan mata. 


"Terkejut untuk? Lalu kenapa aku harus tahu tentangnya?" 
Tanya Namjoon yg merasa sama sekali tidak mengerti dan 
menurutnya tidak perlu tahu tentang pemuda yg Chanyeol 
maksud itu. 


"Dia akan melamar Ros . Tepat pukul 9 malam nanti, padahal 
dulunya Ros dan Jaehyun hanya berteman biasa. Aku tidak 
menyangka Jaehyun menyukai Ros sejak lama, dan kau 
tahu. Dia sangat nekat, ku rasa pemuda itu tidak akan 
mudah merebut hati Ros , secara belum lama ini dia baru 
saja mengalami putus cinta dan sebuah kecelakaan. 
Haaahhh... menjengkelkan!" Desis Chanyeol di akhir 
kalimatnya 


Namjoon mengangguk-anggukan kepalanya acuh, hingga 
beberapa saat kemudian dia menolehkan kepalanya dan 
memenuhkan atensi matanya pada Chanyeol dengan 
tatapan terkejut, dan meminta penjelasan. 


"APA? Lamaran? Yg benar saja Chan?!" Kejut Namjoon 
dengan wajah tidak biasanya, Chanyeol hanya memberikan 
reaksi dengan mengangkat bahunya acuh. la menarik 
lengan Namjoon untuk berjalan maju lebih cepat, 
sebenarnya Chanyeol juga tidak setuju jika adik 


kesayanganya berakhir hidup dengan Jaehyun yg 
notabenya berasal dari keluarga Jung. 


"Sudahlah, sebaiknya ayo bantu aku cari cara untuk 
menghentikan pemuda itu!" Seru Chanyeol, lalu kali ini ia 
menarik paksa lengan Namjoon hingga terseret-seret. 
Sedangkan Namjoon yg diseret hanya bisa pasrah menghela 
napasnya dengan susah payah. 


"Lalu bagaimana dengan makanan ini? Ros tadi minta 
Kimchi sebagai makan malam, kau tega tidak memberinya 
makanan terlebih dahulu?" Sela Namjoon ia melihat plastik 
yg masih ditentengnya melas. 


"Ah begitu. Baiklah, kau berikan dulu Kimchi itu pada Ros 
setelahnya kau bantu aku cari cara untuk menghambat 
Jaehyun. Aku tidak mau Ros kembali drob mendengar 
pengakuan Jaehyun nanti;" ucap Chanyeol dengan langkah 
Kaki mulai santai tidak terburu-buru seperti sebelumnya. 


Namjoon tersenyum. la melepaskan pegangan Chanyeol 
pada lengan tanganya, dan berjalan mendahului Chanyeol. 
Namun baru beberapa meter dia melangkah Namjoon 
menabrak seorang wanita muda. 


Brak... 


Chanyeol menutup matanya dengan kepala sedikit 
dimundurkan. Namjoon terhuyung kebelakang namun tidak 
sampai terjatuh, begitupun dengan wanita muda yg 
Namjoon tabrak. Tidak sampai terjatuh hanya saja tubuhnya 
terhuyung sedikit. 


"Aduh...!" Pekik keduanya ketika tabrakan itu terjadi, lantas 
Namjoon membungkuk meminta maaf atas kelalaianya. 


"Maafkan saya Nona, apakah anda baik-baik saja?" Tanya 
Namjoon memastikan, wanita yg sekiranya lebih muda dari 
Namjoon itu tersenyum saja. Dia cantik, sangat cantik 
Namjoon bahkan Chanyeol akui, tapi sayangnya sudah 
menikah. Tahu dari mana? Terlihat di jari manisnya sudah 
ada cin-cin yg menempati. 


"Ah... bukan masalah Tuan, Saya juga meminta maaf 
mungkin saya yg lalai." Ucap wanita itu membalas 
bungkukan Namjoon. Mereka sama-sama meminta maaf, 
sampai datanglah Chanyeol mengakhiri sesi permintaan 
maaf kedua orang itu. 


"Tunggu sebentar, Jisoo! Anda Kim Jisoo bukan?" Tanya 
Chanyeol memstikan, dia baru sadar saat melihat-lihat betul 
Wajah wanita muda yg di panggilnya sebagai Jisoo. Pantas 
saja wajah dan perawakan tubuhnya Chanyeol merasa 
familiar. 


"Hemm... iya betul, apakah kita saling mengenal?" Tanya 
Jisoo yg merasa sama sekali tidak kenal dengan sosok 
pemuda tampan yg baru saja menyapanya, ia memiringkan 
kepalanya. Jisoo memperhatikan baik-baik wajah Chanyeol, 
namun hasilnya dia juga tidak mengenali pemuda itu. 


"Ah baiklah kurasa anda tidak ingat. Perkenalkan aku Park 
Chanyeol teman Bisnis Kim Seokjin, dulu aku pernah datang 
ke acara pertunangan kalian." Ujar Chanyeol 
memeprkenalkan dirinya, Jisoo sedikit memutar otak hingga 
pada akhirnya ia mengingat siapakah gerangan pemuda yg 
berada di depanya itu. 


Sedangkan Namjoon? Oh dia hanya menyimak, karena 
pembicaraanya diambil alih oleh Chanyeol. 


"Oh Park Chanyeol yg waktu itu. Ternyata teman Seokjin, 
maafkan aku karena melupakanmu Tuan Park." Jisoo sedikit 


terkekeh merutuki daya ingat otaknya yg semakin menurun, 
ah bercanda lupa itu manusiawi bukan. 


"Ah tidak apa-apa, lalu ada keperluan apa datang ke Rumah 
Sakit, dan... membawa buket bunga? Apakah Seokjin sakit?" 
Tanya Chanyeol, dan lagi dia mendapati seseorang yg 
kembali membawa buket bunga ke Rumah Sakit. 


"Ah tidak, tidak. Seokjin tidak sakit, namun ini untuk calon 
adik ipar dia masih dirawat di Rumah Sakit ini." Jelas Jisoo, 
Chanyeol dan Namjoon saling berpandang mata mendengar 
ucapan Jisoo. 


To Be Continued 


Anneyonghaseo, author amatir balik lagi. 
Gak mau banyak cakap, hanya mau bilang Thank You. 


:) 


Jaga kesehatan, selalu bahagia juga jangan lupa. 
Sebesar apapun masalah yg dihadapi berdoa saja 
semoga segera berlalu dan terselesaikan. 

Jangan lupa selalu menjaga protokol kesehatan juga 
ya semua. 


Btw author terkejud dengan berita kencan GD sama 
Jennie. Asli kaga nyangka sebelumnya, ah sudahlah 
semoga bahagia buat mereka berdua. 


Eh, eh, eh... tahu Gelay itu apa enggak? 
Klo ada yg tahu kasih tahu dong. 


Aku Gelay... 
:) 
Dah ya guys itu aja. 


See You Next Chap. 
I Purple U 


_Alen_ 


Forbidden. Chap 1-5 
Forbidden Next Chap...* 
( ) 
TaeRos Fanfiction 


Eh ada yg udah nebak-nebak siapa Gadis X belum? 
Udah ada target kah? 


Irene melangkahkan kaki-kaki jenjangnya pelan di lorong 
loby Rumah Sakit, ditempatkanya anak rambut yg 
menjuntai kedepan di belakang telinga. Di tanganya 
sebuket bunga Lili dengan warna merah jambu dan juga 
violet digenggamnya erat. Renumnya dihiasi oleh senyuman 
cerah yg tidak pernah luntur. 


Namun kesenangan itu tidak bertahan lama ketika manik 
matanya menangkap sesosok pemuda yg tengah 
berbincang-bincang di tengah /oby. Kelopak matanya 
menyipit demi memperjelas penglihatan apa yg 
ditangkapnya barusan. 


"Chanyeol, apa yg dia lakukan dengan... Jisoo?" Gumamnya 
pelan, menghentikan langkah kakinya dan mengintip apa 
yg dua orang itu lakukan disana. Berniat menguping juga, 
tapi sayang sekali suara mereka tidak sampai terdengar. 
Dilihatnya Chanyeol juga Jisoo yg saling tertawa-tawa ria, 
batinya. Sejak kapan Chanyeol akrab dengan Jisoo? 


Itu yg terpikir di benaknya. Sampai pada akhirnya Jisoo 
terlihat ijin pergi, mereka memberikan salam secara formal 
yg artinya mereka tidak dekat. Chanyeol pun memandang 
jauh kemana arah pergi Jisoo, hingga punggung kecilnya 
masuk ke suatu ruangan yg juga menjadi tempat tujuanya. 


Irene keluar dari tempat persembunyianya, ia berjalan 
mendekat ke arah Chanyeol yg mengusap wajah kaku 
miliknya. Nampak terlalu banyak pikiran dan setres, benar- 
benar terlihat dari pancaran wajah tampanya. 


"Chan!" Panggil Irene pelan, disunggingkanya sebuah 
senyuman ketika Chanyeol menolehkan kepalanya. Namun 
respon yg Chanyeol berikan hanya sebuah tatapan datar 
tanpa terselubung minat di dalamnya. Pemuda itu lantas 
mengalihkan pandang ketika mendapati sang mantan pacar 
menatapnya penuh keharmonisan. 


Bukan benci lagi yg Chanyeol rasakan ketika melihat 
pancaran wajah Irene. Tapi getaran lain yg menyerbu 
hatinya hingga rongga dadanya serasa sangat sesak dan 
sulit berpaling dari sana. Membuat pikiran dan hatinya 
merasa dilema. 


"Chan, apa yg kau lakukan disini?" Tanya Irene dan 
menempatkan dirinya tepat di depan Chanyeol. Meskipun 
dia sudah melihat reaksi seperti apa yg pemuda itu berikan 
padanya. Dia dengan tidak tahu malunya masih mencoba 
mendekat pada Chanyeol. 


"Bukan urusanmu jika pun aku berada disini!" Ujar Chanyeol 
ketus sarat ketidaksukaan, ia memasang wajah datar dan 
dingin yg selama ini tidak pernah dia tunjukan pada Irene 
selama mereka masih berpacaran. Dan hari ini dia perlu 
malakukan itu untuk menyadarkan si gadis. 


"Apa kau masih marah padaku Chan? Tidakah kita bisa 
berteman meskipun tiada lagi hubungan? Jujur saja aku 
merasa bahwa aku merin-" 


"Sudah Cukup Irene. Maafkan aku, aku tidak lagi memiliki 
waktu untuk melayani bacotanmu. Permisi!" Chanyeol 
menyela ucapan Irene dan pergi meninggalkanya begitu 


saja. Memberikan keterdiaman yg belum pernah Irene 
rasakan sebelumnya, rasa yg tiba-tiba membuat hatinya 
bergemuruh karena terkoyak akibat kalimat Chanyeol. 


"HAH... menyedihkan." Ucapnya tiba-tiba setelah sekian 
lama terdiam meratapi diri, di rematnya buket bungan Lili 
yg dia bawa hingga tertekuk dan kusut. Menatap tidak 
percaya kepergian Chanyeol darinya dengan seribu tanda 
tanya. 


"Namjoon Oppa yg benar saja?" Tanya Lisa terkejut hingga 
seluruh matanya melebar dengan mulut menga-nga. Bukan 
hanya Lisa, tapi Jungkook dan bahkan Ros pun sama 
terkejutnya mendengar berita yg Namjoon sampaikan. Ada 
juga V yg mulai merasa kesal, tapi sayangnya tidak ada bisa 
melihatnya kecuali Ros sendiri. 


Namjoon mengela napas dengan berat, memberikan 
senyuman keterpaksaan untuk adik-adiknya yg kini 
mentapnya dengan pandangan tidak percaya. Tapi Namjoon 
bisa apa? Dia hanya menyampaikan apa yg dia tahu tadi 
dari Chanyeol. 


"Ros , apakah berita itu membuatmu jadi tidak napsu 
makan? Rasanya Kimchi mu tidak habis-habis walapun 
sedari tadi kau memakanya, atau memang Kimchi itu 
kurang enak?" Tanya Namjoon mengalihkan topik 
pembicaraan. Dia memberitahu Ros , Lisa dan Jungkook 
mengenai niat Jaehyun bukan, itu semua dilakukanya bukan 
tanpa alasan, tentu saja dengan alasan yg kuat dan masuk 
akal. 


Lihat saja, bahkan ketika berita itu hanya disampaikan oleh 
Namjoon sendiri, dia bisa melihat betapa terkejutnya 
mereka semua. Lalu bagaimana ketika secara mendadak 


Jaehyun datang dan menyampaikan sendiri niatnya itu, 
dengan tanpa ada persiapan apa-apa? 


Akan seberapa syhok lagi Ros dan yg lain ketika 
mendengarnya? Itulah yg Namjoon pikirkan sebelumnya, 
hingga akhirnya dia benar-benar memberitahu niat Jaehyun 
pada Ros , berharap ketika hal itu terjadi Ros tidak akan 
terlalu merasa tertekan. 


Toh dia juga bisa sambil mempersiapkan dirinya ketika 
benar Jaehyun melaksanakan niatnya dalam melamar Rose. 
Gadis itu jadi bisa mempersiapkan diri, menata kalimat dan 
berbuat benar dalam menyikapi, itu yg terpikir oleh 
Namjoon saat itu. 


"Emhh... rasanya enak Oppa, tapi ku rasa aku sudah 
kenyang. Pun tadi juga aku sudah makan sup yg disediakan 
Rumah Sakit." Ucap Ros dan tersenyum melihat Namjoon, 
diletakanya sisa Kimchi itu di atas nakas dan berakahirlah 
gadis itu meneguk habis segelas air mineral yg berada 
disana. 


Ya mereka semua tahu. Itu bukan senyuman yg tulus, 
senyuman yg Ros berikan itu senyuman terpaksa yg pasti 
sangat berat dilakukanya. Diam-diam tangan Jungkook 
mengepal, melihat perubahan raut wajah Ros . 


Wajah yg semula nampak berseri dan segar itu kini berubah 
menjadi pucat kembali. Jungkook merasakan bagaimana 
rasanya ketika dihadapkan di situasi sulit, yg bahkan sama 
sekali tidak pernah terpikirkan, apa lagi dalam keadaan 
tidak siap. Mental Ros masih tahap pemulihan, kondisi 
fisiknya saja baru dikonfirmasi membaik. Tapi... kembali lagi 
dia harus merasa frustasi dan, memikirkan apa yg akan 
terjadi kedepanya. 


"Aku akan mencegahnya!" Ujar Jungkook secara tiba-tiba. 
Membuat atmosfer di antara mereka tampak semakin 
menggelap dan tegang, semuanya menatap pemuda 
tampan itu penuh dengan tanda tanya dengan kerutan 
diantara pelipisnya masing-masing. 


"Apa yg akan kau cegah?" Tanya Namjoon mewakili yg lain, 
Lisa mengangguk sedangkan Ros hanya memberikan 
tatapan yg entah apa maknanya. Tangan Ros tidak kosong, 
Kini seorang V tengah menatapnya dalam penuh dengan 
kecemasan. 


Jungkook menghela napasnya dengan kasar, hatinya merasa 
amat dongkol dan marah. Rahangnya mengeras mencoba 
mengendalikan emosi dan tatapan matanya tajam seolah 
mengintimidasi. 


"Aku akan mencegah Jaehyun melakukan itu. Dia pikir apa 
yg dia lakukan itu tidak berdampak untuk Ros ? Tentu saja 
itu berdampak, aku tidak tahu apa yg ada didalam otak 
pemuda itu!" Ujarnya dengan kekesalan yg Kian memuncak. 


Lisa mengangguk dan mendatangi pemuda bergigi kelinci 
itu, mengusap lengan kekarnya perlahan-lahan demi 
memberikan ketenangan. Gadis Thailand itu tahu Jungkook 
berada di ambang kemarahanya. Sedangkan Namjoon 
menggelengkan kepalanya singkat mendengar penuturan 
Jungkook. 


"Kau tidak perlu melakukan itu Kook, Chanyeol bilang dia yg 
akan mencegah Jaehyun melakukan niatnya. Kita cukup 
diam dan menunggu." Ujar Namjoon sembari bersedekap 
dada, ia membenahi tempat kaca minusnya bertanggang. 


"Menunggu apa? Menunggu Jaehyun datang dan benar- 
benar membuat niatnya terjadi? Lalu sekarang dimana 
Chanyeol Hyung, apakah dia sudah melakukan sesuatu 


hah?" Tanya Jungkook geram, kepalan tanganya semakin 
mengeras. Dan Lisa yg semakin gencar menenangkan 
pemuda itu. 


"Ku pikir kita percaya saja pada Chanyeol. Dia tadi harus 
bertemu dulu dengan tunangan rekan kerjanya. Dia hanya 
memintaku untuk mengantarkan Kimchi itu pada Ros :" 
ucap Namjoon kemudian, dia menatap dalam diam Jungkook 
yg nampaknya telah dikuasai kemarahan. 


"Ros ! Biarkan saja Jaehyun memantapkan niatnya, kau 
tidak perlu khawatir. Percaya saja padaku." Ros menoleh 
ketika wajah V tengah menatapnya penuh kepastian dan 
memintanya untuk percaya. 


Dan Ros merasa lebih tenang hanya karena perkataan V. 
Jujur saja, ruangan itu kini menjadi sedikit lebih panas dan 
pengap. Entah karena memang udaranya atau karena 
situasi dan pembicaraan yg mereka perbincangkan. 


"Ya baiklah." Ucapnya pelan menyanggupi, suaranya begitu 
kecil hingga hanya V yg bisa mendengarnya. Kepala 
pirangnya ikut mengangguk beberapa kali. Entah mengapa, 
memercayai V adalah keputusan paling tepat di hati, pikiran 
dan untuknya. 


"Biarkan saja Jaehyun melamarku. Bilang ke Kak Chanyeol 
untuk menghentikan aksinya, jangan biarkan dia 
menghentikan Jaehyun." Ujar Ros benar-benar menerima 
saran dari V, membuat semua yg berada disana terkejut 
hingga melotot. Terutama Jungkook tentu saja. 


"APA!?" Kompak mereka bertiga. V tersenyum puas melihat 
Ros yg menuruti perintahnya, di balik itu semua dia 
memiliki rencana terbaik untuk Ros . Melarikan diri dari 
masalah tidak akan membuat masalah itu lebih cepat 


selesai, hanya saja hal itu menunda masalah lain yg akan 
datang. 


Jadi lebih baik menghadapinya dan menyelasaikanya 
sampai diujung akar penyelesaian. Semua menatap tidak 
percaya Ros yg kini tampak gugup, ya siapa yg tidak gugup 
ketika dirimu terus dipandangi. Tentu saja itu membuat diri 
sendiri malu. 


"Tidak apa-apa, bukan masalah besar. Aku akan 
menghadapi Jaehyun, lagi pula kami saling mengenal dan 
cukup dekat." Ujar Ros lalu tersenyum singkat. 


Jungkook melemaskan kepalan tanganya, emosinya kini 
berubah menjadi kesenduan ketika mendengar langsung 
permintaan Ros . Apakah itu artinya Ros akan menerima 
Jaehyun? Itu yg Jungkook pikirkan saat ini. Lisa yg mengerti 
keadaanya hanya bisa menghela napas, terkadang dia 
bertanya-tanya. Kenapa dia sampai sepeduli itu terhadap 
Jungkook? 


Apa haknya melakukan itu semua? Apakah benar tindakan 
yg dia lakukan itu hanya sebatas rasa peduli terhadap 
teman? Apakah benar apa yg dia lakukan itu masih suci 
karena hubungan pertemanan juga? 


Ataukah... ada sesuatu yg berbeda tentang perasaanya? Itu 
semua pada dasarnya membuat Lisa dilema, hanya saja dia 
tidak mencoba tuk menghiraukanya. Bagaimana pun gadis 
itu masih sangat mengerti tentang perasaan Jungkook 
terhadap Ros yg masih sama adanya. Dan jujur, itu 
membuatnya tersakiti juga. 


"Aku pergi dulu. Ros , Lisa, Hyung, aku permisi!" Jungkook 
melangkahkan kakinya keluar ruangan membuat Ros , 
Namjoon, dan Lisa saling berperang pandang. Lisa lantas 


ikut berdiri, berlari menyusul kepergian Jungkook yg telah 
lebih dulu keluar dari dalam ruang rawat. 


"Ros , Oppa. Aku juga ikut permisi sebentar, aku ada urusan 
mendadak!" Ucap gadis keturunan Thailand itu dan berlari 
keluar meninggalakan Ros dan Namjoon. 


V yg melihat tingkah kedua kunyuk itu hanya bisa mencibir 
dalam hati, apalagi ketika mendapati wajah cemburu 
Jungkook yg sangat terlihat adanya. Diam-diam ia merasa 
kesal dan dongkol karenanya hingga pada akhirnya ia 
menggerutu sendiri bagai orang sinting 


Ros dibuat terheran dengan tingkah kedua sahabatnya itu, 
ia menatap ke arah Namjoon yg menggelengkan kepalanya 
pelan masih melihat ke arah dimana tempat Jungkook dan 
Lisa keluar. 


"Oppa, apa yg terjadi?" Tanya Ros polos namun Namjoon 
tidak menjawab dan hanya tersenyum simple menanggapi. 


"Ros kau tahu? Kuch Kuch Hota Hai~~~" jawab pemuda 
berdimple itu dengan senyuman lebar, ia mulai berjoget ala- 
ala India yg membuat Ros dan bahkan V tertawa. 


tobecontinued 


Anneyong, author amatir comeback. 
Gak banyak kata. Seperti biasa, selalu jaga 
kesehatan dan selalu bahagia buat kalian semua. 


B 
T 
W 


Udah tahu Gadis X belum? 

Masa ga ada yg penasaran siapa dia. 
Weh... weh... weh... 

Ni aku kasih Kandidat. 


Caleg nomor 1:Tzuyu 
Caleg nomor 2:lrene 
Caleg nomor 3:Yerin 
Caleg nomor 4:Jisoo 


Eh ada satu lagi tapi. 


Promot. 


Oh ya sama itu. Aku udah Publikasi lagi satu book. 
Bagi yg suka buku dengan genre aksi, pembunuhan 
dan kekejaman mantan-eh typo. 


Ya intinya tentang kekejaman lah. Bolehlah mampir 
dulu, ikut meramaikan Voment di book terbaru Alen. 


Voment Hyung, Unnie, biar Alen tambah semangat. 
Follow juga klo ga keberatan, berteman ga papa 
dong ya. :'( 


Aku maksa. T-T 
Dahlah. Capek. Menunggu. Kepastian. Siders. 


See You Next Chap. 
Salam Cintah Istri Choi Yeonjun. 
| Purple U 


_Alen_ 


Forbidden Chap. 1-6 


Aku sempet lupa: '( 
Kemungkinan banyak typo baby. 


Forbidden Next Chapter...* 


( ) 
Taeros Fanfiction. 


Sunyi, ruangan dengan dominan warna putih itu terasa 
hening dan dingin. Ros menolehkan atensi matanya pada V 
yg hanya diam melamun, duduk di sampingnya. Gadis itu 
berdehem singkat, demi mencairkan suasana yg ada. 


"Ekhem... V! Apa alasanmu untuk membiarkan Jaehyun 
melamarku? Apakah kau juga berpikir untuku menerimanya 
juga?" Tanya Ros setelah terdiam beberapa lama. V menoleh 
sesaat sebelum mengalihkan pandanganya ke lantai. 


"Tidak, bukan seperti itu maksudku. Kau tahu? Semua akan 
lebih baik jika kau menyelesaikan masalah ini saat itu 
berlangsung juga. Sekarang aku bertanya padamu, apa kau 
juga mencintainya?" Tanya V balik, sedangkan Ros yg 
mendengar pertanyaan V merenggutkan alisnya, serta 
memundurkan kepala sembari menunjuk dirinya sendiri. 


"Aku? Tidak, tentu aku tidak mencintainya. Dia itu Bosku 
juga sahabatku, apa kata teman-teman kantor saat 
mengetahui masalah ini nanti? Pun aku masih terlalu takut 
untuk memulai suatu hubungan baru, apa lagi kali ini 
dengan jenjang lebih serius!" Ros mengatakan hal itu 
dengan raut muka tidak bersemangat, membuat V 
tersenyum simpul. 


"Itu sebabnya aku menyuruhmu untuk mengatakan hal ini 
pada semua nanti. Tidakah kejujuranmu lebih utama dari 
pada kau menunda suatu masalah yg akan datang nanti, 
belum tentu juga masalah yg kau tunda itu akan selesai. 
Namun akan memberikan lebih banyak masalah lainya lagi 
setelah itu." Nasihat V menatap wajah Ros yg tampak 
menyimak dan mencerna perkataanya. 


"Hemm... baik, aku paham. Terimakasih V. Tapi V..., aku tetap 
akan merasa gugup nanti, dan bahkan saat ini juga aku 
merasakanya." Keluh Ros sembari menyentuh dadanya 
berdegub gugup. Menurutnya situasi seperti ini adalah 
situasi serius dan membuat dirinya malu dan grogi, bahkan 
takut juga. 


"Kenapa gugup? Kau bilang kau tidak menyukainya, lantas 
kenapa kau gugup?" Tanya V dengan satu alis terangkat. 
Ros membuang napasnya dengan berat, seakan dadanya di 
penuhi angin dan gas. 


"Kau bilang apa? Aku menyukainya? Tentu aku 
menyukainya dalam artian aku memang menyukainya 
sebatas teman. Tapi perlu kau ingat aku tidak mencintainya 
V. Lagi pula jika aku gugup apakah mungkin berarti aku 
mencintainya? Tidak bukan. Haisshh...!" Ucap Ros dengan 
lirikan mata malas sedangkan V mengangguk-anggukan 
Kepalanya saja mengiyakan. Malas berdebat. 


"Tidak perlu gugup Ros , semua akan berjalan dengan 
lancar. Ya..., mungkin aku bisa memaklumi karena ini 
memang pertamakalinya kau mendapatkan lamaran seperti 
ini. Tapi percayalah semua akan berjalan baik-baik saja." 
Ucap V sembari mengelus pelan surai pirang Ros sedangkan 
gadis itu menoleh, mendengar kata yg janggal di kalimat V. 


"Apa kau pernah mendapatkan lamaran V sebelumnya?" 
Tanya Ros pada V, sedangkan pemuda itu menghentikan 
kegitanya pada rambut Ros dan mengangguk 3 kali 
membenarkan. 


"Kau lupa? Bahkan Ayah dan Ibuku yg menjodohkanya 
padaku, mereka memintaku untuk menerima salah satu 
putri dari rekan kerja Ayahku. Bukankah itu artinya mereka 
yg melamar, aku bahkan sampai merasa muak." Ucap V 
menjelaskan sedangkan Ros mendengus geli mendengar 
perkataan V. 


"Tentu saja berbeda V. Dijodohkan dengan melamar, No... 
No... No... . Hal itu tetap berbeda!" Ros menyanggah dengan 
satu jari telunjuk yg teracung, bergerak ke kanan dan Kiri 
secara terus menerus. Menempatkanya di depan wajah V 
dan wajahnya. 


"Aku disuruh untuk memilih diantara mereka, bukankah jika 
aku memilih salah satunya itu artinya aku menerima 
mereka? Lagi pula jika seseorang mendapatkan sebuah 
lamaran maka orang yg dilamar pasti akan menolak atau 
menerima lamaran itu. Intinya keduanya sama-sama 
tentang menerima Ros !" Ujar V tidak mau kalah dan 
menatap sengit Ros yg juga mulai mengumpulkan sebuah 
alibi melawan V. 


"Em.. No. No. No. Tetap tidak sama V. Memangnya berapa 
gadis yg sudah orang tuamu kenalkan padamu? Cepat 
katakan, kau tahu tentangku tapi sedikit pun aku tidak 
mengerti tentangmu! Tidak adil sekali Tuan!" Gerutu Ros 
sedangkan V hanya menatap Ros malas, tentu perseteruan 
menyebalkan seperti itu memang akan tetap selalu terjadi 
diantara keduanya. 


"Aku, jadi kau bertanya tentangku. Apakah itu artinya kita 
resmi menjadi patner?" Tanya V dengan senyuman yg 
menyapu sudut bibirnya, sedangkan Ros menatap V dengan 
mulut terbuka. 


"Ya terserah pikiranmu saja bagaimana menangkapnya V. 
Jika nyatanya kau bisa berada disini denganku apakah itu 
menurutmu kita belum resmi menjadi patner? Apa perlu kita 
membuat surat perjanjian dahulu?" 


V terkekeh sebentar mendengar nada bicara Ros dan raut 
kesal yg tercetak diwajahnya. Oh katakan pada V kenapa 
Ros begitu menggemaskan? Apakah itu karena pipi chubby- 
nya? Atau... apa karena hidung mancungnya? Atau bibir 
mungilnya? Atau karena perasaan berbeda di hati V? Yg 
mana yg benar? 


"Hahaha... Okey baiklah Nona Park. Bersabarlah, tidak 
sekarang waktumu mengenalku. Lain kali saja, jika kondisi 
tubuhmu sudah pulih total. Nanti kau bisa down jika 
mendengar semua penjabaranku, aku tidak mau mengambil 
resiko." Jawab V dan terkikik melihat wajah tertekuk Ros . 
Gadis itu mencabikan bibirnya dan mulai menggerutu. 


"Tapi aku sudah pulih. Lihat ini lihat! Taraa... aku sudah bisa 
berdiri, aku juga berjalan, perlukah aku melompat?" Gadis 
dengan surai pirang berseragam Rumah Sakit itu lantas 
turun dari ranjang, benar-benar memperaktikan ucapanya 
sembari membawa selang infusnya. Sedangkan V menatap 
Ros tajam siap meledak-ledak dengan berbagai kata 
umpatan dan kemarahan melihat kelakuan Ros . V panik 
sebenarnya, takut terjadi hal yg tidak dinginkan dengan Ros 


"ROS APA YG KAU LAKUKAN? KEMBALI KE KASURMU CEPAT!" 
Sarkas V memperlihatkan kemarahanya. Ros stagnan 


ditempat saat hendak melompat, tapi urung ketika melihat 
kemarahan V yg menurutnya seperti iblis. 


"V jahat sekali huaa...hikss... aku membencimu, aku 
membencimu! Huaa... V jahat hikss... aku membencinya!" 
Ros berjongkok di lantai, dan menyembunyikan wajahnya di 
balik lutut dan menangis. 


Sedangkan V mengelus dadanya, menyabarkan diri. 
Sudahlah getok saja kepala V dengan palu jika seperti ini 
situasinya. Akhirnya pemuda itu mengalah, dia juga tidak 
mau melihat Ros menangis lagi. 


"Baiklah, hei. Maafkan aku, aku yg bersalah. Ros lihat aku!" 
V ikut berjongkok menyamakan tinggi badanya dengan Ros 
, sedangkan gadis itu tidak bergeming. Isak tangis kecil 
menyerobot masuk di indera dengan V membuatnya 
berdesah frustasi. 


"Ros lihat aku! Hei... Ros ! Ck. Ya sudahlah, aku akan pergi 
saja." Ucap pemuda itu sebagai cara satu-satunya, tapi 
tentu semua itu tidak benar-benar dia lakukan. Dia tidak 
mungkin pergi dari sisi Ros . 


"Huaaa... Tidak Boleh V! Kau Tidak Boleh Pergi! Hikss... V 
jahat sekali! V tidak boleh pergi!" Ros kelabakan mencegah 
V, menggapainya walaupun dia tahu tidak bisa 
menyentuhnya. Dan berakhir rewel dengan menangis dan 
teriak, entah apa kata suster yg kebetulan lewat di depan 
ruangan Ros nanti ketika mendengarnya. 


V tertawa geli melihatnya dan memeluk gadis itu dari 
belakang, yg tentu membuat si empunya terkejut tambah 
terisak tangis. Tapi jika ada yg mengetahui interaksi V dan 
Ros bisa dipastikan semua orang akan mengira Ros gila. Dan 
gadis malang itu akan dirujuk ke Rumah Sakit Jiwa. 


"Shttt...Sudah jangan menangis lagi nee. Aku hanya tidak 
mau terjadi sesuatu hal yg buruk padamu, harusnya kau 
tahu itu." Ucap V lembut di samping telinga Ros membuat 
tubuh gadis itu meremang. 


"T-tapi... kau tidak perlu membentaku V hikss... jahat, sekali 
kau!" Isaknya tapi juga mengangguk-anggukan kepala. V 
kembali mengambil napas dan membuangnya perlahan. 


"Iya. Itu tadi aku tidak sengaja melakukanya, aku panik kau 
tahu. Jangan melakukan hal konyol lagi mengerti! Aku tidak 
mau terjadi hal buruk padamu." Jelasnya dengan nada 
menyesal, harusnya V tadi tidak kelepasan, lihatlah. Entah 
berapa kali pemuda itu merasa bersalah. 


"B-baiklah V. Tapi kau tidak akan pergi bukan?" Tanya Ros 
menghadap wajah V dengan mata berkaca-kaca, hidung 
merah dengan mata sembab. Tapi terlihat cantik dan 
menggemaskan dimata V. V ingin mengecupnya lagi, 
Uppsss... singkirkan pikiran burukmu kawan. 


"Tidak, aku tidak akan pergi. Aku bilang aku hanya bercanda 
tadi, aku tidak akan pernah melakukan itu padamu. Itu 
hanya caraku saja untuk mengancamu, kau tahu? Kau brutal 
jika menangis!" Ujar V dan tersenyum miring, sedangkan 
Ros tentu saja mendengus kesal mendengarnya. 


"Pria licik. Tunggu karma mu datang V!" Ucap Ros 
menirukan gaya Ibu Malin Kundang yg mengutuk anaknya 
menjadi tebu,- eh batu. V melotot mendengarnya, apa dia 
baru saja dikutuk karma oleh Ros yg jelas tidak melakukan 
kesalahan apa-apa? Pemuda itu menelan saliva-nya susah 
payah. 


"Kau pasti bercanda bukan. Memangnya apa kesalahanku 
sampai mendapatkan karma? Dasar Gadis gila!" Gemas V, 


iya gemas. V gemas, terlalu sering merasa kesal hingga 
sekarang berganti menjadi gemas. 


Ceklek... 


"Hai aku datang- Chaeyoung? Kenapa duduk dilantai?" Pintu 
ruangan terbuka menampilkan wajah lega Namjoon yg 
menyembul dibalik pintu. Ros dan V lantas menoleh dan 
mendapati Namjoon yg berdiri diambang pintu menatap Ros 
khawatir sarat kebingungan diwajahnya yg berkharisma. 


"Ahh... tidak Oppa, aku hanya... hanya...-" 


"Bilang kau terjatuh dari kasur Ros !" Seru V yg mengerti 
Ros kesulitan dalam menjawab pertanyaan yg Namjoon 
ajukan. 


"Awhh... huhuhuhumm... sakit sekali! Oppa! Bantu aku 
berdiri, aku terjatuh dari atas sana, Oppa!" Ros mulai 
merengek seolah benar-benar terjatuh dari atas kasur dan 
kesakitan. 


Namjoon berlari panik menghampiri Ros yg nampak 
kesakitan, merasa bingung dan khawatir tentunya. 
Bertanya-tanya juga apa yg membuat gadis nakal itu bisa 
sampai terjatuh. 


"Astaga...! Bagaimana bisa hemm? Aku hanya 
meninggalkanmu selama 30 menit ke kamar mandi, tapi 
keadaanya bisa seprti ini haishh...! Ada yg sakit?" Ucap 
Namjoon sembari membantu Ros berdiri dan kembali ke 
ranjang. 


Ros hanya meringis menampilkan cengiran khasnya yg 
manis membuat Namjoon menggelengkan kepalanya tidak 
habis pikir. "Ada yg sakit Nona Park? Matamu sembab, 
sepertinya benar ada yg sakit." Lanjutnya masih dengan 


raut khawatir menatap Ros . Sedangkan gadis itu kembali 
meringis menatap wajah Namjoon yg panik. 


"Baiklah, terimakasih Oppa. Aku baik-baik saja kok, hanya 
sedikit sakit di kaki hehehe." Cengirnya tanpa rasa berdosa 
membohongi orang tua semacam Namjoon. Lain lagi dengan 
V yg menatap malas Ros dan berdecak berkali-kali 
karenanya. 


"Haduhh... bagaimana bisa jatuh kebawah-" 
Brak... 
"HYUNG/OPPAN 


Namjoon juga Ros terjingkat kaget bahkan V masih sempat- 
sempatnya mengumpat akibat terkejut barusan. Reflek 
seluruh atensi mata di ruangan Ros tertuju pada pintu 
masuk yg barusaja bergema, bergetar karena suara lengking 
dua cecenguk manusia tiada rasa sopan-sopanya. 


"Apa yg kalian lakukan heh? Masuk pintu itu diketuk-" 


"Tidak ada waktu Hyung. Jaehyun dan antek-anteknya 
benar-benar datang. Tadi aku dan Lisa melihat mereka ada 
di Kantin Rumah Sakit!" Jungkook menyela dan masuk ke 
dalam ruangan dengan terburu, Lisa pun begitu. Menutup 
pintu dan jendela yg terbuka rapat-rapat, gelagatnya benar- 
benar seperti sedang menghindari sesuatu. 


"Kan aku sudah bilang biarkan saja Jaehyun melamarku!" 
Sela Ros yg sedari diam kebingungan bersama dengan 
Namjoon, sedangkan V hanya menonton adegan drama di 
hadapanya ini. 


"Bukan... Bukan hanya itu masalahnya! Tapi...-" Jungkook 
menjeda kalimatnya, Lisa menggigiti kuku jarinya yg manis 


dengan raut wajah tidak tergambarkan. 


"Tapi?" Ulang Ros dan Namjoon secara bersamaan, lalu V yg 
mulai menyimak dan mempertajam pendengaranya. 


"Tapi-" Ulang Jungkook, namun sayang sekali... 
Tok... tok... tok... 


Reflek semua pasang mata menoleh ke arah ketukan pintu 
yg terjadi diluar kamar, menambah kesan menegangkan yg 
tengah mereka rasakan saat ini. 


C... e... K... I... e... Kk... 
"AAAA.....!!!!" 


tobecontinued 
Jangan lupa tersenyum kesayanganku. 


Anneyonghaseo semua. Maaf telat up, jangan hujat 
aku. Dan terimakasih yg sudah menunggu cerita ga 
jelas ini, jujur lagi banyak problem di reallife jadi 
kesibukanku di WP sedikit renggang. 


Mana yg hajatan banyak lagi. Ga tahu covid apa, 
hadeh bener-bener. Pada ga sabar nikah, ckckckck. 


Udah ya gitu aja, jaga kesehatan dan selalu Happy 
ya semua. Semoga keberuntungan berpihak pada 
kalian selalu. Thank You sekali lagi. 


Voment jan lupa. :) 


Dah... 
See You Next Chap. 
| Purple U 


-Alen-11-3-21 


Forbidden. Chap 1-7 


Forbidden Next Chap...*** 
"AAA!!!" 
"AAA!!!" 


Lisa yg memang memiliki penyakit kegelisahan (panic 
attack) berteriak panik ketika seseorang yg membuka pintu 
putih itu memunculkan kepalanya dan berhedapan 
denganya. Orang itu Chanyeol, kedatanganya begitu sangat 
mengejutkan di tambah lagi teriakan Lisa yg menggema 
membuatnya memperburuk keadaan. Chanyeol yg baru saja 
memasuki ruangan itu ikut berteriak histeris, merasa 
terkejut tentunya dengan pemandangan Lisa yg berteriak, 
padahal ia tidak tahu apa-apa saat itu. 


Pluk... 
"HEY KALIAN BERDUA BERHENTI BERTERIAK!" 
"Oppa kau juga berhentilah berteriak!" 


Ros menarik ujung baju Namjoon yg masih sibuk meneriaki 
Lisa dan Chanyeol yg baru saja terkejut akan kehadiranya. V 
menepuk jidat lebarnya melihat kekecauan yg terjadi di 
ruang rawat pasien gila ini dan bergeleng kepala pelan. 


Merasa heran sekaligus bosan. Benar-benar kekonyolan yg 
dipenuhi oleh drama. Membuat dirinya melas dan hanya 
merasa kesal dan dongkol. 


Jungkook memukul pelan kepala Lisa yg masih saja 
berteriak 'AAA', sehingga susana tegang itu tidak kunjung 


selesai. Chanyeol yg baru saja datang juga reflek ikut 
berteriak tadi ketika melihat dan mendengar secara 
langsung teriakan mematikan gadis Thailand itu. 


"HEH Cukup! Lisa jangan berteriak!" Seru Jungkook dan Lisa 
terdiam memegangi jantungnya yg hampir terlepas dari 
tempat sesugguhnya, itu seperti terasa jantungnya akan 
terjatuh sampai ke perut. Gadis itu mengelus kepalanya yg 
terasa linu, juga memegangi dadanya yg terus berdetak 
tiada henti. 


"Jungkook sialan. Kepalaku perih!" Cicitnya menatap tajam 
Jungkook sedangkan pemuda yg ditatap memutar bola 
matanya jengah. la mendekat ke arah Lisa dan mengelus 
kepalanya pelan, tepat dimana dia melayangkan pukulan 
tangan ringan itu dikepala Lisa. Padahal niatnya hanya 
untuk menyadarkan teriakan gadis pirang berponi itu. 


"Astaga... Kalian mau membuatku mati muda hah? Ada apa 
ini? Kenapa Lisa berteriak?" Tanya Chanyeol masih merasa 
tegang dan kebingungan. la bahkan rela mempertaruhkan 
punggungnya untuk tidak terjembab ke belakang akibat 
lengkingan suara Lisa dihadapanya tadi. 


"Kekacauan macam apa ini? Jungkook, dan Lisa sumber 
masalahnya, coba tanyakan pada mereka. Mereka berdua 
hampir mencekik leherku akibat kegaduhan dan 
ketegangan yg mereka buat tadi, untung saja aku tidak 
punya riwayat penyakit yg menyatakan bahwa aku ini 
memiliki penyakit serangan jantung!" Ucap Namjoon 
bersedekap dada menatap malas dua orang perusuh yg 
membuat suasana sempat menegang tadi. 


Siapa lagi kedua orang yg dimaksud Namjoon? Jungkook 
dan Lisa pelakunya. Dua orang itu mendengus kesal telah di 
Cap sebagai sumber masalah. Menyebalkan sekali bukan, 


lagi pula siapa yg mau di cap sebagai pembuat masalah? Ya 
walaupun memang itu kenyatanya mereka tetap tidak mau 
mengakui itu. 


"Cih, ku kira Chanyeol Oppa adalah Jaehyun tadi, makanya 
aku berteriak. Lagi pula penyakit Panic attack miliku 
membuatku bertambah tegang saat itu!" Jelas Lisa 
mendengus dan membuang muka. Ros tersenyum tipis lalu 
merentangkan tanganya, kode untuk mendapatkan pelukan 
Lisa. 


Lisa yg melihat kode dari Ros itu berlari menyusul dan 
memeluknya erat seolah mengadu, meninggalkan Jungkook 
yg hampir terhuyung ke depan akibat kehilangan kepala 
Lisa yg dielusnya. Pemuda bergigi kelinci itu mengeram 
kesal tapi ditahanya kembali dengan menghela napas 
pendek. 


"Panic attack? " Ulang Namjoon memastikan, sedangkan 
Lisa tidak menjawab dan dibalas anggukan kepala oleh Ros 
dan Jungkook. Hanya mereka yg tahu bahwa Lisa memiliki 
penyakit seperti demikian, penyakit kegelisahan. 


"Ah benarkah? Lisa benar-benar memiliki penyakit itu, 
pantas saja aku sering melihatnya panik sendiri ketika 
menjagamu koma dulu. Bahkan saat kami menunggu 
operasimu selesai Lisa juga dalam keadaan seperti itu, 
bedanya dia lebih banyak diam dan melamun. Rupanya kau 
memiliki penyakit kegelisahan ya Lis. Gadis yg malang." 


Chanyeol masuk ke ruangan lalu mendudukan dirinya di 
satu-satunya sofa yg ada disana, bersebelahan dengan 
Jungkook. Sedangkan Namjoon sedikit terkejut. Dia 
membenarkan letak kacamata minusnya, merasa bersalah 
pada Lisa. 


"Sejak kapak kau memiliki penyakit itu Lis?" Tanya Namjoon 
pada akhirnya, ia rasa dia memang keterlaluan pada Lisa yg 
sebetulnya tidak sepenuhnya bersalah, apalagi itu bukan 
masalah yg seberapa. Dan Namjoon pikir dia bisa membantu 
Lisa mengatasi penyakit kegelisahan yg dialami gadis 
keturunan Thailand itu 


"Aku memilikinya semenjak usiaku menginjak 17 tahun, ku 
pikir itu karena sebuah trauma yg dulu pernah aku alami 
sewaktu di Thailand. Bermula ketika sepupuku (Bambam) 
mengajaku ke pekan raya dan bermain wahana. Kami 
bermain roller cloaster saat itu tapi sayang sekali, aku 
begitu ketakutan dan banyak berteriak ketika menaikinya. 
Dari sana aku sering merasa gelisah, perasaan yg sama 
seperti yg terjadi ketika saat pertama kali aku akan menaiki 
Wahana itu." 


Jelas Lisa panjang kali lebar, sedangkan Ros masih setia 
mengelus pelan punggung kecil gadis itu. Namjoon yg 
mendengar penjelasan langsung dari Lisa nampak sedikit 
berpikir sebentar, sebelum akhirnya memilih untuk 
membawa pergi Lisa dari dalam ruangan itu bersamanya. 


"Lisa. Ayo ikutlah bersamaku sebentar, kurasa aku bisa 
membantumu mengurangi rasa gelisah dan cemas yg 
melandamu! Aku akan membawamu ke tempat terapi yg 
berada di Rumah Sakit ini." Seru Namjoon dan Lisa 
mengangguk menyetujui dan menyusul Namjoon yg telah 
lebih dulu beranjak. 


Kedua orang itu berjalan keluar dari dalam ruangan 
meninggalkan 4 nyawa 3 tubuh yg berada disana. Mereka 
mengawal tatap kepergian Namjoon dan Lisa sampai tidak 
terlihat punggungnya lagi pada retina mata mereka masing- 
masing. 


"Aku masih tidak mengerti. Sebenarnya apa yg terjadi?" 
Tanya Chanyeol yg merasa penjelasan mereka tidak ada 
satu pun yg masuk akal atau runtut sehingga bisa disebut 
sebuah urutan peristiwa. Jungkook berpindah posisi, lupa 
apa yg akan ia katakan sebelumnya dengan menggaruk 
rambut. 


"Entahlah, semua bermula ketika Jungkook dan Lisa datang 
secara tiba-tiba dan terburu-buru tadi. Raut wajahnya 
begitu gelisah dan terkesan takut, mungkin aku juga tidak 
tahu pasti. Tanyakan saja pada orangnya, lagi pula katanya 
kau akan mengatakan sesuatu Kook. Coba katakan 
sekarang, tadi itukan terpotong!" Jelas Ros lalu menatap 
Jungkook yg kini tampak mulai menumpuk jawaban atas 
layangan pertanyaan yg didapatkanya. 


"Ekhem... jadi tadi itu aku dan Lisa sempat melihat Jaehyun 
dengan beberapa orang yg sibuk mempersiapkan sesuatu di 
Kantin. Mereka tampak begitu sibuk membawa kardus- 
kardus dan berbagai barang-barang yg aku yakini untuk 
melamarmu nanti. Tapi yg menarik perhatian ku adalah 
sesosok pemuda tampan yg Jaehyun ajak berbicara berdua 
di Kantin, aku tidak tahu siapa dia. Yg aku tahu dia terlihat 
lebih tua dari Jaehyun." Jelas Jungkook sembari mengangkat 
bahunya. 


"Lalu motivasimu untuk mendramatisir keadaan dengan 
berlari terburu-buru seolah terjadi hal buruk tadi apa 
Jungkook? Kau membuatku dan Namjoon Oppa hampir mati 
penasaran dan kebingungan tahu!" Ujar Ros sedikit kesal, ia 
melirik Jungkook yg hanya menggaruk tengkuknya. 


Lalu secara tiba-tiba Chanyeol berdiri dan mulai berkata 
dengan antusias, seolah dia adalah anak TK yg baru saja 
mendapatkan permen gratis hingga bersorak kegirangan. 
"AHA BENAR! Jungkook kau membuatku teringat akan 


sesuatu. Ah... padahal ini adalah hal yg sangat penting, tapi 
bagaimana mungkin aku bisa melupakanya? Dasar bodoh!" 
Pekik pemuda yg tidak sadar tua itu. Gggg canda. 


"Apa-apa? Apa hal penting yg akan Kakak katakan?" Tanya 
Ros seusai Chanyeol berseru keras barusan. Pemuda itu 
lantas mendekat kearah Ros , menarik satu-satunya kursi di 
samping ranjang lalu menudukan dirinya disana sembari 
menatap adik perempuan tercintanya itu dengan mata 
berbinar. 


"Aku membawa 2 KABAR BAIK untukmu. Kau mau dengar yg 
mana dulu?" Ujar Chanyeol menakan kata kabar baik dan 
meraih punggung tangan adiknya itu dan 
menggenggamnya dengan erat. 


Jungkook ikut berjalan mendekat kearah dimana kakak 
beradik itu berada, merasa penasaran dengan dua kabar 
baik apa yg akan Chanyeol sampaikan. Tapi bukankah justru 
ada satu kabar buruk? Kabar buruknya karena Jaehyun akan 
melamar Ros , itu yg Jungkook pikirkan. Lalu kenapa malah 
dua kabar baik? Itu yg ada di benak Jungkook. 


"Apa? Benarkah itu? Jika seperti itu terserah kakak saja yg 
maumemberi tahu, aku tidak bisa memilihnya. Dua kabar 
baik..., Wow yg benar saja. Apakah kakak yakin?" Ucap Ros 
yg sama merasa ragunya dengan apa yg Jungkook rasakan. 


Chanyeol tersenyum lebar menanggapinya dan mulai 
berbicara dengan tidak melunturkan senyumanya yg 
menawan itu. Namun entah mengapa V merasa akan ada 
salah satu kabar buruk dari apa yg akan Chanyeol katakan, 
entahlah. 


Jangan lupakan V yg tentu saja masih selalu ada untuk 
menjadi saksi atas segala peristiwa yg terjadi sebelumnya. 


Atau mungkin memang itu hanya perasaan V saja, dia 
sungguh merasa risau. Hatinya kalut. 


"Yah baiklah. Jadi kabar baik yg pertama adalah, 
Kemungkinan terbesarnya Jaehyun tidak akan melamarmu 
Ros !" Kata Chanyeol bersemangat hingga mengguncang 
pelan punggung tangan Ros. 


Sedangkan itu Jungkook maupun Ros masih sama-sama 
terdiam, mereka seketika blank mendengar penuturan 
Chanyeol. Bagaimana mungkin? Itulah kata yg tercetus di 
otak Ros maupun Jungkook. 


Sedangkan V juga bereaksi tidak jauh berbeda dari 
Jungkook maupun Ros , pemikiran V seolah terasa penuh 
dengan berbagai kemungkinan yg memengaruhi batalnya 
acara lamaran yg akan Jaehyun lakukan. Tapi sayangnya dia 
tidak mampu memahaminya. 


"Apa? Bagaimana mungkin Hyung ?" Tanya Jungkook secara 
reflek, sedangkan Ros dan V menyetujui pertanyaan itu 
dengan menganggukan kepala mereka samar. Chanyeol 
berdecak sebentar mendengar suara Jungkook yg menyela, 
sebelum akhirnya ia melanjutkan ucapanya. 


"Siapa yg menyuruhmu menyela bocah? Tunggu aku selesai 
berbicara baru bertanya bodoh!" Sengit Chaenyol menatap 
tajam Jungkook sedangkan pemuda itu berakting 
ternistakan. Chanyeol beralih tatap dari sikap alay Jungkook 
dan memenuhkan atensi matanya pada wajah ayu Ros , 
gadis itu sibuk menahan tawa melihat akting dramatis dari 
Jungkook. 


"Ros , kau pasti bertanya-tanya bukan kenapa hal itu bisa 
terjadi." Seru Chanyeol membuat atensi mata Ros teralih, 
gadis itu mengangguk karena memang itu yg ingin dia 
jadikan pertanyaan. 


Namun sepertinya hanya Chanyeol, Ros , dan yg lain saja yg 
menganggap kabar baik itu adalah kabar baik, karena 
nyatanya hanya V yg merasakan salah satu kabar itu 
memuat kabar buruk. V terlampau jitu dalam menebak- 
nebak situasi, dan saat ini ia merasa bukan hanya akan ada 
Kabar baik yg terdengar, tapi kabar buruk juga. (Setidaknya 
jika itu hanya merugikan dirinya, maka itu tetap kabar 
buruk untuk V). 


"Apakah kau masih mengingat Jung Baekhyun? Ah ralat-- 
Byun Baekhyun maksudku, tidak mungkin kau tidak 
mengingatnya bukan? Dia saat ini berada di Korea dan dia 
berniat untuk menemuimu." Ujar Chanyeol memberi 
pernyataan. Ros dan V seperti sama-sama merasa familiar 
dengan nama orang itu, namun siapakah dia sebenarnya? 


Lain Ros dan V, maka lain lagi dengan upaya tangkap 
maksud yg Jungkook dapatkan, ia seperti sama sekali tidak 
mengerti apapun yg Ros dan Chanyeol katakan. Apaakah 
orang itu orang baru? Atau orang lama yg tidak Jungkook 
ketahui? 


Nama Byun Baekhyun adalah nama orang asing yg baru 
pertama kali terdengar di telinganya. Memangnya siapa si 
Byun, Byun itu? Batin Jungkook dengan kerutan di antara 
pelipisnya. 


"Byun? Jung? Bukankah namanya Byun Baekhyun...? Oh 
tunggu-tunggu...!!! Kakak jangan bilang jika Byun 
Baekhyun yg kau maksudkan itu-" 


"NAH IYA BENAR! Byun Baekhyun yg itu yg aku maksudkan. 
Byun Baekhyun teman lama kakak! Iya, dia temanku yg 
dulu!" Seru Chanyeol dengan antusias hingga histeris 
menyela kalimat adiknya, sedangkan Ros membuka lebar 
mulutnya merasa tidak percaya. 


Apa ini? "Drama dan masalah apa lagi yg kau berikan 
untuku Tuhan? Kenapa semuanya tampak semakin sulit? " 
Batin V berucap. 


Ros tidak menyangka akan bertemu lagi dengan orang itu, 
orang pertama yg membuat Ros mengenal kata 
'Suka'/'Cinta' terdahulunya. Tapi tahukah kalian, itu terjadi 
sudah dulu sekali bahkan Ros masihlah gadis remaja labil, 
gadis yg baru mengenal kata Romansa di kalangan para 
remaja. 


Lalu apa yg V pikirkan ini benar terjadi pada kenyataanya. 
Kabar buruk yg V maksudkan benar-benar terjadi. V 
tidak menyukai hal itu. Dia tidak menyukai ketika Byun 
Baekhyun itu kembali lagi di hadapan Ros . Kenapa? 
Karena Baekhyun adalah cinta monyet sekaligus 
cinta pertama gadis itu. 


Padahal harusnya V tahu bahwa saat itu Ros masih gadis 
manis usia 12 tahun ketika dirinya tiba-tiba merasakan 
jatuh cinta sepihak pada seorang remaja laki-laki bernama 
Byun Baekhyun waktu dulu. Ros memang masih begitu 
muda bahkan masih bocah, bocah polos yg baru saja 
mengenal apa itu cinta. 


Dan dia hanya menyembunyikan perasaan suka-nya itu 
untuk dirinya sendiri, tersenyum setiap malam hanya 
Karena seseorang yg dipanghilnya Byun Baekhyun Oppa. 
Berharap tidak ada yg mengetahui akan rasa apa yg 
sesungguhnya ada dalam hati kecilnya. 


Tetapi tentu saja gelaget aneh khas anak remaja yg tengah 
mengalami kasmaran begitu terlihat dan ditujukan oleh Ros 
, Membuatnya tidak luput dari sasaran empuk Chanyeol yg 
dulu begitu perhatian padanya. Malam harinya Chanyeol 


benar-benar mempertanyakan persoalan itu pada Ros dan 
Boom. 


Ros memang menyukai Baekhyun, teman kecil Chanyeol 
sekaligus tetangga dekat mereka dulu. Tentu saja kedua 
anak manusia itu merasakan sensasi geli setiap kali 
mengingat masa-masa Belia itu. 


Ros masih begitu kecil dan polos, sedangkan Chanyeol yg 
sibuk membujuk Baekhyun untuk segera menyadarkan 
perasaan teman satu popoknya itu untuk cepat-cepat 
menyadari akan hati lain yg mencoba masuk di hati sang 
pemuda bersenyum musim semi. 


Dan ternyata membuat Baekhyun peka terhadap perasaan 
Ros adalah kesulitan tersendiri bagi Chanyeol yg juga masih 
kecil. Sangat konyol jika kembali diingat. Bahkan Chanyeol 
rela membagi waktunya dengan Ros bermain berkurang dan 
berganti menjadi waktu PDKT-an dengan Baekhyun. 


Pemandangan pipi memerah Ros adalah momen faforit dari 
Chanyeol. Ahh... dasar bocah-bocah tidak berilmu. 


Hingga pada akhirnya kerja keras Chanyeol untuk 
menyadarkan Baekhyun tidak menghasilkan apa-apa. 
Karena sebelum Chanyeol mengatakan yg sejujurnya pada 
Baekhyun mengenai perasaan Ros padanya, teman masa 
kecilnya itu telah terlanjur pergi ke luar negri dan menetap 
di negara tersebut untuk waktu yg lama hingga sekarang. 


Baekhyun pergi ke New York City bersama dengan Ayahnya , 
meski demikian Chanyeol maupun Baekhyun masih saling 
berhubungan dan berkirim pesan demi bertanya kabar. Tapi 
tentu saja nahasnya Baekhyun tetap tidak mengetahui 
bagaimana isi perasaan Ros yg sesungguhnya hingga 
sekarang. 


Dulu pernah Chanyeol berniat untuk memberitahukan 
masalah itu pada Baekhyun melalui pesan E-mail. Tapi Ros 
dengan keras menolaknya, dia bilang ia merasa malu dan 
membiarkan perasaan lama itu tumbuh dan hilang dengan 
sendirinya. 


Sungguh konyol bukan? Dan itu adalah masalah utama yg 
membuat V begitu membenci dengan hadirnya Baekhyun 
kembali. la takut Ros masih memiliki perasaan yg sama 
setelah sekian lama meskipun itu tidak pasti adanya, 
walaupun Jungkook sempat menggantikan posisi itu juga 
pada dulunya. Tapi tetap saja V merasa tidak menyukainya. 


Bodohnya mereka. 


"HAH yg benar saja Kak? Ba-Baekhyun O-oppa datang 
kemari? Tapi bagaimana bisa? Apa yg terjadi? Dan 
Jaehyun...???" 


Kini banyak pertanyaan yg mengelilingi isi kepala Ros , V 
maupun Jungkook. Setiap orang memiliki pemikiran dan 
pertanyaan mereka masing-masing tapi tentu semua itu 
tidak jauh-jauh dari apa yg Chanyeol katakan. 


Chanyeol menetralkan ekspresi wajahnya dan berdehem 
singkat guna memperjelas pembicaraanya. la menggeser 
kursinya agar lebih maju ke depan dan mencodongkan 
tubuhnya ke arah kepala Ros . Jungkook memasang teliga, 
mencuri-curi dengar dari apa yg akan Chanyeol katakan. 


"Ayah Jaehyun dan Ibu Baekhyun menikah. Status Baekhyun 
adalah kakak tiri bagi Jaehyun saat ini. Dan kepergian 
Baekhyun ke New York adalah untuk meneruskan 
pendidikanya sampai tamat dan berakhir mengurus 
perusahaan Ayah Jaehyun yg disana. Dan kali ini giliran 
Jaehyun, pemuda itu yg akan menggantikan posisi 
Bakehyun di New York sedangkan Baekhyun sendiri akan 


pergi ke Canada untuk mengurus perusahaan yg berada 
disana." Jelas Chanyeol dengan sekali tarikan napas. 
Sedangkan Ros tentu terkejut mengetahui hal ini, kenapa 
selama ini dia tidak tahu? 


Ah  tidak-tidak, kenapa tidak ada yg pernah 
memberitahukan hal ini pada Ros ? Itu yg menjadi 
pertanyaanya. Gadis dengan surai rambut pirang masih 
dengan kondisi setengah acak-acakan itu berdesis sebentar 
sebelum kembali berbicara. Dan untuk Jungkook pemuda itu 
hanya berpikir biasa saja sejauh ini. Menurutnya memang 
tidak ada yg special. Itulah yg dia tangkap. 


"Aku baru tahu hal ini. Kenapa Kakak tidak memberitahuku 
soal hal itu, dan darimana kakak bisa mengetahuinya?" 
Tanya Ros bertuntun dengan wajah kesalnya. Chanyeol 
mengangkat bahunya sebelum mengucapkan apa yg di 
ketahuinya. 


"Aku bahkan baru mengetahuinya tadi ketika mendapatkan 
pesan E-mail dari Baekhyun. Dia sudah berada di Korea 
selama 3 hari ini, ia berniat menjemput Jaehyun sekalian 
menjengukmu. Hanya saja ia tidak memberi kabar pada 
siapapun termasuk aku, bahkan aku baru mengetahuinya 
juga tadi. Dasar orang tidak tahu diri dia itu. Dan Ahh...! 
Itulah alasan mengapa kemungkinan terbesarnya Jaehyun 
tidak akan melamarmu. Dia tidak akan punya banyak waktu 
kali ini karena harus segera pergi ke Bandara. Bagaimana 
perasaanmu saat ini?" Ujar Chanyeol dan lagi-lagi Ros 
terdiam. 


Dia tidak tahu mengenai perasaanya. Ros kira perasaan 
suka yg dia pendam terhadap teman laki-laki kakaknya itu 
sudah hilang dan pergi dari sekian lama yg lalu, tapi 
nyatanya hatinya begitu gembira ketika mendengar 
Baekhyun datang kembali meskipun bukan khusus 


untuknya dan walaupun mungkin hanya akan sebentar 
keberadaanya. Bilang saja Ros terlalu berharap, begitu pun 
dia menerima. Ada apa denganya itu? 


"Entahlah, aku juga tidak tahu!" Jawabnya asal dan 
menyentuh dadanya yg mulai berdetak cepat. Merada 
penasaran dengan wajah seseorang yg lama tidak 
dijumpainya itu. 


"Apakah perasaanmu padanya juga masih sama Ros ? Jika 
iya maka aku tidak akan membiarkanya lolos kali ini!" Ucap 
Chanyeol bersemangat membuat Ros melebarkan mata dan 
Jungkook yg menyatukan alis. Serta V yg diam-diam 
mengepalkan tangan akibat dongkol melanda hatinya. 


Hei... apa-apaan itu? 
Desis V sengit. 


"Hei! Jangan lakukan hal konyol itu Kak. Lagi pula perasaan 
itu sudah lama sirna sejak dahulu, tidak perlu di ungkit- 
ungkit lagi!" Seru Ros namun pipinya yg bagaikan makanan 
menyerupai mochi miliknya itu memerah malu. Lalu Ros 
harus bagaimana? Jungkook mendengus tidak suka, ada apa 
ini? Apakah pengertian yg Jungkook tangkap sama dengan 
kenyataanya? Kenapa sangat menyebalkan? 


Chanyeol terkekeh pelan tidak percaya mendengar 
penuturan dusta dari adiknya, mengecak pelan surai pirang 
Ros yg masih berantakan tidak terurus itu dan ekspresi si 
gadis yg mengerang kesal. Jungkook yg berdecak mulut 
berkali-kali dengan kedua tangan bersedekap dada dengan 
Wajah kusut, sangat tidak bersahabat. 


Dan jangan lupakan si tokoh utama yg kini mengulum 
bibirnya ke depan. Bahkan melihat wajah memerah malu 
Ros dalam menanggapi candaan dari Chanyeol saja hatinya 
sudah ngilu, lalu bagaimana jika mereka benar bertemu? 


Apakah V akan dilupakan? 
Apakah semuanya akan baik-baik saja? 
Kenapa harus ada masalah lagi? 


Kapan author laknat itu akan membuatnya menyatu dengan 
Ros ? 


Eh... 
Hemm... 


Dan kapan dia bisa menghirup udara dengan bebas tanpa 
harus merasa sesak? Oh kejamnya dunia ini pada V. 


"Ros ... Baekhyun tadi mengirimkan pesan padaku. Katanya 
dia merindukan tupai kecilnya." 


tobecontinued 


Annyeong kemungkinan banyak typo. Lama tidak 
menyapa, author amatir kini kembali hehew... 


Maafkan karena terlambat 'banget' ya. 

Jadi beginiuuu... 

Aku mau minta maaf lagi sebelumnya, karena buat 
yg sudah memberi dukungan dan apresiasinya 
selama ini di book My Weapon dan Blood, Sweat, And 
Tears. 


Tapi sekali lagi. Maaf yah karena book itu terpaksa 
author hapus karena mencangkup kehidupan real 
life. Jujur aja, Alen lebih gampang buat cerita dengan 
Genre Fantasy. Jadi maaf ya, kedua book itu harus di 
hapus karena itu menceritakan tentang kehidupan 
yg bersifat nyata. Itu sulit banget klo di 
buat/dilanjutin. 


Klo pun bisa, pasti up date lama. Authornya ga mau 
php. Jadi berkata jujur sejak dini. 


Maaf yah. Udah segitu aja. 

Jaga kesehatan selalu, bahagia selalu, dan semoga 
berkah. Terimakasih sudah mampir. Jangan kapok 
bacanya ya. 


Daaa... 


See You Next Chap! 
| Purple U All 


